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Kata Pengantar

Ta'ualayang telah mewujudkan angan yang selama ini hanya

berada di tataran alam ide. Mustahil tanpa pertolongan-
Nya angan tersebut menjelma menjadi sebuah karya terjemah yang sekarang
berada di tangan para pembaca budiman, yakni sebuah karya terjemah
kitab Syarah Shahih Muslim yang bisa dibilang pertama kalinya di
Indonesia.

Sekalipun dilihat dari sist kualitas sanad kitab Shahih Al Bukhari lebih
unggul, namun tidak berarti kitab Shahih Muslim terbelakang dalam segala
aspek. Sebagian ulama ahli hadits mengatakan bahwa kitab Shahih Muslim
lebih baik jika dilihat dari segi sistematika penyusunan bab dan lebih mudah
untuk difahami dibandingkan dengan kitab Shahih Al Bukhari. Begitu juga
dengan kitab syarah (sebuah kitab yang berfungsi sebagai penjelas) untuk

Ucap syukur Alhamdulillah ke hadirat Allah Sabhaanabu wa

kitab Shahih Muslim yang disusun oleh Imam An-Nawaw1 juga dianggap
sebagai kitab syarah yang paling apik dan paling berkualitas. Selain
berangkat dari hasil z#i&baral , Imam An-Nawawi juga menvusun kitab
syarah in1 dengan pertimbangan yang sangat matang, vakni mengemasnya
dalam format yang tidak terlalu ringkas dan tidak pula terlalu panjang
Namun demikian, kitab syarah 1ni mampu mengeover berbagai 1lmu
pengetahuan yang sifatnya penting,

Berkali-kali kitab Shahih Muslim dicetak ulang, baik dalam edist
Shahih Muslim saja atau pun diterbitkan bersama dengan Svarah Shahih
Mushm karya Imam An-Nawawi Tentu saja scuap penerbit mencetak
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sebuah kitab dengan format setting yang khas. Dari sekian banyak naskah
asli berbahasa Arab, pilihan kami jatuh kepada kitab yang diterbitkan oleh
Penerbit Daarul Hadiits - Kairo. Selain memiliki gaya set#i7g yang menurut
kami nyaman untuk dibaca, kitab Syarah Shahith Muslim terbitan Daarul
Hadiits juga menggunakan sistem numeral versi Al Ustadz Muhammad
Fu‘ad ‘Abdul Baqi yang sama petsis dengan sistem numeral yang diterapkan
dalam kitab A/ Mu jamul Mufabras Li Alfaashi! Hadiitsin-Nabawi. Belum lagi
kitab ini telah mengalami proses #kbrij dan tahgizg yang digarap bareng
oleh ‘Isham Ash-Shababithi, Hazim Muhammad, dan ‘Imad ‘Amir yang
berpedoman pada Kutubus-Sittah. Dengan pertimbangan beberapa kelebihan
inilah akhirnya kami memutuskan untuk menerjemahkan naskah Syarh
Shahih Muslim berbahasa Arab terbitan Daarul Hadhits.

Melalui metode #7a/ and eror, sempat beberapa kali kami merubah
sistematika dan format karya terjemah untuk kitab syarah in1. Tujuannya
tidak lain supaya para pembaca dapat dengan mudah memahami dan tidak
mengalami kesulitan ketika ingin merujuk atau pun mencocokkan karya
ini dengan naskah aslinya. Setelah melalui tiga kali perubahan, barulah kami
menemukan sistematika dan format yang menurut kami akan mudah
diterima oleh para pembaca. Untuk keterangan lebih lengkap mengenai
sistematka dan format karya terjemah ini, akan kami jelaskan secara
tersendiri pada bagian Petunjuk Penggunaan.

Kami juga berharap pembaca tidak merasa terganggu dengan gaya
bahasa terjemah pada bagian sanad hadits yang mungkin sedikit terkesan
tidak lugas dan bertele-tele. Hal ini sengaja kami lakukan karena mengingat
ciri khas Imam Muslim yang memiliki perhatian dan penghormatan sangat
besar terhadap redakst asli yang diucapkan oleh sang perawi. Misalnya saja
yang terhihat dalam perkataan beliau sebagai berikut, ‘Kaw: telah diberitabu
0leh si fulan dan si fulan —lafazh ini adalab milik st fulan—.” Kami sengaja
tetap menerjemahkan seperti apa adanya dan tidak berusaha untuk
meringkas karena pertimbangan yang telah kami sebutkan di atas.

Terwujudnya kitab terjemah karya dua orang imam besar —yakni
Imam Muslim dan Imam An-Nawawi— kali ini sebenarnya berawal dari
tawaran pihak penerbit kepada kami. Pada waktu itu kami langsung
menerima tawaran tersebut dengan senang hati. Padahal di sisi lain masih
ada beberapa tugas terjemah yang menumpuk di meja ketja kami. Namun
entah mengapa keinginan kuat untuk menerjemahkan karya besar ini tiba-
tiba muncul sangat kuat di dalam hati.

Sekalipun berangkat dengan semangat yang tinggi dan tekad kuat
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untuk mewujudkan sebuah karya terjemah yang ideal, dengan jujur kami
ungkapkan bahwa kami sempat mengalami masa-masa jenuh di dalam
proses penerjemahan. Mungkin salah satu faktor yang paling kuat adalah
karena begitu tebal naskah asli dalam bahasa Arab dan juga lebih
dominannya khath kitab syarah yang berukuran kecil schingga menambah
kerapatan naskah asli kitab ini. Namun berkat dorongan dari pthak penerbit
dan juga termotivasi oleh detik-detik kelahiran putra pertama kami, maka
semangat kuat yang sempat menyurut itu pun kembali muncul dan memicu
kami untuk segera menyelesatkan karya terjemah jilid pertama ini. Mudah-
mudah Allah S#bpaanahu wa Ta'aala memberikan izin-Nya sehingga karya
terjemah jilid bertkutnya untuk kitab Syarah Shahith Muslim bisa diterbitkan
secara kontinyu.

Kurang lengkap rasanya ungkapan syukur kami kepada Ilahi Rabbi
tanpa menyertakan ucapan terima kasth kepada beberapa pihak vang
memiliki andil besar dalam proses penyelesaian karya terjemah ini. Sebab
ada sebuah ungkapan dalam bahasa Arab vang berbunyi,

DS G N ST
aiss/ji,:g_vjwu\{i_ﬂgrjy

“Barangsiapa tidak berterima kasih kepada manusia, maka dia sama

saja tidak berucap syukunr kepada Alla).”

Itulah sebabnya pada kesempatan kali 1n1 kami ucapkan rasa terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada para ustadz kami, khususnya Dr. H.
Ahsin Sakho Muhammad, MA, Dr. H. Muhith Abdul Fatah, MA dan
Prof. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA yang sempat kami jadikan nara sumber
untuk berbagai musykilah yang kami jumpat ketika menerjemahkan kitab
syarah ini. Begitu juga dengan keluarga besar Pondok Pesantren Islam Ash-
Shiddigi Putri (ASHRI) Jember yang memberikan suasana nyaman dan
familier terhadap kami untuk menyelesaikan bagian akhir kitab syarah ini
sekaligus sebagai tempat kami menunggu kelahiran putra pertama kami.
Dan ucapan terima kasih yang teristimewa kami ucapkan kepada seluruh
anggota keluarga, khususnya kedua orang tua, kedua mertua dan istri kami
yang senantiasa memberikan suppors untuk menyelesaikan semua tugas yang
menjadi tanggung jawab kami.

Kami betharap karya terjemah kitab Syarah Shahith Muslim ini bisa
diterima dan bermanfaat bagi para pembaca budiman pada khususnya dan
bagi kaum muslimin pada umumnya. Kami selalu mengharap dan menerima
berbagai bentuk krittkan yang membangun atas kesalahan vang kami lakukan
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pada karya terjemah ini. Dan kesalahan penerjemahan atau pemahaman
yang terdapat pada karya ini tidak lain berasal dari kekurangan pihak kami
pribadi. Oleh karena itu kami sangat berterima kasih atas segala bentuk
koreksi yang ditujukan kepada karya terjemah ini. Sebab kami sangat
yakin, tidak ada sesuatu yang sempurna di muka bumi kecuali hanya Dzat
Yang Maha Sempurna.

Akhirnya, mudah-mudahan kita semua tergolong dalam untaian kata-
kata yang telah dikemas oleh seorang ulama sebagai berikut,

z
o -

&_r S0 ,l‘ s s o JJ’: <20 L0 ¢ RS
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“Barangsiapa mampn menghimpun berbagai perangkat ilmn hadits,
maka hatinya akan bersinar dan juga akan mampu mengeluarkan
berbagai khaganah yang masth terpendam.”

Semoga shalawat serta salam senantiasa terlimpah kepada Rasulullah
shallallabu ‘alaibi wa sallam, para keluarga dan seluruh sahabatnya. Amin.

Penerjemah,

Abu Kanzoon Wawan Djunaedi

B
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Petunjuk Penggunaan

itab terjemah Syarh Shahih Muslim dalam edisi bahasa

I<indonesia ini telah kami susun dengan sistematika tersendiri,

amun tanpa mengurangl sedikit pun unsur yang ada di

dalam naskah aslinya. Sebab apabila kami terjemahkan sesuai dengan

sistematika naskah asli berbahasa Arab, maka para pembaca akan menjumpai

kesulitan dalam memahaminya. Oleh karena itu ada beberapa point yang

perlu diketahui oleh para pembaca agar mudah memahami kitab ini dan

dengan cepat dapat merujuk kepada kitab aslinya apabila sewaktu-waktu
menginginkan hal tersebut:

1. Kitab syarah merupakan sebuah kitab yang berfungsi menjelaskan
kitab lain. Pada karya terjemah ini1, yang menjadi kitab syarah adalah kitab
Syarh Shahih Muslim karya Imam An-Nawawi. Sedangkan kitab vang diben
penjelasan adalah kitab Shahih Muslim yang disusun oleh ITmam Muslim.
Dengan demikian, di dalam kitab 1ni Imam An-Nawawi berusaha
memberikan keterangan baik kalimat yang diungkapkan olech Imam Mushm
atau pun kalimat hadits yang diucapkan oleh Rasulullah sha/la/labu ‘alaihi wa
sallam. Ttulah sebabnya ada beberapa istilah kunci yang perlu diperhatikan
dalam kitab terjemah ini:

a. Syarah untuk kalimat yang diungkapkan oleh Imam Mushm, —
tepatnya yang berada pada bagian Mukaddimah—, kami beri tanda dengan
istilah, “Penjelasan”. Sedangkan untuk perkataan Imam Muslim sendiri
akan kami letakkan di setiap awal paragraf dengan kami beri tambahan
kalimat, ‘Tmam Muslim berkata.”

b. Syarah untuk kondisi sanad dan identitas perawi kami beri tanda
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dengan istilah, “Keterangan Sanad dan Perawi”. Sedangkan apabila ada

beberapa tokoh yang perlu dijelaskan identitasnya secara personal, maka
pada rangkaian sanad kami beri kode nomor. Sedangkan keterangan untuk
perawi yang dimaksud bisa dilihat pada bagian “Keterangan Sanad dan
Perawi” sesuai dengan kode nomor yang telah ada.

c. Syarah untuk kalimat matan hadits yang sulit difaham atau
memerlukan keterangan yang lebih detail kami beri tanda dengan istilah,
“Keterangan Hadits” Dengan demikian, pembaca yang hanya ingin
mengetahut syarah matan hadits, bisa langsung mencari pada bagian

“Keterangan Hadits:”

2. Terkadang beberapa hadits yang terhimpun dalam satu bab tidak
diberi syarah (penjelasan) secara independen. Tidak jarang Imam An-Nawawi
tetlebih dahulu menjelaskan semua identitas perawi dan sanad dari beberapa
matan hadits, baru setelah itu memberikan syarah kalimat dalam matan. Untuk
keseragaman, maka kami putuskan untuk meletakkan Keterangan Sanad
dan Perawi” terlebih dahulu pada setiap nomor hadits dan baru setelah itu
kami sebutkan “Keterangan Hadits”” Dengan demikian, pembaca akan lebih
mudah mengetahui identitas perawi maupun kondisi sanad hadits itu tetlebih
dahulu untuk kemudian menelaah syarah kalimat matan haditsnya.

3. Imam Mushm termasuk seorang ulama yang memiliki perhatian
besar untuk membedakan lafazh petiwayatan paddatsanaa-akhbaranaa-
anba‘anaa maupun lafazh periwayatan baddatsanii-akbbaranii-anba ‘anii. Agar
tetap bisa mengakomodir keseriusan Imam Muslim dalam masalah ini dan
juga idak menimbulkan kejenuhan bagi para pembaca, maka kami berusaha
membuat rumus untuk masing-masing dati istilah tersebut di atas. Berikut
ini adalah kode rumus untuk masing-masing istilah yang dimaksud:

a. (Kt) atau (kt) adalah kepanjangan dari “Kami diberitahu oleh.”
Kode rumus ini kami petgunakan untuk kalimat baddatsanaa.

b. (Kk) atau (kk) adalah kepanjangan dari “Kami diberi kabar oleh.”
Kode rumus ini kami pergunakan untuk kalimat akbbaraanaa.

c. (Kb) atau (kb) adalah kepanjangan dari “Kami diberi berita oleh.”
Kode rumus ini kami pergunakan untuk kalimat anba’ anaa.

d. (At) atau (at) adalah kepanjangan dari “Aku diberitahu oleh.” Kode
rumus ini kami pergunakan untuk kalimat haddatsani.

e. (Ak) atau (ak) adalah kepanjangan dari “Aku diberi kabar oleh.”
Kode rumus ini kami pergunakan untuk kalimat akbbaraanii.

f. (Ab) atau (ab) adalah kepanjangan dari “Aku diberi berita oleh.”
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Kode rumus ini kami pergunakan untuk kalimat anba’ anii.

Untuk ketarangan lebih detail masing-maing istilah di atas bisa dilihat
pada bagian mukaddimah kitab ini.

4. Apabila sebuah hadits memiliki dua jalur sanad atau pun lebih,
ketika pindah dari sanad yang satu kepada sanad yang lain, maka dalam
naskah asli dituliskan dengan rumus huruf haa‘. Maksud dari huruf faa’
di sini sebenarnya singkatan dari at-tabawwul (artinya: perpindahan).
Maksudnya perpindahan dari satu rangkaian sanad ke rangkatan sanad yang
lain. Rumus tersebut kami terjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan
istilah, “[Rangkaian sanad dari jalur lain menyebutkan].”

5. Bagi para pembaca yang ingin langsung mencari syarah sebuah
kalimat matan hadits, maka hendaknya melihat bagian Keterangan Hadits
dan mencari khath Arab yang dibubuhkan pada bagian awal paragraf sesuai
dengan kalimat yang diinginkan. Misalnya Anda ingin mencari syarah kalimat
uqaatilan-naaia pada redakst matan hadits nomor 34:

mwujé,\);;".mw\ A%y Tj,\%"%d?;;f@\yub oy

oo 24 Y VY "’”
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Maka hendaknya Anda mencar khath Arab yang berbunyi wgaatilan-
naasa pada bagian Keterangan Hadits nomor ini.

6. Mengenai transliterasi, maka akan kami lampirkan lembar pedoman
transliterasi secara tersendirt. Hanya saja ada pengecualian untuk penulisan
transliterast nama orang; Kami sengaja mengabatkan penulisan vokal panjang
dan pembauran. Sebab untuk penulisan nama orang, kami menggunakan
standar cara pelafazhan sehari-han. Dengan kata lain, yang kami tulis adalah
suara yang ditangkap oleh indera pendengaran. Misalnya saja kata:

4 ’ ° [ [ 2 or
Yang seharusnya ditulis ‘Abdur—Rahmaan, Abu Thaalib, ‘Utsmaan,
*Aaisyah, maka akan cukup kami tulis tulis sebagai berikut: ‘Abdurrahman,
Abu Thalib, ‘Utsman, dan ‘Aisyah.
Demikianlah petunjuk penggunaan kitab terjemah Syarah Shahith
Muslim yang bisa kami susun. Mudah-mudahan kitab ini mampu memenuhi
kebutuhan para pembaca dan terasa mudah untuk ditelaah.
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Mukaddimah Muhaqqiq

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Sesungguhnya segala puja dan puji hanya milik Allah. Kami memuyji,
meminta pertolongan dan memohon ampunan kepada-Nya. Kami berlindung
kepada Allah dari keburukan jiwa kami dan keburukan amal perbuatan kami
yang buruk. Barangsiapa telah diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak akan
ada yang menyesatkannya. Dan barangsiapa telah disesatkan oleh Allah, maka
tidak akan ada yang bisa memberinya petunjuk. Aku bersaksi idak ada tuhan
selain Allah Yang Maha Fsa lagi udak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.

Aah Swbhaanahu wa Ta'aala berfirman,

“Hai orang-orang vang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sckali-kali kamu mati melainkan
dalam keadaan beragama Islam.” Qs. Aalt ‘Imraan (3):102.

Allah Ta’aala berfirman, “Har sekalian manusia, bertakwalah kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dan diri yang satu, dan danipadanya
Allah menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu.” Qs. An-Nisaa™ (4):1.

Allah Ta’aala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah
memperbatki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-
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dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” Qs. Al Ahzaab (33):70-71.

Amwia badu,

Sesungguhnya yang dimaksud dengan sunnah nabawiyyah (sunah nabr)
—menurut terminologi para ulama ahli ushul-— adalah perkataan, perbuatan
dan ketetapan (persetujuan) yang dinukil dani Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam.
Selain itu, sunah nabi juga merupakan sumber hukum syari’at kedua setelah
Al Qur’anul ‘Azhim.

Sunah nabi sebenarnya berfungsi sebagai syarah dan penjelas bagi kitab
suci Al Qur‘an. Dia berfungsi untuk menafsirkan kalimat yang masth wujmal
(global), mengkhususkan kalimat yang masth bersifat umum, membatasi
pengertan kalimat yang masih mutlak, menjelaskan maksud beberapa lafazh
secara tepat dan benar, dan menyingkirkan pemahaman-pemahaman yang
menyimpang dan yang menjadi fokus z&h#7/aaf (perbedaan pendapat). Allah
‘Ta’aala berfirman, “Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur’an, agar kamu

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mercka
dan supaya mereka memikirkan.” Qs. An-Nahl (16):44.

Dalam beberapa nash Al Qur‘an, ada beberapa ayat yang dapat dijadikan
sebagai dalil untuk menetapkan sunah nabi sebagai sumber hukum dan
pedoman bagt umat muslim. Oleh karena itulah hendaknya kita juga berhukum
kepada informasi yang berasal dari Nabi untuk memecahkan problematika
hidup dan berbagai kasus yang terjadi di dalam masyarakat kita.

Allah Subbaanabn wa Ta'aala bersabda, “Barangsiapa yang menta'ati
Rasul itu, sesungguhnya 1a telah menta’an Allah.” Qs. An-Nisaa® (4):80.

Allah Ta’aala telah berfirman, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu
maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.”
Qs. Al Hasyr (59):7.

Allah T2’aala berfirman, “Kemudian jika kamu betlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah 1a kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul
(sunnahnya), jitka kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari

kemudian.” Qs. An-Nisaa™ (4):59.

Allah Ta’aala berfirman, “Maka demi Tuhanmu, mereka pada
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam
perkara yang mereka perselisthkan, kemudian mereka ndak merasz keberatan
dalam hati mereka terhadap putusan vang kamu berkan. dan mereka
menerima dengan sepenuhnya” Qs. An-Nisaa® 4 (5.

Allah Subbaanabu wa Ta'aalaberfirman, “Dan ndaxlzz naros bag laki-
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laki yang mu’min dan tidak (pula) bagi petempuan yang mu’min, apabila
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat
yang nyata.” Qs. Al Ahzaab (33):36.

Ada juga beberapa riwayat hadits shahih dari Nabi shallallabu ‘alaihi
wa sallam yang menyatakan bahwa sunah nabi berfungsi sebagat sumber
hukum kedua setelah Al Qur’an. Di antaranya adalah hadits yang
diriwayatkan dari Malik di dalam kitab Al Muwaththa®. Riwayat itu disebut-
sebut juga memiliki syauhid (tiwayat lain yang menguatkannya) dari hadits
Ibnu ‘Abbas dan hadits Abu Hurairah yang disebutkan di dalam kitab
Mustadrak Al Hakim volume 1 halaman 93. Riwayat tersebut memiliki
kualitas sanad yang hasan. Berikut adalah redaksi hadits yang dimaksud:

R N D G B G s;@ o s L5

“ku telah meninggalkan kepada kalian semua dua buah perkara.
Selama kalian berpegang tegub kepada kednanya, niscaya kalian tidak
akan pernab tersesat. [Kedna hal tersebut adalah) kitab Allah dan
sunah Rasul-Nya.”

Dirtwayatkan juga secara marfun’ (jalur sanadnya sampai kepada Nabi)
dari Al ‘Irbadh bin Sariyah radhiyallaahu ‘anbu, “Sesungguhnya orang-orang
di antara kalian yang masih hidup, niscaya kelak akan menyaksikan banyak
perbedaan pendapat. Oleh karena itu kalian wajib berpegang teguh pada
sunahku dan sunah para Al Khulafaa ur-Raasyiduun yang telah mendapatkan
petunjuk. Gigitlah [ajaran] mereka dengan gigi geraham. [Maksudnya
berpeganglah teguh kalian semua kepada tauladan yang mereka contohkan].
Berhati-hatlah kalian terhadap hal-hal yang bersifat baru (bid’ah). Karena
sesungguhnya setiap kesesatan itu adalah bid’ah. Dan setiap bid’ah merupakan
kesesatan.” Hadits tersebut telah dirtwayatkan oleh Abu Dawud, At-Turmudzi,
Ahmad, Ibnu Majah dan Al Hakim. Sedangkan At-Turmudzi dan Al Hakim
menganggapnya sebagai hadits yang berkualitas shahih.

Diriwayatkan secara marfun’ dari Al Migdam bin Ma’dikarib
radhiyallaahu ‘anbhu, “Ingatlah, hampir saja ada seorang laki-laki yang
diberitahu sebuah hadits datiku, sedangkan lelaki itu dalam posisi bersandar
pada sesuatu yang dia jadikan sebagai tempat sandaran. Sambil bersandar
dia berkata, “Di antara kami dan kalian semua ada kitab Allah. Keterangan
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tentang barang halal yang kita dapati di dalam kitab Allah hendaklah kita
halalkan. Dan keterangan tentang barang haram yang ada di dalamnya
hendaklah juga kita haramkan. Sesungguhnya apa yang telah dtharamkan
oleh Rasulullah 1tu sama dengan apa vang telah diharamkan oleh Allah.”
Hadits 1n1i dirtwayatkan oleh At-Turmudzi. Ahmad dan Abu Dawud tclah
menganggapnya sebagai hadits yang berkualitas hasan. Sedangkan niwayat
Abu Dawud memakai versi redaksi sebagai berikut, “Ingatlah, sesungguhnya
aku telah diberi kitab dan sesuatu yang setingkat dengannya (sunah nabi).”

Diriwayatkan dart Ibnu Mas™ud radbiyallaahn ‘anbu, dia berkata,
“Sesungguhnya percakapan yang paling baik adalah kitab Allah. Dan
petunjuk yang paling bagus adalah petunjuk Muhammad shallallabu ‘alaihi
wa sallam.” Hadits in1 telah diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Dinwayatkan secara marfuu’ datt Anas radhiyallaaby ‘anbu, “‘Barangsiapa
enggan terhadap sunahku, maka dia bukan termasuk dalam golonganku.”
Hadirs ini diiwayatkan oleh Al Bukhar dan Muslim.

Allah Subbaanabu wa Ta'aala telah memberikan kemuliaan kepada umat
Muhammad shallallabu ‘alaibi wa sallam melalu sunah nabi dan kemungkinan
untuk bisa berhukum kepadanya. Bukan hanya itu, hati nurani para ahli
lmu dan orang-orang yang cerdas juga bisa bersatu lantaran sunah nabi
tersebut. Mereka secara bersama-sama berusaha untuk memeliharanya,
mengkodifikasikannya dengan rapi dan rela bepergian jauh hanya untuk
mendengatkan satu hadits Rasulullah. Tanpa mengeluh mereka melintasi
gurun sahara yang lengang dan hutan rimba yang lebat untuk mendengarkan
riwayat hadits di sebuah dusun atau di sebuah kota tertentu. Setelah
mendapatkan riwayat 1tu mereka tidak akan tidur di malam hari. Tujuannya
untuk meneliti dan menganalisa jalur sanad yang telah diterimanya. Dan
setelah itu mereka akan mengadakan sebuah prosedur kritik terhadap matan
karena keinginan kuat dalam jiwa mereka untuk memelihara orisinilitas
sunah Rasulullah shallallabu ‘alathi wa sallam. Sehingga ‘berita kenabian’ itu
tidak akan pernah musnah atau pun terkontaminasi dengan unsur-unsut
asing yang mengotorinya.

Demikianlah ‘greget’ insan-insan generasi awal Islam sebatas yang
kami ketahui. Mereka dengan semangat tinggi terus-menerus mengarang
karya dalam bidang hadits. Tidak berhenti hanya sampai di situ, mereka
juga mengumpulkan, menganalisa dan mengkritisi betbagai riwayat serta
menyeleksi daftar nama personel yang discbutkan dalam mata rantai
sanadnya. Hasil dani proyek besar itu bukanlah sebuah kenang-kengangan
yang kecil dan tidak memiliki arti. Dari usaha-usaha yang sangat keras itu
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telah muncul berbagai jenis karya memukau yang menghimpun hadits-
hadits Nabi shallallatiu “alaibi wa sallam, baik yang berupa qan/ (perkataan),
f2'il (perbuatan) maupun Zagrizr (persetujuan).

Di antara sekian banyak kitab yang muncul di sepanjang sejarah Islam,
ada beberapa yang dianggap oleh kaum muslimin sebagai karya yang paling
masyhur dan paling berbobot. Kitab yang dimaksud adalah kitab Shahih Al
Bukhari dan Shahih Muslim. Kedua karya besar ini selalu dapat diterima oleh
setiap generasi dengan tangan tetbuka dan dengan lapang dada. Seluruh ulama
Islam dari penjuru dunia belahan timur dan barat telah bersepakat untuk
menamakan kedua karya besar tersebut dengan isalah Ash-Shaliihain (artinya:
dua kitab shahih). Mereka semua juga bersepakat bahwa kedua karya dalam
ilmu hadits ini merupakan karya hadits yang paling shahih di muka bumi dan
bisa dijadikan panduan sumber hukum setclah Al Qur‘anul ‘Azhim.

Namun pada kenyataannya, reputast kitab Shahith Al Bukhar tampak
lebih menonjol dibandingkan dengan reputasi kitab Shahith Muslim. Hal
ini ditentukan atas pertimbangan kckuatan kualitas sanad dan ketatnya
syarat-syarat shahth yang diterapkan. Namun ada juga yang mengatakan
bahwa kitab Shahiih Muslim lebih baik jika dilihat dari segi
sistematika penyusunan bab dan juga lebih mudah untuk difahami.
Oleh karena itulah Syarh kitab Shahiih Muslim yang disusun oleh
Imam An-Nawawi juga dianggap sebagai kitab syarh yang paling
apik dan paling berkualitas.

Sudah berkali-kali kitab Shahith Muslim dicetak ulang, baik dalam
edist Shahith Muslim saja atau pun diterbitkan bersama dengan Syarh
Shahith Muslim karya Imam An-Nawaw1. Percetakan Daarul Hadiits yang
berada di Kairo rupanya juga ingin ikut andil dalam meluncurkan kitab ini.
Tujuannya tidak lain untuk berkhidmat kepada agama Islam dan dengan
niat untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan. Dengan penampilan seszing
(tata letak) yang khas kami (yakni khas percetakan Daarul Hadiits), mudah-
mudahan kitab in1 lebth mudah diterima oleh para pelajar dan lebih
bermanfaat bagi mereka semua. Dengan keterbatasan kemampuan maupun
keilmuan yang kami miliki, mudah-mudah Allah Ta’aala memberikan
pertolongan untuk mewujudkan sebuah buku yang berpenampilan cantik
dan jarang memuat kesalahan.

Kami pun telah mentaghriij (meneliti keberadaan hadits untuk
kemudian mengomentari dan menyebutkan siapa perawi hadits tersebut)
beberapa hadits pada Syarh Shahith Muslim dengan berpedoman pada
Kutubus-Sittah (enam kitab hadits) yang sudah cukup masyhur. Kami juga
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berusaha memberikan sistem numera/ (pemberian nomor) sesual dengan
versi Al Ustadz Muhammad Fu‘ad ‘Abdul Baqi yang ketepatan sesuai dengan
sistem numeral yang diterapkan dalam kitab -1/ Mu jamu! Mufabras Lil faazhil
Hadiitsin-Nabawr. Setelah kami terapkan metode fa&hr7j dan sistem numeral
secara teliti, baru kami masukkan materi Syarh Imam An-Nawawi. Dan di
akhur kitab kami sengaja menambahkan apendiks a#raaf (ujung depan matan
hadits) dan lafazh. Hanya Allah yang mampu mewujudkan sebuah cita-
cita. Sebab Dia-lah Yang bisa membimbing ke arah shirathal mustagim.

W
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Biografi Imam Muslim

Nama, Garis Geneologi dan Kuniyah™

Beliau adalah Al Imam Al Kabir Al Hafizh Al Mujawwad Al Hujjah
Ash-Shadiq Abul Husain Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim bin Ward bin
Kausyad Al Qusyairt An-Natsaburt.

Tempat Tanggal Labir dan Masa Belajar

Ada yang mengatakan bahwa Imam Muslim lahir pada tahun 204 H.
Pertama kali behau menekuni bidang hadits adalah pada usia delapan belas
tahun. Ketika berusia dua puluh tahun, yakni ketika tumbuh sebagai seorang
perjaka, beliau menunaikan ibadah hajt sebagai rukun Islam yang kelima.
Di kota Mckah itulah beliau mendengarkan hadits dar1 Al Qa’ni yang pada
waktu 1tu adalah salah seorang syaikh besar di kota tersebut. Di kota Kufah
beliau meriwayatkan hadits dari Ahmad bin Yunus dan dari beberapa ulama
masyhur yang lain. Setelah 1tu beliau bergegas pulang ke negeti asalnya dan
kemudian memilih menghabiskan waktunya untuk 74/ (mengadakan
petjalanan jauh untuk mencan hadits Nabx shallallabu ‘alaihi wa sallam). Beliau
menempuh rihlah mencari hadits sampai sebelum menginjak usia tiga puluh
tahun. Di tengah-tengah perjalanannya itulah beliau sempat meriwayatkan
hadits di beberapa kota besar, di antaranya di kota ‘Iraq, Haramain (Mekah
dan Madinah) dan Mesir.

(*) Yang dimaksud dengan kuniyah adalah sebutan untuk seseorang yang disandarkan kepada
nama putranya. Biasanya sebutan nama kuniyah diawali dengan kata Abu, misalnya Abu
* Abdirrahman —pener;.
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Nama Para Syaikb Imam Muslim

Beliau telah meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin Khalid Al Yasykur,
Ibrahim bin Dinar At-Tammat, Ibrahim bin Ziyad Sabalan, Ibrahim bin
Sa’td Al Jauhar, Ibrahim bin ‘Ar’arah, Ibrahim bin Musa, Ahmad bin
Ibrahim, Ahmad bin Ja’far, Ahmad bin Janab, Ahmad bin Jawwas, Ahmad
bin Al Hasan bin Khirasy, Ahmad bin Sa’id Ar-Rabathi, Ahmad bin Sa’id
Ad-Darimi, Ahmad bin Sinan, Ahmad bin ‘Abdillah Al Kurdi, Ahmad bin
‘Abdillah bin Yunus, Ahmad bin ‘Abdirrahman bin Wahb, Ahmad bin
‘Abdah, Ahmad bin ‘Utsman Al Audi, Abul Hauza® Ahmad bin ‘Utsman
An-Naufali, Ahmad bin ‘Umar Al Wakti, Ahmad bin ‘Isa At-Tustar, Ahmad
bin Hanbal, Ahmad bin Al Mundzir Al Qazzaz, Ahmad bin Manya’, Ahmad
bin Yusuf As-Sulami, Ishaq bin Rahawath, Ishaq bin ‘Umar bin Salith,
Ishaq bin Manshur, Ishaq bin Musa, Isma’il bin Abi Uwais -sebagai orang
yang dijumpai pertama kali—, Isma’ll bin Al Khalil, Isma’il bin Salim Ash-
Sha’igh, Umayyah bin Bistham, Bisyr bin Al Hakam, Bisyr bin Hilal, ja’far
bin Humaid, Hapb bin Al Walid, Hamid bin ‘Umar Al Bakrawi, Hibban
bin Musa, Hajjaj bin Asy-Sya’tr, Harmalah bin Yahya, Al Hasan bin Ahmad
Al Harrani, Al Hasan bin Ar-Rabt’” Al Buranmi, Al Hasan bin ‘Ali Al Khallal,
Al Hasan bin ‘Isa bin Masarjis, Al Husain bin Harits, Al Hasan bin ‘Isa Al
Bisthami, Al Hakam bin Musa, Hammad bin Isma’il bin ‘Ulayyah, Humaid
bin Mas’adah, Khalid bin Khidasy, Khalaf bin Hisyam, Dawud bin Rusyaid,
Dawud bin ‘Amr, Rifa’ah bin Al Haitsam Al Wasithi, Zakariya bin Yahya
sekretaris Al ‘Umari, Zuhair bin Harb, Ziyad bin Yahya Al Hassani, Syuraij
bin Yunus, Sa’id bin ‘Abdul Jabbar Al Karabisi, Sa’id bin ‘Amr Al Asy’atsi,
Sa’id bin Muhammad Al Jarmi, Sa’id bin Manshur, Sa’id bin Yahya bin Al
Azhat, Sa’id bin Yahya Al Umawi, Sulaiman bin Dawud Al Khuttali, Sahl
bin ‘Utsman, Suwaid bin Sa’id, Syuja’ bin Makhlad, Sythab bin ‘Abbad,
Syaiban bin Farrukh, Shalih bin Hatim, Shalih bin Mismar, Ash-Shalt bin
Mas’ud, ‘Ashim bin An-Nadhr, ‘Abbad bin Musa, ‘Abbas bin ‘Abdul ‘Azhim,
‘Abbas bin Al Walid An-Narsi, ‘Abdullah bin Barrad, ‘Abdullah bin Ja’far
Al Barmaki, ‘Abdullah bin Ash-Shabbah, ‘Abdullah bin ‘Amir bin Zurarah,
‘Abdullah bin Ad-Darimi, ‘Abdullah bin ‘Umar bin Aban, ‘Abdullah bin
‘Umar bin Ar-Rumi, ‘Abdullah bin ‘Aun Al Kharraz, ‘Abdullah bin
Muhammad bin Asma’, ‘Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri, ‘Abdullah
bin Maslamah Al Qa’nabi, ‘Abdullah bin Mutht’, ‘Abdullah bin Hasyim,
‘Abdul Jabbar b Al ‘Ala’, ‘Abdul Hamid bin Bayan, ‘Abdurrahman bin
Bisyr, ‘Abdurrahman bin Bakar bin Ar-Rabt’” bin Muslim, ‘Abdurrahman
bin Sallam Al Jumahi, ‘Abdul Malik bin Syu’aib, ‘Abdul Watits bin ‘Abdush-
Shamad, ‘Abd bin Humaid, ‘Ubaidullah Al Qawariri, ‘Ubaidullah bin
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Muhammad bin Yazid bin Khunais, ‘Ubaidullah bin Mu’adz, ‘Ubaid bin
Ya’isy, ‘Utsman bin Abi Syaibah, ‘Ugbah bin Mukram Al ‘Ammi, ‘Ali bin
Hujr, Abusy-Sya’tsa’ ‘Ali bin Al Hasan, ‘Ali bin Hakim Al Audi, ‘Ali bin
Khasyram, ‘Ali bin Nasht, ‘Umar bin Hafsh bin Ghiyats, ‘Amr bin Hammad,
‘Amr bin Zurarah, ‘Amr bin Sawwad, ‘Amr bin ‘Ali, ‘Amr An-Naqid, ‘Aun
bin Sallam, ‘Isa bin Hammad, Al Fadhl bin Sahl, Al Qasim bin Zakariya,
Qutaibah dan Qathan bin Nusair, Mujahid bin Musa, Muhriz bin ‘Aun,
Muhammad bin Ahmad bin Abi Khalaf, Muhammad bin Ishaq Ash-
Shaghani, Muhammad bin Ishaq Al Musayyibi, budtan dan Muhammad
bin Bakkar bin Ar-Rayyan, Muhammad bin Bakkar Al ‘Aisyi, Muhammad
bin Abi Bakar Al Muqaddasi, Muhammad bin Ja’far Al Warkani, Muhammad
bin Hatim As-Samin, Muhammad bin Harb An-Nasaa'1, Muhammad bin
Rafi’, Muhammad bin Rumh, Muhammad bin Salamah, Muhammad bin
Sahl bin ‘Askar, Muhammad bin ‘Abdillah bin Quhzadz, Muhammad bin
‘Abdillah bin Numair Al Hafizh, Muhammad bin ‘Abbad, Muhammad bin
Ash-Shabbah Ad-Dulabi, Muhammad bin Tharif, Muhammad bin ‘Abdillah
Ar-Ruzzi, Muhammad bin ‘Abdul A'la, Muhammad bin ‘Abdirrahman bin
Sahm, Ibnu Abisy-Syawarib, Muhammad bin ‘Ubaid bin Hisab, Muhammad
bin ‘Amr Zunaij, Muhammad bin ‘Amr bin Abi Rawwad, Abu Kuraib,
Muhammad bin Al Faraj Al Hasyimi, Muhammad bin Qudamah Al Bukharn,
Muhammad bin Al Mutsanna, Muhammad bin Marzuq Al Bahily,
Muhammad bin Miskin Al Yamami, Muhammad bin Mu’adz bin Mu’adz,
Muhammad bin Ma’mar Al Qaist, Muhammad bin Minhal Adh-Dharir,
Muhammad bin Mihtan, Muhammad bin An-Nadhr bin Musawit,
Mubammad bin Al Walid Al Busni, Muhammad bin Yahya Al Qutha’i,
Muhammad bin Yahya Al Marwazi Ash-Sha'igh, Muhammad bin Yahya
Al ‘Adani, Mahmud bin Ghailan, Makhlad bin Khalid Asy-Sya’iri, Minjab
bin Al Harits, Manshur bin Abi Muzahim, Musa bin Quraisy Al Bukhari,
Nashr bin ‘Al, Harun bin Sa’id, Harun Al Hammal, Harun Ibnu Ma’ruf,
Hudbah, Huraim bin ‘Abdul A'la, Hannad, Al Haitsam bin Khatijah, Washil
bin ‘Abdul Ala, Al Walid bin Syuja’, Wahb bin Baqiyyah, Yahya bin Ayyub,
Yahya bin Bisyr, Yahya bin Habib, Yahya bin Muhammad bin Mu’awiyah
Al-Lu’lu’t, Yahya bin Mu’in, Yahya bin Yahya, Ya’qub Ad-Daugqi, Yusuf
bin Hammad Al Ma’ni, Yusuf bin ‘Isa Al Marwazi, Yusuf bin Ya’qub Ash-
Shaffar, Yunus bin ‘Abdul A'la, Abul Ahwash Al Baghawi Muhammad,
Abu Ayyub Al Ghailani Sulaiman, Abu Bakar bin Khallad Muhammad,
Abu Bakar bin Abi Syaibah ‘Abdullah, Abu Bakar bin Nafi’, Abu Bakar bin
Abin-Nadhr, Abu Bakar Al A'yun Muhammad, Abu Dawud As-Sanji
Sulaiman, Abu Dawud Al Mubaraki Sulaiman, Abur-Rabi’ Az-Zahrani,
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Abu Zur’ah, Abu Sa’'id Al Asvajj, Abuth-Thahir bin As-Sarh, Abu Ghassan
Al Misma’t Malik, Abu Qudamah As-Sarkhasi, Abu Kamil Al Jahdari, Abu
Mush’ab Az-Zuhri, Abu Ma’mar Al Hudzali, Abu Ma’an Ar-Raqasyi, Abu
Nashr At-Tammar, dan Abu Hisyam Ar-Rif2’1. Jumlah syaikh Imam Muslim
adalah 220 orang, Dan nama mercka semua telah disebutkan di dalam kitab
Ash-Shahiih.

Sebenarnya Imam Muslim masth memuliki sejumlah syaikh lain yang
namanya tidak sempat disebutkan di dalam kitab Ash-Shahuh. Misalnya
saja ‘All bin Al Ja'd, ‘Al bin Al Madini, dan Muhammad bin Yahya Adz-
Dzuhali. Lihat keterangannya di dalam kitab Szyar.4Jaamin-Nubalaa™ karya
Al Hafizh Adz-Dzahabi.

Karya-Karya Imam Muslim

Beliau memuliki beberapa karya selain kitab Ash-Shahiih. D1 antaranya
adalah Kitaabul Jaamt’ll Kabiir ‘Alal Abwaab, Kitaabul Musnadil Kabiir
‘Alaa Asmaa’1r-Ryjaal;, Kitaabul ‘Ilal, Kitaabu Auhaamil Muhadditsiin,
Kitaabut-Tamyiiz, Kitaabu Man Laisa Lahu Illaa Raawin Waahidin, Kitaabu
‘Thabaqaaut-Taabt'un dan masth banyak lagi yang lainnya.

L
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Biografi Imam An-Nawawi

Beliau adalah Al Imam Al Hafizh Al Auhad Al Qudwah Syaikhul
Islaam Muhyid-Din Abu Zakariya Yahya bin Syaraf Asy-Syaaf’s. Beliau
memiliki beberapa karya ilmiyah yang sangat bermanfaat. Lahir pada bulan
Muharram 631 H. dan namanya masyhur sebagat seorang alim ulama, wara’
dan ahliibadah. Di antara karangan beliau yang terkenal adalah Syarh Shahith
Muslim, Riyaadhus-Shaalihiin, Al Adzkaar, Al Arba’tin, At-Tagrib dan
masth banyak lagi yang lain. Beliau rafimabullaabu ta'aala menghembuskan
nafasnya yang terakhir pada tahun 676 H.

£
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Muqaddimah Syarah

Segala puji bagt Allah Dzat Yang Maha Dermawan, yang jumlah
nikmat-nikmat-Nya tiada mungkin bisa terbilang dan mustahil untuk
dihitung. Dia adalah Pencipta kelembutan dan petunjuk. Yang Memberikan
hidayah ke jalan yang lurus. Yang Memberikan taufik ke jalur yang benar
melalui kemuhiaan-Nya. Yang Maha Memberi anugerah melalui sunah
kekasih, khahl, hamba dan rasul-Nya. —Semoga shalawat serta salam
tercurah kepada beliau dan juga kepada hamba Allah yang mendapatkan
kelemah-lembutan. Teristimewa dar kalangan umat yang mulia ini, yang
telah diberi tambahan kemuliaan oleh Allah melalui adanya ilmu sanad—.
Tidak ada satu umat pun yang menyamai kemuliaan umat in1 sekalipun
masa dan zaman terus bergulir.

Allah adalah Dzat Yang Memilih orang-orang vang bertugas khusus
memelihara dan terus-menerus mengkritist kemurnian sunah nabt yang
sangat mulia. Dia-lah Dzat Yang selalu menciptakan orang-orang yang
mempertahankan onsinilitas sumber agama kedua itu di setiap masa dan di
sctiap negert. Orang-orang seperti inilah yang akan berjuang mat-matian
untuk menjelaskan keshahihan dan keburukan sebuah riwayat. Mereka
melakukan itu karena khawatir kalau sampai kesucian sunah Nabi
terkontaminasi dan terkotori. Mereka berniat memelihara kemurnian sunah
Nabi untuk umat Muhammad sampai dengan hari kiamat nanti.

Dengan tanpa jemu mereka terus-menerus mendalami makna sunah
Nabi dan menggali berbagai hukum serta hikmah yang terkandung di
dalamnya. Mereka rajin melakukan akufitas tersebut batk secara kolektif
maupun secara individu. Dengan loyalitas dan komitmen yang ekstra tinggi,
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mereka menjclaskan berbagai kemusykilan dalam sunah nabi. Orang-orang
seperti itu akan senantiasa ada di setiap generasi sampai dengan dunia int
berakhir. Sckalipun mungkin jumlah mercka makin lama makin sedikit,
sulit dijumpai dan bisa dibilang hampir hilang,

Aku memuji kepada Allah atas segala limpahan nikmat-Nya, tetlebih
nikmat Islam. Dia telah menjadikan kita sebagai pengikut (umat) orang
yang paling baik dibandingkan dengan seluruh makhluk yang terdahulu,
yang akan datang, dan orang yang paling mulia dibandingkan dengan seluruh
makhluk yang telah lampau dan yang kemudian. Beliaulah Muhammad,
seorang hamba, rasul, kekasth, dan khalil-Nya, sekaligus juga sebagai
pamungkas para Nabi. Beliaulah sang pemilik syafa’at terbesar, yang
mempunyat panji kemuliaan, kedudukan yang tethormat, dan sayyidnya
para Rasul. Beliau adalah seorang yang khusus mendapatkan mu’jizat yang
sangat istimewa di setiap masa, sebuah mu’jizat yang mampu membungkam
orang-orang yang menentang, yang bisa menundukkan para pembangkang,
dan yang selalu terjaga dari upaya jahat orang-orang yang ingin merubahnya.
Mu’jizat yang dimaksud adalah Al Qurfanul ‘Aziz, kalam Tuhan kami yang
diturunkan oleh Ruhul Amuin (Malaikat Jibril) kepada hat Nabi Muhammad
yang bertugas sebagal pemberi peringatan. Sebuah kitab suct yang
diturunkan dengan bahasa Arab yang sangat jelas.

Nabt Muhammad adalah orang yang dipilih untuk memiliki ratusan
bahkan ribuan mu’jizat. D1 antara mu’jizat beliau selain Al Qut‘an berupa
Jawaan: ul kalim (kalimat pendek namun berintisart sangat dalam). Beliau
telah menyebarkan ajaran syari’at yang begitu toleran, mendapatkan
kemuliaan berupa umat yang terhormat di antara umat-umat yang lain dan
memiliki para shahabat radbiyallaahu ‘anhum yang merupakan generasi
manusia yang paling batk. Mereka semua adalah orang-orang yang dipastikan
adil di mata para ulama kaum muslimin. Ijma’ generasi shahabat itu pun
juga dianggap sebagai hujjah yang setara dengan kitab suci.

Perkataan para shahabat nabi sudah tersebar ke segala penjuru negeti.
Dan istimewanya, tidak diperdebatkan oleh para ulama yang sangat telit
sekalipun. Apalagi setelah banyak upaya dari para ulama untuk membukukan
perkataan-perkataan shahabat yang dinukil dari para perawi hafizh (ulama
ahli hadits yang sangat dalam pengetahuannya). Mereka metiwayatkannya
dari orang-orang yang sangat jeli secara kata perkata dan kemudian memiliki
kesertusan untuk menjelaskan dan menyebarluaskannya kepada masyarakat
dengan niat hanya mencari ridha Tuhan semesta alam. Dengan semangat
yang menyala-nyala merecka memberikan argumentasi yang sangat tepat di
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hadapan orang-orang yang ingin menyimpang dan para pembuat bid’ah.

Semoga shalawat serta salam juga tetap terlimpahkan kepada beliau
dan scluruh para nabi. Begitu pula tercurah kepada keluarga beliau, para
shahabat, generasi tabr'in dan seluruh hamba-hamba-Nva yang shalih.
Semoga Allah memberi kita taufik untuk selalu mengikuti ajaran Rasulullah,
baik dalam seg1 perkataan, perbuatan dan pelbagat kondisi kehidupan beliau.
Mudah-mudahan kita bisa mengikuu segala aspek teladan tersebut dengan
penuh ikhlas dan juga secara kontinyu.

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan sclain Allah Yang Maha Esa lag
tiada sekutu bagi-Nya. Aku benar-benar mengakui keesaan Allah yang
memang wajib diyakini oleh seluruh makhluk. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya vang dipilih dari seluruh penghuni
bumi. Behau telah dibert tugas khusus untuk menyampaikan risalah-Nya
dan juga dibert keutaman berupa umat yang paling utama. Sckali lagi, semoga
shalawat dan salam Allah Ta’aala tercurahkan kepada behiau, seluruh
keluarga, para shahabat, dan juga seluruh anak keturunannya.

Amma baty,

Sesungguhnya menyibukkan dirt untuk mempelajart ilmu pengetahuan
termasuk salah satu bentuk zagarrnb (upaya mendekatkan dirt kepada Allah)
vang paling utama, bentuk ketaatan yang paling mulia, jenis amal baik yang
paling penting dan aktifitas ibadah yang paling dianjurkan. Menyibukkan diri
untuk mempelajart ilmu pengetahuan juga merupakan waktu dan kesempatan
yang paling bersih dan sekian banyak waktu yang dipergunakan olchmu. Oleh
karena itu, bersemangatlah dirimu untuk menenggelamkan jiwamu secara
total untuk mengarungi samudra dmu pengetahuan. Bersegeralah kamu untuk
memperhatikan hal tersebut dan berlomba-lombalah untuk mengerjakan
kebatkan. Saingilah orang-orang yang mulia dengan cara menghiaskan 1lmu
pengetahuan pada dirimu. Semua keterangan yang baru saja kami sebutkan
sepertinya sudah sangat jelas. Scbab kesemuanya terdapat dalam ayat-avat Al
Qur‘anul Karim, hadits-hadits shahth yang masyhur dan perkataan para ulama
salaf rudbiyalluabu ‘anbum. Sepertinya kami memang tidak perlu lagi
mengulanginya di sini.

Diantara jenis lmu pengetahuan yang paling penting untuk dikuasat
adalah mengetahut seluk-beluk hadits nabi. Yang kami maksud di sini adalah
mengetahut tentang matannya yang berkualitas shahih, hasan atau dha’if,

2atidy 22

mengetahut status sanadnya yang muttashi/ (bersambung) atau mungaths’
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(rerputus); zu dha/ (ada dua perawi yang gugur dalam rangkaian sanadnya)
atau maglunb (hadits yang rangkaian sanadnya dipasang pada matan yang
bukan miliknya); masyhur (hadits yang ditiwayatkan lebih dari tiga orang
perawi), gharib (riwayat scotang perawi yang berbeda dengan riwayat
kebanyakan perawi yang lain), atau @7z (hadits yang diriwayatkan oleh dua
atau tiga orang perawi saja); mutawatir (hadits yang diriwayatkan oleh
komunitas banyak dan diterima oleh komunitas yang banyak pula) atau
apad (hadits yang jumlah perawinya tidak mencapai jumlah perawi
mutawatir); fard (hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi saja),
ma’ruf (riwayat perawl tsigah yang bertentangan dengan riwayat perawt
dha’if) atau syady (riwayat perawi tsiqah yang berbeda dengan riwayat perawt
vang lebih kuat); munkar (hadits yang diriwayatkan perawi dha’if yang
bertentangan dengan riwayat perawi tsiqah), mu’allal (hadits yang
mengandung cacat yang bisa merusak kualitasnya), mandhuu’ (hadits palsu)
atau mudray (hadits yang ketambahan unsur selain hadits); #aasikh (hadits
yang menghapus hadits lain yang datang terdahulu) atau mansuukh (hadits
yang dihapus oleh hadits lain yang datang lebih akhir); &£bash (hadits yang
mengandung makna khusus) atau ‘@z (hadits yang mengandung makna
umumy); zumal (hadits yang bermakna global) atau mubayyin (hadits yang
menjelaskan makna hadits lain yang masih global); mukhtalaf (dua hadits
yang kelthatannya bertentangan, namun ternyata bisa dikompromikan) atau
jenis pengetahuan dalam lmu hadits yang lainnya.

Termasuk juga yang penting untuk dikuasai adalah pengetahuan tentang
ilmu sanad. Yang kami maksud di sini adalah mengetahui identitas para perawi,
stfat-sifat mereka, nama jelas, nasab (garis geneologi), tempat lahir dan wafatnya
dan masih banyak lagi hal lain seputar perawi yang selayaknya diketahui
Pengetahuan tentang sanad juga mencakup masalah zad/iis (menggugurkan
nama perawi dart mata rantai sanad), mudallisiin (orang-orang yang suka
mentadliskan hadits), 7%bar (meneliti sebuah sanad hadits dengan cara
membandingkannya dengan jalur sanad dari perawi lain untuk mengetahui
apakah sanad hadits itu memiliki kesamaan atau tidak) dan mutaaba 'ub (adanya
kesamaan beberapa riwayat hadits dari segi para perawinya).

Pengetahuan tentang sanad itu juga tidak luput dari masalah perbedaan
antara para perawi yang ada di sanad maupun matan; masalah wash/
(bersambungnya mata rantai sanad) atau z7saa/ (adanya perawi dari generasi
shahabat yang gugur dari mata rantat sanad); mauguaf (hadits yang
disandarkan kepada shahabat), marux’ (hadits yang disandatkan kepada
Nabi) atau zagt/un’ (hadits yang disandarkan kepada tabi’in); masalah ingitha’
(hadits vang terputus mata rantai sanadnya) dan tambahan redaksi dari
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perawl yang tsiqah. Begitu pula menyangkut masalah pengenalan terhadap
gencrasi shahabat, tabr'in, tabr’ut-tabi’in, dan generasi kaum mukminin yang
berikutnya. Masih banyak lagi ilmu pengetahuan yang cukup masyhur
seputar 1lmu hadits yang udak sempat kami sebutkan seperti di atas.

Scdangkan dalil mengenai pentingnya seseorang mengetahui ilmu
pengetahuan tentang sunah nabi tidak lain adalah bahwa syar’at kita
dibangun di atas kitab suci Al Qur‘an dan sunah-sunah nabt vang telah
diriwayatkan oleh generasi kaum muslimin. Belum lagi begitu banyak hukum
fikih yang dapat digali dari hadits-hadits Rasulullah sha/la/labu ‘alaibhi wa sallam.
D1 sisi lain, kebanyakan ayat-ayat Al Qur‘an yang membahas masalah
jurisprudensi (hukum fikih) ternyata masih bersifat global. Sedangkan
rincian dan penjelasan untuk ayat-ayat yang masih global tersebut hanya
dapat dijumpai di dalam keterangan nash-nash sunah nabi yang berkaitan
dengan masalah hukum.

Para ulama telah bersepakat bahwa di antara syarat seorang mujtand,
baik dia sebagai qadhi atau mufti, harus seorang yang sangat alim dalam
masalah hadits-hadits yang berkaitan dengan hukum. Dengan demikian,
semakin jelas sekarang bahwa apa yang kami sebutkan di atas —yakni
menyibukkan dinn dalam ilmu pengetahuan hadits— memang termasuk
bidang pengetahuan yang paling mulia dan bentuk kebatkan yang paling
utama untuk ditekuni. Mengapa sampai bisa demikian? Sebab sunah nabi
mencakup berbagai keterangan yang menyangkut pribadi seorang makhluk
yang paling mulia. Semoga shalawat, salam serta berkah Allah senantiasa
tercurah kepada beliau.

Banyak sekali para ulama yang menghabiskan sebagian besar waktunya
untuk menekuni hadits nabi. Sampai-sampai dalam sebuah forum yang
membahas masalah hadits bisa ribuan personel yang menghadirinya. Namun
sayangnya minat yang besar itu lambat-laun menjadi pudar. Dan pada
akhirnya hanya minoritas komponen umat saja yang memiliki perhatian
dalam 1lmu pengetahuan ini. Hanya kepada Allah tempat kita memohon
pertolongan dari musibah dan bencana tersebut.

Telah disebutkan dalam beberapa hadits yang cukup masyhur
mengenai masalah keutamaan menghidup-hidupkan kembali sunah nabi.
Oleh karena 1tu seyogyanya ilmu tentang hadits memang diperhatikan
dengan serius, sesual dengan argumentasi yang telah kami sebutkan di atas.
Di samping memang hadits sendiri berfungsi sebagat nashiibah (bentuk
ketulusan dalam berinteraksi) yang harus ditunjukkan oleh setiap kaum
muslim, batk kepada Allah Ta’aala, kitab-kitab-Nya, para rasul, para
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pemimpin kaum muslim dan seluruh komponen umat Islam. Karcna
memang sepert itulah yang disebut dengan agama, sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh sayyidnya makhluk yang ada di muka bumi ini. Semoga
shalawat serta salam tetap tercurah kepada beliau, keluarga, para shahabat,
keturunan dan para istert beliau yang mulia.

Memang begitu apik sebuah untaian kata-kata yang telah dikemas
oleh seorang ulama sebagai betikut, “Barangsiapa mampu menghimpun berbaga
perangkat ilmu hadits, maka hatinya akan bersinar dan juga akan mampn
mengeluarkan berbagar kbasanah yang terpendan.” Hal itu disebabkan karena
memang hadits Rasulullah banyak sekali mengandung faedah yang sudah
terbukti dan juga yang masih terpendam belum sempat terkuak. Belum
lagi hadits merupakan ucapan seorang makhluk yang paling fashih sekaligus
juga telah dibert anugrah ilahi berupa jawaan: nl kalzm (kalimat-kalimat lugas
namun sarat dengan makna yang dalam).

Katya hadits yang dianggap paling shahih, bahkan dianggap memiliki
otoritas mutlak dalam dunia ilmu pengetahuan Islam adalah dua kitab Ash-
Shahith yang telah disusun oleh dua imam besar: yakni Abu ‘Abdillah
Muhammad bin Isma’1ll Al Bukhari dan Abul Husain Muslim bin Al Hayjjaj
Al Qusyairt radhiyallaahn ‘anhumaa. Tidak ada karya hadits yang mampu
menyaingi kedua kitab babon in1. Oleh karena itu tdak heran kalau keduanya
sangat penting untuk disvarahi (diberi penjelasan lebih detail). Dengan
demikian faedah kedua kitab 1tu semakin luas dan banyak ilmu yang masth
terpendam menjadi mengemuka. [lmu-ilmu itu ada vang masth terkandung
dalam rangkatan sanad maupun dalam substansi matan hadits, scbagaimana
yang telah kami paparkan terdahulu.

Berbicara tentang kitab Shahiihul Bukhari, maka aku telah
menghimpun sejumlah syarah haditsnya. Banyak sekali ilmu penuh hikmah
yang sudah aku kemas dengan ungkapan kalimat yang lugas. Aku bertckad
untuk menyelesaikan syarah itu dengan tetap mengharapkan pertolongan
dari Allah Yang Maha Dermawan.

Sedangkan kitab Shahith Muslim, maka aku telah betzs#z&barah untuk
meminta petunjuk dan Allah Ta’aala, Dzat Yang Maha Mulia lagi maha
Penyayang. Bagaimana seandainya aku menyusun sebuah kitab syarah
untuknya dengan penampilan yang tidak terlalu ringkas sehingga mampu
mengcover berbagar faedah vang masth tercecer; dan juga tidak terlalu
panjang sehingga menjemukan pembaca. Seandainya bukan karena
semangat yang kurang maksimal dan juga karena kekhawatiran kalau karya
ini nantinya tidak akan dyamah oleh para pelajar karena mereka enggan
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membaca kitab vang sangat panjang, pasti aku telah menyusun karya syarah
int lebih dari seratus jilid.

Dengan realitas jumlah jilid yang telah aku susun begitu banyak saja,
ternvara tidak ada pengulangan point-poimnt masalah dan juga tanpa
menambahkan unsur keterangan yang udak terlalu signifikan, namun
membengkaknyva jumlah jilid yang sckian banyak itu tidak lain karcna
memang banyak sckali faedah dan ilmu pengetahuan yang perlu direkam
dengan baik. Hal ini memang sangat layak untuk dilakukan, karena materi
yang perlu dijelaskan adalah sebuah perkataan makhluk yang paling fashih.
Semoga shalawat Allah ‘T2’aala senantiasa tercurah kepada beliau.

Setelah melalut pertimbangan vang matang, maka aku memutuskan
untuk mengemas kitab svarah ini dalam format yang sedang-sedang saja,
tidak terlalu ringkas dan juga tidak pula terlalu panjang. Namun demikian
aku tetap membubuhkan berbagai ilmu pengetahuan yang penting, baik
itu vang berbentuk hukum, cabang-cabang hukum, euka, 1svarat-isvarat
vang penting dan pokok kacdah-kacedah syar’iyyah. Bukan hanya itu saja,
aku juga akan menycbutkan penjelasan tentang makna lafazh, beberapa
nama perawi, nama personal yang memiliki kunivah (nama yang disandarkan
pada nama putra dan biasanya diawali dengan kata Abu), nama orang tuanya,
nama-nama yang masih samar statusnya dan kondisi para perawi yang belum
begitu jelas. Aku sebutkan penjelasan tentang berbagat kandungan ilmu
hadits yang ada dalam matan, sanad, menyebutkan nama-nama perawi yang
miu talaf-mukhtalaf (dua nama vang lafazhnya sama namun cara
pernonsasinya berbeda) dan cara mengkompromikan beberapa hadits yang
redakst luarnya terlthat bertentangan. Karena biasanya bagi orang-orang
yang tidak begitu teliti dalam bidang hadits, fikih dan ushul, akan mengira
bahwa hadits yang secara lahiriyah bertentangan benar-benar mengalami
kontradikst.

Aku berusaha untuk menjelaskan dengan gamblang berbagai
permasalahan yang terkandung dalam sebuah redaksi hadits. Aku
memaparkan beberapa verst dalil yang berkaitan erat dengan permasalahan
tersebut, kecuali pada tempat-tempat yang memang tidak mungkin
dipergunakan untuk membicarakan dalil-dalil tersebut secara panjang lebar.
Namun di luar itu semua, aku tetap berusaha sekuat tenaga untuk mengemas
penjeclasan yang dimaksud dengan ungkapan yang lugas, padat namun jelas.
Aku juga telah membubuhkan keterangan tentang cara baca nama para
perawi, cara baca beberapa lafazh dan kedudukannya dalam konteks tata
bahasa Arab. Apabila keterangan-kererangan vang aku paparkan itu sudah
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cukup masyhur, maka aku tdak lagi menyebutkan dari siapa aku menukilnya.
Kecuali dalam beberapa hal yang dirasa mendesak untuk menyebutkan
sumbernya. Namun jika keterangan yang akan aku ungkapkan itu masth
terdengar asing di telinga, maka aku akan menyebutkan siapa nama orang
vang aku nukil keterangannya tersebut. Kecuali kalau nantinya malah
menjadi bingung discbabkan karena pembahasannya sudah terlalu panjang
atau karena telah diungkapkan pada pembahasan terdahulu.

Jika ada sebuah hadits, nama seseorang atau pun lafazh yang sekiranya
tidak begitu mudah difahami dan sering kali muncul dalam kitab Ash-Shahith,
maka aku hanya akan menjelaskannya pada kali yang pertama secara panjang
lebar. Dan sclanjutnya aku tidak akan lagi mengulangi keterangan tersebut.
Namun cukup aku beri petunjuk bahwa masalah ini telah aku paparkan pada
bagian terdepan dalam bab yang ini atau yang itu. Kalau memang tempat
rujukan pembahasan yang aku maksud itu terlalu jauh, untuk lebih
memudahkan pembaca, akan aku ulangi keterangan yang dimaksud.

Pada bagian awal kitab aku letakkan sebuah studi pengantar yang
mungkin bermanfaat dan sangat dibutuhkan oleh para pelajar yang gemar
terhadap ketelitian. Dalam pendahuluan itu aku susun beberapa pasal agar
lebih mudah untuk ditangkap dan tidak terkesan menjenuhkan. Dalam hal
in1 aku hanya bersandar kepada pertolongan, penjagaan, kelembutan dan
pemeliharaan Allah Yang Maha Dermawan, Tuhannya langit dan bumi. Aku
memanjatkan doa kepada-Nya agar senantiasa memberikan taufik-Nya kepada
diriku, kedua orang tuaku, syaikh-syaikhku, seluruh kerabat dan orang-orang
yang aku cintai. Semoga Allah senantiasa membenahi niat kita, memudahkan
kita semua untuk menjalankan ketaatan, dan terus-menerus menambahkan
kadar ketaatan 1tu sehingga bisa kita jadikan bekal ketka menghadapi ajal.

Mudah-mudahan Allah memberikan ridha dan mahabbah-Nya kepada
kita. Semoga Dia memberikan kelangggengan tekad kita untuk mengabdi
kepada-Nya dan menyatukan kita semua di dalam tempat tinggal-Nya yang
mulia. Dan semoga Allah memberikan hal-hal yang baik lainnya kepada kita
sekalian. Memberikan manfaat kepada kami dan orang yang menelaah kitab
ini. Kami berharap bisa mendapatkan ganjaran yang sctimpal. Dan semoga
Allah tidak mencabut kembali anugerah serta kebatkan yang telah dikaruniakan
kepada kami. Mudah-mudahan Allah tidak menjadikan sedikit pun dati semua
kenikmatan itu menjadi fitnah bagi kami. Sehingga kelak malah akan menjadi
bumerang bagi kami semua, yakni mengakibatkan datangnya adzab karena
berbagai pelanggaran yang kita kerjakan. Sesungguhnya Dia-lah Dzat Yang
Maha Mengabulkan segala doa dan Maha Melimpah pemberian-Nya.
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Aku berpegang teguh kepada Allah dan juga bertawakkal kepada-Nya.
Segala sesuatu semata-tiata atas kehendak Allah. Tidak ada daya dan kekuatan
melainkan hanya melalui Allah. Cukup bagiku Allah sebagai sebatk-baik
Penolong. Dia-lah Pemilik pujian, keutamaan, anugerah dan nikmat. Hanya
kepada-Nya aku mengharapkan taufik, kelembutan, hidayah dan pemeliharaan.

Silsilab Sanad Kitab dan Status Para Perawi

Mulai dari Kami Sampai dengan Imam
Muslim

Stlsilah sanad untuk kitab Shahith Muslim vang telah aku peroleh
adalah sebagai benkut:

Kamu dibent kabar tentang keseluruhan 1si kitab Shahuhul Imam
Mushim bin Al Hayjaj rabimabullaabn ta’aala oleh Asy-Syaikh Al Amiin Al
‘Adl Ar-Radh1 Abu Ishaq Ibrahim bin Abi Hafsh ‘Umar bin Mudhar Al
Waasithi rabimabullaabu ta’aala. Kami menerima silsilah hadits ini di dalam
masjid Jami’ Damaskus. Semoga Allah memelihara tempat suci tersebut
dan juga melindungi semua negara mushim sekaligus seluruh penduduknya.
- Asy-Syaikh Abu Ishaq berkata, kami diberi kabar oleh —yang kemudian
disingkat dengan (kk)— Al Imam Dzul Kuna Abul Qasim Abu Bakar
Abul Fath Manshur bin ‘Abdul Mun’im Al Farawi, dia berkata, (k&) Al
Imam Faquhul Haramain Abu Jaddi Abu ‘Abdillah Muhammad bin Al Fadhl
Al Farawi, dia berkata, (#£&) Abul Husain ‘Abdul Ghafir Al Fanisi, dia berkata,
(kk) Abu Ahmad Muhammad bin ‘Isa Al Juluudi, dia berkata, (£&) Abu
Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan Al Faqih, (44) Al Imam Abul
Husain Mushm bin Al Hajjaj rabimabullaabu ta’‘aala.

Mata rantai sanad inilah yang telah kami terima dan juga yang didapat
oleh rekan-rekan yang tkut bergabung bersama kami. .A1/bamdulillab, kualitas
sanad yang kami terima cukup berbobot dan berkualitas super. Sedangkan
jarak antara kami dan Imam Muslim hanya ada enam orang syaikh. Kami
semua juga mendapatkan silstlah sanad yang scrupa ketika meriwayatkan
empat kitab hadits yang lainnya. Sehingga jumlah kescluruhannya adalah
lima kitab jtka ditambah dengan kitab hadits babon yang menjadi sumber
hukum ajaran Islam. Keclima kitab hadits tersebut —yang lebih dikenal
dengan scbutan &utubu/ khamsah— adalah Shahithul Bukhari, Shahith
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At-Turmudzi dan Sunan .An-Nasaa'1.

Kami juga mendapatkan silsilah sanad yang sama ketika meniwayatkan
kitab musnad yang disusun oleh dua imam besar, yakni Abu ‘Abdillah
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Ahmad bin Hanbal dan Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid, yang tdak
lain adalah Imam Ibnu Majah. Sedangkan silsilah yang kami terima ketika
meriwayatkan kitab Muwaththa® Abu ‘Abdillah Malik bin Anas, maka
bentangan personel rawi antara kami dengan si penyusun kitab berjumlah
lebih banyak, yakni terpaut tujuh syaikh. Namun semua personel raw1 yang
dimaksud tdak lain juga para syaikh yang telah kami sebutkan di atas.
Semoga pujian dan anugerah tetap tercurahkan kepada Allah.

Adapun jalur silsilah sanad milik kami untuk kitab Shahith Muslim
tergolong cukup tinggi kualitasnya. Sebab seluruh syaikh dalam rangkaian
sanadnya terdiri dari para ulama Naisabur dan Mu’ammar. Silsilah tersebut
berasal dari syaikh kami Abu Ishaq sampai dengan Imam Muslim.
Sedangkan syaikh kami yang bernama Abu Ishaq, sekalipun lahir di Wasith,
namun beliau sudah sangat lama bermukim di Naisabur. Wallaahu 2’lam.

Mengenai kondisi para perawt Imam Muslim, maka keseluruhannya
sudah dibahas secara panjang lebar dalam sebuah karya yang memang secara
khusus mengulas biografi dan kepribadian mereka. Di dalam kitab ini kami
memang sengaja hanya menyebutkan nama dan identitas mereka secara
singkat.

Perihal syaikh kami yang bernama Abu Ishaq, maka beliau adalah
seorang yang sangat shalih dan ahli berbuat kebatkan. Beliau sangat terkenal
suka berderma dan menginfagkan harta miliknya. Beliau menghiasi dirinya
dengan sifat ‘iffah, bijaksana, berpenampilan tenang dan sama sekali tidak
menunjukkan sifat takabbur. Allah Ta’aala telah mencabut ruh beliau di
Iskandartyyah pada hari sabtu yang ketepatan jatuh pada tanggal 7 Rajab
660 H.

Sedangkan datuk syaikh kami adalah Imam Dzul Kuna Abul Qasim
Abu Bakar Abul Fath Manshur bin ‘Abdul Mun’im bin ‘Abdillah bin
Muhammad bin Al Fadhl bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Abil
‘Abbas Ash-Sha’idi Al Farawi. Beliau juga memiliki julukan An-Naisaburi.
Julukan tersebut disandarkan pada FFarawah, sebuah daerah vang terletak
di kawasan Khurasan.

Kata Farawah bisa juga dibaca dengan Furawah. Namun Farawah
lebih masyhur di kalangan ulama ahli hadits. Hal ini scbagaimana yang
disebutkan olch Syaikh Al Tmam Al Hafizh Abu ‘Amr bin Ash-Shalah
rapimabullaahu ta’aala, bahwa beliau telah mendengar Syaikh Manshur
radhiyallaahu ‘anhn berkata scbagai berikut, “Kata Farawah dibaca dengan
cara memyatpah huruf faa’. Namun Abu Sa’id As-Sam’ani di dalam kitabnya
vang berjudul Al Ansaab menyebutkan dengan mendhammal huruf faa’,
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sehingga berbunyi Furawah. Keterangan ini juga disebutkan oleh ulama
selain As-Sam’ani. Namun Syatkh Manshur adalah seorang yang mulia,
banyak meriwayatkan kabar dan termasuk perawi yang tsigah. Beliau telah
mertwayatkan dart ayahnya, dari kakeknya dan juga dari kakek buyutnya
yang benama Abu ‘Abdillah Muhammad bin Al Fadhl. Beliau juga telah
meriwayatkan hadits dari beberapa orang syaikh yang lain.”

Syatkh Manshur lahir pada bulan Ramadhan tahun 522 H. dan wafat
di Syaziyakh-Naisabur pada bulan Sya’ban tahun 608 H.

Sedangkan Abu ‘Abdillah Al Faraw1 sebenarnya bernama Muhammad
bin Al Fadhl. Beliau adalah kakek Abu Manshur An-Naisaburi. Penjelasan
tentang julukan beliau telah disebutkan pada pembahasan terdahulu. Abu
‘Abdillah Al Faraw1 radbiyallaabu ‘anhu adalah scorang imam yang alim dalam
bidang fikih, ushul dan ilmu keislaman laimnya. Banyak sekali hadits dengan
kualitas sanad yang shahih telah diriwayatkan oleh beliau. Bahkan untuk
mendapatkan riwayat-riwayat terscbut beliau rela untuk mengadakan rihlub
(perjalanan jauh) di seluruh pelosok negeri Islam. Begitu juga sebaliknya,
hadits -hadits yang beliau riwayatkan telah tersebar di pelbagat penjuru
negeri. Sampai-sampai banyak ulama yang berkomentar sebagai berikut,
“Al Faraw1 itu scorang imam yang memiliki beribu-ribu perawi.” Beliau
juga dijuluki sebagai fagizhul haram (artinya: ahli fikih tanah haram). Hal itu
dikarenakan keluasan dan radius kemanfaatan ilmu beliau di kawasan Mekah
yang sangat luas. Semoga Allah memberikan tambahan keutamaan dan
kemuliaan bagi beliau.

Al Faraw1 juga diacungi jempol oleh Al Imam Al Hafizh Abul Qasim
Ad-Damasyqt yang lebih masyhur dengan sebutan Ibnu ‘Asakir rudhiyaltaahu
‘anhu. Beliau telah memujt kualitas ketlmuan yang dimiliki oleh Al Farawi,
Al Faraw1 telah meriwayatkan hadits dart Abul Husain ‘Abdul Ghafir. Lagi-
lagi gurunya yang satu ini juga menjuluki beliau dengan sebutan fagihu!
baram, yakni sebagai orang yang sangat alim pengetahuan fikih, ushul dan
hafal berbagai macam qawaa’id. Beliau bertumbuhkembang di dalam
lingkungan berbau shufi. Sehingga tidak heran kalau beliau turut
memperoleh limpahan berkah dar para hamba shalih tersebut.

AlTfaraw1 sering kali mendengar berbagai pengajian kitab dari Al Imam
Zainul Islam. Beliau belajar ilmu ushul dan tafsir kepada syaikh tersebut.
Setelah itu beliau menghadiri majlis pengajian yang digelar oleh Imamul
Haramain. Cukup lama beliau tekun belajar di lingkaran pengajian syaikh
terscbut. Sampai akhirnya beliau berhasil menguasai ilmu agama secara baik
dan disebut-sebut sebagai seorang murid yang paling menguasai ilmu ushul.
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Al Farawi pernah pergi ke tanah suci untuk menunaikan kewajiban
rukun Islam yang kelima, yakni mengetjakan ibadah haji. Beliau membuka
majlis pengajian di Baghdad dan beberapa negeti Islam lainnya. Bahkan di
daerah Haramain (Mekah dan Madinah), beliau menyebarluaskan ilmu yang
dikuasainya. Karena keluasan tlmunya itulah beliau menjadi sangat masyhur
di kedua daerah suci tersebut. Setelah beberapa waktu lamanya, beliau
memutuskan untuk kembali ke Naisabur.

Belum pernah disebutkan biografi ulama dan orang shalih yang
mempunyai sifat tawadhu’ seperti beliau. Lebih-lebih dalam hal kesahajaan
berpakaian dan pola hidup kesehatian. Beliau jarang sekali menetapkan
beberapa syarat yang terkesan memberatkan orang lain. Hal in1 disebabkan
karena beliau telah menjalin hubungan bersama dengan orang-orang
Syahaamiyyah. Dengan demikian beliau berharap ilmu yang dimilikinya
semakin bisa bermanfaat bagi mereka karena tidak terlalu memberatkan.
Dari usahanya 1tulah Allah mendatangkan berbagai macam rezeki yang
mampu memenuhi kebutuhan kehidupannya sehari-hari.

Beliau juga menjadi staf pengajar di Madrasah An-Naashihah serta
mampu mencetak murid-murid yang berkualitas. Sudah banyak sekali sanad
dan matan hadits shahih yang beliau riwayatkan dari para syaikh yang hidup
dimasanya. D1 samping beliau sendirt memiliki beberapa majlis ta’lim yang
dipenuhi dengan samudra faedah, nasehat dan berbagai suri tauladan yang
diambil dari para syaikh.

Al Hafizh Abul Qasim berkata, “Rzb/ab (perjalanan jauh) kedua yang
aku tempuh tidak lain adalah untuk menjumpai Al Imam Muhammad Al
Farawi. Sebab aku sangat faham bahwa beliau memiliki banyak sekali sanad
hadits, ilmu pengetahuan, r'uqad yang benar, akhlak yang mulia, kepribadian
yang menawan dan sangat ramah ketika menerima kedatangan para pelajar.
Kira-kira setahun penuh aku tinggal bersama beliau. Dalam rentang waktu
itu aku berhasil menghimpun berbagai macam faedah dan pelajaran yang
telah beliau sampaikan. Beliau tergolong svaikh yang sangat menghargai
maksudku dan juga sangat memahami apa yang sesungguhnya aku inginkan.”

“Pernah suatu ketika beliau menderita sakit. Dan menurut advis
dokter, beliau sementara dilarang untuk membacakan pelajaran kepada
murid-murid. Sebab kegiatan itu diprediksi akan semakin menambah
kelelahan beliau dan akhirnya bisa mengakibatkan sakitnya semakin parah.
Namun beliau malah berkata, “Aku sengaja tidak mencegah diriku untuk
tetap mengajar para murid.” Dan terbukti aku tetap diajar sekalipun beliau
harus mengajar sambil terlentang di atas pembaringannya. Namun tidak
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lama kemudian beliau diberi kesembuhan dari penyakitnya tersebut. Melihat
kesembuhannya, aku pun pamit kepada beliau untuk pegi ke Hirah. Beliau
nampak sedih dan keberatan ketika akan aku tinggalkan. Ketika aku
memohon diri untuk pergi, beliau berkata kepadaku, “Mungkin saja setelah
ini kita tidak akan pernah bertemu lagi.” Ternyata benar, ketika aku sedang
berada di Hirah, aku mendengar kabar kewafatan beliau. Beliau wafat
bertepatan dengan sepuluh hari terakhir bulan Syawwal tahun 530 H.
Jenazahnya dimakamkan di komplek pemakaman Abu Bakar bin
Khuzaimah radhiyallaabu ‘anbu]” demikianlah tutur Al Hafizh Abul Qasim.

Al Hafizh Abul Qasim juga menyebutkan sejumlah biografi Syaikh
Al Farawi yang lain. Namun aku sengaja mengenyampingkannya dengan
tujuan agar tulisan i tampil lebih ringkas.

Abu Sa’id As-Sam’ani juga menceritakan bahwa dia telah bertanya
kepada Abu ‘Abdillah Al Farawi tentang kapan hari kelahirannya. Maka
beliau pun menjawab, “Aku lahir kira-kira pada tahun 441 H.” Sedangkan
ulama yang lain ada yang menyebutkan bahwa Al Farawi wafat pada han
kamis tanggal 21 atau 22 Syawwal 530 H.

Al Hafizh Asy-Syatkh Abu ‘Amr rapimabullaahn ta’aala berkata, “Al
Farawi memiliki sebuah kitab tentang ilmu madzhab. Dari kitab itu aku
berhasil menukil banyak sekali faedah yang menurutku masth sangat asing
didengar telinga.”

Al Farawi sendiri sebenarnya telah mendengarkan riwavat kitab
Shahith Muslim dari ‘Abdul Ghafir pada tahun 448 H. Pada tahun itu juga
bertepatan ‘Abdul Ghafir harus pergi menghadap Sang Pencipta untuk
selama-lamanya. Beliau mendengarkan riwayat itu melalui gira’ah Abu Sa'id
Al Buhairi radbiyallaahu ‘anbu.

Adapun guru Al Faraw1 tidak lain adalah Abul Husain ‘Abdul Ghafir
bin Muhammad bin ‘Abdul Ghafir bin Ahmad bin Muhammad bin Sa’id
Al Farisi Al Farawi An-Naisaburi At-Taajir. Beltau mendengarkan riwayat
kitab Shahith Muslim dari Al Juluudi pada tahun 365 H. Riwayat itu
disebutkan oleh cucunya, Abul Hasan ‘Abdul Ghafir bin Isma’il bin ‘Abdul
Ghafir Al Farisi Al Adiib Al Imam Al Muhaddits Ibnul Muhaddits Ibnul
Muhaddits. Beliau adalah pemilik beberapa karya besar, sepertt Dzail
Taariikh Naisaabuut, Kitaabu Majma’il Gharaa'ib, Al Mufahhim Li Syarh
Ghariib Shahith Muslim, dan masih banyak lagi kitab yang lainnya.

Disebutkan pula bahwa beliau adalah seorang syaikh yang tsigah,
shalih, sangat memelihara urusan agama dan dunianya, banyak sekali
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memiliki riwayat hadits dan sangat masyhur di cakrawala dunia Islam.
Beberapa imam besar telah metiwayatkan hadits dati beliau. Al Hafizh Al
Hasan As-Samatqandi telah membaca kitab Shahith Muslim di hadapan
beliau kira-kira sebanyak tiga puluh kali lebih. Begitu juga dengan Abu
Sa’id Al Buhairi telah membaca kitab Shahith Muslim di hadapan beliau
sebanyak dua puluh kali lebih. Sedangkan di antara para imam besat yang
pernah meriwayatkan hadits dari beliau adalah Zainul Islam Abul Qasim
Al Qusyairi, Al Wahidi dan masth banyak lagi yang lainnya.

Beliau memejamkan mata untuk yang terakhir kali genap dalam usia
sembilan puluh lima tahun. Wafat pada hari selasa dan baru dimakamkan
pada hari rabu tanggal 6 Syawwal 448 H. Ada sebuah pendapat yang
menyebutkan bahwa beliau lahir pada tahun 353 H. Sepanjang hidupnya
banyak sekali imam besar yang menimba pengetahuan dan riwayat hadits
dan beliau. Semoga Allah Subhaanabu wa Ta'aala melimpahkan berkah dalam
semua aktifitas belajar-mengajar beliau. Dalam hidupnya beliau berhasil
mengukir nama harum sebagai seorang pemuka syatkh dalam hal
meriwayatkan kitab Shahith Muslim. Beliau juga pernah mendengarkan riwayat
dari Al Khaththabi dan para ulama lain yang hidup semasa dengannya.

Sedangkan guru dari Al Farist adalah Abu Ahmad Muhammad bin ‘Isa
bin Muhammad bin ‘Abdirrahman bin ‘Amrawath bin Manshur Az-Zaahid
An-Naisaburt Al Juluudi. Al Imam Abu S2’id As-Sam’ani betkata, “Beliau
dijuluki juga dengan sebutan Al Juluudi yang diambil dati kata ju/und, bentuk
plural dari kata ji/d yang berartt kulit.” Asy-Syatkh Abu ‘Amr bin Ash-Shalah
rabimahullaahu ta'aala berkata, “Kalau menurutku, sebutan Al Juluudi diambil
dari jalan besar pusat tempat para tukang kulit yang berada di Naisabur.”

Pendapat yang disebutkan oleh Asy-Syaikh Abu ‘Amt diatas masih bisa
dikompromikan dengan pendapat yang diutarakan oleh As-Sam’ani sebelumnya.
Namun yang jelas menurutku, cata baca julukan itu adalah Al Juluudi. Sebab
ada juga yang membacanya dengan Al Juluudi, sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Ibnus-Sakit dan rekannya yang bernama Ibnu Qutaibah di
dalam masing-masing kitabnya. Keduanya berargumen bahwa Jaluud itu diambil
dari nama sebuah desa yang terletak di kawasan Aftika. Sedangkan ulama yang
lain menyebutkan bahwa Jaluud merupakan nama sebuah desa yang tetletak di
negert Syam. Padahal sama sekali tidak benar kalau Abu Ahmad Al Juluudi
disandarkan pada nama desa tersebut. Dengan demikian pendapat itu
bertentangan dengan apa yang telah kami kemukakan. Wallaahu 2’lam.

Al Hakim Abu ‘Abdillah berkata, “Abu Ahmad Al Juluudi adalah
seorang syatkh yang shalih lagi zuhud. Beliau termasuk ulama shufi besar
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dan masuk dalam kategori para ulama ahh haqa'iq. Behau sangat produkdf
menulis buku dan makan sehari-hari dari hasil keringatnya sendiri. Beliau
telah meriwayatkan hadits dari Abu Bakar bin Khuzaimah dan para ulama
lainnya. Sedangkan dalam bermadzhab, beliau mengikuti ajaran madzhab
Sufyan Ats-Tsaurt. Beliau wafat pada hari selasa tanggal 24 Dzul Hijjah
368 H. dalam usia delapan puluh tahun.”

Sedangkan guru dari Al Juluudi adalah As-Sayyid Al Jalil Abu Ishaq
Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan An-Naisaburi Al Faqith Az-Zaahid Al
Mujtahid Al ‘Abid. Al Hakim Abu ‘Abdillah bin Ar-Rabr’ berkata, “Aku telah
mendengar Muhammad bin Yazid Al ‘Ad] berkata, “Ibrahim bin Muhammad
bin Sufyan adalah seorang yang doanya mudah sekali dikabulkan oleh Allah.”
Al Hakim juga berkata, “Aku telah mendengar Abu ‘Amr bin Najid berkata,
“Beliau tergolong orang yang shalih.”” Al Hakim kembali berkata, “Ibrahim
bin Sufyan termasuk orang ahli ibadah yang sangat rajin dan juga termasuk
orang yang senantiasa berpegang pada pendapat Imam Muslim bin Al Hajjaj.
Beliau termasuk ulama yang mengikuti ide-ide pemikiran Ayyub bin Al Hasan
Az-Zaahid Shaahibur-Ra’y1 Al Faquh Al Hanafi. Ibrahim pernah mendengar
berbagat riwayat hadits di Hijaz, Naisabur, Ray, dan ‘Iraq. Ibrahim sendir
pernah berkata, “Kamu telah merampungkan kajian kitab Shahuth Muslim
langsung di hadapan Imam Muslim pada bulan Ramadhan tahun 257 H.” Al
Hakim berkata, “Ibrabim rahimabullaahu ta'aala meninggal dunia pada bulan
Rajab tahun 308 H.”

Adapun guru dari Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan tidak lain
adalah Imam Muslim, penyusun kitab Shahiih Muslim. Beliau adalah Abul
Husain Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An-Naisaburi. Beliau
adalah salah seorang imam yang berkompeten dalam bidang hadits dan
juga termasuk ulama kenamaan dalam bidang ini. Imam Muslim adalah
seorang imam yang hafalannya sempurna dan ahli rihlah untuk mencan
ilmu hadits kepada para imam yang tempat tinggalnya tersebar di penjuru
negeri Islam. Kitab Ash-Shahiih yang disusunnya —tidak perlu diragukan
lagi— telah dijadikan sebagai bahan rujukan setiap generasi berikutnya.

D1 Khurasan beliau telah mertwayatkan hadits dari Yahya bin Yahya,
Ishaq bin Rahawaih dan ulama yang lainnya. Di Rayy beliau meriwayatkan
hadits dari Muhammad bin Mihran Al Jamal, Abu Ghassan dan ulama yang
lainnya. Ulama yang dijadikan narasumber oleh beliau di daerah ‘Iraq adalah
Ahmad bin Hanbal, ‘Abdullah bin Maslamah Al Qa’nabi dan yang lainnya.
Di Hijaz beliau meriwayatkan hadits di antaranya dar1 Sa’id bin Manshur dan
Abu Mush’ab. Sedangkan di Mesir beliau meriwayatkan dari ‘Amr bin Sawwad,
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Harmalah bin Yahya dan masih banyak lagt imam besar yang lain.

Begitu juga sebaliknya, banyak sekali imam besar semasanya yang
meriwayatkan hadits dari beliau. Di antara mereka ada beberapa orang imam
yang sekaliber dengan beliau, seperti misalnya Abu Hatim Ar-Razi, Musa
bin Harun, Ahmad bin Salamah, Abu ‘Isa At-Turmudzi, Abu Bakar bin
Khuzaimah, Yahya bin Sha’id, Abu ‘Awanah Al Isfarayini dan masth banyak
lagi beberapa orang yang tidak mungkin disebutkan secara rinci.

Imam Mushim rabimabullaabu ta'aala telah mengarang beberapa kitab
tentang ilmu hadits. Salah satunya adalah kitab Shahiih Muslim yang telah
diberi anugerah oleh Allah schingga manfaatnya sangat besar bagi kaum
muslimin. Bahkan kitab yang satu ini akan tetap dikenang dengan sebutan
yang harum sampai dengan hari kiamat nant. Sedangkan di antara sejumlah
karangan beliau yang lain adalah Kitaabul Musnadil Kabiir ‘Alaa Asmaa’it-
Rijaal, Kitaabul Jaami’il Kabiir ‘Alaal Abwaab, Kitaabul ‘Ilal, Kitaabu
Auhaamil Muhadditsiin, Kitaabut-Tamyiiz, Kitaabu Man Laisa Lahu Illaa
Raawin Waahidin, Kitaabu Thabaqaatit-Taabt'un, Kitaabul Mukhadhramiin
dan masth banyak Jagi yang lainnya.

Al Hakim Abu ‘Abdillah berkata, kami diberitahu oleh Abul Fadhl
Muhanmimad bin Ibrahim, dia berkata, aku telah mendengar Ahmad bin
Salamah berkata, “Aku menyaksikan Abu Zur’ah dan Abu Hatim datang
berkunjung kepada Muslim bin Al Hajjaj untuk mengkonfirmasikan
kejelasan status beberapa orang syaikh yang hidup semasa dengannya.
Namun dalam sebuah riwayat lain yang menyebutkan bahwa keduanya

datang untuk mengecek keabsahan sebuah hadits.”

Aku berkata, “Bagi orang yang mau mencermati kitab Shahith Muslim
secara seksama, mencermat rangkaian dan urutan sanadnya satu persatu,
eloknya susunan kalimatnya, ketelitiannya, kehati-hatiannya dalam
menyebutkan sebuah riwayat, kelugasannya dalam menyebutkan jalur
periwayatan dan masth banyak lagi keistimewaan yang lainnya, pasti dia
akan berkesimpulan bahwa tidak mungkin ada seorang imam sesudah beliau
yang mengungguli kemampuannya. Bahkan untuk menyamainya saja kami
rasa sangat sulit. Beliau benar-benar seorang imam yang kemampuannya
melebihi ulama ahli zamannya. Semua itu tentu saja tidak lepas dari karunia
Allah yang diberikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Memang Allah-
lah Dzat Yang Maha Memiliki karunia dan anugerah yang sangat agung.

Kiranya cukup sekian saja penjelasan kami tentang riwayat hidup
seorang imam yang sangat mengagumkan ini, sebab biografinya tidak
mungkin bisa disebutkan secara rinci karena begitu banyak. Aku memohon
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kepada Allah agar membalas beliau dengan ganjaran yang setimpal. Dan
mudah-mudahan Allah mengumpulkan kita semua beserta orang-orang
yang kita cintai bersama dengan beliau kelak di akhirat melalui
kedermawanan, kelembutan dan rahmat dari Allah S«ubbaanabu wa Ta'aala.
Telah aku kemukakan pada pembahasan terdahulu bahwa dalam
pembahasan biografi tokoh ini sengaja aku menyebutkannya secata ringkas.
Sehingga tidak akan bertele-tele yang pada akhirnya menyebabkan
kejenuhan para pembaca.

Imam Muslim rapimahullaabu ta’aala wafat di Naisabur pada tahun
261 H. Al Hakim Abu ‘Abdillah bin Ar-Rabr’ di dalam Kitaabu! Musakkiin
17 Ruwaatil Akbbaar berkata, aku mendengar Abu ‘Abdillah bin Al Akhram
Al Hafizh rabimabullaabu ta'aala berkata, “Mushim bin Al Hajjaj rabimahullaahu
ta’aala meninggal dunia pada ahad sore dan baru dikebumikan pada hari
senin. Beliau meninggal tepatnya pada hari-hari akhir bulan Rajab tahun
261 H. dalam usia lima puluh lima tahun. Semoga Allah Ta’aala
melimpahkan rahmat dan ridha-Nya kepada beliau.”

Kemasyburan Kitab Shabiih Muslim
Kitab Shahith Muslim tergolong kitab hadits babon yang sangat

terkenal dan dirtwayatkan secara mutawatir (riwayat sejumlah orang yang
cukup banyak sehingga tidak mungkin bersepakat pada sebuah kebohongan)
dari pengarangnya sendiri. Karena telah dirtwayatkan secara mutawatr itulah
maka ilmu yang dihasilkan pun menjadt o/ %/l gath’7 (sebuah dalil yang
bersifat pasti yang tingkatannya setara atau di bawah sedikit dengan kekuatan
dalil Al Qur an). Kitab Shahith Muslim disusun oleh Abul Husain Muslim
bin Al Hajja).

Sedangkan jika ditinjau dari segi silsilah sanadnya, maka kitab Shahith
Muslim telah tersebar di Naisabur melalw Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad
bin Sufyan. Abu Ishaq sendirt telah mertwayatkan kitab tersebut dart Imam
Muslim secara langsung Adapun penyebarannya di negent Maroko, maka melalut
Abu Muhammad Ahmad bin ‘Al Al Qalanist yang lagi-lagi juga mertwayatkan
langsung dari Imam Muslim. Kitab Ash-Shahiih i juga diriwayatkan oleh
sejumlah orang dar1 Ibnu Sufyan di antaranya adalah Al Juluudi. Dirtwayatkan
lagi oleh sejumlah orang dari Al Juluuds, di antara mereka adalah Al Farisi.
Sedangkan yang meriwayatkan dari Al Farisi kembali ada beberapa orang, di
antaranya adalah Al Farawi. Dar1 beliau banyak sekali murid yang mertwayatkan
kitab hadits tersebut, di antaranya adalah Manshur. Yang meriwayatkan dari
Manshur juga sangat banyak, di antara mereka adalah syaikh kami Abu Ishag.
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Asy-Syaikh Al Tmam Al Hafizh Abu ‘Amr bin Ash-Shalah
rabimabullaahu ta’aala berkata, “Riwayat Al Qalanisi hanya sampai kepada
penduduk Maroko dan tdak sempat dirtwayatkan oleh penduduk neger
lain. Proses penyebaran riwayatnya ke negeri itu melalui jalur Abu ‘Abdillah
Muhammad bin Yahya bin Al Hadzdza™ At-Tamimi Al Qurthubt. Sedangkan
imam yang lain telah mendengarkan riwayat tersebut di Mesir melalu1 Abul
‘Ala’ ‘Abdul Wahhab bin ‘Isa bin ‘Abdirrahman bin Mahan Al Baghdadi.
Dalam hal ini dia telah berkata, kami telah diberitahu —yang kemudian
disingkat dengan (kt)— Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Yahya
Al Asyqar Al faqih Asy-Syaft’i, dia betkata, (47) Abu Muhammad Al Qalanisi,
dia berkata, (k#) Muslim kecuali tiga juz pada bagian akhir kitab, yakni mulai
dari hadits tentang kasus ‘Ifik yang redaksinya cukup panjang. Sedangkan
Abul ‘Ala’ bin Mahan meriwayatkannya dari Abu Ahmad Al Juluudi, dart
Abu Sufyan, dant Muslim radhiyallaabu ‘anba.

Perbedaan Antara Akhbarana Dan Haddatsana

Asy-Syatkh Al Imam Al Hafizh Abu ‘Amr ‘Utsman bin ‘Abdirrahman
yang lebith masyhur dengan sebutan Ibnush-Shalah rapimabullaabu ta’aala
berkata, “Naskah yang merekam riwayat Al Juluudi yang berasal dari Ibrahim
bin Sufyan mengalami sedikit perbedaan pendapat. Apakah naskah itu
disebutkan dengan redaksi faddatsanaa (artinya: kami diberitahu) ataukah
dengan redaksi akbbaranaa (artinya: kami diberi kabar).(V Letak keraguannya
adalah apakah Al Juluudi mendengar langsung perkataan Ibrahim
(yang dalam redaksi riwayat biasa disebutkan dengan baddatsanaa)
ataukah malah Al Juludi yang membacakan kitab di hadapan Ibrahim
(yang dalam redaksi riwayat biasa disebutkan dengan akbbaranaa).
Maka cara yang paling hati-hati adalah dengan menyebutkan kedua redaksi
riwayat tersebut secara bersamaan sebagai berikut: akbbaranaa Ibrahim
baddatsana Ibrahim. Dalam kaedah tata bahasa Arab kalimat yang pertama
menjadi badal (artinya: pengganti) dari kalimat yang kedua.

Ibnush-Shalah berkata, “Namun kita boleh hanya menyebutkan
redaksi akbbaranaa. Hal ini sebagaimana yang telah aku nukil dari Al Farawi
yang berasal dari tulisan rekannya ‘Abdurrazzaq Ath-Thabasi. Seperti juga
yang aku nukil di Naisabur dari kitab Ash-Shahiih yang berasal dari
pendengaran syaikh kami Al Mu ayyad. Demikian halnya yang aku nukil

I. Perbedaan tentang redaksi haddatsanaa dan akhbaranaa telah kami utarakan pada penjelasan
di awal kitab—pener;j.
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dari khath (tulisan tangan) Abul Qasim Ad-Damasyqi Al ‘Asakiri, dari Al
Farawi. Sedangkan alasan penggunaan redaksi akbbaranaa dalam kasus ini
tidak lain karena setiap haddatsana pada hakekatnya adalah akbbaranaa.
Sedangkan setiap akhbarana tidak mesti tercakup dalam paddatsanaa.”

Fawaa' it Ibrabim bin Sufyan

Asy-Syaikh Al Imam Abu ‘Amr bin Ash-Shalah radhiyallaahu ‘anbu
berkata, “Ketahuilah bahwa di dalam kitab Ash-Shahith, Ibrahim bin Sufyan
memiliki beberapa fawaa it (jalur sanad yang tidak beliau dengar langsung
dari Muslim namun disebutkan dengan redaksi periwayatan yang
mengindikasikan pendengaran langsung). Dalam naskah asli yang sangat
telit disebutkan dengan redaksi: akhbaranaa Ibrahim ‘an Muslim (artinya:
kami diberi kabar oleh Ibrahim, dari Muslim). Bukan disebutkan dengan

redaksi akhbaranaa Muslim, atau tidak juga dengan redaksi paddatsanaa Muskm.

Alasan penggunaan redakst ‘@n Muslim, bisa saja Ibrahim pada waktu
itu memperoleh riwayat tersebut melalui cara zizagah (1zin dari seorang syaikh
kepada muridnya untuk meriwayat hadits yang telah diperoleh dari sang
guru) atau dengan cara wijaadah (perawi menemukan khath hadits tanpa
meriwayatkan langsung dari sang penulis khath tersebut). Namun ronisnya
banyak sekali perawi kitab Shahiih Muslim yang lengah untuk menjelaskan
masalah ini. Dengan tanpa beban mereka mengganti redaksi akhbaranaa
Ibrabim ‘an Muslim dengan lafazh akbbaranaa Lbrahin, gaala: akbbaranaa Muslim
(artinya: kami diberi kabar oleh Ibrahim, dia berkata, kami diberi kabar
oleh Muslim). Tentu saja penggantian redaksi seperti ini tidak benar.

Kalau mau merujuk pada kitab-kitab babon yang disusun dengan
sangat teliti, maka akan dijumpat ada tiga fawaa %t Ibrahim bin Sufyan dalam
kitab Shahith Muslim sepert pada contoh kasus yang baru saja dipaparkan:

Pertama, terletak pada Kitaabul Hajj Fu Baabil Halq Wat-Tagshuir.
Tepatnya pada hadits Ibau ‘Umar radbiyallaahu ‘anhubahwa Rasulullah shallallahu
Glaihi wa sallam bersabda, “Allah memberikan rahmat kepada orang-orang yang
mencukur rambutnya.” Hadits yang baru saja disebutkan oleh Muslim telah
diriwayatkan dari Ibnu Numair. D1 dalam kitab asli tulisan tangan Al Hafizh
Abul Qasim Ad-Damasyqi —sebagai salah satu kitab yang disusun dengan
sangat telit—, aku menyaksikan redaksi sanad sebagai berikut: akhbaranaa
Abu Ishaq Ibrahim bin Mubammad bin Sufyan ‘an Muslim, qaala, haddatsanaa Ibnu
Numair haddatsana “Abdullab bin Umar (artinya: (k&) Abu Ishaq Ibrahim bin
Muhammad bin Sufyan, dari Muslim, dia berkata, (k) Ibnu Numair, (k2)
‘Abdullah bin ‘Umar). Demikian halnya yang kami dapati dalam kitab yang
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ditulis tangan Al Hafizh Abu ‘Amir Al ‘Abdari, —salah satu kitab yang disusun
dengan sangat telitt—. Hanya saja beliau menyebutkan redaksi paddatsanaa
Abu Lshag {bukan akhbaranaa Ibnu Ishag sepert vang disebutkan oleh Abul Qasim
sebelumnya). Sedangkan dalam kitab yang ditulis tangan oleh Abu Ahmad
Al Juluudi —juga salah satu kitab yang disusun sangat telitt—, maka redaksinya
adalah scbagai berikut: gara "1 alaa Abi Abmad padatsakum Tbrahim ‘an M uslim
(artinya: aku menyimak Abu Ahmad [yang menyebutkan bahwa] Ibrahim
memberitahukan kabar kepada kalian yang berasal dari Muslim).

Asy-Syaikh Ibnush-Shalah rahimabullaahn ta’aala berkata, “Letak
ditemukannya kasus in1 sekitar delapan lembar terhitung mulai awal hadits
Ibnu ‘Umar radhiyallaahu ‘anbu yang berbunyi, “Jika Rasulullah shallallabu
alaihi wa sallam telah duduk di atas untanya untuk melakukan sebuah
perjalanan jauh, maka beliau akan bertakbir sebanyak tiga kali.” Kasus
Jfawaa it tersebut baru dijumpai setelah merujuk pada naskah asli milik Al
Juluuds. Latar belakang terjadinya kasus fuwaa 7t in1 karena dalam sebagian
naskah disebutkan dengan redaksi paddatsana Mushm, yang seharusnya
disebutkan dengan redaksi ‘@n Musiim. Di sinilah inti permasalahannya.”

Kedua, terletak pada awal bab Al Washaayaa, yaitu perkataan Muslim
yang menyebutkan: jaadatsanaa Abu Khaitsamah Zubarr bin Harb wa Mupammad
bin Al Mutsanna (artinya: (k2) Abu Khaitsamah Zuhair bin Hatb dan
Muhammad bin Al Mutsanna). Redaksi hadits yang akan disebutkan berikut
ini adalah riwayat Muhammad bin Al Mutsanna, dati Ibnu ‘Umar radbzyallabu
‘anbu, “Apabila seorang muslim memiliki sesuatu yang hendak dia
wastatkan...,”” sampai dengan kalimat terakhir pada hadits yang menceritakan
kisah Huwaishah dan Mahishah tentang masalah gasaamah. Rangkaian
sanadnya disebutkan sebagai berikut: haddatsani Ishaqg bin Manshur akhbaranaa
Bisyr bin iAmr qaala sami’tu Malik bin Anas (artinya: (az) Ishaq bin Manshur,
(k%) Bisyr bin ‘Amr, dia berkata, aku telah mendengar Malik bin Anas).

Letak ditemukannya kasus ini sekitar sepuluh lembar mulai dari awal
redaksi hadits. Hal ini juga baru terkuak dari naskah asli tulisan tangan Al
Juluudi dan naskah asli tulisan khath Abu ‘Amir Al ‘Abdari. Kesalahan
yang dimaksud tidak lain adalah disebutkannya perkataan Ibrahim bin
Sufyan dengan menggunakan redaksi baddatsanaa Muslim. Padahal menurut
naskah asli milik Al Hafizh Abul Qasim Ad-Damasyqi tidaklah demikian.

Ketiga, terletak pada riwayat Muslim dalam hadits-hadits tentang
Imaarah wal Khilaafah. Dalam hal ini Muslim menyebutkan redaksi riwayat:
baddatsani Zuhair bin Harb, haddatsanaa Syababah (artinya: (az) Zuhair bin Harb,
(k?) Syababah). Dia telah menyebutkan hadits Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anbu,
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dari Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam, ““Sesungguhnya imam itu adalah perisai,”
sampai dengan perkataan Muslim pada Kitaabush-Shaid Wadz-Dzabaaih:
baddatsanaa Mupammad bin Mibhran Ar-Razgi, baddatsanaa Abu Abdillah Hammad
bin Khalid Al Khayyath (artinya: (&2) Muhammad bin Mihran Ar-Razi, (&) Abu
‘Abdillah Hammad bin Khalid Al Khayyath). Dia menyebutkan hadits Abu
Tsa’'labah Al Khatsni sebagai berikut, “Jika kamu melemparkan tombakmu....”

Mulai dari awal redaksi hadits disebutkan bahwa Ibrahim bin Sufyan
meriwayatkan dengan redaksi paddatinaa Muslim. Letak diketemukannya
kesalahan ini tergolong yang paling banyak, yakni sekitar delapan belas
lembar berikutnya. Pada bagtan awal, hadits ini ditulis tangan olch Al Hafizh
Al Kabir Abu Hazim Al ‘Abdari An-Naisaburi. Beliau telah meriwayatkan
kitab Shahith Muslim dari Muhammad bin Yazid Al ‘Adl, dari Ibrahim
dengan redaksi: yagunlu Ibrabim, qaala Muslm (artinya: Ibrahim berkata,
Muslim telah berkata). Padahal di dalam naskah asli milik Al Juluudi, Abu
‘Amir Al ‘Abdari, dan Abul Qasim Ad-Damasyqi disebutkan dengan redaksi
‘an Muslim (artinya: dari Mushm).

Demikianlah beberapa kasus fawaa it yang diakibatkan ketidaktelitan
beberapa perawt. Kasus seperti in1 baru bisa ditemukan setelah dikonfrontir
dengan naskah asli milik Al Juluuds, Abu ‘Amir Al ‘Abdari dan Abul Qasim.
Mungkin saja pemilthan redaksi kata @ dalam redaksi sanad —[bukan dengan
redaksi paddatsanaa atau akhbaranaal— karena Ibrahim bin Sufyan menerima
riwayat tersebut melalui cara wyaadah atan mungkin dengan cara juazah. |Sebab
jika discbutkan dengan redaksi fuddatianaa atau akhbaranaa, maka akan
menimbulkan konotast bahwa sang perawi menerima atau mendengar
informast langsung dari Imam Muslim—pener).]. Wallaahu 2’lam.

Demikian akhir dari keterangan yang telah disebutkan oleh Asy-Syaikh
Ibnush-Shalah rabimabullaabu ta’aala.

Riwayat dengan Sanad Muttashil

Asy-Syaikh Al Imam Abu ‘Amr bin Ash-Shalah rupimabullaabn ta’aala
berkata, “Ketahuilah bahwa yang dimaksud riwayat dengan sanad muttashil
di dalam kitab in1 bukan sepertj,fﬁ/c/ngcrtian yang difahami pada zaman kita
sekarang atau pada masa-masa silam. Pengertian sanad muttashil yang sudah
biasa difahami adalah memastikan dalam sebuah sanad riwayat tidak ada
mata rantal yang terputus, yakni hendaklah udak ada seorang syaikh dalam
sanad tersebut vang tidak mengetahui meteri yang diriwayatkan atau tidak
hafal tulisan dalam catatannya. Akan tetapi yang dimaksud dengan sanad
muttashi/ dalam kitab ini tidak lain adalah silsilah (mata rantai) sanad hadits
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vang tetap langgeng keberadaannya di tengah-tengah umat 1n1. Semoga
Allah ‘T'2’aala senantasa menambahkan keouliaan pada kaum mushmin,

Kalau memang yang dimaksud sepert itu, maka jika ada sescorang
vang hendak berargumen dengan sebuah hadits yang tercantum dalam kitab
Shahith Muslim atau kitab-kitab hadits yang scrupa, hendaklah dia tetap
menukil dari beberapa naskah ash yang shahth yang juga berasal dart beberapa
macam jalur fiwayat. Dengan demikian dia mendapatkan scbuah riwayat yang
bersumber dart beberapa kitab masyhur dan pada giliran bertkutnya riwayat
tersebut relatf lebih terjaga dan lebih selamat dari unsur kesalahan maupun
penyimpangan. Belum lagi beberapa naskah ash yang dimaksud telah tersiar
sangat luas sehingga hampir memiliki starus mutawatir.

Demikianlah keterangan yang telah diungkapkan oleh Asy-Syaikh.
Keterangan in1 beliau sebutkan tidak lain sebagai sebuah anjuran dan didasari
olch sikap kehati-hatian. Kalau bukan berdasarkan pertimbangan tersebut,
pasti beliau ridak akan merekomendasikan seseorang untuk menukal hadits
dart beberapa kitab hadits rujukan. Karena dengan berpegang pada kitab
Ash-Shahith saja sebenarnya bisa dibilang sudah cukup. Wallaahu 2’lam.

Kedudukan Kitab Shahbiib Al Bukbari dan
Shahbiih Muslim
Para ulama rapimahumunllaabu ta'aala telah bersepakat bahwa kitab yang
paling shahih setelah Al Qur‘anul ‘Aziz adalah kitab Shahith Al Bukhar
dan Sahahith Mushim. Kedua kitab itu telah terbukt diterima dengan lapang
dada dan tangan terbuka oleh umat Islam. Namun kitab Shahith Al Bukhar
dianggap lebih shahih serta lebih banyak mengandung faedah dan

pengetahuan, baik pengetahuan yang sudah terlihat maupun yang masih
terpendam.

Telah dirtwayatkan dari jalur yang shahih bahwa Imam Mushm
termasuk orang yang telah mengambil faedah dari Imam Al Bukhari. Bahkan
beliau sendiri mengaku bahwa Imam Al Bukhati merupakan seorang ulama
hadits yang tidak ada tandingannya. Pendapat inilah yang kami pegang untuk
lebith mengunggulkan kualitas kitab Shahith Al Bukhari dibandingkan
dengan kitab Shahith Muslim. Pendapat in1 juga banyak dianut olch
mayoritas ulama dan para ahli dalam bidang hadits. Akan tetapit Abu ‘Al Al
Hasan bin ‘Ali An-Naisaburt Al Hafizh Syatkhul Hakim Abi ‘Abdillah bin
Ar-Rabr’ berpendapat bahwa kitab Shahith Muslim lebih shahih. Menurut
beliau, pendapat ini juga telah disepakati oleh sebagian syaikh yang tinggal
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di daerah Maroko. Namun yang lebih benar adalah pendapat pertama.

Al Imam Al Hafizh Al Faquh An-Nazhzhar Abu Bakar Al Isma’ili
rabimabullaabu ta'aala di dalam kitabnya yang berjudul Al Madkhal telah
mengakui keunggulan kitab Shahith Al Bukhari dibandingkan dengan kitab
Shahith Muslim. Kami juga telah meriwayatkan dari Al Imam Abu
‘Abdirrahman An-Nasaa'i rabimahullaahu ta’aala bahwa beliau berkata,
“T1dak ada kitab hadits yang lebih bagus kualitasnya dibandingkan dengan
kitab Shahith Al Bukhari.”

Aku (Imam An-Nawawr1) berkata, “Menurut kesepakatan para ulama,
Imam Al Bukhari memang lebih piawai dibandingkan dengan Imam
Muslim. Imam Al Bukhari bisa dibilang lebih alim dalam bidang ilmu hadits
dibandingkan dengan Imam Muslim. Beberapa faedah dari Imam Al
Bukhari telah dinukil dan diringkas dalam kitab int. Kami telah menghimpun
beberapa faedah Al Bukhari tersebut kira-kira selama enam belas tahun
lamanya. Kami mengais dan mengumpulkannya dari beribu-ribu hadits
yang berkualitas shahih. Dan kesemua faedah itu telah kami sebutkan di
bagian awal kitab Syarh Shahuh Al Bukhari.”

Di samping itu, yang membuat Shahith Al Bukhari lebih unggul
dibandingkan dengan kitab Shahith Muslim adalah tentang prinsip beliau
dalam hal sanad hadits. Al Bukhari tdak dengan mudah menganggap sebuah
sanad hadits berstatus muttashi/ hanya karena adanya pengakuan perawi
yang berkata sami'tu (artinya: aku telah mendengar) dari seseorang yang
hidup sezaman. Al Bukhari baru memastikan sanad itu benar-benar muttashil
setelah dia tahu bahwa kedua perawt itu pernah bertemu. Prinsip inilah
yang membuat kitab Shahith Al Bukharilebih unggul dari kitab-kitab hadits
yang lainnya. Dan kami tidak melihat Imam Muslim menerapkan prinsip
tersebut dalam kitab Ash-Shahithnya. Wallaahu a’lam.

Namun ada kelebihan lain yang dimiliki kitab Shahith Muslim, dimana
kitab ini terasa lebith mudah dan lebth gampang untuk ditelaah. Imam
Muslim telah berhasil memformulasikan beberapa hadits dalam sebuah
kesatuan tema. Sekalipun tidak bisa dipungkiri bahwa beliau tetap
menyebutkan beberapa jalur sanad dan redaksi yang cukup beragam
statusnya. Dengan metode pengklasifikasian seperti inilah banyak pelajar
yang merasa sangat terbantu untuk mengail facdah dari kitab Shahith
Muslim. Hal ini berbeda sckali dengan pengalaman para pelajar ketika
menelaah kitab Shahith Al Bukhari. Imam Al Bukhari sering kali
memposisikan sebuah pembahasan yang sebenarnya bisa dijadikan satu
topik menjadi beberapa bab yang letaknya cukup berjauhan. Bahkan tdak
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jarang Al Bukhari menyebutkan sebuah penjelasan yang sebenarnya bukan
pada bab yang semestnya.

Mungkin 1ni disebabkan oleh faktor kejelian Al Bukhar yang cukup
ckstra dalam merespon sebuah permasalahan. Tentu saja metode penulisan
seperti ini cukup merepotkan para pelajar untuk menelusuri jalur rrwayat
hadits yang disebutkan oleh Al Bukharn. Kalau tidak jel, maka tidak menutup
kemungkinan mereka akan menyimpulkan sesuatu yang-salah. Terbukti
aku telah menyaksikan ada beberapa ahli hadits generasi belakangan yang
melakukan kesalahan tersebut. Mereka menganggap tidak ada beberapa
riwayat hadits dalam kitab Shahith Al Bukhari yang sebenarnya telah
disebutkan oleh beliau di dalam kitabnya tersebut. Hal itu tidak lain karena
susunan kitab 1tu memang kurang begitu apik. Wallaahu a’lam.

D1 antara kelebihan kitab Shahiih Muslim lainnya adalah seperti
keterangan yang telah kami dengar dart Makki bin ‘Abdan, salah seorang
ahli hadits Naisabur. Beliau telah berkata sebagai bertkut, “Aku telah
mendengar Muslim bin Al Hajjaj radbiyallaahu ‘anhu betkata, “Andai saja
para ulama hadits menulis dua ratus sanad hadits, maka intisari dar1 riwayat
sanad mereka akan mampu terangkum dalam kitab Musnad 1. [Yang
dimaksud adalah kitab Shahith Muslim].”

Makki bin ‘Abdan kembali berkata, “Aku juga pernah mendengar
Muslim berkata, “Aku telah mentashhihkan (mengoreksikan) kitabku ini
kepada Abu Zur’ah Ar-Razi. Setiap kali beliau menunjuk sebuah hadits
yang mengandung cacat, maka aku akan langsung membuangnya [dari
susunan kitabku]. Dan jika beliau berkata, “Hadits itu shahih dan tidak
mengandung cacat,” maka akan aku himpun di dalamnya.”

Ada ulama lain yang menyebutkan informasi dari Al Hafizh Abu
Bakar Al Khathib Al Baghdadi bahwa Imam Muslim rapimabullaabu ta’aala
pernah berkata, “Aku telah menyusun kitab Al Musnad Ash-Shahith ini
dari 300.000 hadits yang pernah aku dengar.”

Syarat Shahib Versi Muslim

Asy-Syatkh Al Imam Abu ‘Amr bin Ash-Shalah rabimabullaahu ta'aala
berkata, “Syarat shahih yang ditetapkan oleh Muslim di dalam kitabnya
adalah hendaknya hadits yang dia sebutkan memiliki sanad mattashil
(bersambung) yang dinukil dari para perawi tsigah, mulai dari awal mata
rantai sanad hingga akhir. Muslim juga mensyaratkan agar para perawinya
terhindar dari syady (riwayat perawi tsiqah yang berbeda dengan riwayat
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perawi yang lebih kuat) dan 7Jah (cacat yang bisa merusak kualitas sebuah
hadits).” Behau kembali berkata, “Demikianlah batasan shahith menurut
Muslim. Setiap hadits yang memenuhi syarat-syarat terscbut di atas, maka
akan dikategorikan sebagai sebuah hadits shahih tanpa diperdebatkan lagi
oleh para ulama. Sedangkan jika mereka masth berselisih tentang keshahthan
sebuah hadits, maka mungkin saja ada salah satu syarat yang aku sebutkan
di atas tidak terkandung dalam riwayat hadits tersebut.”

Di antara ulama ahli hadits ada juga yang memperselisihkan beberapa
syarat shahih yang ditetapkan oleh Muslim. Misalnya saja jika sebagian
perawi dalam rangkaian sanad masth ada yang mastuur (tidak jelas identitas
dirinya) atau mungkin haditsnya berstatus wursa/ (ada perawi generasi
shahabat yang digugurkan dari mata rantai sanad). Terkadang perbedaan
pendapat di kalangan ulama itu juga terjadi pada masalah apakah beberapa
unsur syarat yang ditetapkan sudah terkumpul dalam sebuah hadits ataukah
masih belum. Memang perselisihan faham seperti ini sering kali terjadi,
sebagaimana juga kalau dalam scbuah sanad ada salah scorang perawi yang
statusnya dipersclisihkan menurut parameter syarat shahih.

Kalau dalam sebuah rangkaian sanad semua personel perawinya terdiri
dari orang-orang vang tsigah, hanya saja djjumpat nama-nama seperti Ibnuz-
Zubair Al Makki, Suhail bin Abi Shalih, Al ‘Ala” bin ‘Abdirrahman atau
Hammad bin Salamah, maka hadits itu akan disebut sebagai hadits shabii
‘alaa syarthi Musiim (artinya: hadits shahth menurut syarat Muslim). Bukan
shahih menurut syarat yang ditetapkan oleh Imam Al Bukhan. Sebab nama-
nama yang disebutkan di atas menurut Muslim adalah orang-orang vang
memiliki syarat-syarat tsiqah sebagai seorang perawi hadits. Namun tidak
demikian dengan anggapan Al Bukhar. Begitu juga sebaliknya dengan svarat-
syarat yang ditetapkan oleh Imam Al Bukhari. Jika ada beberapa nama perawi
seperti ‘Tknmah maula (hamba sahaya yang telah dimerdekakan) Ibnu ‘Abbas,
Ishaq bin Muhammad Al Farawi, ‘Amr bin Marzuq dan yang lainnya, maka
haditsnya akan disebutkan sebagat shapuzh ‘alaa syarthil Bukhaar: (artinya: shahih
menurut syarat Al Bukhari). Dengan kata lain, hadits itu tidak shahith menurut
parameter syarat shahih Imam Muslim.

Ibnush-Shalah rapimabuliaahu ta'aalaberkata, “Di dalam kitabnya yang
betjudul A/ Madkhal Ilaa Ma'rifatil Mustadrak, Al Hakim Abu ‘Abdillah Al
Hafizh An-Naisabur mengindentifikasi ada sekitar 434 syaikh yang disebutkan
di dalam kitab A/ Jaam: ush-Shapiih yang disusun Al Bukhari, namun tdak
disebutkan oleh Muslim di dalam kitab Ash-Shahithnya. Sedangkan para syatkh
yang disebutkan oleh Muslim di dalam kitabnya, namun tidak disebutkan
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dalam Shabizhul Bukhar ada sckitar 625 syatkh. Wallaahu 2’lam.”

Di dalam kitab Shahithnya pada Baabu Shifaati Shalaati Rasuliltaah
shallallahn ‘alaihi wa saltam, disebutkan ucapan Imam Muslim sebagai berikut,
“Tidak scuap hadits yang menurutku berkualitas shahih aku letakkan di
kitab ini, —yang dimaksud adalah kitab Shahith Muslim-—. Karena yang
aku letakkan dalam kitab ini hanya hadits-hadits yang keshahithannya telah
disepakati.” Ungkapan kalimat ini sempat membuat orang menjadi agak
bingung. Scbab pada kenyataannya ada beberapa hadits dalam kitab Shahuh
Mushm yang keshahihannya juga masth diperselisthkan. Faktor terjadinya
perselisthan itu bisa dilatarbelakangi beberapa hal yang telah kami sebutkan
di atas. Maka untuk menanggapi ungkapan Imam Muslim tersebut, menurut
Asy-Syaikh Ibnush-Shalah ada dua macam jawaban:

a. Yang dimaksud dengan kalimat di atas bahwa Imam Muslim tadak
meletakkan di dalam kitab Shahithnya kecuali hanya hadits-hadits yang syarat
keshahihannya sudah disepakati oleh para ulama. Sekalipun kriteria
terkumpulnya beberapa syarat tersebut dalam sebuah hadits tidak mencapai
titik kesepakatan di antara mereka.

b. Bisa juga yang dimaksud Imam Mushim dengan ungkapan itu bahwa
beliau tidak meletakkan hadits yang matan atau sanadnya masih
dipertentangkan oleh para perawi yang tsigah.

Sedangkan kalau ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenat
keshahihan hadits Muslim, maka hal itu hanya sebatas mengenai ketsiqahan
sebagian personel perawinya. Sebenarnya masalah in1 sudah dapat ditangkap
dar pengertian umum kalimat Imam Muslim di atas. Sebab latar belakang
Muslim mengutarakan kalimat sepertt itu adalah untuk menjawab pertanyaan
seseorang. Pertanyaan tersebut menyoal tentang keshahthan hadits Abu Hurairah
yang berbunyi, “Jika telah dibacakan [Al Qur an] maka diamlah kalian semual”
Guna merespon pertanyaan 1tu Imam Muslim menjawab, “Menurutku hadits
tersebut berkualitas shahth.” Namun ternyata beliau kembali ditanya, “Lalu
mengapa Anda tidak memasukkannya di dalam kitab Ash-Shahith?” Maka
Muslim menjawab seperti kalimat yang telah kita ulas di atas, yakni, “Tidak
settap hadits yang menurutku berkualitas shahih aku letakkan di kitab ini...”

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa kitab Shahith Muslim
sebenarnya masth mengandung beberapa hadits yang keshahihan sanad
dan matannya diperdebatkan oleh para ulama. Hal i1 udak lain karena
adanya beberapa syarat shahih versi Imam Muslim dan ada juga syarat
shahih khas ulama lain. Demikianlah akhir keterangan yang dikemukakan
Asy-Syaikh Ibnush-Shalah rabimabullaabn ta’aala.
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Peribal Hadits Mu’allaq

Asy-Syatkh Al Imam Abu ‘Amrt bin Ash-Shalah rapimabuliaahu ta’aala
berkata, “Hadits-hadits dalam kitab Shahith Al Bukhari dan Shahith Muslim
yang ditampilkan dalam bentuk mungaths’ (terputus sanadnya), sebenarnya
bukan tergolong dalam hadits mungathi’ yang bisa merubah keshahihannya
menjadi dha’if. Namun hadits-hadits itu dikategotikan sebagai hadits 7 allag
(hadits yang personel perawinya dihilangkan mulai dari awal sanad). Hal ini
sebagaimana yang didefinisikan oleh Al Imam Abul Hasan Ad-Daruquthni.
Keterangan tersebut juga telah dikemukakan oleh Al Humaidi di dalam
kitab A/ Jam’ Bainash-S hapiihain dan juga telah disampaikan oleh para ulama
yang lainnya. Hadits-hadits 7« ‘a/lag sangat banyak dijumpai di dalam kitab
Shahith Al Bukhari. Berbeda di dalam kitab Shahith Muslim yang bisa
dikatakan relatif lebih sedikit.”

Asy-Syatkh berkata, “Jika hadits mu'allag dalam kitab Shahith Al
Bukhari dan Shahith Muslim jelas-jelas disebutkan dengan redakst riwayat
yang mengindikastkan mungathi’, sedangkan menurut syarat Al Bukhari dan
Muslim hadits 1tu dianggap memiliki sanad muzttashil. Misalnya discbutkan
dengan redakst: rawa Ag-Zubri ‘an fulaan (artinya: Az-Zuhri telah
metiwayatkan hadits ini dart si fulan), maka hadits tersebut tetap dianggap
shahuh menurut parameter keduanya. Demikian juga dengan hadits yang
dirtwayatkan Al Bukhari-Muslim dati perawi yang discbutkan secara mubham
(tidak jelas identitasnya), —namun ternyata hadits itu dijadikan scbagai
landasan sebuah hujjjah—, maka hadits itu tetap dikategorikan sebagat hadits
shahth. Contoh kasusnya seperti dalam redakst: paddatsani badhu ashhaabinaa
(artinya: aku telah diberitahu oleh sebagian rekan kami), atau redaksi yang
mirip dengannya.”

Asy-Syaikh rahimabullaahu ta'aala kembali berkata, “Menurut Al Hafizh
Abu ‘Alt Al Ghassant Al Jiyani, jumlah hadits mungathi’ (mu’allag) yang telah
diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahithnya, [begitu juga dengan
hadits yang perawinya disebutkan secara mubham)] terdapat di empat belas
tempat:

a. Dalam pembahasan A Tayamnum pada hadits Abul Jahm. Dalam
sanad itu tiba-tiba Imam Muslim menyebutkan redakst: wa rawal-Laits bin
Sa’ad (arunya: dan Laits bin Sa’ad telah mertwayatkan).

b. Pada Kitaabush-Shalaah Fii Baabish-Shalaah Alaan-Nabi shallallabu
‘alaihi wa sallam. Dalam hal in1 Muslim menyebutkan perawi z#bhan sebagai

berikut: paddatsanaa shaabibun lanaa ‘an Isma’il bin Zakariya, ‘an Al A'masy
(artinya: kami diberitahu oleh seorang rekan kami, dari Isma’il bin
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Zakariva, dart Al A'masy). Riwayat ini disebutkan oleh Abul ‘Ala” bin Mahan.
Sedangkan riwayat lain yang berasal dart Abu Ahmad Al Juluudi, selamat
dari unsur perawi mubham sepert yang disebutkan di atas. Sebab di dalam
riwayatnya dia menyebutkan redaksi sebagai berikut: ‘an Muslim haddatsanaa
Mubammad bin Bakkar gaala haddatsanaa Isma’il bin Zakariya (artinya: dar
Muslim, kami dibetitahu oleh Muhammad bin Bakkar, dia berkata, kami
diberitahu oleh Isma’il bin Zakariya).

c. Pada Baabus-Sukunt Bainat-Takbir Wal Qtraa‘ah. Dalam hal int Imam
Muslim tiba-tiba menyebutkan redaksi tiwayat: pudditstn ‘an Yalya bin Hassan
dan Yunus A1 Mu addib (artinya: aku diberitahu [tentang sebuah kabar berita]
dari Yahya bin Hissan dan Yunus Al Mu‘addib).

d. Dalam Kitaabul Janaaiz pada hadits ‘Aisyah radhiyallaabu ‘anhaa
mengenai Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam yang keluar ke Bagl’ pada waktu
malam. Dalam sanad in1 Muslim menyebutkan perawi mubbam dengan
redaksi: paddatsani man sami’a Hajjaj Al A’war gaala paddatsanaa Ibny
Jurazj (artinya: aku diberitahu oleh orang yang mendengarkan Hajjaj Al
A’war, dia berkata, kami diberitahu oleh Ibnu Jurag).

e. Dalam Baabu/ Hawaa'y pada hadits ‘Aisyah radbiyallaahu ‘anbaa.
Muslim menyebutkan perawi zubham dengan redaksi: paddatsanii ghairu
waahidin min ashhaabinaa gaalun haddatsanaa Isma’sl bin Uwais (artinya:
aku dibenitahu lebih dari seorang dari rekan-rekan kami, mereka berkata,
kami diberitahu oleh Isma’ill bin Uwais).

f. Masih dalam Baabu/ Hawaa 'y, dimana Muslim langsung
menyebutkan redaksi: paddatsanii Ja'far bin Rabi’ah (artinya: aku diberitahu
oleh Ja’far bin Rabr’ah). Setelah itu dia menyebutkan hadits Ka’ab bin Malik
tentang sebuah perkara yang menyangkut Ibnu Abi Hadrad.

g Dalam Baabuhtikaarith-Tha'aam pada hadits Ma’mar bin ‘Abdillah
Al ‘Adwi. Dalam sanad in1 Muslim menyebutkan perawi mabham dengan
redaksi: paddatsanii ba’dbu ashbaabinaa ‘an Amr bin Aun (artinya: aku
diberitahu oleh sebagian rekan-rekan kami, dari ‘Amr bin ‘Aun).

h. Pada pembahasan Shzfatun-Nabi shallallabn alaihi wa sallam. Dalam
rangkaian sanad 1 Muslim menyebutkan perawi mu#bham dan juga tiba-
tiba menyebutkan redakst: pudditstn ‘an Abi Usamah wa mimman rawaa
dzaalika ‘anbu Ibrabim bin Sa’id Al Jaubari gaala: haddatsanaa Abu
Usamah (artinya: aku diberitahu tentang sebuah kabar dari Abu Usamah
dan juga dari orang yang dijadikan sumber riwayat oleh Ibrahim bin
Sa’ad Al Jauhari, dia berkata, kami diberitahu oleh Abu Usamah). Abu
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‘Ali juga menyebutkan bahwa hadits itu diriwayatkan oleh Abu Ahmad Al
Juluudi, dari Muhammad bin Al Musayyab Al Arghayani, dati [brahim bin
Sa’id. Namun dalam hal in1 Asy-Syaikh berkata, “IKKami meriwayatkannya
bukan dari jalur Abu Ahmad, dari Muhammad bin Al Musayyib. Hadits itu
juga tidak diriwayatkan oleh Ibnul Musayyab, dari Ibrahim Al Jauhari. Kami
akan menjclaskan dengan detail perihal jalur sanad hadits ini pada tempatnya
nantl, insyaa Allah.”

1. Dalam akhir pembahasan .4/ Fahaa/ pada hadits Ibnu ‘Umat
radhiyallaabu ‘anbhu, dant Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda,
“T'idakkah kalian tahu malam yang sedang kalian jalani sekarang ini?”” Dalam
hal 1n1 sanad Muslim tiba-tiba disebutkan dengan redaksi: ‘an Ma'mar ‘an
Asz-Zubri ‘an Salim ‘an Abithi (artinya: dart Ma’mar, dai Az-Zuhri, dari Salim,
dari ayahnya). Kemudian ayah Salim itu berkata, paddatsanii Abdullah bin
Abdirrapman Ad-Darimi gaala: akbbaranaa Abul Yamaan gaala akbbarana Syn’aib
(artinya: aku diberitahu oleh ‘Abdullah bin ‘Abdirrahman Ad-Darimi, dia
berkata, kami dibert kabar oleh Abul Yaman, dia berkata, kami diberi kabar
oleh Syu’aib). Hadits in1 rupanya juga dirtwayatkan oleh Al-Laits, dari
‘Abdurrahman bin Khalid bin Musafir. Keduanya meriwavatkan dari Az-
Zuhtt melalut sanad Ma’mar.

j. Dalam akhir Ketaabul! Qadar pada hadits Abu Sa’id Al Khudzn
radhiyallaabn ‘anhu, “Pasti sunah-sunah orang scbelum kalian akan
dikerjakan.” Pada rangkaian sanad ita Muslim menyebutkan perawi mubhan:
dengan redaksi: baddatsanii ‘iddatun min asbbaabinaa ‘an Sa'id bin Abi
Maryam (artinya: aku diberitahu oleh beberapa orang rekan kami, dari
Sa’id bin Abi Maryam). Sanad ini telah bersambung kepada Ibrahim bin
Muhammad bin Sufyan, dart Muhammad bin Yahya, dari Ibnu Abi Maryam.
Asy-Syatkh berkata, “Sebenarnya hadits ini disebutkan olch Mushim sebagat
muttaaba’ah (adanya kesamaan beberapa riwayat hadits dart segi para
perawinya) dan untuk zs#sybaad (riwayat yang menguatkan hadits lain).”

k. Masih berkaitan dengan hadits yang berfungsi sebagai mutaaba’ah
dan #stisyhaad vang terdapat pada hadits Al Barra® bin ‘Azib dalam
pembahasan Ash-Shalaatl Wisthaa. Dalam sanad hadits itu tiba-tiba Mushim
menyebutkan redakst: rawaahul Asyja’s ‘an Sufyan Ats-Tsaunri (attinya:
diriwayatkan oleh Al Asyja’i, dari Sufyan Ats-Tsauri).

l. Juga sebagai mutaaba’ah dalam pembahasan /1r-Rajm pada hadits
Abu Hurairah vang menerangkan tentang seseorang yang mengaku telah

berzina. Dalam sanad hadits tersebut tiba-ttba Muslim menyebutkan redakst:
rawaahul1_aits aidhan ‘an Abdurrahman bin Khalid bin Musafir ‘an Ibnu Syihab
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(artinva: juga dirtwayatkan oleh Al-Laits, dari ‘Abdurrahman bin Khalid
bin Musafir, dart Ibnu Sythab).

m. Masih berkaitan dengan hadits yang berfungsi sebagai mutaaba’ah
dalam pembahasan 41/ [maarah pada hadits ‘Auf bin Malik yang berbunyz,
“Sebaik-baik imam kalian adalah orang yang mencintai rakyatnya.” Dalam
sanad hadits in1 Muslim tiba-tiba menyebutkan redaksi: rawaahu Mu awiyabh
bin Shalth ‘an Rabi’ah bin Yazid (artinya: dirtwayatkan oleh Mu’awiyah bin
Shalih, dari Rabr’ah bin Yazid).

n. Nomor yang terakhir ini disebutkan oleh Abu ‘Ali di dalam kitabnya,
yakni yang juga terdapat dalam pembahasan -1/ Fadhaa i/ pada hadits Ibnu
‘Umar di atas —tepatnya pada point (1)— yang berbunyi, “Tidakkah kalian
tahu malam yang sedang kalian jalani sckarang ini#” Dengan kata lain point
terakhir in1 hanyalah pengulangan dari point yang sebelumnya. Dengan
demikian, point (n) in1 sebenarnya tdak perlu dimasukkan dalam hitungan.

Sedangkan point (b) setelah diteliti ternvata ada riwayat lamn yang
menycbutkan bahwa Al Juluudi telah meriwayatkannya secara waushun!
(bersambung) dart Muslim. Bahkan riwayat Al Juluudi inilah yang lebih
masyhur di kalangan para ulama ahli hadits. Dengan demikian point (b)
kembali dianggap tidak masuk dalam hitungan. Schingga jumlah hadits
mungath’ (mu allag) yang telah dirtwayatkan oleh Muslim di dalam kitab
Shahithnya, [begitu juga dengan hadits yang perawinya discbutkan secara
mnbham) hanya berjumlah dua belas hadits, bukan empat belas scbagaimana
pertama kali disebutkan.

Asy-Syatkh berkata, “Keterangan ini dijumpai di dalam kitab 1/
Mu’allim yang dikarang oleh Abu ‘Al ‘Abdullah Al Mazani. Kitab itu
menerangkan bahwa hadits mungaths’ (mu’allag) yang ada di dalam kitab
Shahih Muslim berada di empat belas tempat. Tentu saja keterangan int
tidak benar. Sebab pada kenvataannya tidak seperti demikian. Dan
albamdnlillah, status kesemua hadits mungathi’ dalam Shahith Muslim tetap
dianggap shahih. Karena sctelah ditcliti dan dibandingkan dengan sanad-
sanad hadits yang lain, ternyata hadits-hadits mungathi’ Shahith Muslim juga
memiliki sanad yang maushuu/ (bersambung). Terlebih hadits-hadits yang
discbutkan oleh Imam Muslim hanya untuk keperluan mautaaba’ah, dimana
status sanadnya ternyata waushux/ dan keterangannya bisa langsung dilihat
dalam kitab Shahith Muslim sendirt.”

Begitu juga dengan hadits yang disebutkan dengan perawi subham, maka
hadits itu bisa dibilang berstatus shahth ketika keberadaannya sudah sangat
dikenal oleh para ulama ahli hadits. Misalnya saja beberapa hadits vang
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dinwayatkan oleh sekelompok perawi dha’if. Namun periwayatan mereka itu
hanva sebatas untuk syuakid (menguatkan hadits lain) bagi riwayat para perawi
tsiqah yang keberadaannya sudah sangat masyhur. "Tentang kasus sepertt ini,
maka akan kamu saksikan pada pembahasannya mendartang, insya Allah.

Asy-Syaitkh Abu ‘Amr rapimabullaahu ta aala berkata, “Hal ini juga berlaku
untuk hadits-hadits mu# allag (mungath:’) milik Al Bukhati yang disebutkan
memiliki ciri-ciri seperti yang telah kami paparkan. Contoh redaksi hadits
mu’allaq (munqaths’) yang dimaksud adalah: gaala fulaan (artinya: si fulan telah
berkata), rawaa fulaan (artinya st fulan telah meriwayatkan), dyakara fulaan
(artinya: si fulan telah menyebutkan), dan masih banyak lagi redaksi yang
serupa. Keberadaan hadits »# a/lag riwayat Al Bukhar yang contoh redaksinya
telah disebutkan di atas, ternyata juga masih digolongkan sebagai hadits
berkualitas shahth. Dengan demikian hampir bisa dipastikan kalau kesimpulan
Abu Muhammad bin Hazm Azh-Zhahirt adalah salah. Sebab beliau
menyimpulkan bahwa hadits munqgathi’ (mu'allag) sepert yang diriwayatkan
Al Bukhari di atas tergolong hadits-hadits yang tidak betkualitas shahih.

Berangkat dari kesimpulan 1tulah Ibnu Hazm kembali melakukan
kesalahan untuk yang kedua kali, yakni memproklamirkan ajaran dalam
madzhabnya tentang kebolehan melakukan mafaabi (hal-hal yang bersifat
hura-hura). Beliau mendasarkan pendapatnya ini dari anggapan bahwa hadits
Rasulullah yang memberitakan tentang keharaman malaabi berstatus tidak
shahih. Hadits mungathi’ yang dianggap tidak shahih oleh Ibnu Hazm
tersebut berasal dann Abu ‘Amir atau Abu Malik Al Asy’ari yang berbunyi:
“Pasu akan ada sekelompok umatku yang akan meminta kehalalan kain
sutra, khamr dan alat musik seruling..” Memang dalam rangkatan sanad
hadits tersebut Al Bukhan tiba-tiba menyebutkan redaksi: gaala Hisyam bin
Ammar (artinya: Hisyam bin ‘Ammar berkata). Ibnu Hazm mengira ada
mata rantai yang terputus antara Al Bukhar dan Hisyam. Namun yang
petlu untuk diketahut, anggapan Ibnu Hazm tersebut adalah tidak benar.
Kesalahannya bisa dilihat dari beberapa sudut pandang berikut ini:

a. Sebenarnya sanad hadits yang dintwayatkan oleh Al Bukhari itu tidak
mungathi’. Sebab Al Bukhari pernah bertemu dengan Hisyam dan pernah
juga mendengar niwayat langsung dari beliau. Di dalam kitab kami yang
berjudual Ulnumul Hadits telah kamu jelaskan bahwa jika ada dua orang perawi
yang pernah bertemu dan juga pernah mendengar langsung riwayatnya, —
dimana tidak dimungkinkan untuk melakukan upaya fzd/s—, maka riwayatnya
senantiasa dianggap melalui proses samaa’’ (mendengar secara langsung)
sekalipun redaksinya tidak mengindikasikan hal tersebut. Misalnya saja redaksi

3
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riwayat shahabat yang berbunyi: gaala Rasulullah (artinya: Rasulullah telah
bersabda), maka shahabat tersebut dianggap telah mendengar langsung dart
beliau. Hal ini juga betlaku pada perawi generasi lain yang redaksi riwayatnya
tidak mengindikastkan proses mendengar secara langsung;

b. Hadits yang disebutkan oleh Al Bukhari tersebut sudah cukup
terkenal di kalangan ulama sebagai sebuah hadits yang mustashi/ (bersambung
sanadnya). Hal ini bisa diketahui setelah diperbandingkan dengan jalur
riwayat dari para perawi lain.

c. Sckalipun secara lahiriyyah hadits itu kelihatan mungathy’ —
sebagaimana banyak juga dijumpai dalam Ash-Shahithain—, akan tetapi
tdak tergolong hadits zungaths’ yang kualitas keshahihannya menjadi rusak.
Sebab telah diketahui bahwa Imam Al Bukhari dan Imam Muslim hanya
memasukkan hadits-hadits shahih di dalam kitab Ash-Shahithain. Terkecuali
kalau hadits mungathi’ atan hadits zursal/itu diriwayatkan selain kedua imam
besar tersebut.

Adapun hadits mu'alllag riwayat Al Bukhari-Muslim yang tidak
disebutkan dengan redaksi yang mengindikasikan beberapa ketentuan yang
telah kami sebutkan di atas, misalnya diungkapkan dengan redakst: ruwiya
an fulaan (artinya: telah dintwayatkan dari st fulan), dyukira ‘an fulean (arunya:
disebutkan dari st fulan), atau dengan redaksi serupa, maka hadits 7u ullag
kedua imam terscbut idak otomatis berstatus shahih. Hadits tersebut hanya
cukup bisa disebutkan kalau telah dirtwayatkan dar1 Al Bukhart atau Muslim,
Contoh kasusnya seperti hadits yang disebutkan oleh Muslim dalam kata
pengantar kitab Ash-Shahithnya. Dalam kata pengantar itu beliau
menyebutkan hadits 7 allag dengan redaksi riwayat: ‘an “isyah annahaa
gaalat (artinya: dari ‘Aisyah bahwa beliau telah berkata). Sedangkan hadits
yang dimaksud adalah perkataan ‘Aisyah yang berbunyi, “Kami
dipenntahkan untuk menempatkan manusia sesuai dengan posisi mereka.”

Kalau dilthat dari sudut pandang redakst riwayatnya, maka status hadits
mu'allag itu tdak bisa dibilang sebagat hadits shahih. Akan tetapi kalau
memperhattkan Imam Muslim menggunakan hadits tersebut sebagai dalil
utama, bukan sebagai dalil syuahid (dalil penguat), maka statusnya dikategortkan
sebagat hadits shahih. Sebenarnya status shahih untuk hadits tersebut telah
disebutkan oleh Al Hakim Abu ‘Abdillah Al Hafizh di dalam kitabnya yang
berjudul Kitaabu Ma'rifati/ Fadiits. Bahkan Abu Dawud juga sempat
mertwayatkan hadits 1tu dengan sanad yang lengkap. Beliau menyebutkan
bahwa perawi yang menukil dan ‘Aisyah adalah Maimun bin Abi Syabib. Hanya
saja anchnya dalam keterangan lain, Abu Dawud menyebutkan kalau Maimun
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hin Abi Syabib udak sempat hidup semasa dengan ‘Aisyah.

Asy-Syatkh berkata, “Tentu saja keterangan Abu Dawud mengenat
rangkaian sanad di atas perlu dipertanyakan kembali. Sebab beliau
menycbutkan kalau Maimun bin Abi Syabib tudak pernah hidup semasa
dengan ‘Aisyah. [Dengan demikian bisa distmpulkan bahwa Matmun bin
Abi Syabib tidak langsung menukil dari ‘Atsyah. Dan itu artinya sanad hadits
tersebut memang munqarhi]. Akan tetapit Maimun bin Abi Syabib sebenarnya
termasuk ulama Kufah generasi awal. Sehingga dia termasuk orang yang
sempat hidup sezaman dengan Al Mughirah bin Syu’bah. Padahal Al
Mughirah wafat lebth dahulu dibandingkan dengan ‘Aisyah. Oleh karena
itulah menurut Imam Muslim, Maimunah bin Abi Syabib pernah hidup
semasa dengan ‘Aisyah, sehingga bisa dibilang keduanya dimungkinkan
pernah bertemu. Masalah akan berbeda jika dalam sanad Abu Dawud
disebutkan pengakuan Mammunah, “Aku tdak pernah bertemu dengan
‘Aisyah.” Kalau seperti ini barulah Abu Dawud boleh yakin kalau kedua
orang itu benar-benar tidak pernah hidup sezaman.”

Aku berkata, “Hadits riwayat ‘Aisyah ini juga telah disebutkan oleh
Al Bazzar di dalam kitab Musnadnya. Al Bazzar berkata, “Hadits yang
berasal dari Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam in1 hanya aku jumpai dari jalur
riwayat tersebut. Namun hadits itu juga telah diriwayatkan secara manguuf
dari ‘Aisyah. Wallaahu a’lam.”

Tingkat Keshabiban Hadits Shabiib Muslim

Asy-Syaikh Abu ‘Amr bin Ash-Shalah rapimabullaahu ta’aala berkata,
“Semua hadits yang oleh Muslim rubzmabullaahu ta'aala telah dianggap sebagat
hadits shahih di dalam kitab ini, maka derajat keshahihannya bisa dibilang
pasti dan bisa dipertanggungjawabkan secara teoritis. Begitu juga dengan
hadits-hadits yang oleh Al Bukhari telah ditetapkan sebagai hadits shahih
di dalam kitab Ash-Shahithnya. Hal im disebabkan karena umar telah

2

menerima kualitas shahih kedua kitab tersebut secara fjma’.

Asy-Syaikh kembali berkata, “Menurut kami, ilmu pengetahuan yang
dinukil secara mutawatir harus diyakini kebenarannya. Hal ini berbeda dengan
pendapat para ulama ahli ushul yang tidak mengatakan sepert itu. Alasannya
menurut mereka tidak lain karena masing-masing orang [yang terlibat dalam
penukilan berita secara mutawatir| hanya bersandar pada ghann (perasangka).
Sedangkan sesuatu yang didasarkan pada hanr menurut mereka belum tentu
benar adanya. Namun argumentasi seperti ini sama sekali tidak benar. Karena
<hann orang yang mashum (terjaga) dan kesalahan tidak mungkin salah. Padahal
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jma’ umat tergolong sesuatu yang ma’shum dari kesalahan.”

Imam Al Haramain rapimabullabu ta’aala berkata, “Scandainya ada
seseorang yang bersumpah akan menceraikan istrinya kalau seandainya
sabda Nabti shallallabu ‘alaibi wa sallam yang terkandung dalam kitab Shahith
Al Bukhari dan Shahith Muslim ada yang diragukan keshahihannya, maka
petceraian itupun tidak mungkin pernah terjadi. Bahkan diapun tidak akan
pernah dianggap melanggar kalimat sumpahnya. Sebab para ulama kaum
muslimin telah bertjma’ atas keshahihan kedua kitab hadits babon tersebut.”

Asy-Syaikh berkata, “Bahkan orang yang bersumpah seperti itu
dianggap udak pernah melanggar sumpahnya sckalipun kaum muslimin
belum berijma’ atas keshahihan kedua kitab hadits tersebut. Sebab
pelanggaran sumpah dalam bentuk seperti itu masth diragukan. Bahkan
seandainya ada seseorang yang bersumpah bahwa scbuah hadits tidak
berkualitas shahth, diapun dianggap tidak melanggar sumpahnya sekalipun
yang meriwayatkan hadits itu seorang fasiq. Karena tidak adanya
pelanggaran sumpah seperti itu memang berlaku semenjak belum terjadinya
1jma’ dan sama sekali tidak ada sangkut pautnya dengan 1jma’ umat.”

Asy-Syaikh berkata, “Sebenarnya dengan adanya 1yma’ kaum muslimin
atas keshahihan kedua kitab hadits terscbut tidak menyebabkan adanya
pelanggaran sumpah batk secara lahinyyah maupun batiniyyah. Kalau memang
pelanggaran sumpah tersebut sifatnya masth diragukan scbagaimana
disebutkan di atas, maka secara lahiriyyah dianggap udak ada pelanggaran
sumpah. Akan tetapi secara batniyyah dianggap ada unsur pelanggaran
sumpah tersebut. Itulah sebabnya perkataan Imam Al Haramain di atas layak
untuk dicermati kembalt. Jika memang hadits-hadits vang dirtwayatkan oleh
Al Bukharn dan Muslim ternyata mengandung cacat, maka riwayat sepett int
merupakan pengecualian. Namun kasus seperti ini bisa dibilang sangat jarang
dan akan kami jelaskan pada pembahasan mendatang insya Allah.”

Asy-Syatkh Abu ‘Amr rabimabullaahy ta'aala juga berkara, “Hadits-
hadits yang telah disepakati oleh Al Bukhari dan Muslim bisa dipastikan
status kejujuran perawinya. Sebab seluruh komponen umat telah
menerimanya dengan yakin. Bentuk penerimaan umat seperti ini menjadikan
status hadits tersebut bernilai mutawatir. Sedangkan kesepakatan umat
tentang keshahihan riwayat Al Bukhart dan Muslim merupakan sebuah
kebenaran dan ungkapan kejujuran.” Asy-Syatkh kembali berkata di dalam
kitab Ulunmu! Hadnts sebagat berikut, “Dulu aku lebih condong untuk
mengatakan bahwa hadits yang telah disepakati keshahihannya oleh Al
Bukhart dan Muslim masth berstatus 5w Aku mengira pendapat ini
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merupakan madzhab yang kuat. Namun sekarang sudah jelas bagiku bahwa
yang benar bukanlah seperti 1tu. Sebab hadits yang telah disepakau
keshahthannya olch Al Bukhari dan Mushim berstatus gash 7 (past).”

Keterangan m1 berulang kali disebutkan oleh Asy-Syaikh Ibnush-Shalah
di beberapa tempat dalam karyanya. Keterangan ini sangat berbeda dengan
keterangan yang dielaskan oleh kebanyakan ulama lain. Karena mereka
beranggapan, hadits yang disepakati oleh Al Bukhan dan Muslim jika adak
dalam kategori mutawatir, maka tetap berstatus hann. Karena hadits-hadits
1tu dianggap sebagap hadits apaad. Dan hadits abaad secara teonts memiliki
status ghann. Hal ini tidak terkecuali dengan hadits riwayat Al Bukhan dan
Muslim. Sedangkan yang membuat substanst hadits itu wajib dipratekkan,
tidak lain karena adanya faktor penerimaan dari seluruh umat.

Mengenai hadits-hadits zhaad yang udak dirntwayatkan oleh Al Bukhari
Muslim juga wajib untuk dipraktekkan substansinya kalau memang memuliki
kualitas sanad yang shahih. Statusnya juga dianggap ghann sebagaimana
yang dikemukakan oleh para ulama untuk hadits riwayat Al Bukhari dan
Mushim. Hanya saja yang membedakan antara riwayat Al Bukhat-Muslim
dengan riwayat ulama lainnya adalah tidak perlunya lagi penelitian yang
terlalu rumit untuk memastikan keshahihan riwayat kedua imam besar
tersebut. Sedangkan untuk hadits yang tidak dirtwayatkan oleh kedua imam
besar tersebut, maka harus diadakan penelitian dalam hal syarat-syarat shahih
terlebih dahulu sebelum substansinya dipraktekkan. Jadi kembali perlu
ditekankan, tidak perlu harus adanya ijma’ umat untuk mempraktekkan
substansi sebuah hadits. Namun yang sangat keras mengingkari pendapat
Asy-Syaikh Abu ‘Amr dalam hal in1 adalah Imam Ibnu Burhan.”

Perthal takwilan Asy-Syatkh untuk pendapat Imam Haramain tentang
tidak adanya pelanggaran sumpah, maka hal terssebut didasarkan pada
pendapat yang dipilih oleh Asy-Syaikh sendin. Sedangkan menurut pendapat
ulama mayoritas, memang secara lahiriyyah dianggap tidak ada proses
pelanggaran sumpah, akan tetapi secara batiniyyah diprediksi tetap terjadi
proses pelanggaran sumpah. Oleh karena itulah seseorang tetap disunahkan
untuk melakukan ruju’ dalam nikahnya. Seandainya jika dia bersumpah
seperti itu untuk selain kitab Ash-Shahiihain, maka dia juga dianggap tidak
melakukan pelanggaran sumpah. Akan tetapi dalam hal ini dia tetap
dianjurkan untuk melakukan ruju’. Walaahu 2’lam.

Jumlab Hadits dalam Ash-Shabiih

Asy-Syaikh Abu ‘Amr rapimabullaahu ta'aala berkata, “Kami telah
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meriwayatkan dati Abu Quraisy Al Hafizh, dia berkata, “Suatu ketika aku
pernah berada di sisi Abu Zur’ah Ar-Razi. Lantas Mushm bin Al Hajjaj
bertandang kepada beliau sambil mengucapkan salam. Beliau berdua duduk
sesaat untuk saling tukar fikiran. Ketika Imam Muslim berdir1, maka aku
berkata bahwa beliau telah mengumpulkan 4000 hadits shahih. Mendengar
petkataanku Abu Zur’ah langsung berkata bahwa di dalam kitab Shahith
Muslim memang terkandung 4000 hadits pokok tanpa memasukkan
hitungan hadits yang diulang. Demikian juga dengan kitab Shahiith Al
Bukhari, disebutkan bahwa kitab hadits itu telah merekam 4000 hadits tanpa
menyertakan hitungan hadits yang diulang. Sedangkan jika dengan
memasukkan hitungan hadits yang diulang, maka jumlah keseluruhannya
adalah 7275 hadits.

Muslim rapimabullaabu ta'aala telah menyusun kitabnya dalam bebetrapa
bab. Hanya saja beliau tidak menyebutkan judul untuk masing-masing bab.
Tujuannya tidak lain supaya tidak membuat kitabnya semakin tebal atau
mungkin karena maksud yang lain.

Aku berkata, “Sebagian ulama ada yang berhasil dengan baik
membuatkan kalimat judul untuk masing-masing bab dalam kitab Shahith
Muslim. Namun sebagian yang lain mencantumkan kalimat judul yang tidak
begitu baik. Bisa jadi karena faktor ketndaksempurnaan redakst atau pilthan
katanya yang kurang elok. Oleh karena itu kami pribadi —insyaa Allah—
berusaha sekuat mungkin untuk memilihkan redaksi judul setiap bab yang
sesuai dengan kandungan di dalamnya.” Wallaahu a’lam.

Ketelitian dan Metode yang Diterapkan Imam
Muslim

D1 dalam menyusun kitab shahithnya, Imam Muslim tergolong sangat
hati-hati. Beliau berusaha untuk menyusunnya secara sempurna, disertat
sifat wara’ dan dengan mengerahkan seluruh pengetahuannya. Itu semua
dapat dilihat dalam tampilan kitab Ash-Shahith yang sangat sempurna. Kitab
hadits babon ini terbukti dan mampu tampil sangat berbeda karena dikemas
dengan sangat teliti. Kitab hadits in1 juga telab merekam berbagai macam
pengetahuan yang menyebabkan banyak orang mendapatkan petunjuk.
Semoga Allah SWT mclimpahkan rahmat dan memberikan ridha kepada
Imam Mushm.

Aku akan mencoba untuk menunjukkan sist keistimewaan kitab
Shahith Muslim yang membuatnya tampil beda dengan kitab-kitab hadirs

Muqaa/o#maé 5 gamA 67



lainnya. Hal in1 idak akan mungkin bisa diketahui kecualt hanya oleh orang
yang mencermati kitab tersebut dan sckaligus menguasai berbagai cabang
ilmu vang berkaitan erat dengan bidang ini, sepertt ilmu fikih, ilmu ushul,
ilmu bahasa Arab, lmu tentang nama-nama perawi, ilmu sanad, dan
pengetahuan tentang tarikh. Bahkan bukan hanya cabang-cabang ilmu yang
telah disebutkan saja yang perlu dikuasar seseorang agar bisa mengetahut
keistimewaan kitab Shahith Muslim. Seseorang juga harus sering bergaul
dengan ulama ahli hadits, terbiasa membicarakan tema-tema permasalahan
seputar hadits, berfikiran jernih dan secara konsisten menekuni bidang
tersebut. Masth banyak lagi perangkat lain yang dibutuhkan agar sescorang
bisa memahami ketstimewaan sebuah karya hadits.

Barangsiapa mau meneliti sosok Muslim secara utuh, maka dia akan
mengetahut bahwa beliau adalah seorang ulama yang memuliki perhatian besar
anruk membedakan antara lafazh pertwayatan faddutsanaa dan akbbaranaa.
Imam Muslim termasuk ulama yang sangat serius membedakan kedua lafazh
periwayatan tersebut. Menurut beliau, lafazh paddutianaa hanya boleh dipakai
untuk sebuah berita yang didengar langsung dari lafazh syaikh. Sedangkan
lafazh akbbaranaa diperuntukkan untuk sebuah kabar yang dibacakan oleh
sang murid di hadapan syaikhnya. Pemahaman seperti in1 sama dengan yang
dianut oleh Asy-Syaft't dan mayoritas ulama yang tinggal di kawasan timur.

Muhammad bin Al Hasan Al Jauhani Al Mishn berkata, “Pendapat
itu merupakan madzhab yang dianut oleh kebanyakan ulama ahli hadits.
Pendirian 1n1 juga dipegang oleh Ibnu furaij, Al Auza’i, Ibnu Wahb, An-
Nasaa'1 dan pada akhirnya menjadi pendapat mayoritas ulama. Namun
scbagian ulama ada yang beranggapan bahwa seorang murid yang
membacakan riwayat di hadapan syaikh boleh-boleh saja menggunakan
iafazh pertwayatan paddatsanaa atau akhbaranaa. Pendapat in1 yang dianut
oleh Az-Zuhri, Malik, Sufyan bin ‘Uyainah, Yahya bin Sa’id Al Qaththan
dan para ulama generasi awal. Bahkan pendapat ini juga dipegang oleh Al
Bukhari dan sejumlah ulama ahli hadits lain. Pendapat ini pula yang dianut
oleh ulama yang menetap di kawasan Hijaz dan Kufah. Akan tetapi ada
juga scgolongan ulama yang tidak mengizinkan lafazh paddatsanaa dan
akhbaranaa untuk riwayat yang dibacakan oleh seorang murid di hadapan
syaikh. Pendapat ini dipegang oleh Ibnul Mubarak, Yahya bin Yahya, Ahmad
bin Hanbal dan An-Nasaa'1, Wallaahu a’lam.”

Di antara keistimewaan Imam Muslim yang lainnya adalah perhatian
dan penghormatan beliau terhadap redaksi ash yang diucapkan oleh sang
perawi. Hal ini bisa dilihat dani penjagaan orisinilitas redaksi perawi yang
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beliau terapkan secara konsisten. Misalnya saja yang tecermin dari perkataan -
beliau sebagat berikut, “Kami telah diberitahu oleh si fulan dan si fulan —
lafazh in1 adalah milik si fulan—,” dan masih banyak lagi beberapa bentuk
penjagaan orisinilitas sanad lainnya.

Kalau sampai terjadi perbedaan redaksional dalam sebuah matan
hadits antara dua orang perawi, perbedaan sifat perawi, nasab dan segala
hal yang berhubungan dengan pribadi mereka, maka Imam Muslim akan
menjelaskannya dengan lengkap. Perbedaan-perbedaan semacam itu ada
yang tidak sampai merubah makna, namun ada juga yang sampai
menyebabkan terjadinya perbedaan makna. Perbedaan makna seperti dalam
kasus ini hanya bisa diketahui oleh orang yang ahli dalam berbagai cabang
ilmu yang telah kami paparkan di atas. Selain juga harus ditunjang ketelitian
dalam bidang fikih dan menguasai beberapa perbedaan di antara pendapat
madzhab fikih. Kamu bisa melithat sendirt keterangan-keterangan yang
dimaksud dalam kitab syarahku ini, insyaa Allah.

Seyogyanya kita juga mencermati bagaimana ketelinan Imam Mushm
dalam menyusun kitab in1. D1 antara keteliian beliau adalah kecenderungannya
untuk memilih riwayat yang terdapat dalam shabifah (buku catatan) Hammam
bin Munabbih dari jalur Abu Hurairah. Hal ini terungkap dalam silsilah sanad
sebagat berikut, “(K#) Muhammad bin Rafr’, dia berkata, (&) ‘Abdurrazzaq,
(kt) Ma’mar, dart Hammam, dia berkata, in1 adalah kabar yang diberitahukan
oleh Abu Hurairah dari Muhammad Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam”
Barulah setelah it Imam Muslim menyebutkan matan hadits yang dimaksud.
Diantara matan hadits yang beliau nukil dart shafsfuh Hammam bin Munabbih
adalah, “Jika salah seorang dari kalian berwudhu’, maka hendaklah dia
betzstinsyag (menghirup air dart hidung).” Tujuan beliau menerapkan prosedur
ini agar supaya sejumlah hadits yang terangkum dalam beberapa juz dan bab
bisa bersumber dari mata rantai sanad yang sama. Dengan demikian, Imam
Mulim cukup menyebutkan mata rantai hadits yang paling awal saja, dan
pada hadits-hadits yang berikutnya tidak perlu lagi mengulangl mata rantai
sanadnya.

Namun sekarang malah ada beberapa orang yang mempermasalahkan
cara penyebutan sanad seperti ini. Mereka mempertanyakan, apakah
memang metode penyebutan sanad yang ditempuh oleh Imam Muslim int
diperbolehkan? Menurut Waki’ bin Al Jarrah, Yahya bin Mu’in, dan Abu
Bakar Al Isma’ili Asy-Syaf't Al Imam, cara ini diperbolehkan dalam bidang
hadits, fikih dan ushul. Bahkan cara ini merupakan madzhab yang dianut
oleh kebanyakan ulama. Alasannya karena semua sanad hadits yang
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berikutnya disandarkan kepada mata rantai sanad hadits yang paling awal.
Dengan kata lain, mata rantai sanad hadits yang paling awal dianggap scbaga
rujukan bagi sanad hadits-hadits yang beritkutnya. Akan tetapi berbeda
dengan Al Ustadz Abu Ishaq Al Isfarayini Al Faqith Asy-Syaft't Al Imam
yang mengatakan bahwa cara tersebut udak dapat dipraktekkan dalam
bidang ilmu ushul, fikih dan lainnya. Berdasarkan pendapat yang pertama,
Imam Muslim rapimabullaahu ta’aala menerapkan metode tersebut dalam
penyusunan kitabnya. Tentu saja pilihan beliau pada metode ini tetap
didasarkan pada sifat wara’, sangat hati-hati dan selalu menginginkan sebuah
kesempurnaan. Semoga Allah melimpahkan ridha-Nya kepada behau.

Ketelitan Imam Muslim yang lain bisa dilihat dalam hal penyebutan
sanad sebagai berikut, “(Kz) ‘Abdullah bin Maslamah, (4#) Sulaiman, —
yakni Ibnu Bilal, —dari Yahya, —yakni Ibnu Sa’id.—” Dalam hal ini
Irnam Muslim tidak menyebutkan: “(K#) Sulaiman bin Bilal, dari Yahya bin
Sa’id.” Sebab redaksi yang beliau nukil dalam riwayat aslinya adalah seperti
mata rantai sanad yang disebutkan pertama kali. Dengan kata lain, beliau
ingin menyebutkan nama perawi secara persis seperti apa yang beliau terima
dari sang syaikh. Masalah in1 akan kami terangkan secara lebih detail dalam
pasal berikutnya, insyaa Allah.

Ketelittan Imam Muslim yang lain adalah kehati-hatian beliau untuk
metingkas jalur periwayatan atau ketika terjadi perpindahan sanad. Beliau
akan memilih kata-kata yang lugas dan sangat elegan untuk didengar.
Kelebihannya yang lain adalah dalam masalah sistematika kitab Ash-Shahith
yang sangat apik, penghimpunan beberapa hadits dalam kerangka satu topik
bahasan, kejelian beliau dalam menerangkan berbagai cabang ilmu, kaedah-
kaedah pokok, ilmu sanad, susunan para perawi dan masih banyak lagi
faedah yang bermanfaat lainnya.

Pembagian Hadits Versi Muslim

Di dalam mukaddimahnya Imam Muslim rabimabullaahu ta’aala telah
menyebutkan bahwa beliau mengelompokkan hadits Rasulullah menjadi
tiga bagian. Pertama adalah hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para perawi
hafizh level sempurna. Kedua adalah hadits-hadits yang diriwayatkan oleh
para perawi hafizh level menengah. Dan yang ketiga adalah hadits-hadits
yang diriwayatkan oleh para perawi dha’if dan para perawi matrunk. Apabila
beliau rampung menyebutkan hadits-hadits kelompok pertama, maka beliau
akan menyebutkan hadits-hadits yang dikategotikan dalam kelompok kedua.
Sedangkan mengenai hadits-hadits yang tergolong dalam kelompok ketiga,
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maka Imam Mushm tdak terlalu cenderung untuk menyebutkannya.

Beberapa ulama telah memperselisthkan maksud dari pembagian
hadits versi Imam Muslim ini. Al Imam Al Hafizh Abu ‘Abdillah Al Hakim
dan rekannya Al Imam Al Hafizh Abu Bakar Al Baihaqi rabimabullaahu
ta’aala berkata, “Ajal ternyata lebih dahulu metenggut nyawa Imam Muslim
rahimabullaabu ta’aala sebelum beliau sempat menyebutkan hadits-hadits
kelompok kedua. Oleh karena itulah Imam Muslim hanya menyebutkan

»

hadits-hadits yang termasuk dalam kategori pertama saja

Al Qadhi ‘Tyadh rafimabullaahn ta’aala berkata, “Pendapat Al Hakim
Abu ‘Abdillah ini telah diterima dan ditkuti oleh para syaikh dan banyak orang.
Namun mereka yang jeli dan tidak hanya bertaqlid, tidak akan menerima
pendapat Al Hakim itu begitu saja. Sebab jika kamu mau memperhatikan
dengan serius tentang pengelompokan hadits versi Muslim menjadi tiga
macam, maka yang dimaksud dengan hadits kelompok pertama adalah hadits
yang dirtwayatkan olch para perawi hafizh yang sempurna. Jika usai
menyebutkan hadits-hadits kelompok pertama, beliau akan menyebutkan
hadits kelompok kedua, yakni yang diriwayatkan oleh para perawt yang tingkat
kesempurnaannya di bawah perawi golongan pertama. Namun demikian,
para personel peraw1 kelompok kedua i1 adalah orang-orang yang jujur dan
juga dapat dipegang riwayatnya. Kemudian Imam Muslim memberitahu bahwa
beliau meninggalkan hadits-hadits yang disebutkan oleh para perawi yang
statusnya masth diragukan oleh para ulama. Beliau juga meninggalkan hadits-
hadits dari perawi yang dianggap shahih olch sebagian ulama dan masih
diragukan oleh sebagian ulama yang lain.”

“Aku bisa menjumpat keberadaan hadits-hadits kelompok pertama dan
kelompok kedua dalam beberapa bab kitab Shahith Muslim. Namun hadits
kelompok kedua beliau sebutkan sebagai mutaaba'ah dan syaahid untuk hadits-
hadits kelompok pertama. Atau bisa saja hadits kelompok kedua ini disebutkan
karena udak adanya hadits-hadits dari kelompok pertama yang bisa disebutkan
dalam sebuah topik pembahasan. Beliau tidak menyebutkan beberapa hadits
yang disebutkan oleh perawi yang statusnya masih dibicarakan oleh
sekelompok ulama, yakni para perawi yang lemah maupun yang dicurigai
melakukan praktek bid’ah. Prosedur semacam ini juga telah dipraktekkan
oleh Imam Al Bukhari di dalam kitabnya,” demikilah tutur Al Qadhi.

Menurutku, pendapat Al Hakim yang menganggap bahwa Muslim
hanya menyebutkan hadits kelompok pertama saja sepertinya kurang tepat
dan tidak sesuat dengan maksud yang dunginkan oleh Imam Muslim. Sebab
pada kenyataannya dalam kitab Ash-Shahiith, Imam Musim telah
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menyebutkan hadits-hadits yang termasuk dalam kategori pertama dan
kedua. Dalam scbuah topik beliau akan menycbutkan hadits kelompok
pertama tetlebih dahulu, baru kemudian menyebut hadits kelompok kedua
yang berfungsi scbagat mutaaba’ah dan syahid. Setelah 1tu beliau akan
menyebutkan beberapa 7/ah (cacat) dalam beberapa hadits.

Al Qadhi rapimabullaahy ta‘aala berkata, “Aku telah mendiskusikan
pendapatku in1 dengan para ulama yang sangat berkompeten dalam bidang
ilmu hadits. Ternyata mereka semua membenarkan pendapatku. Sebab pada
kenyataannya memang seperti itulah fenomena yang dapat dilihat dalam
kitab Shahith Muslim. Bahkan keterangan ini tidak berlawanan dengan apa
yang telah dikatakan oleh murid Muslim yang bernama Ibnu Sufyan. Dia
menyebutkan bahwa Imam Muslim telah meriwayatkan tiga buah kitab
Musnad. Yang pertama yakni kitab 1n1, sebuah kitab yang telah dibacakan
oleh kepada orang banyak. Kedua kitab yang memuat hadits ‘Tkrimah dan
Ibnu Ishaq —seorang pengarang kitab Al Maghaazi— dan perawi lain
semisal keduanya. Ketiga adalah kitab yang menyebutkan hadits-hadits dari
para peraw1 dha’if. Dan kalau kamu mau mencermati perkataan Ibnu Sufyan
ini, maka sama sekali tdak sesuai dengan keterangan yang dikemukakan
oleh Al Hakim di atas. Demikianlah keterangan yang telah dikemukakan
oleh Al Qadhi ‘Iyadh rapimabuilaahu ta’aa. Walaahu a’lam.

Al Bukbari dan Muslim Meninggalkan Beberapa
Hadits Shabib

Al Imam Al Hafizh Abul Hasan ‘Ali bin ‘Umar Ad-Daruquthni
rapimabulaahu ta'aala dan beberapa ulama yang lain telah memastikan bahwa
Al Bukhari dan Muslim telah meninggalkan beberapa hadits vang
sebenarnya memenuhi kriteria syarat shahih dalam kitab Ash-Shahuhain.
Ad-Daruquthni dan ulama lain juga menyebutkan bahwa hadits-hadits yang
ditinggalkan ttu sebenarnya telah dirtwayatkan oleh sekelompok shahabart
Rasulullah radbiyallahu ‘anbum dan para perawi selanjutnya yang tidak
memiliki cacat maupun aitb. Namun ternyata Al Bukhart dan Muslim udak
memasukkan hadits-hadits tersebut di dalam kitab Ash-Shahihain. Al
Bathaqi telah menyebutkan bahwa Al Bukhari dan Muslim telah bersepakat
untuk lebth memperhatikan hadits-hadits yang terekam dalam shahifah
Hammam bin Munabbih. Namun kenyataannya tidak bisa disangkal bahwa
masing-masing dari kedua imam tersebut memuiliki persepsi yang berbeda
sekalipun terhadap sanad hadits yang sama.

Ad-Daruquthi dan Al Harawi telah menyusun karya yang menghimpun
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hadits-hadits shahih yang tidak sempat disebutkan oleh Al Bukhan dan Muslim
di dalam Ash-Shahithain. Kenyataan ini tidak berart menunjukkan bahwa
kedua imam hadits 1tu menolak tiwayat-riwayat tersebut. Sebab tujuan Al
Bukhari dan Muslim adalah menghimpun hadits-hadits shahih dalam sebuah
karya, bukan untuk menghimpun keseluruhan riwayat hadits shahth. Tujuan
seperti ini sebagaimana yang juga dimiliki pengarang kitab fikih yang
bermaksud menghimpun beberapa petsoalan fighiyyah dalam sebuah kitab
karangan, bukan untuk mengeorer semua permasalahan fikih yang ada. Jadi
kalaupun sampai ada hadits shahih yang tidak sempat disebutkan dalam Ash-
Shahiihain, maka hal itu mungkin disebabkan karena beliau lupa atau karena
khawatr kalau nanti penampilan karyanya tetlalu panjang atau bahkan
mungkin karena sudah ada fiwayat lain yang mewakili substansi riwayat shahth
yang tidak dicantumkan tersebut, Wallaahu a’lam.

Muslim Meriwayatkan dari Perawi Dha’if

Ada beberapa orang yang mencela riwayat hadits Imam Muslim, dengan
alasan karena di dalam kitab Shahiih itu beliau telah meriwayatkan beberapa
hadits dari para perawi dha’if yang tidak masuk dalam kriteria syarat shahih.
Sebenarnya cacat vang dituduhkan ini tidak sampai menyebabkan atb bagt
Imam Muslim. Bahkan Asy-Syatkh Al Imam Abu ‘Amr bin Ash-Shalah
rabimabulaabu ta'aala telah memberikan jawaban vang bertujuan untuk
menvanggah celaan beberapa orang terhadap kitab Shahuh Mushm:

Pertama, memang ada sebagian perawt vang disebutkan olech Imam
Mushm dianggap dha’if oleh ulama lain. Namun menurut parameter Jmam
Mushim, perawi tersebut tidak tergolong sebagai perawi dha’if. Kalaupun
ada kaedah yang berbunyi, “AA/jarh mngaddanun ‘alat-ta dirf (artinya: kecurigaan
adanva atb dalam diri perawi seharusnva lebith diutamakan dari pada
menganggap seorang perawl sebagai orang vang adil),” maka kaedah ini
hanya berlaku untuk 4//ar) (aib atau kriuk) yang sebab-sebabnya disebutkan
secara jelas dan rninci. Sedangkan bagi orang yang atbnya udak discbutkan
secara rincl, maka tidak termasuk dalam kategori kaedah tersebut.

Al lmam Al Hafizh Abu Bakar Ahmad bin ‘Ali bin Tsabit Al Khathib Al
Baghdadt dan beberapa ulama vang lamn telah berkata, “Riwayat hadits yang
dyjadikan hujjah oleh Al Bukhari, Muslim dan Abu Dawud yang berasal dari
para peraw1 yang dianggap memuliki cacat, maka cacat vang dituduhkan kepada
para perawi tersebut bukan termasuk cacat vang dyjelaskan secara rinct.”

Kedua, hadits-hadits yang dirtwayatkan oleh para perawt dha'if tersebut
hanva berfungsi sebagai zmutuaba’ah dan syahid (hadits yang menguatkan riwayat
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sebelumnya), bukan berfungsi sebagai hadits utama. Imam Muslim terlebih
dahulu akan menyebutkan hadits utama yang dirtwayatkan oleh para perawi
tsiqah. Baru setelah itu beliau menyebutkan hadits syebid yang sebagian
perawinya adalah dha’if. Selain untuk fungsi syahzd dan mutaba’'ah, terkadang
beliau menyebutkan hadits dari perawi dha’if untuk menambahkan faedah
lain, sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. Bahkan
Al Hakim telah membolehkan penyebutan hadits dari para perawi yang tidak
memenuhi kriteria shahth untuk tujuan mutaaba’ah dan syabid. Dt antara perawi
yang dimaksud adalah Mathar Al Warraq, Baqiyyah bin Al Walid, Muhammad
bin Ishaq bin Yasar, ‘Abdullah bin ‘Umar Al ‘Umari, An-Nu’man bin Rasyid
dan beberapa perawi lain yang haditsnya telah disebutkan oleh Imam Mushm
sebagal syabid ataupun mutaaba’ab.

Ketiga, kedha’ifan perawi tersebut terjadi setelah dia mengalami
/khthilaath (sebuah kondist yang menyebabkan kualitasnya semakin
memburuk) di akhir hayatnya. Namun hadits dari perawi itu tidak dianggap
mengandung aib jika diriwayatkan sebelum dia mengalami kondisi
tkhthilaath. D1 antara perawi yang mengalami kondisi seperti ini adalah
Ahmad bin ‘Abdirrahman bin Wahb bin Akhi ‘Abdillah bin Wahb. Menurut
Al Hakim, Ahmad bin ‘Abdirrahman baru mengalami kondisi z&hszlaath
setelah beliau berusia seratus lima puluh tahun. Tepatnya setelah Imam
Muslim keluar dari Mesir. Di antara perawi lain yang juga mengalami
tkhthilaath di usia senja adalah Sa2’id bin Abi ‘Arubah dan ‘Abdurrazzaq.
Dengan demikian, hadits-hadits dalam kitab Ash-Shahiihain yang
ditiwayatkan dari mereka sebelum masa z&h#/uath, tentu saja bisa diterima.

Keempat, hadits yang diriwayatkan oleh perawi dha’if namun
tergolong hadits @/ (hadits yang jumlah perawi dalam rangkaian sanadnya
sedikit). Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh para perawi tsiqah,
tergolong hadits zaazz/ (hadits yang jumlah perawi dalam rangkaian sanadnya
banyak). Supaya tampil lebih ringkas, maka Imam Muslim menyebutkan
rangkaian sanad yang ‘wa/i. Beliau berani melakukan hal ini karena
keberadaan kedua sanad yang ‘@a/ maupun yang naazi/ telah diketahui oleh
para ulama ahli hadits. Cara ini tentu saja tidak sama dengan keterangan
point kedua, dimana penyebutan hadits yang diriwayatkan oleh perawi dha’if
berfungsi sebagai mutaaba'ab atau syaabid.

Keterangan yang menyebutkan bahwa Imam Muslim mempraktekkan
cara nomor empat kami ketahui dari S2’1d bin ‘Amr Al Bardza’i. Pada suatu
ketika dia pernah bertandang kepada Abu Zur’ah Ar-Razi untuk
membicarakan status kitab Shahith Muslim. Ternyata Abu Zur’ah
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mengingkari riwayat Muslim yang berasal dari Asbath bin Nasht, Qathn -
bin Nasir dan Ahmad bin ‘Isa Al Mishri. Abu Zur’ah juga sempat
berkomentar sebagai berikut, “Jika memang Muslim meriwayatkan hadits
dari orang-orang tersebut, berarti dia memberikan kesempatan para ahli
bid’ah untuk berkata bahwa hadits yang terdapat dalam kitab Shahiih
tersebut bukanlah hadits yang berkualitas shahih.”

Sa’id bin ‘Amr berkata, “Ketika aku kembali pulang ke Naisabur, maka
aku sebutkan kepada Imam Muslim bahwa Abu Zur’ah telah mengingkari
scbagian riwayat yang telah discbutkan oleh beberapa perawi tersebut di atas.
Maka Imam Muslim pun berkata kepadaku, “Aku sengaja memasukkan hadits
dari niwayat Asbath, Qathn dan Ahmad udak lain karena riwayat itu juga
telah diriwayatkan oleh para perawi tsiqah. Hanya saja sanad para perawi
tsiqah itu tergolong naazs/ Trulah sebabnya aku sengaja memilih sanad ‘@a/
yang telah disebutkan oleh para perawi dha’if tersebut. Namun sebenarnya
riwayat hadits itu sudah cukup masyhur di kalangan para perawi tsiqah.”

Sa’id kembali berkata, “Setelah kejadian 1tu, Muslim datang ke dacrah
Ray. Aku mendapatkan informasi bahwa beliau berkunjung kepada Abu
‘Abdillah Muhammad bin Muslim bin Warah. Ternyata Abu ‘Abdillah
memperlakukan Imam Muslim sebagaimana yang pernah dilakukan oleh
Abu Zur’ah. Abu ‘Abdillah juga sempat berkata, “Sesungguhnya beberapa
riwayat in1 memberikan kesempatan buruk para ahli bid’ah.” Untuk itulah
Muslim menjawab sebagai berikut, “Sesunguhnya aku hanya berkata bahwa
hadits-hadits yang discbutkan dalam kitab int adalah shahih. Aku sama
sekali tidak pernah berkata bahwa hadits yang tidak aku sebutkan dalam
kitab ini berkualitas dha’if. Kalaupun aku menyebutkan hadits dati perawi
dha’if, maka hal itu tidak lain karena sebelumnya sudah ada riwayat shahih
vang disebutkan dari para perawi tsigah.” Akhirnya Abu ‘Abdillah mau
menerima alasan itu dan langsung memberikan pujian kepada Imam Muslim.

Asy-Syaikh berkata, “Pada pembahasan terdahulu telah kamt sebutkan
bahwa Imam Muslim pernah berkata, “Aku telah mentashhihkan
(mengorekstkan) kitabku ini kepada Abu Zur’ah Ar-Razi. Setiap kali beliau
menunjuk sebuah hadits yang mengandung cacat, maka aku akan langsung
membuangnya [dari susunan kitabku]. Dan jika beliau berkata, “Hadits itu
shahih dan tidak mengandung cacat,” maka akan aku himpun di dalamnya.”

Asy-Syatkh juga berkata, “Keterangan vang telah aku sebutkan bisa
dijadikan dalil untuk menyanggah orang vang beranggapan bahwa setiap
perawl yang disebutkan oleh Mushm berarti sudah memenuhi kriteria shahih
versi beltau. Bukankah dalam hal int Imam Muslim telah memaparkan
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beberapa klasifikasi perawi hadits sebagaimana yang telah kami sebutkan,
Wallaahu a’lam.”

Beberapa Kitab Mukbarraj Shabiib Muslim

Beberapa hafizh dari kalangan ulama ahl hadits ada yang telah
menyusun kitab mukharraj @ untuk Shahith Mushm. Para ulama yang
menyusun kitab mukharraj 1tu sebenarnya orang-orang yang hidup setelah
masa Imam Muslim dan telah menerima jalur sanad yang berkualitas tinggi.
Namun ada juga di antara mereka yang masih sempat bertemu dengan
syatkh Muslim. Mereka berusaha untuk membandingkan sanad hadits yang
disebutkan oleh Imam Muslim di dalam Ash-Shahith dengan sanad hadits
scrupa yang telah dia terima dari jalur lain.

Asy-Syatkh Abu ‘Amr rapimabullaabu ta’aala berkata, “Kitab-kitab
mukharraj yang disusun oleh para ulama bisa semakin membuktikan bahwa
Shahiih Muslim memuat hadits-hadits yang berkualitas tinggi sekalipun
mungkin tidak sempat mencozer seluruh hadits shahih yang ada. Dari kitab-
kitab mukbarraj yang telah disusun oleh beberapa ulama, paling tidak dapat
ditarik tiga macam faedah:

a. Kitab Shahith Muslim memiliki hadits-hadits yang kualitas sanadnya
tinggl.

b. Hadits-hadits dalam kitab Shahith Mushm menjadi semakin kuat
karena didukung oleh beberapa jalur pertwayatan lain.

c¢. Semakin bertambahnya redaksi hadits shahth yang tentu saja juga
akan menambah faedah.

Berikut ini adalah daftar nama kitab-kitab mzkharraj untuk Shahuh Muslim:
- Sebuah kitab yang disusun oleh seorang hamba yang shalih Abu Ja’far
Ahmad bin Ahmad bin Hamdan An-Naisabun Az-Zahid Al ‘Abid.
- Al Musnadush-Shapiib karya Abu Bakar Muhammad bin Muhammad
bin Raja’ An-Naisaburi Al Hafizh.

- Mukhtasharn! Musnadish-Shabith Al Mu‘allaf Alaa Kitaabi Muslin katya
Al Hafizh Abu ‘Awanah Ya’qub bin Ishaq Al Isfarayini. Di dalam
kitab ini beliau juga meriwayatkan dart Yunus bin ‘Abdul A'la dan
perawi lain yang masth termasuk syaikh Muslim.

2. Poses Mukharraj / takhriij adalah seorang perawi yang berusaha membandingkan hadits yang
tercantum dalam sebuah kitab untuk dicocokkan dengan sanad hadits yang telah dia terima—
penerj.
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- Scbuah kirab yang disusun oleh Abu Hamid Asy-Syaziki Al Fagith -
Asy-Syafi’t Al Harawi. Beliau juga telah meriwayatkan dari Abu Ya'la
Al Mushili.

- Al Musnadush-S habeih karya Abu Bakar Muh_amxﬁad bin ‘Abdillah Al
Jauzaqi An-Naisaburi Asy-Syafi’s.

- Al Musnadul Mustakhraj Alaa Kitaabi Muslim karya Al Hafizh Al
Mushannif Abu Nu’aim Ahmad bin ‘Abdillah Al Ashbahani.

- Al Munkbarray Alaa Shapiih Muslim karya Al Imam Abul Walid Hassan
bin Muhammad Al Qurasyi Al Faqih Asy-Syaft’i.
Masih banyak lagi kitab serupa yang telah disusun oleh para imam
ahl hadits yang cukup kondang, Wallaahu a’lam.

Hadits-Hadits Mustadrak Al Bukbari dan
Muslim

Sekelompok ulama ada yang telah menghimpun beberapa hadits yang
semula oleh Al Bukhan dan Muslim dianggap tidak memenuhi syarat shahih
verst keduanya. Karena dianggap tidak memenuhi kritetia syarat shahih
kedua imam hadits itulah akibatnya derajat hadits-hadits tersebut menjadi
merosot, sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan terdahulu.

Al Imam Al Hafizh Abul Hasan ‘Ali bin ‘Umar Ad-Daruquthni telah
meghimpun beberapa hadits mustadrak Al Bukhari dan Muslim® dalam
kitabnya yang berjudul B/ Istzdraakaat Wat-Tatabbu’. Ada sekitar 200 hadits
vang semula dianggap tidak memenuhi kriteria shahih verst Al Bukhari
dan Muslm ternyata bisa dikategorikan memenubhi kriteria syarat shahih
kedua mmam tersebut setelah ditelitt dengan seksama.

Ulama lain yang juga telah menyusun sebuah kitab Mustadrak Ash-
Shahithain adalah Abu Mas’ud Ad-Damasyql. Begitu juga dengan Abu ‘Ali
Al Ghassani1 Al Jiyani yang telah menulis kitab dengan judul Tagyidul Mubnil
bt Juz il Tlal. Hanya saja kitab vang terakhir disebutkan lebih banyak menyoroti
para perawi yang tidak disebutkan di dalam Ash-Shahithain. Setiap
permasalahan yang umbul telah mampu dijawab dan diselesaikan dengan
tuntas. Kamu akan melihat berbagai jawaban untuk permasalahan ini pada
posisinya masing-masing di dalam pembahasan mendatang insya Allah.

3. Hadits mustadrak adalah hadits yang semula dianggap tidak memenuhi syarat Shahiih Al
Bukhari dan Musiim, namun setelah melalui proses penelitian panjang ternyata dianggap
memiliki syarat shahih kedua imam tersebut—penerj.

M uqac/a%'ma/é S yana/) 77



Mengenali Hadits Shahib, Hasan, Dba’if dan
Macam-Macamnya

Menurut para ulama, hadits dibagt menjadi tiga bagian: shahih, hasan,
dan dha’if. Masing-masing dari ketiga macam hadits tersebut masth memuliki
beberapa sub-bagian.

Yang dimaksud dengan hadits shahih adalah sebuah hadits yang
rangkaian sanadnya muttashi/ dan terdin dan para perawi adil lagi dhabith
(kuat daya hafalnya), yang tidak terkena syaads maupun %//ah. Sebuah hadits
shahih harus senantiasa memulikt beberapa unsur yang disebutkan dalam
definisi tersebut. Jika ada salah satu syarat saja yang hilang, maka
keshahihannya akan diperselisihkan. Penjelasan rinci tentang masalah ini
akan kami sebutkan pada pembahasan yang akan datang insya Allah.

Al Imam Abu Sulaiman Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim bin Al
Khaththab Al Khaththabi Al Faqih Asy-Syafr’'t berkata, “Pembagian hadits
menurut para ulama yang ahli di dalam bidang ini ada tiga: shabib, hasan dan
sagim. Shahih adalah hadits yang sanadnya mattashi/ dan para perawinya
adalah -orang-orang yang adil. Hasan adalah hadits yang asal-usulnya
diketahui dengan jelas, para perawinya terdiri dan orang-orang yang masyhur
dan merupakan jenis hadits yang paling banyak jumlahnya. Hadits hasan
inilah yang diterima oleh kebanyakan ulama dan dipergunakan oleh ahli
fikih sebagai sumber dalil. Sedangkan sagz7z memiliki tiga tingkatan. Yang
paling buruk adalah hadits masdhun’, kemudian maglunb dan yang paling
ringan adalah majhunl” Demikian keterangan yang disampatkan oleh Al
Imam Abu Sulaiman.

Al Hakim Abu ‘Abdillah An-Naisaburi di dalam kitabnya yang
berjudul A/ Madkhal llaa Kitaabi! I&4i/ telah berkata bahwa hadits shahih
ittu memiliki sepuluh macam bagian. Lima di antara telah disepakati
keberadaannya oleh para ulama dan lima sisanya masih menjadi perdebatan
di antara mereka. Berikut ini adalah lima macam hadits shahih yang telah
disepakati oleh para ulama:

a. Hadits shahih yang dipilih oleh Al Bukhari dan Muslim. Hadits shahih
jenis 1 menduduki peringkat paling atas. Sebab hadits jenis ini tidak
dirtwayatkan dari Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam kecuali oleh
dua orang shahabat yang masyhur, bahkan lebih. Kemudian hadits
jenis ini juga tidak dinwayatkan dari generasi shahabat kecuali oleh
dua orang tab1'in, bahkan lebth. Hadits jenis in1 tdak pula diniwayatkan
dari generast tabr'in kecuali oleh dua orang tabt’ut-tabr’in, bahkan
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lebih. Kesemua personel perawi adalah orang-orang yang memenuhi -
persyaratan sebagai seorang hafizh dan masyhur kesempurnaan
riwayatnya. Al Hakim telah berkata, “Hadits-hadits yang diriwayatkan
berdasarkan syarat ini jumlahnya tidak lebth dari 10.000 hadits.”

b. Hadits yang kriterianya seperti pada hadits pertama. Hanya saja perawi
dari generast shahabat hanya berjumlah satu orang saja.

¢. Masih seperti kriteria hadits pertama. Hanya saja perawi dari generast
tabr’'in hanya terdiri dari satu orang saja.

d. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para perawi tsiqah lagi adil.

c¢. Hadits-haits yang diriwayatkan oleh para imam, dari ayah mercka,
dan dari kakek mereka. Namun rentetan riwayat yang berasal dari
ayah dan kakek hanya sebatas pada para perawi tersebut. Hal ini seperti
yang terdapat dalam shabifah ‘Amr bin Syw’aib, dari ayahnya, dari
kakeknya; riwayat yang berasal dari Bahz bin Hakim, dart ayahnya,
dari kakeknya; riwayat vang berasal dari Iyas bin Muwawiyah, dan
ayahnya, dari kakeknya, dan juga riwayat lain yang diriwayatkan oleh
shahabat dan cucu-cucu mercka yang tsigah.

Al Hakim telah berkata, “Kelima macam hadits shahih tersebut telah
disebutkan di dalam kitab hadits para imam, sckalipun hanya hadits jenis
pertama saja yang disebutkan di dalam kitab Ash-Shahithain.”

Scdangkan kelima jenis hadits shahih sisanya yang masth
dipertentangkan keberadaannya adalah sebagai berikut:

a. Hadits-hadits mursal.

b. Hadits-hadits yang dirtwayatkan olch para mudallis ketka mereka ndak
menyebutkan lafazh periwayatan yang mengindikasikan mendengar
langsung dari sang syaikh.

c. Hadits yang dirtwayatkan oleh seorang perawi tsiqgah namun dia
mursalkan kepada sekelompok perawi yang tsigah pula.

d. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para perawi tsiqah. Hanya saja
mereka bukan para hafizh yang masyhur.

e. Riwayat-riwayat tentang bid’ah yang dikemukakan secara jujur.

Demikianlah keterangan yang telah diutarakan oleh Al Hakim. Kami
akan membicarakannya secara lebih rinci setelah menyebutkan perkataan
Al Jiyani bertkut ini insya Allah.

Abu ‘Alt Al Ghassani Al Jivani berkata, “Tingkatan perawi hadits itu
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22z mwech Tiga di antaranya magbul (diterima), tiga yang lain matruuk
Zmngzalkan) dan satu yang terakhir masth diperdebatkan. Bertkut ini adalah
nga ungkatan pertama yang maqbul

1. Para imam hadits dan para hafizh. Pendapat mercka merupakan hujjah
bagi perawi lain yang riwayatnya betrlawanan dengannya. Bahkan
kesendirian riwayat mereka tetap saja bisa diterima.

2. Para perawi yang kualitas hafizh dan dhabithnya masih lebih rendah
dari tingkatan pertama. Perawi tingkatan ini masih terkena unsur
kesalahan dan sesuatu yang meragukan. Namun mayoritas hadits
mereka adalah shahih. Selain itu unsur meragukan yang muncul dalam
riwayat mereka bisa ditepis melalui keberadaan riwayat dari para perawi
kelompok pertama.

3. Para perawi yang memiliki kecenderungan kepada madzhab yang
didasarkan pada dorongan hawa nafsu. Namun mereka bukan
termasuk misionaris madzhab tersebut dan juga bukan penganutnya

" yang ekstrem. Riwayat hadits perawi semacam ini masih dianggap
shahih, kejujurannya masih diakui dan hanya dianggap sedikit
memuliki sesuatu yang meragukan.

Ketiga tingkatan pertama ini diakui keabsahan riwayatannva oleh para
ulama ahli hadits. Sebagian besar asal-usul hadits yang ada sckarang mni
adalah dar1 ketiga tingkatan peraw tersebut. Sedangkan berikut ini adalah
tiga tingkatan perawi yang matruuk:

1.Perawi yang sudah dikenal reputasinya sebagai pembohong dan
pemalsu hadits.

2. Peraw1 yang mayoritas riwayatnya mengalami kesalahan dan kemasukan
hal-hal yang meragukan.

3. Kelompok ahli bid’ah yang bersikap ekstrem dan tkut menyebarluaskan
keburukan bid’ah tersebut. Bahkan dengan berani mereka merubah
dan menambahkan redaksi nwayat hadits untuk memperkuat
madzhab yang mereka anut.

Sedangkan tingkatan perawi terakhir —yakni yang ketujuh— adalah
orang-orang yang majhun/ (statusnya tidak diketahui secara jelas), dimana
kabar yang mereka riwayatkan udak memiliki syaahid (penguat) dart kabar
vang dirtwayatkan oleh perawi lain yang tsiqah. Kelompok perawi seperti
in1 ada yang riwayatnya diterima oleh sebagian ulama, namun sebagian yang
lain juga ada yang menolaknya. Demikianlah keterangan yang telah
dikemukakan oleh Al Ghassani.
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Sebenarnya tingkatan ketiga dari perawi »agbul, —dalam hal ini adalah
para perawi yang memiliki kecenderungan kepada madzhab yang didasarkan
pada dorongan hawa nafsu, namun mereka bukan termasuk misionaris
madzhab tersebut dan juga bukan penganut yang ekstrim—, sama sekali
tidak benar kalau diklasifikan dalam daftar perawi magbu/ yang telah
disepakati oleh para ulama. Sebab dalam hal ini ulama kembali berbeda
pendapat. Di antara mereka ada yang tidak mau menerima riwayat perawi
jenis ini. Keterangan lebih detailnya akan kami sebutkan pada pembahasan
mendatang insya Allah. Sedangkan klasifikasi perawi nomor tujuh, —yaknt
para perawi yang majhun/— bisa dibilang benar kalau diklasifikasikan oleh
Al Hakim sebagai tingkatan yang masih diperselisihkan oleh para ulama.
Akan tetapi tidak berart klasifikasi tersebut idak memuiliki sub-bagian lagi.
Sebab para perawi yang majhuu/ masth dibagi lagi menjadi tiga bagian:

1. Majhun! status keadilannya, baik secara lahir maupun batin.

2. Majhul secara batin saja, sebab secara lahir bisa disinyalir bahwa dia
adalah perawi yang adil. Jenis in1 disebut juga dengan istilah mastunr.

3. Majhul secara lahir, namun secara batin sebenarnya perawi tersebut
disinyalir sebagai orang yang adil.

Menurut mayoritas ulama, produk riwayat perawi majhuul jents
pertama tidak bisa dyjadikan sebagai hujjah. Sedangkan dua jenis perawi
majhunl yang lainnya masth bisa diterima produk riwayatnya. Sebab mereka
itu sebenarnya banyak yang terdiri dari para ulama ahli hadits yang teliti.

Kita kembali membahas tentang pembagian hadits shahih yang
dipetakan oleh Al Hakim menjadi sepuluh bagian. Para ulama menganggap
salah dan menolak pengelompokkan Al Hakim yang menyebutkan bahwa
hadits shahih yang hanya dirtwayatkan oleh seorang perawi dianggap sebagai
hadits shahih yang tidak memenuhi syarat Al Bukhati dan Muslim. Sebab
pada kenyataannya Al Bukhari dan Muslim telah menyebutkan hadits yang
telah diriwayat oleh Al Musayyab bin Huzn dalam kitab Ash-Shahiihain.
Al Musayyab bin Huzn ini adalah orang tua dari Sa’id bin Al Musayyab
yang telah meriwayatkan hadits tentang kematian Abu Thalib. Hadits itu
ternyata hanya dirtwayatkan oleh putranya saja, dalam hal ini adalah Sa’id
bin Al Musayyab.

Selain itu Al Bukhari juga menyebutkan hadits riwayat ‘Amr bin
Taghlib yang berbunyi:
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‘Sesunggubnya aku akan nemberi dan juga tidak memberi sesuatu
kepada seseorang. Namun orang yang tidak akun ber sesuatu lebih aku
sukai daripada yang aku beri.”

Hadits ini ternyata hanya dirtwayatkan olch Al Hasan seorang. Begitu
juga dengan hadits yang diriwayatkan oleh Qais bin Abi Hazim, dari Mirdas
Al Aslami yang berbunyi:

4
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ZJL_ Al (,_@_JLJ

“Orang-orang yang shalzh pada generasi awal dan generasi berikuinya
akan dipanggil oleh Allah (meninggal dunia). Dan yang tersisa hanya
orang-orang yang buruk seperts buruknya sortiran buabh kurma. Mereka
tidak akan diperdulikan oleh Allabh.”

‘Ternyata hadits ini hanya diriwayatkan oleh Qais seotang. Demikian
halnya dengan hadits riwayat Rafi’ bin ‘“Amr Al Ghiffari vang disebutkan
oleh Mushm. Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh “\bdullah bin Ash-
Shamit. Begitu juga hadits rtwayat Rabi’ah bin Ka’ab Al Aslami, yang hanya
dirrwayatkan oleh Abu Salamah seorang diri. Dan masih banyak lagi hadits-
hadits lain dalam kitab Ash-Shahuhain yang ternyata hanya dirtwayatkan
oleh seorang perawi saja. Wallaahu a’lam.

Mengenat lima klasiftkasi terakhir pada hadits shahih, yakni yang masth
diperselisihkan di kalangan para ulama, akan kami sebutkan sccara rinci
pada setiap topik pembahasan mendatang mnsyaa Allah Ta’aala. Dengan
demukian, kami berharap kalau masalah 1n1 akan lebih mudah difahama.

Keterangan yang dipaparkan di atas menyangkut klasifikast hadits
shahth. Sedangkan mengenai hadits hasan, maka Al Khathchabi
rabimabullaahu ta’aala pada pembahasan terdahulu telah mendefinisikannya
sebagai sebuah hadits yang asal-usulnya diketahui dengan jelas dan para
perawinya terdiri dari orang-orang yang masyhur. Sedangkan menurut Abu
‘Isa At-Turmudzi, yang dimaksud dengan hadits hasan adalah hadits yang
para personel perawinya terbebas dari orang yang statusnya masth dicurigat,
tidak sywady dan tidak hanya dirtwayatkan dari satu versi saja. Berbeda lagi
dengan Asy-Syaikh Al Imam Abu ‘Amr bin Ash-Shalah rafemabullaahu ta’uala
vang membagi hadits hasan menjadi dua:

a. Hadits vang sanadnya masth tercampuri perawt yang mast/uur, yakni
perawi vang tidak diketahut secara jelas keahliannya, namua bisa
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dipastikan tidak banyak melakukan kesalahan dalam niwayat. Dia juga
diketahui tidak suka melakukan kebohongan dengan sengaja atau
sebab lain yang bisa menjadikan dia sebagal orang yang fasik. Di
samping itu matan hadits yang dia riwayatkan sudah cukup masyhut,
karena ada perawi lain yang meriwayatkan matan serupa.

b. Perawinya terdini dart orang-orang yang sudah masyhur kejujuran dan
amanahnya. Hanya saja kualitas mereka masih di bawah reputasi para
perawi hadits shahth. Hal in1 bisa diakibatkan karena ketidaksempurnaan
hafalan mereka dibandingkan dengan para perawi hadits shahih. Akan
tetapt kualitas perawi hadits hasan masih di atas para perawi yang
haditsnya dianggap munkar jika hanya meriwayatkan seorang diri.

Menurut Ibnush-Shalah, hadits hasan jenis pertama sebenarnya
mewakili definisi yang dikemukakan oleh At-Turmudzi. Sedangkan jenis yang
kedua merepresentasikan pendapat yang diutarakan oleh Al Khaththabu.
Hanya saja masing-masing ulama tersebut merumuskan satu definisi saja.
Namun bagaimanapun juga, kedua jenis hadits hasan tersebut tetap disyaratkan
terbebas dari unsur sygady dan %//ah. Dan yang perlu diketahui, sekalipun

——)

hadits hasan kualitasnya masih di bawah hadits shahih, namun dia juga bisa - -

dijadikan sebagai hujjah sebagaimana hadits shahih. Walaahu a’lam.

Adapun hadits dha’if, maka dia adalah hadits yang tidak memiliki
syarat-syarat hadits shahth dan hadits hasan. Hadits dha’if sebenarnya
memiliki banyak sekali ragam. Di antaranya adalah hadits maudbuu’ (hadits
palsw), magluub, syaads, mu'allal, mudhtharib dan lain sebagainya. Masing-
masing ragam memuliki batasan dan hukum yang ditetapkan oleh para ulama
ahli hadits. Penjelasan untuk semua terminologi ilmu hadits tersebut telah
diterangkan secara gamblang oleh Al Imam Al Hafizh Abu ‘Amr bin Ash-
Shalah di dalam kitabnya yang berjudul ‘Ulnaumul Hadists. Aku pribadi telah
meringkas kitab tersebut supaya lebih mudah untuk difaham bagi siapa
saja yang ingin mendalami bidang ilmu pengetahuan ini. Di dalam kitab
tersebut terdapat beberapa kaedah dan point penting yang telah dirumuskan
oleh para hafizh yang sempurna ilmu riwayatnya. Kesemua faedah itu tidak
akan bisa terwujud kecuali setelah menjalami proses telaah berbagai jalur
riwayat hadits. Wallaahu a’lam.

Beberapa Istilab Baku Ulama Hadits

Berikut ini adalah beberapa terminologi baku yang dipergunakan oleh
para ulama ahli hadits:
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* Marfun’> riwayat hadits yang disandarkan kepada Rasulullah sha/laliabu
alarhi wa sallan, baik yang muttashi/ (bersambung sanadnya) maupun
yang mungathi’ (terputus sanadnya).

* Mangunf: riwayat hadits yang disandarkan kepada generasi shahabat,
baik yang berupa perkataan maupun perbuatan; yang muttashi/ maupun
yang mungathi’. Ini merupakan definist yang bersifat umum. Namun
ada juga ulama yang mendefinistkan hadits mangunf sebagai sebuah
hadits yang disandarkan kepada seseorang. Misalnya, riwayat yang
ini atau yang 1tu telah disandarkan oleh s1 fulan kepada ‘Atha’. Dengan
kata lain, hadits itu mauguuf kepada ‘Atha’.

* Magthuu’: sebuah riwayat hadits yang disandarkan kepada gencrasi
tab1’in, baik yang berupa perkataan maupun perbuatan; yang muttashil
maupun yang mungathi’.

* Mungathi’: setiap riwayat hadits yang jalur sanadnya tdak bersambung,
Kalau yang gugur dari jalur sanad ada dua orang atau lebih, ada yang
menyebutnya dengan 1stilah hadits »u« Whal.

* Mursal: Menurut ulama ahli fikih; ahli ushul, Al Khathib Al Hafizh
Abu Bakar Al Baghdadi dan sekelompok ulama ahli hadits, yang
dimaksud dengan hadits maursa/ adalah hadits yang jalur sanadnya
terputus. Dengan demikian menurut definist int, hadits murial bisa
juga disebut hadits mungathi’. Akan tetapi mayoritas ulama ahli hadits
beranggapan bahwa yang dimaksud dengan hadits wuria/ adalah
sebuah hadits vang dirtwayatkan generasi tabi’in akan tetapi langsung
disandarkan kepada Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa saliam. [Dengan
kata lain ada perawi dari generast shahabat yang dibuang—penery.|.

Menurut madzhab Imam Syafi’t, beberapa ulama ahli hadits dan juga
sekelompok ulama ahli fikih bahwa hadits 7zrsa/ idak bisa dijadikan hujjah.
Berbeda dengan madzhab Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad
dan mayoritas ulama ahli fikih yang menganggapnya bisa dijadikan hujjah.
Namun dalam masalah ini ada sedikit perincian dart madzhab Imam Svafr’.
Apabila ada niwayat lain yang menguatkan hadits #ursal, apakah 1ru hadits
musnad (hadits yang bersambung sanadnya) atau mungkin hadits zural/yang
lainnya, atau bahkan mungkin substansinya telah dipraktekkan oleh sebagian

shahabat dan mayoritas ulama, maka hadits zzzrsa/tesebut bisa dijadikan hujjah.

Adapun yang dimaksud hadits wursalush-shapaabi (mursal shahabat)
adalah riwayat shahabat tentang sesuatu kejadian yang tidak pernah dia
hadiri. Menurut madzhab Syafi’t dan mayoritas ulama, hadits in1 tetap bisa
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dijadikan hujjah. Misalnya saja perkataan ‘Aisyah radbiyallaahn ‘ankaa, “Wahyu
pertama yang ditetima oleh Rasulullah shallaliahu “alaibi wa sallam adalah
1 yab shalipah (mimpi yang benar).” Sedangkan menurut Al Ustadz Al Imam
Abu Ishaq Al Isfarayini Asy-Syaft’i, hadits mursalush-shahabi tidak bisa
dijadikan hujjah. Terkecuali jika diterangkan bahwa hadits tersebut
diriwayatkan oleh shahabat tadi dar shahabat yang lainnya. Namun pendapat

yang benar adalah yang disebutkan pertama kali.

Jika Shababat Berkata, “Kami Pernab Berkata
atau Kami Pernab Berbuat™

Apabila ada shahabat yang berkata, “Dulu kami pernah berkata begint
dan begitu, dulu kami pernah berbuat begini dan begitu; atau dulu orang-
orang pernah berkata begini dan begitu, dulu orang-orang pernah berbuat
begini dan begitu; atau dulu kami tidak pernah melihat begitu dan begitu;
atau dulu orang-orang tidak pernah melihat begint dan begitu,” maka para
ulama memperselisthkan status perkataan shahabat yang sepertiini. Menurut
Allmam Abu Bakar Al Isma’ili perkataan seperti itu tidak dianggap marfun’,
namun hanya sebatas zangunf. Mengenai konsenwenst status hadits mauguuf
terhadap produk hukum akan kami jelaskan pada pembahasan mendatang
msya Allah.

Menurut mayoritas ulama ahli hadits, ulama ahli fikih dan ahli ushul,
apabila perkataan shahabat itu tidak disandarkan pada peristiwa yang terjadi
pada zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka udak dianggap
sebagai marfun’, akan tetapi hanya sebatas mauguuf. Namun jika shahabat
itu berkata, “Pada masa hidup Nabi shaliallabu ‘alaibi wa sallan kami pernah
berkata, pada zaman Nabi kami pernah berkata, kami berkata sedangkan
Nabt berada di antara kami, kami berkata sedangkan Nabi berada di hadapan
kami,” atau kalimat-kalimat yang sejents, maka riwayat tersebut dianggap
sebagai hadits zarfun’. Pendapat inilah yang merupakan madzhab shahih.
Sebab jika seorang shahabat melakukan sesuatu pada zaman Rasulullah,
jika tidak sampai diingkari oleh baginda Nabi, berarti beliau menyepakati
tindakan tersebut. Dan hal 1tu dikategorikan sebagai hadits marfuu’”

Sekelompok ulama yang lain berkata, “Jika vang diperbuat oleh shahabat
itu sesuatu yang sudah lumrah, maka berita itu akan dianggap sebagai hadits
marfun’. Akan tetapi jika yang dia kerjakan bukan sesuatu yang lumrah, maka
dianggap sebagai hadits maugunf. Pendapat ini di antaranya dinyatakan oleh
Asy-Syatkh Abu Ishaq Asy-Syirazi Asy-Syafi'l.” Wallahu a’lam.
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Namun kalau seorang shahabat berkata, “Kami diperintah begini
dan begitu, kami dilarang begini dan begitu, sesuatu yang termasuk sunah
adalah begint dan beitu,” maka menurut madzhab yang shahih dan juga
menurut mayoritas ulama ahli hadits, perkataan seperti ini dianggap sebagai
hadits zzarfun’. Namun ada juga sekelomok ulama yang mengkategorikannya
scbagai hadits mangunf. Berbeda kalau yang berkata adalah seorang tabi’in,
“Yang termasuk sunah adalah begini dan begitu,” maka telah menjadi
kesepakan ulama bahwa riwayat itu tergolong hadits manguuf. Sedangkan
menurut ulama yang menganut madzhab Syaft’1, perkataan generasi tabi’in
sepertiitu dikategorikan sebagai hadits marfuu’ mursal. Kalau perkataan tabt’in
tersebut menycbut-nyebut bahwa generasi shahabat telah mengatakan atau
melakukan sebuah perbuatan di zaman Rasulullah, maka jelas pckataan
tersebut dikategorikan sebagai hadits marfun’ muttashil

Sekarang bagaimana kalau ada scorang tabr’in berkata, “Dulu orang-
orang biasa melakukan ini dan itu.” Dalam kalimat itu tidak dijelaskan kalau
seluruh umat mengerjakan perbuatan tersebut. Sebab mungkin saja yang
melakukan praktek tersebut hanya sebagian umat saja. Maka perkataan jenis
ini tidak bisa dijadikan hujjah. Terkecuali jika tabt’in itu menjelaskan kalau
dia telah menukil berita itu secara jma’. Maka nilai berita tersebut akan
dianggap sebagai jma’ sckalipun dirtwayatkan secara perorangan.

Apakab Perkataan dan Perbuatan Shabhabat
Bisa Menjadi Hujjah?

Sebagaimana telah kami jelaskan pada pembahasan terdahuluy, berita
yang menceritakan tentang perkataan dan perbuatan shahabat Rasulullah
dinamakan sebagai hadits manguuf. Lantas apakah jenis hadits ini bisa
dijadikan hujjah? Mengenai masalah ini ternyata ada beberapa perbedaan
pendapat dan perincian yang perlu diperhatikan.

Beberapa rekan kami ada yang memiliki pertanyaan sebagai bertkut,
“Kalau hadits manguuf 1tu belum tersebar luas, maka hadits itu belum bisa
dikatakan sebagai yma’. Lantas apakah hadits manguuf yang sudah tersebar
luas bisa difungsikan sebagat ijma’?” Al Imam Asy-Syaft’i rahimabullaahu
ta’aala memiliki dua pendapat tentang masalah ini. Pendapat yang paling
shahith adalah gau/ jadiid (pendapat terbaru), yakni tidak bisa dijadikan hujjah.
Namun gan! gadizn: (pendapat lama) Asy-Syafr't menyebutkan bahwa hadits

tersebut tetap bisa dipergunakan sebagait hujjah.

Seandainya kita memutuskan untuk memilih pendapat yang
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mengatakan bahwa hadits manguuf bisa dipergunakan sebagai hujjah, maka
pemakaiannya lebih diprioritaskan darti pada giyas. Bahkan generast tabt’in
dan generasi yang lainnya harus mengamalkan kandungan hadits tersebut
dan tdak boleh melanggarnya. Lantas apakah hadits 7zauguuf bisa berfungsi
untuk mengkhususkan sebuah hukum yang masih bersifat umum? Lagi-
lagi untuk menanggapi masalah ini ada dua pendapat yang muncul. Ada
yang mengatakan bisa dan ada juga yang mengatakan tidak bisa. Berbeda
lagi apabila kita memutuskan untuk memilih pendapat yang mengatakan
bahwa hadits manguuf tidak bisa dijadikan hujjah, maka qiyas lebih
diprioritaskan penggunaannya dari pada hadits tersebut. Generasi tabr'in
pun juga diperbolehkan untuk tidak mengamalkan substansi hadits tersebut.

Jika pendapat para shahabat radbiyallabu ‘anbum tentang sebuah perkara
pecah menjadi dua, maka menurut gaw/ jadid —yang menyebutkan bahwa
hadits manqunf tidak bisa dijadikan hujjah—, masing-masing dari kedua
pendapat tersebut tidak boleh ditkuti. Bahkan harus dicari dalil lain yang
nantinya bisa dijadikan sebagai pusat panutan. Namun apabila kita
berpegang pada gau/ gadiim —yang menyatakan bahwa hadits manguuf bisa
dijadikan hujjah—, maka kedua pendapat yang berbeda itu dianggap sebagai
ta’aarudh (saling bertentangan). Oleh karena itu salah satu dari keduanya
harus dizarjiip (ada yang dimenangkan). Pendapat yang lebih kuat
pendukungnya harus dimenangkan atas pendapat yang satunya lagi. Jika
ternyata personel penganutnya memuiliki jumlah yang sama banyak, maka
yang dizaryizh adalah pendapat yang dianut imam. Jika salah salah satu dan
keduanya memiliki jumlah pendukung lebih banyak namun tanpa didukung
imam, sedangkan yang jumlahnya lebih sedikit ternyata didukung oleh salah
seorang imam, maka kedua pendapat itu memiliki status yang sama kuat.
Apabila kedua pendapat tersebut sama besar jumlah penganutnya dan sama
didukung oleh para imam, hanya saja di antara keduanya ada yang didukung
oleh salah satu dari dua syaikh besar, —yakni Abu Bakar dan ‘Umar
radhiyallabu ‘anbuma—, maka dalam hal ini ada dua macam pendapat. Ada
yang mengatakan bahwa kedua pendapat itu tetap memiliki status sama
kuat, namun pendapat yang lain menyebutkan bahwa yang lebih
dimenangkan adalah yang didukung oleh salah seorang dari dua orang syaikh
besar tersebut.

Sekarang tiba waktunya membicara hadits manguuf yang belum
tersebar dengan luas. Jika sebuah hadits 7auguuf belum tersebar luas, lantas
terjadi pecah dua pendapat dalam sebuah kasus, maka cara penyelesaiannya
sama seperti hadits mauguuf yang telah tersebar luas sebagaimana yang
telah kami sebutkan di atas. Akan tetapi jika tidak sampai terjadi perbedaan
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pendapat di kalangan shahabat, maka hadits maugnuf tersebut memiliki
lima macam status menurut para ulama kawasan ‘Iraq. Dan empat macam
status yang pertama sudah cukup masyhur dan sering kali disebutkan di
dalam kitab-kitab ushul maupun firr’. Kelima status hadits waugunf yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Hadits tersebut tetap bisa dijadikan hujjah dan dianggap sebagai ijma’.
Inilah pendapat yang shahih menurut para ulama.

b. Hadits tersebut bisa difungsikan sebagai hujjah namun tidak dianggap
sebagai yma’.

c. Jika memang hadits zangunf itu bertisi fatwa scorang vang ahli fikih,
maka bisa dijadikan sebagat hujjah. Jika hanya sebatas putusan hukum
seorang imam atau hakim, maka tidak bisa dijadikan hujjah. Pendapat

in1 dikemukakan oleh Abu ‘All bin Abi Hurairah.

d. Pendapat ini kebalikan dari point (c) di atas. Jika hadits tersebut berist
tentang fatwa, maka tidak bisa dijadikan hujjah. Sedangkan kalau berist
putusan dari seorang hakim atau imam, maka akan dianggap sebagai

yma’.

e. Hadits mangunf tersebut udak dianggap 1jma’ dan juga tdak bisa
dijadikan sebagai hujjah. Pendapat inilah yang dipilih olch Al Ghazali
di dalam kitab A/ Mustashfaa.

Menyoal perkataan yang diucapkan oleh generasi tabi’in (discbut juga
dengan hadits zagthun’) dan belum tersebar dengan luas, maka tidak bisa
difungsikan sebagat hujjah. Jika hadits magthun’ tersebut telah tersebar dan
tidak mengalami perbedaan dalam sebuah kasus, maka menurut mavoritas
rekan kamt hukumnya seperti yang berlaku bagi perkataan shahabat yang
telah tersebar dan tidak mengalami perbedaan pendapat. Namun ada juga
di antara rekan kami1 yang berpendapat lain, yakni menganggap hadits itu
tidak bisa dijadikan hujjah. Akan tetapi pendapat yang paling shahih adalah
pendapat vang disebutkan pertama. Sedangkan menurut penyusun kitab
Asy-Syaami/, pendapat yang shahih adalah yang menganggapnya sebagai
yjma’. Mungkin pendapat inilah yang lebih telit.

‘Ternyata dalam masalah 1 udak ada perbedaan antara kasus yang
terjadi pada generasi shahabat dan generasi tabr’in. Kami telah menjclaskan
rincian masalah i di dalam Syarbul/ Mubadydzab dengan detail dan gamblang,
Oleh karena itulah dalam kesempatan ini kami sengaja menyebutkannya
secara singkat. Wallaahu a’lam.
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Peribal Sanad Mu’an’an

Yang dimaksud dengan sanad mu’an’an adalah jalur sanad yang
menggunakan redaksi: an fulaan, ‘an fulaan (artinya: diriwayatkan dari st
fulan, diriwayatkan dati si fulan). Sebagian ulama ada yang berpendapat
bahwa sanad 7 un’an hukumnya adalah zursal (terputus karena ada perawi
vang digugurkan). Namun pendapat yang shahih menurut mayoritas ulama
ahli hadits, ahli fikih dan ahli ushul bahwa sanad 74 'an’'an hukumnya adalah
muttashil (bersambung). Namun sanad zz#’an’an baru bisa dianggap sebagai
sanad muttashil jika memenuhi beberapa persyaratan. Di antara sanad
tersebut adalah tidak mengandung unsur zad/iis (ada perawi yang dibuang
dari rangkaian sanad), perawi yang menyandarkan riwayatnya kepada perawi
lain dipastikan harus pernah bertemu, bahkan ada juga yang mensyaratkan
antara kedua perawi itu pernah bergaul cukup lama dan dia juga memahami
dengan baik riwayat yang dia sampaikan. Namun kesemua syarat ini masth
menjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama.

Sebagian ulama ada yang tidak mensyaratkan semua point syarat yang
telah disebutkan di atas. Pendapat inilah yang dianut oleh Muslim dan juga
dianggap sebagai pendapat yang telah menjadi yma’. Penjelasan tentang
masalah ini akan kami paparkann di akhir studi pendahuluan, insya Allah.

Untuk sanad mu’'an’an, di antara ulama memang ada yang hanya
mensyaratkan adanya pertemuan antara perawi dengan syaikhnya. Pendapat
int merupakan mazhab yang dianut oleh ‘Al bin Al Madini, Al Bukhari,
Abu Bakar Ash-Shairafi Asy-Syaft’i dan para ulama ahli hadits yang telitt
lainnya. Madzhab ini merupakan pendapat yang shahih. Di antara para
ulama ada juga yang mensyaratkan lamanya persahabatan di antara para
perawi dalam sanad »u an’an. Pendapat ini diutarakan oleh Abul Muzhaffir
As-Sam’ani Al Faqih Asy-Syafr’i. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa
dalam sanad ##‘an’an, perawi harus benar-benar memahami riwayat yang
dia sampaikan. Hal ini telah dikemukakan oleh Abu ‘Amr Al Muqri'.

Jika seorang peraw1 berkata, “Kami diberitahu oleh Az-Zuhri bahwa
Ibnul Musayyib berkata begini dan begitu,” atau dia betkata, “Dia telah
memberitahu atau mertwayatkan begini dan begitu,” maka menurut Imam
Ahmad bin Hanbal rafemabuliaahu 1a’aala dan beberapa ulama lain, riwayat
itu tidak tergolong dalam sanad mz’an’an. Cara periwayatan sanad seperti
ini dianggap mungath:’ (terputus). Terkecuali jika redaksi yang perawi
pergunakan mengindikasikan bahwa dia mendengar langsung dart sang
syatkh. Namun mayoritas ulama mengatakan bahwa cara periwayatan seperti
itu dikategorikan seperti sanad s ’an’an. Sebab cara seperti itu sudah
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diindikasikan bahwa perawinya telah mendengar dari sang syaikh. Pendapat
terakhir inilah yang dianggap shahih.

Pembahasan kami in1 bisa dibilang memiliki faedah yang begitu besar.
Sebab pemahaman seputar topik sanad »#'an’an akan membantu kamu
untuk memahami kitab ini dengan sempurna. Kamu akan melihat urutan
faedah tersebut dan juga bisa merasakannya —insya Allah— ketika telah
menelaah kandungan kitab ini. Kamu juga akan mengetahui bagaimana
Imam Muslim memiliki keistimewaan dan perhatian sangat besar dalam
masalah sanad # ‘an’an yang tidak dimiliki oleh imam-imam hadits lainnya.

Redaksi Tambaban dari Perawi Tsiqab

Tambahan redaksi yang berasal dari perawi tsiqgah hukumnya bisa
diterima menurut mayoritas ulama ahli hadits, ahli fikith dan ahli ushul.
Namun ada pendapat yang mengatakan bahwa tambahan redaksi itu hanya
bisa diterima dari seorang perawi yang sebelumnya tidak pernah
meriwayatkan hadits serupa yang masih asli, maksudnya hadits yang belum
ada tambahan redaksi dari pihak perawi. Apabila sebelumnya perawi itu
telah merntwayatkan redaksi hadits yang masth asli, maka riwayat yang
disebutkan dengan membubuhkan tambahan redaksi tidak bisa diterima.
Berbeda jika memang perawi tersebut adalah seorang yang adil, dhabith
dan sempurna periwayatannya, maka tanpa diperselisithkan lagi riwayat
tambahannya pasti langsung bisa diterima. Kesepakatan para ulama ini telah
dinukil oleh Al Imam Al Khathib Al Baghdadi.

Akan tetapi apabila ada sebagian peraw: tsiqah lagi dhabith
meriwayatkan sebuah hadits secara muttashi/, sebagian lagi ada yang
meriwayatkan secara mursal, sebagian lain ada yang meriwayatkan secara
mauguf, dan sebagian yang lain lagi ada yang meriwayatkan secara marfu’,
maka yang telah dianggap shahih adalah pendapat yang dianut oleh ulama
hadits yang paling teliti dan yang diutarakan oleh para ulama ahli fikih
dan ahli ushul. Pendapat tersebut adalah sebagai berikut, “Yang seharusnya
diterima adalah riwayat yang dimaushun/kan atau pun dimarfx’kan oleh
perawinya. Karena tambahan redaksi yang berasal dari seorang perawi
tsiqah dapat diterima.” Pendapat int dianggap shahih oleh Al Khathib Al
Baghdadi.

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa yang diterima adalah
riwayat yang dimursalkan atau dimauqufkan. Al IChathib berkata, “Pendapat
ini adalah pendapat mayoritas ulama ahli hadits.” Ada juga pendapat lain
yang mengatakan bahwa yang dijadikan pegangan adalah pendapat yang
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paling banyak. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dijadikan pegangan
adalah pendapat perawi yang dianggap paling hafizh.

Kasus Tadliis Dan Beberapa Macamnya

Tadliis (hadits yang mengandung aib namun secara lahiriyyah tidak
dapat dideteksi) ada dua macam:

Pertama, seorang perawi mengaku telah meriwayatkan dar syatkh
yang hidup semasa dengannya. Padahal sebenarnya dia tidak pernah
mendengar langsung dari syaikh yang dimaksud. Ia sengaja memilih lafazh
periwayatan yang bisa membuat orang lain mengira bahwa dia benar-benar
telah meriwayatkan dari syaikh tersebut. Sepert misalnya lafazh: gaala fulaan
(artinya: si fulan berkata), @n fulaan (artinya: dari si fulan) atau lafazh yang
lainnya. Atau mungkin sang perawi tidak menghilangkan nama syaikhnya,
hanya saja dia menghapus nama perawt lain yang memiliki status dha’tf
atau perawi yang usianya masth kecil. Tujuannya agar penampilan sanad
yang dia sampaikan terlihat lebih berkualitas. [Jenis tadliis seperti ini disebut
juga dengan radlizsul isnaad -pernej.|.

Jenis tadliis semacam ini sangat tidak terpuji dan dicela oleh mayoritas
ulama. D1 antara ulama yang paling keras mengecam praktek tadlis ini adalah
Syuw’bah. Karena begitu kerasnya sampai-sampai beliau mengatakan bahwa
jenis tadlisul isnad seperti in1 hukumnya haram. Karena cara ini bisa mengecoh
orang lain, dimana dia akan menggunakan sebuah dalil yang sebenarnya tidak
boleh dipakai hujjah. Selain itu cara ini bisa mengakibatkan riwayat-riwayat
lain dari perawi yang melakukan praktek tersebut tidak lagi diterima. Karena
dia dianggap sebagai orang yang suka berbohong; Belum lagi praktek fad/zisu/
tsnad seperti in1 memiliki aib yang terus-menerus berlangsung, Oleh karena
itulah tidak heran kalau praktek ini dikategorikan sebagai perbuatan haram.
Demikian pendapat yang telah diutarakan oleh Syu’bah.

Sekelompok ulama ada yang telah berkata, “Jika seorang perawi
pernah ketahuan melakukan zadlisul isnaad, maka dia termasuk dalam
kategori perawi yang majrun) (terkena cacat). Periwayatannya tidak lagi
diterima sekalipun dia menjelaskan redaksi periwayatannya mengindikasikan
bahwa dia telah mendengar langsung dari sang syaikh.”

Akan tetapt pendapat yang lebih tepat adalah yang telah dikemukakan
oleh mayoritas ulama sebagai berikut. Apabila perawi tersebut menggunakan
lafazh periwayatan yan g tidak secara jelas mengindikasikan menukil
langsung dari syaikh, misalnya lafazh ‘@n (artinya: dari) atau lafazh gaala
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(artinya: dia berkata), maka riwayatnya dikategorikan sebagai hadits mursal.
Namun jika perawt tsiqah tersebut menggunakan lafazh periwayatan yang
jelas-jelas mengindikasikan dia telah menukil langsung dari syaikh, misalnya
lafazh sanu tu (artinya: aku telah mendengar), baddatsanaa (artinya: kami telah
dibetitahu), akhbaranaa (artinya: kami telah diberi kabar) dan lafazh-lafazh
sejenis, maka haditsnya dianggap shahih dan dapat diterima.

D1 dalam kitab Ash-Shahithain dan kitab-kitab hadits lainnya sering
kali discbutkan jenis tadlis seperti in1. Misalnya saja olch Qatadah, Al A'masy,
Sufyan, Husyaim dan yang lainnya. Tadlis jenis ini diperbolehkan karena
memang tidak dikategorikan sebagai praktek kebohongan. Bahkan
mayoritas ulama tidak mengharamkannya. Apabila dipraktekkan oleh
seorang perawi yang adil lagi dhabith, secara otomatis riwayatnya akan
dianggap shahih dan dapat diterima. Wallaahu a’lam.

Bagi mudallis (perawi yang mentadliskan sanad) yang hanya
melakukannya sekali, maka hal itu masih diperbolehkan. Yang juga perlu
diketahui, jenis ‘fadliisul isnaad yang terdapat di dalam kitab Ash-Shahitthain,
—ryakni yang diutarakan dengan lafazh ‘“» atau yang sejenisnya,—
diperkirakan pernah didengarkan langsung dart syaikh melalui cara lain.
Sebab dalam kitab Ash-Shahthain ada beberapa hadits yang disebutkan
dengan dua jalur periwayatan sekaligus. Pertama adalah riwayat mudallis
yang menggunakan lafazh %z Dan berikutnya disebutkan sanad vang
menggunakan lafazh yang mengindikasikan perawi telah mendengar
langsung dari sang syaikh. Hal ini dapat kamu saksikan nanti dan akan
kami jelaskan di tempatnya masing-masing insya Allah.

Kedua, seorang perawi menyebutkan identitas syaikh dengan julukan,
nasab, sifat, atau kuniyah vang tidak populer untuk dirinya. Hal ini1 bisa jadi
karena sang syaikh adalah seorang yang dha’if atau masih terlalu muda.
Atau mungkin supaya terkesan sang perawi memiliki banyak svaikh yang
dijadikan nara sumber. Bisa juga karena dia enggan mengulang-ulang nama
yang sama. Masih banyak lagi faktor yang melatar belakangi perubahan
julukan, nasab, sifat atau pun kuniyah. [Tadlis jenis ini disebut juga dengan
tadliisusy-synynukh —pener).]. Jenis tadlis int tingkat dibencinya masih lebih
ringan dari pada sadliisul isnaad. Wallaahu 2’lam.

Seputar Terminologi Ilmu Hadjits

Pembahasan kali in1 akan menjelaskan tentang beberapa terminologi
ilmu hadits sepetti 2 %baar, mutaaba’ah, syaahid, afraad, syaads dan munkar.

Misalnya saja Hammad meriwayatkan sebuah hadits dengan silsilah
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sanad dati Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah radhiyaliaahu ‘anha,
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Apabila ada perawi tsiqah selain
Hammad yang meriwayatkan hadits tersebut yang juga memuiliki silsilah
sanad dari Ayyub; atau ada perawi tsiqah selain Ayyub yang juga
meriwayatkan dati Ibnu Sirin; atau ada perawi tsigah sclain Ibnu Sirin yang
meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Hurairah; atau ada perawi selain
Abu Hurairah yang metiwayatkan dari Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam, dan
keberadaan masing-masing level perawi tsiqah tersebut bisa dilacak asal-
usulnya dan bisa dijadikan rujukan, maka hal seperti inilah yang dinamakan
tbaar. (Untuk jelasnya, definisi  %7baar adalah meneliti sebuah sanad hadits
dengan cara membandingkannya dengan jalur sanad dari perawi lain untuk
mengetahui apakah sanad hadits itu memiliki kesamaan atau tidak —penerj.].

Sedangkan yang dimaksud dengan mutaaba’ah, maka cara memahaminya
masih merujuk pada contoh silsilah sanad hadits di atas. Hadits yang
diriwayatkan oleh perawi selain Hammad yang juga berasal dan Ayyub; atau
hadits yang diriwayatkan oleh perawi selain Ayyub yang juga berasal dan
Ibnu Sirin; atau hadits yang diriwayatkan oleh perawi selain Ibnu Sirin yang
juga berasal dart Abu Hurairah; dan hadits yang diriwayatkan oleh perawi
selain Abu Hurairah yang juga berasal dari Nabi shallallabu ‘alathi wa sallam.
Maka masing-masing hadits dari setiap level itulah yang disebut dengan
mutaaba’ah. Dengan kata lain, hadits tersebut mataaba’ah terthadap riwayat
Hammad yang berasal dari Ayyub, begitu juga pada level-level selanjutnya.
(Untuk jelasnya, definisi mutaba’ah adalah adanya kesamaan beberapa sanad
hadits dari segi para perawinya—penerj.|.

Adapun yang dimaksud dengan syaahid adalah riwayat hadits lain yang
memiliki kesamaan makna dengan matan hadits yang dimaksud di atas.
Oleh karena itulah mutaaba’ab bisa juga disebut syaahid. Namun sebaliknya
syaahid tidak selalu bisa disebut mutaaba’ab. Sedangkan apabila masing-masing
dari Abu Hurairah, Ibnu Sirin, Ayyub atau Hammad hanya meriwayatkan
seorang dir1, maka bisa dibilang dalam sanad hadits itu tidak ada unsur
mutaaba’ah. [Sepert inilah yang dinamakan dengan gfraad—penetj.].

Perlu diketahui bahwa di dalam mutaba’ah maupun syaahid terkadang
ada beberapa riwayat dari perawi dha’if. Hal ini tidak mengapa, sebab yang
dijadikan patokan adalah riwayat pokok, bukan hadits yang menjadi
mutaaba’ah (hadits yang mengikut) atau syaahid (yang menjadi saksi). Apabila
dalam sebuah riwayat tidak mengandung unsur musaaba’ah, maka riwayat
tersebut berstatus salah satu dari empat hal berikut:

a. Jika riwayat tersebut bertentangan dengan hadits lain yang diriwayatkan
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oleh perawi yang lebih hafizh, maka riwayat seperti ini dinamakan
syaads dan munkar.

b. Apabila riwayat tersebut tidak bertentangan dengan riwayat lain, di
samping juga perawi terscbut adalah seorang yang hafizh, dhabith
dan sempurna pertwayatannya, maka riwayat seperti in1 discbut sebagai
riwayat shahth.

c. Jika riwayat tersebut tidak bertentangan dengan riwayat lain, hanya
saja kualitas perawinya lebih rendah sedikit dibanding dengan kualitas
perawi hadits shahih, maka riwayat seperti ini dinamakan dengan
hadits hasan.

d. Apabila riwayat tersebut sama sekali tidak tidak mendekati kualitas
hadits-hadits yang telah disebutkan sebelumnya, maka riwayat sepertt

1 disebut dengan hadits syaads munkar mardund (terrolak).

Dari sini dapat diambil sebuah pengertian bahwa ada dua macam
status untuk masing-masing personel peraw1 hadits: zagbuu/ (diterima) dan
mardund (ditolak). Peraw1 yang magbuu/ itu dibagi lagt menjadi dua:

a) Perawi yang riwayatnya tidak bertentangan dengan riwayat yang lebih
sempurna schingga haditsnya disebut shahih.

b) Perawi yang riwayatnya tidak sekaliber perawi hadits shahih schingga
haditsnya disebut hasan.

Sedangkan peraw1 mardund juga dibagi menjadi dua:

a) Perawi yang rrwayatnya bertentangan dengan riwayat perawti lain vang
lebih hafizh sehingga haditsnya disebut syaady munkar.

b) Perawi yang sama sekali tidak memiliki kriteria hafizh dan
kesempurnaan riwayat sehingga haditsnya disebut syady munkar
mardund. Wallaahu 2’lam.

Kondisi Perawi yang Berubabh Menjadi Buruk

Apabila seorang perawi tsiqah mengalami t&hsilaath (sebuah kondist
yang menyebabkan kualitasnya semakin memburuk), karena faktor pikun
disebabkan usia lanjut, menjadi tuna netra atau musibah yang lainnya; maka
riwayat yang disampatkan sebelum terjadinya i&hthilaath tetap bisa diterima.
Sedangkan riwayat yang dinukil ketika dia sudah mengalami kondisi
tkhthilaath atau masth diragukan kapan riwayat itu dinukil dan syaikh tersebut,
maka riwayat tersebut tidak bisa diterima.

Di antara perawi hadits yang mengalami kondist 7&bthilaath adalah
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‘Atha’ bin As-Sa’ib, Abu Ishaq As-Sabi’i, Sa’id Al Jariri, Sa’id bin Abi
‘Arubah, ‘Abdurrahman bin ‘Abdillah Al Mas’udi, Rabi’ah —guru Malik—
, Shalih Maula At-Tau'amah, Hashin bin ‘Abdul Wahhab Al Kufi, dan Sufyan
bin ‘Uyainah. Yahya bin Al Qaththan berkata, “Aku menyaksikan Sufyan
bin ‘Uyainah mengalami kondisi i&hthilaath ketika berusia sembilan puluh
tujuh tahun. Sedangkan beliau sendiri wafat pada usia sembilan puluh
sembilan tahun.” Sedangkan perawi yang mengalami kondisi i&hthilaath
karena menjadi buta di usia senjanya adalah ‘Abdurrazzaq bin Himam.
Begitu juga dengan ‘Arim yang mengalami kondisi &hzhilaath di usia senja.

Perlu diketahui bahwa riwayat beberapa nama perawi tersebut di atas
juga dijadikan hujjah di dalam kitab Ash-Shahithain. Namun riwayat-riwayat
mereka itu yang dinukil sebelum mengalami kondist i&hihilaath.

Nasikb-Mansukb dan Hadits yang Secara
Labiriyyab Bertentangan

Yang dimaksud dengan naskh adalah proses penghapusan sebuah hukum
yang ditetapkan lebih dahulu oleh $yaari’ (dalam hal i1 Allah atau Rasul-Nya)
dengan produk hukum yang datang belakangan. [Hukum yang ditetapkan
lebih dahulu yang kemudian dihapus disebut wansunkh dan hukum yang datang
berikutnya yang kemudian berfungsi sebagai penghapus disebut naasikh —
penerj.]. Demikianlah definisi yang banyak dipilih oleh para ulama. Namun
ada saja sekelompok ulama yang tidak mendefinisikan naskh seperti itu.

Ironisnya, banyak penyusun kitab hadits yang mengelompokkan sebuah
hadits dalam kategori naskh. Padahal hadits itu sebenarnya termasuk dalam
kategori fakhshizsh (hadits yang dikhususkan dengan riwayat lain), 7u ‘awwal
(hadits yang bisa ditakwil dengan riwayat lain) dan beberapa kategori lainnya.

Sebenarnya #askh dalam sebuah hadits bisa diketahui melalui beberapa
sinyalemen. Di antaranya adalah yang disebutkan berikut ini:

a. Dijelaskan langsung oleh baginda Rasulullah shallaliahu ‘alaibi wa sallam.
Misalnya terdapat dalam hadits, “Dulu aku telah melarang kalian untuk
berziarah kubur. Namun [sekarang] berziarah kuburlah kalian semual”
(Frasa kedua dalam redakst hadits tersebut berfungsi sebagai naasikh—
penerj.|.

b. Dyjelaskan melalui perkataan shahabat. Misalnya yang terdapat dalam
atsar shahabat berikut, “Akhir dari dua hal [yang pernah dijelaskan oleh
Rasulullah tentang masalah wudhu'] adalah tidak perlu berwudhu®
setelah mengkonsumsi makanan yang telah dibakar oleh api.”
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c. Dijelaskan melalui penanggalan dan kronologi scjarah.

d. Djjelaskan melalut yma’. Misalnya hukum bunuh bagt peminum khamr
yang kcempat kalinya. Dihapusnya vonis bunuh ini bisa diketahui
dari 1jma’. Scbenarnya dalam 1jma’ tdak betlaku adanya naasikh-
mansunkh. Namun keberadaan yma’ bisa menunjukkan berlakunya
hukum baru yang berfungsi sebagat naasikh.

Sedangkan apabila ada dua redakst hadits yang sccara lahiriyah sepera
bertentangan, maka harus diusahakan adanya usaha ju’ (mengkompromilan)
antara keduanya. Jika tetap tidak bisa dikompromikan, maka upava yang
ditempuh adalah zarjz/) (memenangkan salah saru dari kedua hadits tersebut).
Upaya jam’ biasa dipraktekkan oleh para ulama ketitka menyikapi adanya
pertentangan dalam bidang hadits, fikih maupun ushul. Mereka melakukan
hal tersebut ketika memang kondisinya masth memungkinkan. Biasanya
masalah 1tu menjadi tuntas setelah diupayakan cara seperti ini. Sangat jarang
yang masalahnya tidak sampai rerselesaikan.

Sebagaimana telah disebutkan, untuk menangani perbedaan antara
dua hadits yang mengalami perbedaan, maka ditempuh dua cara:

Pertama, upaya jam’ (mengkompromikan dua hadits yvang
bertentangan) jika memang kondisinya memungkinkan. Jika kedua hadits
tersebut bisa dijusz’, maka orang-orang diwajibkan untuk mengamalkan
substansi kedua hadits tersebut. Kalau memang upaya juz’ bisa ditempubh,
maka tidak perlu lagi dipraktekkan cara nuskh. Sebab dalam proses naskl
pasti ada salah satu hadits yang tidak diamalkan.

Contoh hadits yang bisa dijaz’ adalah antara hadits, “Tidak ada
penyakit yang bisa menular,” dengan hadits lain yang berbunyi, “Hendaklah
orang yang sakit idak menghampiri (menularkan penyakitnya kepada) orang
yang sehat.”

Sepertinya substansi kedua redakst hadits ini saling bertentangan.
Akan tetapt setelah diupayakan proses jaz’, maka kesimpulan yang bisa
ditarik adalah sebagai bertkut: Memang tidak ada penvakd yang bisa menular
dengan sendirinya. Akan tetapt Allah Sabhaanabn wa Ta'uala yang
menyebabkan penyakit itu bisa menular kepada orang lain. Hal 1tu terjadi
melalul wabah vang menular. Dengan adanya upaya juz’, maka seseorang
diharapkan tidak meyakini substanst hadits pertama yang menceritakan
bahwa dalam tradisi jahilityah tidak ada penyakit yang bisa menular. Namun
melalui substansi hadits kedua diharapkan seseorang juga menghindari hal
vang bisa menimbulkan madharat, yakni menularkan penvakit kepada orang
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lain yang tentu saja dengan seizin qadha‘ dan qadar dari Allah.

Kedua, jitka memang upaya jaz’ gagal ditempuh untuk meng-
kompromikan dua hadits yang secara lahiriyyah betrtentangan, apabila kita
tahu bahwa salah satu dari kedua hadits itu ada yang berfungsi sebagai naasikh,
maka kita menempuh upaya naskh. Atau mungkin kita mengetahut salah satu
dan keduanya ada yang berfungsi sebagai rugiih (yang menguatkan), maka
kita menempuh upaya ferjiih. Mengenai upaya farjiih maka terbagi sampat
menjadi lima puluh versi. Kesemuanya telah dikumpulkan oleh Al Hafizh
Abu Bakar Al Hazimi di dalam permulaan kitabnya yang betjudul An-Naaskhi
Wal Mansunkh. Aku sendiri juga telah mengumpulkan beberapa versi taryiih
tersebut. Namun sepertinya tidak perlu disebutkan secara rinci pada
kesempatan ini. Wallaahu a’lam.

Mengenal Generasi Shababat dan Tabi’in

Pembahasan masalah in1 termasuk yang sangat krusial untuk
diperhatikan. Sebab melalui pemahaman tethadap topik inilah seseorang
bisa mengetahut antara hadits yang mattashil (sanadnya bersambung) dan
yang muarsal (ada generast shahabat yang gugur dalam rangkaian sanad).

Yang dimaksud dengan shahabat adalah setiap orang muslim yang
pernah melihat Rasulullah shallalliabu ‘alaibi wa sallam walaupun hanya sejekap.
Definist inilah yang shahih dan yang dianut oleh madzhab Ahmad bin
Hanbal, Abu ‘Abdillah Al Bukhari di dalam kitab Ash-Shahiih dan beberapa
ulama ahli hadits lainnya. Sementara kebanyakan ulama ahli fikih dan ushul
mendefinistkan shahabat sebagai orang yang sudah cukup lama hidup
bersama dengan baginda Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam.

Al Imam Al Qadhi Abuth-Thayyib Al Baqillani rabzmahullah berkata,
“Tidak ada perbedaan antara ulama ahli bahasa bahwa yang dimaksud
dengan shahabat adalah setiap orang yang pernah menjadi rekan orang
lain, baik sebentar maupun lama. Kata shabaabi yang berarti shahabat dalam
bahasa Arab terbentuk dari kata shuhbah. Dalam bahasa Arab ada ungkapan
yang berbunyi: shapababu syahran wa yauman wa saa'atan (artnya: seseorang
menemani rekannya selama sebulan, sehari atau hanya sesaat). Oleh karena
itu apabila dilihat dari kacamata ilmu /Jnguzssik (lmu bahasa), maka orang
yang pernah menjadi rekan Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam walau hanya
sesaat sudah bisa dikategorikan sebagai seorang shahabat. Demikianlah
kaedah dasar yang dijadikan pegangan oleh para ulama.”

Namun ironisnya opini yang terbentuk di kalangan umat bahwa yang
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dimaksud shahabat adalah orang yang sudah cukup lama menjad: rekan
hidup dan sering kali berjumpa dengan Rasulullah. Sedangkan orang yang
hanya bertemu sesaat, hanya sempat berjalan bersama beberapa langkah
atau hanya pernah mendengar haditsnya sckali, tidak dianggap dalam
kategori shahabat. Demikianlah keterangan yang telah diungkapkan oleh
Al Imam Al Qadhi Al Baqillani yang keimaman dan ketenarannya sudah
dianggap sangat masyhur.

Al Qadhi ternyata lebth memilih pendapat yang dianut oleh para ulama
ahli hadits. Bahkan Al Imam Al Bagillani juga mengutip pendapat yang
dikemukakan oleh para ulama ahli bahasa yang mengatakan bahwa shahabat
itu adalah orang yang pernah menjadi rekan sescorang walau pun hanya
sesaat. Para ulama ahli hadits pun juga banyak yang memutuskan hukum
syari’at dan hukum adat berdasarkan pertimbangan dan pemahaman ulama
ahli bahasa. Wallaahu a’lam.

Sedangkan yang dimaksud dengan generasi tabi’in adalah setiap orang
yang pernah bertemu dengan shahabat Rasulullah. Namun ada juga yang
berpendapat bahwa yang dimaksud tabr’in adalah orang yang sudah lama
bergaul dengan shahabat, sebagaimana perbedaan pendapat yang terjadi
pada definisi shahabat di atas. Namun sebenarnya sescorang sudah cukup
dianggap sebagai tabi’in ketika dia pernah bertemu dengan salah seorang
shahabat Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam.

Mengbhilangkan Lafazbh Qaala dan Semisalnya

Para ulama ahli hadits biasanya membuang lafazh gaa/s dan lafazh
scjents yang disebutkan di antara nama perawi dalam rangkaian sanad.
Namun sang pembaca hadits hendaklah tetap melafazhkan kata terscbut.
Misalnya saja jika di dalam kitab tervalis: gurr'a ala fuiaan: akhbaraka julaan
(arunva: telah dibacakan kepada st fulan, kamu telah dibert kabar oleh st
fulan), maka hendaklah sang pembaca meayebutkan: guri's ‘alu julaan giila
labun: akhbaraka fifaan (artnya: telah dibacakan kepada si fulan, telah dikatakan
kepadanya, kamu telah diberi kabar oleh st fulan). Begitu juga jika yang
tertulis dalam kitab adalah lafazh quri'a ‘ala fulaan akpbaranaa fulaan (artinya:
telah dibacakan kepada st fulan, si fulan telah memberi kabat kami), maka
hendaklah dia melafazhkan guri'a ‘alaa fulaan qiila labu: qultu akbbaranaa fulaan
(artinya: telah dibacakan kepada st fulan, telah dikatakan kepadanya: aku
berkata, kami telah diberi kabar oleh s1 fulan).

Apabila tertulis lafazh gaala yang diulang sampai beberapa kali, seperti
misalnya faddatsanaa Shaalih gaala: gaata Asy-Sya bi (artinya: kamui diberitahu
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oleh Shalih, dia berkata, Asy-Sya’bi berkata), maka tradisi ulama hadits
adalah membuang salah satu lafazh gaals yang sudah tertulis. Namun sang
pembaca tetap dianjurkan untuk membaca semua lafazh gaa/a tersebut.
Seandainya dia sampai menghilangkan semua lafazh itu, maka dia telah
berbuat sebuah kesalahan.

Periwayatan Hadits Bil Ma’na

Seseorang tidak diizinkan untuk meriwayatkan hadits bi/ ma’na
(meriwayatkan hadits dengan redaksi sendiri namun maknanya sesuat
dengan substansi hadits Rasulullah) apabila dia tidak sangat faham terhadap
kandungan hadits terscbut. Masalah in1 udak lagi diperselisthkan oleh para
ulama. Seorang perawi yang tidak faham benar substansi sebuah hadits
diharuskan untuk tetap meriwayatkan hadits tersebut secara persis sesuai
dengan redaksi yang diucapkan oleh Rasulullah shalla/laby ‘alaibi wa sallam.
Apabila dia memahami benar substanst dan maksud hadits tersebut, maka
sebagian ulama ahli hadits, ahli fikih dan ahli ushul tetap tidak membolehkan
periwayatan bi/ ma’na. Mereka hanya membolehkan periwayatan bz/ ma’na
pada berita selain hadits Rasulullah. Namun mayoritas ulama generast salaf
dan khalaf memperbolehkan orang yang benar-benar memahami sebuah
hadits untuk meriwayatkannya secara &/ ma’'na. Pendapat terakhir intdah
yang benar. Bahkan cara pertwayatan i/ ma'na sendiri telah dipraktekkan
oleh para shahabat redbiyalabu ‘anbum dan para perawi generasi berikutnya.
Terbukti dalam sebuah kasus atau peristiwa, banyak sekali riwayat hadits
yang muncul dengan beragam redakst.

Di samping itu, periwayatan 4z/ ma’na hanya diperbolehkan pada
riwayat yang belum dikodifikasikan dalam sebuah karya babon. Jika memang
riwayat tersebut telah ditulis dalam kitab-kitab rujukan, maka tidak boleh
lagi diriwayatkan secara 6z/ ma’na. Namun seandainya riwayat yang telah
ditulis dalam karya-karya besar itu mengandung sebuah kesalahan, maka
menurut mayoritas ulama, haruslah disebutkan riwavat yang benar. Namun
tulisan yang salah dalam kitab 1tu tddak berarti langsung dirubah begitu
saja. Caranya, hendaklah kesalahan tersebut dijelaskan di dalam cacatan
pinggir dan setelah itu dibubuhkan sebuah kalimat yang berisi tentang
koreksi terhadap kesalahan yang dimaksud.

Riwayat Hadits dengan Dua Jalur Sanad

Jika Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadits dengan dua buah
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jalur sanad, kemudian di akhir jalur sanad yang kedua disebutkan lafazh
mitslahu (artinya: Rasul menyebutkan hadits sepertt 1tu) atau menyebutkan
lafazh napwabu (artinya: Rasul menyebut hadits semacam itu), lantas sang
pendengar hadits tersebut hanya ingin mertwayatkan dengan menyebut
jalur sanad yang kedua saja dengan tujuan supaya terkesan lebih ringkas,
maka menurut Syu’bah cara seperti ini tidak diperbolehkan. Sedangkan
menurut Sufyan Ats-Tsauri cara tersebut diperbolehkan dengan syarat
perawi yang akan meriwayatkan hadits tersebut adalah seorang yang dhabith
dan mampu membedakan lafazh demi lafazh redakst hadits tersebut.

Yahya bin Mu’in berkata, “Cara seperti itu hanya boleh dipraktekkan
jika yang disebutkan di akhir riwayat adalah lafazh mitslabu. Apabila yang
disebutkan di akhir riwayat lafazh napwahu, maka cara tersebut tidak boleh
dipraktekkan.” Sedangkan Al Khathib Al Baghdadi berkata, “Keterangan
yang diutarakan oleh Ibnu Mu’in di atas didasarkan pada pendapat yang
melarang pertwayatan hadits secara b2/ ma’na”” Namun para ulama memang
bisa dibilang cukup berhati-hati untuk mempraktekkan cara ini. Dan
kelthatannya Al Khathib memilih sikap yang lebih hat-hau .

Adapun jika ada seorang perawi yang menyampaikan rangkaian jalur
sanad kemudian dia langsung menyebut ujung kalimat matan hadits, dan
setelah itu dia menyebutkan lafazh a/ padits atau lafazh yang sejenisnya,
kemudian ternyata sang pendengar ingin meriwayatkan redaksi hadits tersebut
secara lengkap, maka hendaknya dia menyebutkan perkataan syatkh itu sepertt
apa adanya tetlebih dahulu. Baru setelah itu dia boleh menyebutkan redaksi
matan tersebut secara lengkap. Sebab kalau dia langsung menyebutkan redaksi
hadits secara lengkap tanpa mempraktekkan cara yang kami ajarkan, maka
halitu dilarang seperti juga larangan yang berlaku pada riwayat yang di bagian
akhirnya terdapat lafazh mitslahu dan napwabhu. Di antara ulama yang
menegaskan pelarangan ini adalah Al Ustadz Abu Ishaq Al Isfarayini Asy-
Syaft’i. Namun Abu Bakar Al Isma’ili membolehkannya, dengan syarat, baik
perawi atau pun sang pendengar sudah mengenal betul redaksi hadits tersebut.
Keterangan tentang masalah ini sangat penting untuk diketahui oleh orang
yang menelaah kitab Shahith Muslim. Sebab cara pertwayatan ini akan sering
kali dijumpai dalam kitab hadits babon ini, Wallaahu a’lam.

Mendabulukan Sebagian Matan Atas Sebagian
yang Lain

Para ulama berbeda pendapat tentang perawi yang mendahulukan
sebagian matan atas sebagian yang lain. Lagi-lagi munculnya perbedaan ini
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diddsarkan pada kewenangan periwayatan bz/ ma’na. Jika kita berpegang
pada pendapat yang membolchkan riwayat bi/ ma’na, maka mendahulukan
sebagian matan atas sebagian yang lain jelas-jelas diperbolehkan. Akan tetapt
apabila kita mengikut pendapat yang melarang pertwayatan b2/ ma’na, maka
mendahulukan sebagian matan atas sebagian yang lain juga dilarang
hukumnya. Namun kewenangan tersebut bisa dipastikan tidak akan
dipermasalahkan jika susunan kalimat yang didahulukan tidak berkaitan
crat dengan kalimat yang diakhirkan.

Jika sescorang sengaja mendahulukan matan atas sanad, atau
mendahulukan sebagian sanad dan matan dan setelah 1tu baru menyambung
potongan sanad yang tadi telah didahulukan, maka cara int juga dianggap
scbagai cara yang shahih. Kalau perawi yang mendengarkan cara pertwayatan
sepertl itu ingin mengungkapkan keseluruhan sanad terlebih dahulu kettka
dia meriwayatkannya kembali, maka hal itu diperbolehkan. Namun ada juga
pendapat yang mengatakan bahwa cara ini masth diperselisthkan, scbagaimana
diperselisthkannya mendahulukan sebagian matan atas matan yang lain.

Peribal Matan yang Hilang

Apabila ada sebagian redaksi sanad maupun matan yang hilang, maka
seorang perawi bolch menuliskan redaksi yang hilang itu ketika dia mengetahui
keshahihan redaksi yang hilang. Pendapat inilah yang benar menurut ulama
ahli hadits. Sedangkan apabila seseorang menjumpai sebuah kata dalam sebuah
naskah dirasa masih musyk:/ (sulit dipecahkan), maka dia diizinkan untuk
menanyakannya kepada ulama ahli bahasa Arab. Lantas dia juga diizinkan
untuk mertwayatkan lafazh yang musykil tersebut sesuai dengan keterangan
ulama ahli bahasa yang telah dia mintai pendapat. Walaahu a’lam.

Perawi yang Menerima Riwayat dengan Lafazb,
“Dari Rasulullahb”

Jika seseorang perawi menerima riwayat dengan redaksi, “Dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam”, lantas dia hendak balik
meriwayatkannya dengan menggunakan redaksi, “Dari Nabi: shallallabu ‘alaihi
wa sallan”, atau mungkin sebaliknya, maka hal tersebut boleh-boleh saja
menurut Hammad bin Salamah, Ahmad bin Hanbal dan Abu Bakar Al
Khathib. Sebab antara lafazh Rasulullah dan Nabi memiliki kesamaan
makna. Akan tetapi menurut Syaikh Abu ‘Amr bin Ash-Shalah rabimabullaabu
ta’aala tidak boleh sekalipun cara periwayatan 62/ ma’na diperbolehkan.
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Karena kedua lafazh tersebut dianggap memiliki makna yang berbeda.
Namun pendapat yang kami pilih adalah pendapat yang telah kami sebutkan
lebih awal. Sekalipun secara mendasar antara Rasul dan Nabi memiliki
perbedaan makna, akan tetapi dalam kasus in1 tidak perlu dibedakan secara
signifikan dan tidak akan menimbulkan kerancuan. Wallaahu a’lam.

Beberapa Rumus yang Dipergunakan dalam
Kitab

Untuk menuliskan kalimat paddatsana (artinya: kami diberitahu oleh)
dan akhbaranaa (artinya: kami diber1 kabar oleh), biasanya sering kali hanya
ditulis dengan menggunakan rumus. Penggunaan rumus tersebut sepertinya
sudah menjadi sebuah tradisi sejak zaman dahulu hingga zaman kita
sekarang ini. Biasanya kalimat puddatsanaa disingkat dengan fsanaa. [Dalam
verst Indonesia kami singkat dengan (&2), kepanjangan dari ‘kami diberitahu
oleh’]. Sedangkan kalimat akhbaranaa biasa disingkat dengan araa. [Dalam
versi Indonesia kami singkat dengan (&&), kepanjangan dari ‘kamu diberi
kabar oleh’].

Apabila sebuah hadits memiliki dua jalur sanad atau pun lebih, maka
ketika pindah dari sanad yang satu kepada sanad yang lain, kami bubuhkan
rumus huruf haa’ Maksud dari huruf faa‘di sint sebenarnya singkatan
dari at-tapawwul (artinya: perpindahan). Artinya perpindahan dari satu
rangkaian sanad ke rangkaian sanad yang lain. Biasanya seorang pembaca
redaksi bahasa Arab membacanya faa un pada bagian akhir sanad dan mulai
membaca rangkatan sanad yang baru. [D1 dalam versi Indonesia, huruf
baa‘ tersebut kami terjemahkan dengan kalimat ‘rangkaian sanad dari
jalur lain menyebutkan’].

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf jas‘ itu singkatan dari
ungkapan haallun bainasy-syai‘ain (artinya: penghalang antara dua hal).
Maksudnya sesuatu yang memisahkan antara dua rangkaian sanad. Dan huruf
baa‘tersebut udak lagi dibaca pada penghujung rangkaian sanad yang terakhir.
Adajuga yang mengatakan bahwa huruf tersebut singkatan dari ungkapan o/
padits. Sebab orang-orang yang tinggal di kawasan barat senantiasa
mengucapkan lafazh @/ jadits apabila telah sampat pada huruf tersebut. Bahkan
ada juga sebagian ulama yang menyingkatnya dengan rumus shaad paa"

Para ulama generast akhir juga banyak yang menuliskan rumus huruf
baa‘tersebut. Rumus 1tu sangat sering dijumpai dalam kitab Shahith Muslim
dan agak jarang ditemukan dalam kitab Shahuh Al Bukhari. Hal ini perlu
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dijelaskan agar orang yang menelaah kitab ini menjadi mengerti dan faham
apa maksud dari huruf 1tu. Segala bentuk pujian, karunia dan nikmat
hanyalah milik Allah semata.

Tambaban Penjelasan dari Pibak Imam Muslim

Seorang perawi hadits seyogyanya tidak membubuhkan tambahan
julukan maupun sifat untuk syaikh yang dia jadikan nara sumber. Hendaklah
dia mengutarakan redaksi seperti yang telah dia dengar dari sang syaikh.
Hal ini supaya dia tidak dianggap berdusta atas nama syaikhnya. Apabila
menurut pertimbangan perawi orang lain akan mengalami kebingungan
kalau sampai dia tidak membubuhkan penjelasan tambahan, maka caranya
hendaklah dia menambahkan kalimat ya 7 (artinya: yakni atau yang dimaksud
adalah). Misalnya: paddatsanii fulaan ya’ni ibnu fulaan (arunya: aku telah
diberitahu oleh s1 fulan, yakni putra si fulan). Atau dengan menambahkan
kata buwa (artinya: dia itu adalah). Misalnya saja: paddatsani fulaan buwa
thnn fulaan (artnya: aku diberitahu oleh si tulan, dia itu adalah putra st
fulan). Masih ada beberapa lafazh lain yang bisa dipergunakan sebagat
perantara untuk menambahkan penjelasan.

Cara sepertl ini diperbolehkan oleh para ulama. Cara 1ni juga telah
banyak dipraktekkan oleh para imam dalam bidang hadits, sepert Al Bukhari
dan Muslim di dalam kitab Ash-Shahiithain. Bahkan tambahan penjelasan
seperti int sering kali disebutkan lebih darti satu kali dalam sebuah rangkaian
sanad. Misalnya saja yang terdapat dalam awal kitab Shahith Al Bukhar
pada Baabu Man Salimal Muslimuuna Min Lisaanithi Wa Yadihi. Dalam
rangkaian sanadnya disebutkan bahwa Abu Mu’awiyah betkata, baddatsanaa
Dawud buwa Ibnu Abi Flind, ‘an Amir gaala: sami tu Albdallaal buwa [bnu
Amr (aranya: Abu Muwawiyah berkata, kami diberitahu olch Dawud, beliau
itu adalah Ibnu Abt Hind, dart ‘Amut, dia berkata, aku telah mendengar
‘Abdullah, beliau itu adalah Ibnu ‘Amr). Begitu juga yang terdapat dalam
kitab Shahith Muslim dalam Baab Muni’an-Nisaa'u Minal Khurruj Ilal
Masaajd: paddatsanaa “Abdullah bin Masalamab, haddatsanaa Sulaiman ya’ni
Ibnu Bilal, ‘an Yahya wa buwa Ibnn Sa’id (artinya: kami diberitahu oleh
‘Abdullah bin Maslamah, kami diberitahu oleh Sulaiman, yakni Ibnu Bilal,
dart Yahya, beliau itu adalah Ibnu Sa’id). Masih banyak lagl rangkatan
sanad serupa dalam beberapa tempat di dalam kitab Ash-Shahithain.

Maksud Al Bukhari memberikan tambahan penjelasan tentang diri
Dawud dan ‘Abdullah dalam rangkaian sanad pertama tidak lain karena
banyak sekali perawi yang memiliki nama yang sama seperti itu. Jika tanpa
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diberi tambahan penjelasan seperti di atas, maka akan sulit diketahut secara
pasti siapa perawi yang dimaksud. Mungkin hanya orang yang ahli dalam
bidang ilmu rjaa/ (pengetahuan tentang para perawi hadits) yang bisa
mengetahuinya. Oleh karena itulah tambahan penjelasan seperti yang telah
disebutkan di atas sangatlah bermanfaat. Beberapa orang yang tidak begitu
faham dalam masalah ini telah berpendapat bahwa tambahan lafazh seperti
_ya’ni dan huwalebih baik dihilangkan saja. Pendapat seperti ini benar-benar
sebuah pemikiran yang bodoh dan sangat buruk. Wallaahu a’lam.

Etika Membaca dan Menulis Hadits

Apabila penulis hadits Rasulullah menjumpat lafazh Allah, maka
hendaklah dia membubuhkan kalimat yang bernama penghormatan untuk-
Nya, seperti “Azza wa Jalla, Ta'aala, Subbaanabu wa Ta aala, Tabaaraka wa 14 aala,
Jalla Dzikrabu, Tabaaraka Ismubu, Jallat Ahamatubn dan bentuk kalimat pujian
yang lainnya. Begitu juga ketika sang penulis menjumpai lafazh Nabi, maka
hendaklah dia membubuhkan kalimat sha/lallahu ‘alaihi wa sallam secaralengkap.
Bukan ditulis dengan singkatan atau rumus-rumus tertentu. Begitu juga jika
dia menemukan nama salah seorang shahabat Rasulullah, maka dia sangat
dianjurkan untuk membubuhkan kalimat radbiyaliabu ‘anban. jika nama yang
dijumpai adalah dua orang shahabat, maka hendaklah penulis membubuhkan
kalimat radhiyallabu ‘anhuma. Sedangkan apabila sang penulis menjumpai nama
salah seorang ulama atau tokoh yang shalih, maka hendaklah dia
membubuhkan kalimat radbiyallabu ‘anhu atau rapimabullaahu.

Sang penulis tetap disarankan untuk membubuhkan kalimat
sanjungan atau pun kalimat doa seperti yang telah disebutkan di atas
sekalipun dalam naskah asli tidak tercantum. Sebab semua kalimat itu bukan
tergolong kalimat tambahan dalam sebuah riwayat, namun termasuk dalam
kategori kalimat doa. Oleh karena itu sang pembaca sangat dianjurkan untuk
membaca semua kalimat sanjungan maupun kalimat doa yang telah kami
sebutkan, sekalipun di naskah aslinya tidak dicantumkan. Hendaklah dia
tidak bosan-bosan untuk mengulangi formula kalimat tersebut. Barangsiapa
melalaikan hal ini, maka dia telah kehilangan kebaikan yang sangat besar
dan terlewatkan dart keutamaan yang sangat agung.

Beberapa Nama yang Sering Diulang

Di dalam kitab Shahiih Al Bukhan dan Shahith Muslim ada beberapa
nama yang diulang sampai beberapa kali. Berikut ini adalah beberapa nama
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yang sering diulang dan beberapa nama yang kelihatannya serupa tapt tak
sama:

- Nama yang terdit1 dari huruf a/f bua“yaa’ yang dibaca Ubai. Namun
ada nama yang terdiri dati rangkaian huruf terscbut namun tidak dibaca
Ubai, akan tetapi dibaca Abi, yaknt Aabil-Lahm (artinya: orang yang
tidak mau daging). Dia dinamakan seperti itu karena enggan memakan
daging. Adajuga yang mengatakan bahwa alasan dinamakan seperti itu
karena dia udak pernah memakan daging hewan yang dipotong dengan
atas nama berhala.

- Bara’, kecualt Abu Ma’syar Al Barra'. Kata Barra® dalam nama tersebut
menggunakan dobel huruf raa®

- Yazid yang terdirt dart huruf yua “zua “yaa “daal. Akan tetapt ada yang
tidak menggunakan huruf yeediawal, namun menggunakan huruf baa
yang didhammah schingga dibaca Buraid. Hanya ada tiga orang yang
memuliki nama seperti ini, yakni Buraid bin ‘Abdillah Abu Burdah; lalu
Mubhammad bin ‘Ar’arah bin Al Birnad dengan menggunakan urutan
huruf baa' dikasrab-raa“nuun-daal; dan yang terakhir adalah ‘Ali bin Hasyim
bin Al Barud dengan menggunakan susunan huruf baa® difathab-rao
yaa“-daal.

- Yasar dengan menggunakan susunan huruf yaa “siin-alf-raq’. Kecual
Muhammad bin Basysyar vang menggunakan susunan huruf baa “syiin-

alif-raa‘ dan Sayyar bin Salamah dan Ibnu Abi Sayyar yang menggunakan
susunan huruf wzz terlebih dahulu-yas “aif-baru kemudian huruf raa’

- Bisyr yang menggunakan susunan huruf baa 'dikaral-syiin-raa Kecualt empat
nama, yakni Bisr Ash-Shahabi, Bisr bin Sa’ad, Bist bin ‘Ubaidillah dan
Bisr bin Mahjan dimana huruf yang kedua diganti dengan huruf sz,

- Basyir yang menggunakan susunan huruf baa‘difathab-syiin dikasrabh-yaa*
raa’. Hanya ada dua nama yang huruf baz'nya dibaca dhammah dan
huruf yyimmya dibaca fathah, yakni Busyair bin Ka’ab dan Busyair bin
Yasar. Ada juga yang menggunakan susunan huruf yaa* siin-yaa“ raa’,
yvakni Yasir bin ‘Amr yvang dipanggil juga dengan scbutan Asir, serta
Qathn bin Nasir yang menggunakan susunan huraf nuun-sizn-yaa “raa’

- Haritsah dengan susunan huruf fawa “alif-raa “iiva “taa‘ marbunthab. Kecaal
ada dua nama yang huruf pertamanya digand jizz dan huruf keempatnya
diganti dengan yaa, yakni Jariyah bin Qudamah dan Yazid bin Jariyah.

- Jarir yang menggunakan susunan huraf jizz-raa “yaa*raa’. Kecuali Hariz
bin ‘Utsman dan Abu Hariz ‘Abdullah bin Al Husain yang huruf awal
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diganti paa“dan huruf akhirnya diganti dengan zaa’ Atau Hadir, orang
tua dart ‘Imran bin Hadir dan Zaid yang menggunakan susunan huruf
baa“daal-yaa“raa

- Hazim dengan menggunakan susunan huruf paa “alif-gaa “miim. Kecuali
Abu Mu’awiyah Muhammad bin Khazim yang huruf awalnya diganti
dengan &haa’.

- Habib yang menggunakan susunan huruf haa“baa‘“yaa‘baa’. Kecual
Khubaib bin ‘Adi, Khubaib bin ‘Abdirrahman dan Khubaib yang bukan
disandarkan pada Hafsh bin ‘Ashim serta Khubaib yang memuliki nama
kuniyah Ibnuz-Zubair. Nama-mana tersebut menggunakan susunan
huruf &baa“baa‘yaa“baa’.

- Haban yang menggunakan susunan huruf haa‘“baa‘alif-nuun. Kecuah
Khabab bin Munqidz —orang tua dar1 Wast’ bin Khabab—, Khabab
bin Hilal yang huruf awalnya diganti dengan £&haa’ Kecuali juga Hibban
bin Al ‘Arafah, Hibban bin ‘Athiyyah, Hibban bin Musa yang huruf aa’
awal dibaca kasrah.

- Kharasy dengan menggunakan susunan huruf &baa “raa “alif-syiin, kecual
Harasy bin Rabt’1t yang huruf awalnya diganti paa’

- Hizam, jika dalam suku Quraisy menggunakan susunan huruf baa-gaa“
alif-miim sehingga berbunyi Hizam, sedangkan pada nama shahabat
kalangan Anshar dengan mengganti huruf keduanya dengan ras’,
sehingga berbuny1 Hiram.

- Hushain dengan mendhammah huruf jaa‘yang berada di awal. Kecuali
Abu Hashin ‘Utsman bin ‘Ashim yang memfathah huruf fas‘di awal.
Atau Abu Sasan bin Hadhin bin Al Mundzir, dimana huruf shaad yang
ada di tengah diganti dengan huruf dhaadp.

- Hakim, dengan membaca fathah huruf jas‘dan mengkasrah huruf £aaf.
Kecuali Hukaim bin ‘Abdillah dan Rariq bin Hukaim yang mendhammah
huruf faa‘kemudian memfathah huruf &aq/.

- Rabah dengan susunan huruf raa“baa“alif-haa’. Kecuali Ziyad bin Rayyah
yang mengganti huruf keduanya dengan y2s‘ Nama ini disebutkan oleh
Abu Hurairah dalam pembahasan tanda-tanda datangnya har kiamat.
Sedangkan menurut Al Bukhari bisa dibaca Rayyah dan juga bisa dibaca
Rabah.

- Zubaid bin Harits dengan memfathah huruf baa‘pada kata Zubaid. Ini
adalah nama Zubaid satu-satunya. Sedangkan bila huruf bzs° diganti
dengan yaa‘ maka dibaca dengan Zuyid atau Ziyid. Dia itu tidak lain
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adalah Ibnush-Shalt yang disebutkan di dalam kitab Al Muwaththa'.

- Az-Zubair dengan mendhammah huruf zas‘yang ada di awal. Kecuali
‘Abdurrahman bin Az-Zabir yang menikahi janda Rifa’ah, maka cara
membacanya dengan memfathah huruf zasqya.

- Az-Ziyad yang terdiri dart susunan huruf sua “yaa “alf-daal. Kecualt Abuz-
Zinad dengan mengganti huruf keduanya dengan nxun.

- Salim yang terdiri dar huruf szn-alif-laam-miim. Kecuali pada nama Salim
bin Zarir, Salim bin Qutaibah, Salim bin Abidz-Dziyal dan Salim bin
‘Abdirrahman dengan membuang huruf a/f yang menjadi huruf
keduanya.

Syurath dengan huruf awal syzn dan huruf akhir pae Kecuali Suraij bin
Yunus, Suraij bin An-Nu’man dan Ahmad bin Abi Suraij, maka
menggunakan huruf awal sizn dan huruf akhir .

Salamah dengan memfathah huruf yang keduanya, yakni huruf /aam.
Kecuali ‘Amr bin Salimah seorang imam dalam kaumnya dan kabilah
Bani Salimah. Sedangkan ‘Abdul Khaliq bin Salimah, bisa dibaca dengan
dua verst: Salimah dan Salamah.

- Sulaiman dengan membubuhkan huruf yas‘sebagai huruf ketiga. Kecualt
Salman Al FFarisi, Salman bin ‘Amir, Al Agharr, dan ‘Abdurrahman bin
Salman, maka dengan membuang huruf yasnya.

Sallam dengan mentasydid huruf a7 Kecuali ‘Abdullah bin Salam
Ash-Shahabt dan Muhammad bin Salam syaikh Al Bukhar, maka dengan
menghilangkan tasydid pada huruf /Zsaz. Namun untuk Muhammad
bin Salam ada juga yang membaca huruf laamnya dengan tasydid. Hal
ini telah dinukil oleh pengarang kitab Al Mathaali’. Namun mayoritas
ulama lebth memilih membuang tasydidnya.

Sulaim dengan mendhammah huruf s/» yang berada di awal dan
memfathah huruf berikutnya. Kecuali Salim bin Hayyan dengan
memfathah huruf s7n kemudian mengkasrah huruf berikutnya.

Svatban dengan susunan huruf syizn-yaa “ba‘alif-nnun. Kecuali Sinan bin
Abt Sinan, Sinan bin Rabi’ah, Sinan bin Salamah, Ahmad bin Sinan,
Abu Sinan Dhirar, dan Ummu Sinan. Kesemua nama in1 dengan
menggantt huruf awalnya menjadi sizz dan mengganti huruf ketiganya
dengan nuin.

'

‘Abbad dengan membaca fathah hurut awal dan mentasydid huruf kedua.
Kecuali Qais bin ‘Ubad dengan membaca dhammah huruf pertama
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dan menghilangkan tasydid pada huruf kedua.

- ‘Ubadah dengan membaca dhammah huruf pertama. Kecual
Muhammad bin ‘Abadah syaikh Al Bukhari dengan memfathah huruf
awalnya.

- ‘Abdah dengan mensukun huruf kedua. Kecuali ‘Amir bin Abadah, bisa
dibaca dengan memfathah huruf keduanya atau tetap dibaca ‘Abdah.
Hanya saja yang masyhur dibaca ‘Abadah.

- ‘Ubaid, dimana semua susunan nama yang terdiri dari huruf-huruf ini
selalu dibaca ‘Ubaid.

- ‘Ubaidah dengan mendhammah huruf awalnya. Kecuali ‘Abidah As-
Salmani, ‘Abidah bin Sufyan, ‘Abidah bin Humaid dan ‘Amir bin ‘Abidah
dengan memfathah huruf depannya.

- ‘Aqil dengan membaca fathhah huruf awalnya. Kecuali ‘Uqail bin Khalid
yang meriwayatkan dari Az-Zuhrn dengan mendhammah huruf
depannya. Begitu juga dengan Yahya bin ‘Uqail dan Bani ‘Uqail.

- ‘Umarah, maka setiap nama yang terdiri dari susunan huruf in1 selalu
dibaca dengan ‘Umarah.

- Wagqid, dimana setiap nama yang dalam kitab Ash-Shahiuhain selalu
menggunakan gaaf sebagai huruf ketiga, yakni Waqid.

Sedangkan nama julukan yang sering kali diulangi dan yang memuliki
kesan serupa namun tak sama adalah sebagai bertkut:

- Al Aili yakni dengan memfathah huruf 44/ dan mensukun huruf yaas
yang menjadi huruf kedua. Kecuali Syaiban bin Farrukh Al Ubli syaikh
Muslim yang dibaca dengan mendhammah huruf awal serta menggantt
huruf kedua dengan baa’

- Al Bashn yang disandarkan kepada negert Bashrah. Kecuali Malik bin
Aus bin Al Hadatsan An-Nashri, ‘Abdul Wahid An-Nashri dan Salim
Maula An-Nashriyyin, dengan mengganti huruf pertama yakni baa’
dengan huruf nuun.

- Ats-Tsauti dengan menggunakan huruf #aa sebagai huruf pertama.
Kecuali Abu Ya’la Muhammad bin Ash-Shalt At-Tauzi, dengan
mengganti huruf pertama dengan huruf %4 serta mengganti huruf
ketiga dengan zua’

- Al Jurairi dengan mendhammah huruf pertama dan memfathah huruf
berikutnya. Kecuali Yahya bin Bisyr Al Harurt syaikh Al Bukhari dan
Muslim dengan mengganti huruf pertamanya dengan jaa‘ dan
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membacanya dengan fathah.

- Al Haritsi, kecuali Sa’id Al Jari dengan mengganti huruf pertama dengan
Jum dan menghilangkan huruf yang keempat yakni fsaa”

- Al Hizami. Sedangkan perkataan Muslim dalam hadits Abul Yusr yang
menyebutkan nama Al Hizami, maka bisa dibaca dengan Al Hizami, Al
Hirami, bahkan ada yang membacanya Al Judzamu.

- As-Salami dengan membaca fathah huruf w2z jika pada kalangan shahabat
Anshar. Namun jika Bani Sulaim maka dibaca dengan mendhammah
huruf sizn.

- Al Hamdani dengan cara membaca sukun huruf #zim.

Demikian beberapalafazh vang mntalaf wal mukhtalaf (serupa namun
tak sama) yang terdapat dalam rangkaian sanad hadits. Sedangkan mengcnai
kosa kata dalam hadits, maka juga ada beberapa yang mengalami kasus
et “talaf wal mukhtalal Kesemuanya akan dijelaskan secara tersendirt di dalam
babnya masing-masing insya Allah.

Lafazhb Kilaahumaa Yang Diganti Kilaihimaa

Berulang kali di dalam kitab Shahiih Muslim disebutkan: paddatsanaa
ftlaan wa fulaan kilathimaa ‘an fulaan (artinya: kami diberitahu oleh si fulan
dan s1 fulan, dimana keduanya [mendapatkan riwayat] dari si fulan). Bentuk
kalimat kzlazhima (artnya: keduanya) yang disebutkan Muslim di dalam Ash-
Shahith termasuk yang menjadi sumber polemik dalam kaca mata kajian
gramatikal bahasa Arab. Sebab lafazh &zluibimaa betstatus manshuub (dalam
gramatikal Arab berkedudukan sebagai obyek). Padahal dalam susunan
kalimat di atas seharusnya lafazh tersebut menjadi subyck, yang harus dibaca
dengan marfur’, yakni kzlaahuma. Untuk memecahkan misteri polemik in,
maka ada dua macam jawaban yang diharapkan dapat menjadi solust:

Pertama, status lafazh 1tu tetap dimarfun’ (menjadi subyek). Namun
ditulis dengan bentuk &zluchimas —menggunakan huruf yaa‘sebagat huruf
ketiga— karena dibaca secara izaalah. Hal ini sebagaimana juga terjadi kata
rzba yang dalam bahasa Arab terkadang ditults dengan susunan huruf raa®
baa“alif dan juga raa“baa “alif magshunrah yang lebth menyerupat huruf yaa’
Sekalipun demikian tetap saja dibaca dengan vokal alif sebagai huruf akhir.

Kedua, status lafazh itu dimanshub (menjadi obyek) sehingga harus
ditulis dengan &zlathimaa. Namun jika dimanshub, berart ada kalimat yang
dibuang sebelumnya. Kalimat yang dibuang itu adalah a7, redaksi
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lengkapnya adalah a’n &ilaihimaa.

Demikianlah beberapa topik bahasan yang dapat kami suguhkan dalam
studi pendahuluan. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya.

£
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Mukaddimah Imam Muslim

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Segala puji bagi
Allah Tuhan seru sekalian alam. Dan semua akhir yang baik hanyalah mulik
orang-orang yang bertakwa. Semoga shalawat tetap tercurahkan kepada
Muhammad sang penutup para Nabi. Dan juga terlimpahkan kepada seluruh
para Nabi dan Rasul.”

Penjelasan:

bﬁ‘fjw‘ <) “'U KWet] Latar belakang Al Imam Abul Husain Muslim bin
Al Hayjaj rahimabullaaby ta’aala mengawal kitabnya dengan kalimat pujian
kepada Allah seperti di atas, tidak lain karena ada sebuah hadits riwayat
Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anbu yang menyebutkan bahwa Rasulullah
shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Setiap sesuatu yang mengandung
kebaikan namun tidak diawali dengan bacaan a/bamdulillaah (pujan kepada
Allah), maka hal itu akan agtha’ (terputus dengan sia-sia tiada guna).” Ada
juga riwayat yang menyebutkan, “Maka hal itu akan a/dzam (terserang
penyakit sehingga tdak sempurna).” Dalam riwayat lain hadits 1tu disebutkan
dengan redaksi, “[Setiap sesuatu yang mengandung kebatkan]| namun tidak
diawali dengan lafazh dzikir kepada Allah.” Begitu juga riwayat yang lain
menggunakan redaksi, “[Setiap sesuatu yang mengandung kebaikan] namun
tidak diawali dengan bacaan bismillaahirrabmaanirrapiin.”

Kami telah mendapatkan beberapa versi riwayat hadits tersebut dalam
Kitaabu! Arba’itn karya Al Hafizh ‘Abdul Qadir Ar-Rahawi yang telah
mendengar langsung dari rekannya Asy-Syatkh Abu Muhammad bin
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‘Abdirrahman bin Salim Al Anbari. Masth seputar hadits tersebut, kami
juga menerima riwayat yang berasal dart shahabat Ka’ab bin Malik

radhiyallaahu ‘anhu, sekalipun yang lebih masyhur adalah niwayat yang berasal
dari shahabat Abu Hurairah.

Hadits 1ni memiliki kualitas hasan dan telah diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan Ibnu Majah di dalam kitab Sunannya. Sedangkan An-Nasaa'i
telah meriwayatkan hadits tersebut di dalam kitabnya yang berjudul Amzalul
Yaum Wal-Lailah. Beliau meriwayatkannya secara manshun/ (dengan mata
rantai sanad yang bersambung) dan juga secara zursal (ada personel generasi
shahabat yang gugur dari rangkaian mata rantai sanad). Sedangkan sanad
hadits yang dirtwayatkan secara maushun/ memiliki kualitas baik.

Yang dimaksud dengan kata agzba’ dalam hadits di atas adalah berkah
yang jumlahnya sedikit. Begitu juga dengan makna kata gjdzum. Kata kerja
dalam bahasa Arab untuk lafazh ajdzam adalah jadzima-yajdzamun. Wallaahu

2’lam.

Berkaitan dengan kata ‘aalamin yang diungkapan Imam Muslim di
atas, menurut mayoritas ulama ahl tafsir dan ushul, bahwa yang dimaksud
dengan ‘@alam adalah nama untuk semua jenis makhluk. Wallaahu a’lam.

UJMJUU ;L‘A‘ (;“"' 3 d““h F’\" :\“"“‘“ P by 3 Setelah meng-
ucapkan kalimat pujian kepada Allah, Imam Muslim kemudian menyebutkan
kalimat shalawat kepada Nabi Muhammad shallallabu ‘aluihi wa sallam. Apa
yang telah beliau lakukan ini merupakan kebiasaan yang dikerjakan olch
pata ulama radbiyallabu ‘anbum.

Kami telah meriwayatkan dengan sanad berkualitas shahih, dari
Risalatusy-Syafr’l, dari Ibnu ‘Uyainah, dart Tbnu Abi Najih, dari Mujahid
rabimabullaabu ta’aala mengenat firman Allah Ta’aala, “Dan Kami tinggikan
bagimu sebutan (nama)mu.” Qs. Alam Nasyrah (94):4. Menurut Mujahid,
maksud ayat tersebut adalah sebagaimana keterangan firman Allah dalam
hadits qudst bertkut ini, “[Bentuk sebutan yang tinggi untukmu Muhammad
bahwa] Aku (Allah) ddak akan menyebutkan kalimat syahadat kecuali dengan
ungkapan: aku bersaksi tidak ada tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah utusan Allah.” Tafsiran semacam ini telah kami riwayatkan
secara zarfu’ dart Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, dari Jibal, dars Rabbul
Aalarmin.

Kelithatannya kalimat Imam Mushm rabimabullaahn ta’aala telah
mendapatkan krittkan. Sebab beliau hanya menyebutkan bacaan shalawat
kepada Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam tanpa menyertakan ungkapan
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salam untuk beliau. Padahal Allah T2’aala telah memerintahkan kita semua
untuk mengucapkan shalawat serta salam secara sekaligus. Perintah ini dapat
dijumpai di dalam firman Allah, “Bershalawatdah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” Qs. Al Ahazaab (33):56. Olch
karena itulah seyogyanya Imam Mushm menycbutkan kalimat, “Shalawat
serta salam semoga tercurah kepada Muhammad.”

Jika ada orang yang berkomentar, “Bukanlah bacaan shalawat kepada
Rasulullah shallallabu ‘ataibi wa sallam tdak selalu dibarengt dengan ungkapan
salam¢ Bukunya adalah pada bacaan shalawat ketika zasyabhud akhir dalam
ritual shalat.” Untuk menanggapi komentar seperti ini maka perlu direspon
sebagai berikut, “Sebenarnva ungkapan salam di dalam doa fasyahbud sudah
disebutkan lebih awal dari pada ungkapan shalawat. Yakni dalam redakst:
salaamun ‘alatka ayyuhan-nabiyyn wa rapmatullaahi wa barakaatuby (artinya:
semoga salam, rahmat dan berkah Allah tercurah kepadamu wahai baginda
Rasul). Irulah sebabnya para shahabat radhzyaliahu ‘anhum pernah bertanya
kepada Nabi, “Wahai Rasulullah, kami sudah tahu bagaimana cara
mengucapkan salam kepada Anda. Lantas bagaimana caranya kami
mengucapkan shalawat kepadamu?” Berangkat dari sinilah para ulama
radhiyallabu ‘anhum menetapkan hukum makruh bagi seseorang yang hanya
membaca shalawat kepada Rasulullah shallallubu “alaihi wa sallam tanpa
dibarengi dengan bacaan salam, Wallaahu a’lam.

Ungkapan Imam Muslim rapimahullaabu ta’aala dalam kalimat
mukaddimah di atas kembali mendapatkan kritikan. Tepataya tentang
ungkapan beliau, “Semoga shalawat juga terlimpahkan kepada seluruh nabz
dan rasul” Krittkan itu berbunyi, “Jika memang Imam Mushm telah
menycbutkan redaksi anbiyaa” (artinya: para nabi), maka ddak perlu lagi
beliau menyebutkan 1stilah zursalizn (artinya: para rasul). Karena pengeruan
rasul sudah tercakup dalam istlah nabi. Dengan kata lain, seorang rasul itu
sebenarnya adalah nabi yang memiliki keistimewaan lebih.” Namun krittkan
it sama sckalt tidak berdasar. Untuk mencounter kritikan tersebut, maka
ada dua macam jawaban sebagai berikut:

a. Kalimat yang disebutkan olch Imam Muslim di atas termasuk dalam
kategori menyebutkan kalimart wa (yang bersifat umum) terlebih dahulu,
baru kemudian mengungkapkan kalimat &baash (yang bersifat khusus).
Tujuannya tidak lain untuk lebih menampakkan sikap mengagungkan dan
memuliakan posisi sesuatu. D1 dalam Al Quranul ‘Aziz berulang kali telah
disebutkan ayat-ayat yang memiliki #s/«b (susunan kalimat) sepertl itu.
Misalnya saja firman Allah Ta’aala, “Barangsiapa yang menjadi musuh Allah,
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malatkat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail.” Qs. Al Bagarah
(2):98. Dan firman Allah T’aala, “Dan (ingatlah) keaka Kami mengambil
perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendirt), dari Nuh, Ibrahim, Musa
dan ‘Isa putera Maryam.” QQs. Al Ahzaab (33):7. Masih banyak lagi ayat
serupa yang lainnya.

Namun sebaliknya, ada juga #s/ub yang menyebutkan lafazh &baash
telebih dahulu, baru kemudian menyebutkan lafazh “az. Misalnya saja firman
Allah Ta’aala yang menceritakan tentang Nabi Nuh @/bissalaam, “Ya Tuhankul
Ampunilah aku, 1bu bapakku, orang yang masuk ke rumahku dengan beriman
dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan.” Qs. Nuuh (71):28.
Berdasarkan keterangan ayat ini, kalau sampai ada seseorang yang mengaku-
aku memberikan perhatian terhadap nasib orang-orang mukmin, namun dia
tidak memperhatikan beberapa unsur lain yang disebutkan lebih awal dalam
ayat tersebut, maka pengakuan orang itu jangan pernah digubris.

b. Istilah mursalizn (artinya: para utusan) dalam konteks kalimat Imam
Muslim di atas memiliki makna yang lebih luas jika dibandingkan dengan
istilah anbiyaa‘ (artinya: para nabi). Sebab lafazh mursaliin di sini bisa
berkonotasi seluruh makhluk yang diutus oleh Allah shallallabu ‘alaihi wa
sallam, baik itu dan kalangan bangsa manusia maupun bangsa malaikat.
Dalam hal in1 Allah Ta’aala telah berfirman, “Allah memilih utusan-utusan
(Nya) dari malatkat dan dari manusia.” Qs. Al Hajj (22):75. Yang jelas tidak
ada satu malaikat pun yang bergelar nab1. Oleh karena itu lafazh mursaliin
dalam ungkapan Imam Mushm di atas tidak selalu bersifat lebih khusus
dibandingkan dengan kata anbiyaa’. Sebab pengertian mursaliin dalam kalimat
ini tidak selalu terwakili oleh kata anbiyaa‘. Wallaahu 2’lam.

Alasan mengapa Nabi kita dibert nama Mupammad (artinya: orang
yang terpuji), karena begitu banyak tabiat dalam diri beliau yang sangat
terpuji. Demikianlah argumentasi yang telah dikemukakan oleh Ibnu Faris
dan para ulama ahli bahasa yang lain. Mereka semua berkata, “Setiap hal
yang banyak memiliki unsur kebaikan disebut Mupammad dan mapmund
(artinya: sesuatu yang terpuji).” Wallaahu a’lam.

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “‘Amma ba'du,
sesungguhnya kamu —semoga Allah melimpahkan rahmat dan taufiq-Nya
kepadamu— telah mengaku sangat berantusias untuk bisa mengetahui
secara detail berbagat kabar yang berasal dari Rasulullah shallaliahu ‘alaihi
wa sallam dan yang berhubungan dengan sunah-sunah serta berbagai produk
hukum agama. [Kamu juga mengaku sangat ingin mendalami| malasah-
malasah yang ada hubungannya dengan pahala dan siksa; farghiib (anjuran
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untuk melakukan amal baik) dan zanbizh (peringatan untuk tidak berbuat
buruk) atau berbagai masalah keagamaan yang lainnya. Kamu pun mengaku
ingin mengetahui itu semua melalui mata rantai sanad yang telah dinukil
secara berkesmnambungan oleh para ulama. Oleh karena 1tu kamu —semoga
tetap dibert limpahan petunjuk dari Allah— memiliki keinginan kuat untuk
bisa menjumpai keterangan-keterangan tersebut di dalam sebuah karya yang
representatif. Dart sinlah aku terdorong untuk menerangkan permasalahan
tersebut untukmu tanpa harus menyebutkan beberapa pengulangan point
|yang bisa menyebabkan rasa jenuh]. Sebab dengan adanya beberapa
pengulangan yang tidak signifikan —menurut kamu— bisa mengakibatkan
target yang hendak kamu capal menjadi tidak terfokus. Target yang kamu
tetapkan itu tidak lain adalah agar kitab ini bisa mudah difahami dan mampu
dijadikan panduan untuk zstinbaath (menggali produk hukum baru). Aku
memutuskan untuk memperumbangkan kembali ketnginan positif tersebut.
Dan memang —insyaa Allah— respon untuk memenuhi keinginan tersebut
bisa menimbulkan dampak positif dan manfaat yang sangat melimpah.”

Penjelasan:
ol 2% 1 ? PEPE R P o £ L Te I PPN o TS . o . 8L 0T
e A Jo i g e o SU Gl TR e ey LA BT TS

“"&"U gi:\j‘ u‘:’“ v 3 Al-Laits dan beberapa ulama ahli bahasa yang
lain berkata, “Yang dimaksud dengan kata a/ fajsh adalah keinginan yang
kuat untuk membahas sesuatu. Dalam bahasa Arab biasa diungkapkan
kalimat fabashtu ‘anisy-syai'i - tafahashtu -ifiapashtu, yang kesemuanya memiliki
makna sama, yakni aku telah menyelidiki sesuatu.

Sedangkan yang dimaksud dengan kata a/ #a ‘tsunrah dalam kalimat
tersebut adalah @/ manguunlah (artinya: yang dinukil). Dalam bahasa Arab
biasa disebutkan kalimat atsarhul padsits ‘an phairika, yang artnya aku telah
menukil pembicaraan (hadits) dari selain dirmu.

j‘j‘&"‘ﬁ o @ Susunan kalimat ini sepert yang pernah kami sebutkan
terdahulu, yakni menyebutkan kalimat ‘waz (sesuatu vang bersifat umum)
setelah kalimat &haash (sesuatu yang bersifat khusus). Karena sunah-sunah

agama sebenarnya masih bagian dari produk hukum agama. Wallaahu a’lam.

R T SO L S S O T IVI AP ESET SO P I PIP

B o el OF AW las ade Gellh B Las’ of A 30T 3
2 P ;@ /JJG/ ’a// -

e s o 2 3/4‘ S Menurut sumber yang kami

terima, lafazh twwagqafa dibaca dengan memfathah huruf waawu dan
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mentasydid huruf gaaf. Namun akan lebih shahih kalau dibaca tuuqafa.
Sedangkan yang dimaksud dengan lafazh mx allafab mnpshaah adalah sebuah
kumpulan karya yang menghimpun seluruh komponen. Dan yang dimaksud
dengan lafazh wlakhkhishubaa adalah ubayyinubaa (artinya: aku jelaskan hal
tersebut).

Mengenai lafazh zu'amta dalam redaksi di atas, maka memiliki arti
gulta [yang arti sebenarnya adalah kamu berkata, namun dalam konteks di
atas diterjemahkan menurut kamu]. Banyak sekali lafazh ag-34'7 yang
diartikan a/gan/. Misalnya saja hadits yang berasal dari Nabi shallallabu ‘alaihi
wa sallam, ““Za'ama [ibril,” yang artinya Malaikat Jibril berkata. Begitu juga
dengan hadits riwayat Dhimam bin Tsa’labah radhiyallaahu ‘anbn, ““Za’ama
Rasunluka,” yang artinya Rasulmu telah berkata. Dan yang terdapat dalam
kitab karangan Sibawath, ketika beliau sepakat dengan sesuatu, maka beliau
selalu menyebutkan kalimat @ amal Kbhalil kadzaa, yang artinya Al Khalil
telah berkata demikian.

Sedangkan cara baca yang fashih untuk lafazh yasyghalukaa adalah
dengan memfathah huruf yas Hal ini sebagaimana yang telah disebutkan
di dalam Al Qur‘anul ‘Aziz. Allah Ta’aala berfirman, “Orang-orang baduwi
yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyyah) akan mengatakan, “Harta dan
keluarga kami telah merintangi kami.” Qs. Al Fath (48):11. Namun ada
juga cara baca yang buruk sebagaimana yang diceritakan oleh Al Jauhari.
Cara baca tersebut dengan mendhammah huruf yaa ', yakni asyghala - yusyghiin.

1!/ . ‘ﬂ o, ° b . ° E J/ .. s . - 5 e . L @ . '/o; . a;/ .a/
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3 yome Lafazh fil-ladzi pada kalimat ini dalam ilmu tata bahasa Arab
berkududukan sebagai &babar dari kata ‘aagibab.

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala kembali berkata, “Ketika
kamu memohon sesuatu yang aku rasa begitu berat, —jika memang aku sampai
diberi wgam (keinginan kuat) untuk bisa mewujudkan keinginan besar tersebut
secara sempurna—, maka aku merasa sebagai orang pertama vang akan
mendapatkan manfaatnya sebelum orang lain. Banyak faktor yang
menyebabkan cita-cita besar tersebut bisa terwujud. Untuk merinci beberapa
faktor yang dimaksud, sepertinya membutuhkan ruang yang cukup panjang,
Namun di antara faktor pendorong yang mungkin bisa dianggap paling urgen
adalah peribahasa yang menyebutkan, “Dengan mengerjakan sesuatu yang
nilainya sedikit secara sempurna, maka akan lebth mudah bagi seseorang untuk
meraup sesuatu yang jumlah lebih banyak lagi di masa depan.” Karena melalui
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sebuah karya kecil yang sempurna, akan mempermudah seseorang untuk
berbuat apa saja dalam banyak hal. Lebih-lebih bagi kalangan awam yang
tidak mampu untuk membedakan materi hadits, dimana mereka tidak akan
bisa membedakan permasalahan tersebut, kecuali dengan bantuan penjelasan
dari pthak lain, {[dalam hal ini adalah karya yang kami susun].”

Penjelasan:
&k;;é;;@;fo&zug&m,wngwm : 641;;,\,‘“»3

bf VU’ Yang dimaksud dengan lafazh tajasysyuma dzaalika adalah
sesuatu yang berat dan sangat sulit. Sedangkan makna kata ‘@zuz dalam
kalimat ini bukan sebagaimana arti kata %gam yang pada lumrahnya. Sebab
artl kata ‘wsum pada lumrahnya adalah sebuah angan-angan atau tekad yang
terlintas dalam benak seseorang. Sebab jika yang dimaksud ‘@guz dalam
kalimat Imam Muslim seperti yang baru saja disebutkan, maka dapat
dipastikan keinginan untuk mewujudkan karya besar itu tidak akan pernah
mungkin terwujud. {[Karena hanya sebatas tataran angan-angan atau tekad,
belum menginjak tataran realisasi]. Oleh karena itulah para ulama berbeda
pendapat dalam penafsiran kata @zam pada kalimat Imam Muslim tersebut.

Sebagian dari mercka ada yang mengartikan, “Seandainya aku
dimudahkan untuk mampu mewujudkan karya besar.”” Ada juga ulama yang
mengartikan kata wzuz dalam kalimat tersebut sebagar sebuah maksud serta
keinginan. Dengan demikian makna yang dimaksud adalah, “Seandainya saja
Allah menghendaki terwujudnya hal tersebut untukku.” Cara mengarukan
semacam ini senada dengan perkataan orang-orang Arab yang telah dinukil
oleh Al Azhari dan beberapa ulama vang lain: nawaakallaabu bi hifzhibi (aranya:
semoga Allah bermaksud untuk menjagamu).

Adajuga ulama yang mengartikan kata @3z dalam kalimat 1tu sebagat
berikut, “Andai saja aku bisa mengharuskan diriku untuk mewujudkan
keinginan tersebut.” Dengan begitu, kata “3um pada kalimat Muslim tersebut
diarttkan Jrguun (artinya: keharusan). Cara memaknai sepertt in1 didasarkan
pada perkataan Ummu ‘Athivyah radbiyallabu ‘anha, “Nubitnaa “anittibaa’il

Janaa’iz wa lam yu’yam ‘alarnaa, yang artinya: kita dilarang untuk mengiring
jenazah dan [hal tersebut memang] juga tidak diharuskan atas kita.”

Ada yuga hadits lain yang berbunyi, “Yarghabunaa fii giyaami Ramadbaan
min ghairt ‘azimab, yang artinya: beliau menganjurkan kita melakukan shalat
pada malam Ramadhan tanpa diringi indikast perintah vang hukumnya
wajib). Bahkan ada pula ungkapan ulama fikih yang berbunyi sebagai berikut,
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“Tarkush-shalaah fii zamanil paidh ‘asiimabh yang artinya: meninggalkan shalat
ketika sedang haidh hukumnya adalah wajib. Dalam beberapa contoh
terakhir semua kata ‘@gam diartukan /uguum (artinya: sebuah keharusan).

:J}f s Sedangkan kata awwaln dalam rangkaian kalimat di atas adalah
dirgfa’ Dalam gramatikal bahasa Arab kata tersebut menjadi zsim kaana.

e r‘~5‘ é‘ ‘-“-’f 0‘“ 3“ Kata yuwaqqifa dalam kalimat in1 yang shahih
dibaca dengan mentasydld huruf gaaf. Bahkan apabila dibaca dengan
mentakhfif huruf gasf, maka malah tidak benar. Berbeda dengan kata
_yuwaqqifa yang kami sebutkan terdahulu. Wallaahu a’lam.

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Kalau memang
masalahnya seperti yang telah kami paparkan, maka melakukan sesuatu
yang sedikit tap1 sempurna akan lebih baik ketimbang menggarap sesuatu
yang besar namun berantakan. Bagaimana pun karya ini diharapkan bisa
mendatangkan banyak manfaat dan mampu mengumpulkan bebagai faedah
[seputar lmu hadits]. Terutama bisa bermanfaat bagi orang yang memang
benar-benar ingin mengetahuinya. Dan insya Allah usaha ini benar-benar
bisa mencapai faedah yang maksimal. Memang pengetahuan semacam ini
sepertinya tidak begitu berarti bagi orang-orang awam yang tidak memiliki
antusias untuk mempelajarinya. Sebab mereka saja tidak mampu untuk
menghimpun pengetahuan yang sedikit jumlahnya, apalagi untuk meraup
pengetahuan yang banyak.”

Penjelasan:

¢>4¢ Cara baca kata ini menurut naskah yang ada di neger1 kami
adalah yakjimu. Namun Al Qadhi ‘Iyadh rabimabullaahu ta’aala juga
menyebutkan kalau lafazh tersebut dibaca yanhajimu. Sedangkan makna
_yakjimu adalah jatuh di atasnya, mencapai dan memperoleh. Ibnu Duraid
berkata, ‘“Inhajamal kbabaa™ artinya adalah tenda itu roboh.” Wallaahu a’lam.

Intisan kalimat yang dikemukakan Imam Muslim rahimabullaahu ta'aala
bahwa yang dimaksud dengan ilmu hadits adalah mengetahui secara detail
tentang makna matan, sanad dan juga mengetahui cacat tersembunyi yang
terkandung dalam hadits sehingga bisa mengakibatkannya menjadi dha’if.
Karena ada sebagian hadits yang penampilan lahirnya terlihat bersih dari cacat
dan aib, namun setelah diteliti ternyata memuliki cacat. Sedangkan cacat atau
pun aib dalam hadits ada yang terdapat pada matan, namun ada juga terletak
pada sanadnya. Jadi cakupan ilmu hadits bukan hanya sebatas pada proses
mendengar dan penulisan sebuah riwayat. Namun juga meliputi usaha penelitian
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makna-makna yang sangat samar dalam sebuah matan maupun sanad.

Ilmu hadits yang dimaksud di sini juga meliputi pengkajian terhadap
materi yang dikupas oleh ulama ahli hadits dan menelaah karya-karya yang
telah mereka tulis. Oleh karena itulah seorang pelajar hadits masa dahulu
biasanya menghafalkan materi-materi itu dan menguatkannya dengan cara
mencatat di lembaran kertas. Setelah itu dia secara periodik mengkorekst
tulisannya dan mengkronfrontir hasil tulisan serta pemahamannya kepada
sang syaikh. Barulah setelah itu cacatan maupun pemahamannya bisa
dianggap kuat dan dapat dipercaya.

Bukan hanya 1tu, materi-materi yang dicatat tadi juga telah didiskustkan
oleh para pelajar ilmu hadits sehingga bisa tampil semakin matang. Perlu
diketahut bahwa sebuah materi yang telah didiskusikan walau sesaat
kualitasnya akan lebih baik daripada materi yang hanya dihafal dalam waktu
beberapa jam atau bahkan dalam beberapa hati. Bagi seseorang yang hendak
mengadakan forum diskusi hendaknya berniat menimba faedah, bukan
untuk mengungguli atau mengalahkan rekan diskusinya. Di samping itu
hendaknya dia juga menggunakan kata-kata yang yang santun dan lembut.
Karena hanya dengan cara demikian ilmunya bisa berkembang dan
hafalannya semakin kuat. Wallaahu a’lam.

J‘l‘j\ “’1"”’ Pl '“J Cara baca lafazh ‘@jusa yang fashih dan masyhur
adalah ‘@aza - yajizn. Cara baca sepert ini telah disebutkan di dalam Al
Qur anul ‘Azhim, “Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat
sepertt burung gagak in1.”” Qs. Al Maa'idah (5):31. Namun ada juga yang
mambaca kata itu ‘@zza - ya jazu, hal in1 sebagaimana yang telah disebutkan
oleh Al Ashmu’i dan beberapa ulama yang lain. Sedangkan makna a/ ‘@iz
menurut orang-orang Arab adalah tidak mampu untuk melakukan sesuatu
yang dinginkan. Dalam bahasa Arab juga biasa disebutkan kalimat anaa
aapizun wa ‘aiun, arunya aku adalah orang yang lemah.

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Insya Allah
kami adalah orang pertama yang merespon permintaanmu. Kami telah
menyusun kitab yang didasarkan pada beberapa syarat yang akan kami
scbutkan di hadapanmu. Sebuah kitab yang menghimpun sejumlah kabar
vang disandarkan kepada Rasulullah shallaliahu ‘alaihi wa sallam. Kami
mengklastfikasikan kabar-kabar 1tu menjadi tiga bagian dan dirtwayatkan
pula olch tiga tingkaran perawi. Kami tidak akan mengulang-ulang Jagi
kabar vang sebelumnya telah discbutkan, kecual jika pengulangan tersebut
memang harus terjadi karena akan ada manfaat yang terbuang apabila tidak
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mengulanginya lagi. Pengulangan itu juga mungkin akan terjadi apabila ada
jalur pertwayatan lain. Karena tidak jarang untuk memberikan pengertian
tambahan dalam sebuah hadits harus menampilkan kembali redaksi kalimat
yang sebelumnya telah disebutkan. Namun juga tidak menutup
kemungkinan kalau kami akan berusaha sebisa mungkin meringkas
penjelasan makna hadits sekalipun tetap dengan paparan yang rinci. Akan
tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa meringkas sebuah keterangan malah
akan menimbulkan pemahaman yang sulit. Oleh karena itu bagaimana pun
juga kami tetap harus kembali mengulangi redaksi yang telah disebutkan
agar pemahamannya lebih mudah ditangkap. Kami berani menjamin tidak
akan ada pengulangan-pengulangan redaksi yang sekiranya tidak memiliki
urgensi, isyaa Allah.”

Penjelasan:

j‘l"'J; * Yang dimaksud dengan kata syarizthab adalah syarth. Menurut
ulama ahli bahasa, kedua kata itu memiliki makna yang sama, yakni syarat.
Bentuk plural syarth adalah syuruuth, sedangkan bentuk plural kata syariithah
adalah syaraa %th. Dalam bahasa Arab kata itu bisa dibaca syarazha - yasyrithu
dan syaratha - yasyruthu. Wallaahu a’lam.

TR s %L o s e 2 .00 . o £ o od . _Tes 4 ey
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UL‘J’ “"y‘) { Caf Yang dimaksud lafazh 1n1 adalah upaya mengumpul-
kan se)urnlah hadlts yang berasal dart Rasulullah, sama sekali bukan berarti
mengumpulkan semua hadits yang berasal dari beliau. Hal ini sebagaimana
yang telah kita ketahui bersama bahwa Imam Mushim rapimabuliaabu ta’aala
tidak menyebutkan semua hadits Nabi di dalam kitabnya, bahkan tidak
juga setengahnya. Sebab beliau sendiri telah berkata, “Tidak semua hadits
shahih aku himpun di dalam kitab in1.”

j"\“l’ uy’d‘" Yang dimaksud dengan thabagah dalam bahasa Arab
adalah sekelompok orang yang hidup sezaman. Mengenai tiga macam
pembagian hadits, maka para ulama berbeda pendapat apakah kesemua
jents itu disebutkan ataukah tidak. Keterangannya telah kami sebutkan pada
pembahasan terdahulu.

o SC“‘ W Kata isnaad dalam kalimat itu dibaca rafa’karena di’athafkan
kepada kata maudhi’. Sedangkan kata a/ muptaay dibaca nashab karena menjadi
sifat dart kata a/ ma’naa. Adapun yang dimaksud dengan meringkas dalam
kalimat Imam Mushim di atas adalah memadatkan redaks1 kalimat sehingga
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mampu menampung kandungan makna. Ada juga yang mengartikannya
membuat kalimat panjang menjadi kalimat pendek, namun tetap mampu
menampung kandungan makna kalimat yang panjang. Dan disebut z&btshaar
karena mampu merangkum semua kandungan makna.

el "L“;' u‘ ]! <3 il of 4 Masalah ini sendiri sebenat-
nya masth diperselisihkan di kalangan ulama. Di antara mereka ada yang
melarang usaha meringkas makna sebuah hadits. Dalil yang mereka
pergunakan persis seperti dalil yang menyatakan larangan untuk
meriwayatkan hadits b2/ ma’na secara mutlak. Ada juga ulama yang melarang
usaha tersebut sekalipun mereka memperbolehkan riwayat hadits b2/ ma'na.
Larangan ini hanya berlaku jika perawi tersebut belum pernah meriwayatkan
redaksi hadits yang dimaksud secara sempurna. Akan tetapi ada juga yang
membolehkannya. D1 antara ulama yang berpendapat seperti itu adalah Al
Qadhi ‘Tyadh, dimana beliau mendasarkan pendapatnya pada apa yang telah
diperbuat oleh Imam Muslim. Beliau membolehkan usaha meringkas hadits
karena Imam Muslim telah mempraktekkannya.

Sedangkan pendapat yang benar menurut mayoritas ulama ahli hadits,
ahli fikih dan ahli ushul adalah perlu dirinci sebagat berikut. Usaha meringkas
hadits hanya boleh dilakukan oleh seseorang yang faham benar tentang
hadits tersebut, yakni sekiranya redaksi ringkasannya tidak menyebabkan
pengertian hadits 1tu menjadi melenceng. Hal ini berlaku baik kita
membolehkan periwayatan hadits 42/ 7a’na atau tidak; dan apakah redaksi
hadits yang dimaksud pernah diriwayatkan secara sempurna maupun belum.
Namun masth ada lagi persyaratan lain, yakni hendaknya sang perawi bukan
orang yang statusnya diragukan.

Sedangkan perawi yang sebelumnya pernah menwayatkan sebuah hadits
secara sempurna, lantas kettka dia meringkasnya dikhawatirkan akan imbul
ruduhan bahwa dia telah memberikan unsur tambahan pada riwayatnya yang
pertama, maka hendaklah dia tetap meriwayatkannya secara sempurna untuk
vang kali kedua ini. Sedangkan tindakan para perawi yang sengaja
menghilangkan sebagian redaksi hadits untuk dipergunakan judul sebuah bab,
maka hal itu tidak mengapa. Karena cara sepert ini jarang menimbulkan
polemik. Bahkan cara ini sudah sering kali dipraktekkan oleh para imam ahh
hadits dan para ulama yang ahli dalam bidang lain. Demikianlah yang dimaksud
oleh Imam Muslim dalam perkataannya tersebut.

L ‘5‘/ Yang dimaksud kalimat ini bahwa upaya meringkas hadits dengan
tetap memberikan keterangan rinci baru bisa dilakukan apabila memenuhi
persyaratan madzhab mayoritas ulama sebagaimana yang telah kami sampatkan.
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("L”“ JJ’ 3l " ““*G-’ “”L‘b “*L‘*" Ny r““ \"”J “L""‘“ uﬁ} Maksud kalimat

1ni bahwa Imam Muslim ndak akan membenkan keterangan tambahan
yang lebih rinci kecuali pada hadits yang tidak berkaitan dengan paparan
yang lainnya. Namun terkadang hal ini sangat sulit diterapkan dalam
beberapa hadits. Sebab masing-masing hadits bisa dibilang berkaitan antara
yang satu dengan yang lain, atau setidaknya diduga memiliki keterkaitan
dengan yang lainnya. Oleh karena itu bagaimana pun juga Imam Muslim
harus kembali mengulang hadits itu secara sempurna supaya tidak sampai
terjadi kesalahan. Wallaahu a’lam.

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Klasifikasi
hadits yang pertama, kami bermaksud menyuguhkan riwayat-riwayat yang
sama sekali bersih dan terbebas dari aib atau pun cacat. Para perawi hadits
kategor1 pertama ini terdiri dart orang-orang sangat istigamah dan sempurna
dalam menukil sebuah hadits. D1 dalam pertwayatan mereka tidak pernah
dijumpat adanya unsur kontroversial yang akut atau pun unsur-unsur asing
yang buruk. Hal ini sebagaimana yang telah terbukd dalam kualitas riwayat
kebanyakan ulama ahli hadits.”

Penjelasan:

P A A SR i eI A FO AT (i
Yang dimaksud dengan lafazh natawakhkhaa adalah nagshidu, yang artinya
kami bermaksud. Dalam bahasa Arab biasa disebutkan ungkapan kalimat
tawakhkhaa, ta‘akbkbaa, taparraa, qashada, kesemuanya kata ini memiliki

makna yang sama, yakni bermaksud. Sedangkan lafazh angaa dalam kalimat
tersebut dr’athafkan pada lafazh as/am.

VESK J-’“ L“}L’b in’ of u" Latazh m:n di sini berfungsi sebagai fa lzi/
(artmya sebaga1 alasan atau penjelas sebab). Al Imam Abul Qasim ‘Abdul
Wahid bin ‘Ali bin ‘Umar Al Asadi telah berkata di dalam kitabnya Syarhul-
Luma’, tepatnya pada baabu maf unli bih, “Ketahuilah bahwa huruf bas’
bisa berfungsi seperti huruf /zam. Allah Ta’aala berfirman, “Maka
disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi
mereka.” Qs. An-Nisaa™ (4):160. Begitu juga dengan lafazh m:n, bisa
berfungsi seperti huruf /am. Allah Ta’aala berfirman, “Oleh karena itu
kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Isra’il” Qs. Al Maa'idah (5):32.
Abul Baga® juga telah mengomentari firman Allah Ta’aala, “Dan untuk
keteguhan jiwa mereka.” Qs. Al Baqarah (2):265. Menurut beliau, lafazh
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min dalam ayat in1 bisa dianggap berfungsi z2%z/. Wallaahu a’lam.

u“’\’ 'u’” ¥ e “}y“" ("@"’ PSR s (’5 Kalimat ini sebenarnya
penegasan kembali keterangan yang disampaikan oleh para ulama ahli hadits,
ahli fikih maupun ahli ushul. Menurut mereka, patokan seorang perawt bisa
diterima apabila mayoritas niwayatnya sesual riwayat perawl tsiqah atau
fiwayatnya jarang bertentangan dengan riwayat para perawi tsiqah. Jika riwayat
seorang perawi jarang sekali mengalami perbedaan dengan niwayat para perawi
tsigah, maka riwayat perawi itu bisa dijadikan hujjah. Namun rasanya tidak
mungkin kalau tidak ada perbedaan riwayat sama sekali di antara para perawi
hadits. Oleh karena itulah jika perbedaan niwayat seorang perawi dianggap
sudah terlalu banyak, maka tentu saja iwayat perawi tersebut tidak lagt bisa
dijadikan hujjah. Begitu juga dengan unsur campuran yang masuk dalam
riwayat seorang perawl. Jika unsur campuran itu kuantitasnya masth tergolong
sedikit, maka riwayatnya masih bisa diterima. Akan tetapi kalau frekuensinya
sudah banyak, maka riwayatnya secara otomatis akan tertolak.

e Ny Makna lafazh ini adalah ##hthuli'a, yang artinya diketahui. Hal
ni sébagaimana yang terdapat dalam firman Allah Subhaanabu wa Ta'aala,
“Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) memperbuat dosa.” Qs. Al Maa'idah
(5):107. Wallaahu a’lam.

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Apabila kita
mau menyelidiki secara cermat beberapa riwayat yang dinukil [oleh ulama
kelompok kedua], maka kita akan menjumpai beberapa perawi yang
kekuatan hafalannya tidak seunggul dan tidak sesempurna nama-nama yang
telah disebutkan pada kategori hadits pertama. Sekalipun derajat mereka di
bawah para perawi hadits kategon pertama, namun mereka itu adalah orang-
orang yang dapat dipercaya dan memiliki kompetensi dalam bidang hadits.
Contoh orang-orang yang dimaksud dalam kategorn hadits kedua ini adalah
‘Atha” bin As-Sa’ib, (1) Yazid bin Abt Ziyad, (2) Laits bin Abi Sulaim, (3)
serta para perawi atsar dan penukil hadits yang lainnya. Sekalipun nama-
nama yang baru saja kamu sebutkan adalah orang-orang yang memiliki
reputast baik di kalangan ulama, namun tidak bisa dipungkiri kalau
kesempurnaan dan kekuatan riwayat mereka tidak bisa disejajarkan dengan
perawi yang lebih atas derajatnya. Sebab memang ada beberapa perawi
hadits yang diposisikan sangat tinggi dan mulia.”

Penjelasan:

(hei Yang dimaksud dengan lafazh fegashshainaa adalah men-
datangkan semua. Dalam bahasa Arab biasa disebutkan kahmat zgiashibi/
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badiits wa gashshibi wa gashshir-ra yaa, yang artinya mendatangkan kesemuanya.

Sedangkan mengenai keberadaan hadits kategort kedua, maka telah
kami kemukakan perbedaan pendapat di kalangan ulama pada pembahasan
terdahulu. Apakah Imam Muslim telah mencantumkan hadits kategor
kedua di dalam kitab ini ataukah maut lebih dahulu menjemput sebelum
beliau berhasil menyempurnakannya? Pendapat yang kuat menyatakan
bahwa beliau mencantumkan hadits kategori kedua tersebut. Wallaahu a’lam.

;“J‘ ! ok Kata ini dibaca dengan cara memfathah huruf sz,
sehingga berbunyi as-satru sebagai bentuk mashdar dari kata kerja sazartusy-
syai'a - asturnhu - satran. Namun dalam kebanyakan riwayat dan beberapa
kitab rujukan disebutkan dengan mengkasrah huruf w7z, sechingga berbunyi
as-sttru. Namun cara baca as-satru bisa dibenarkan. Karena as-satrn diartikan
mastunr (artinya: sesuatu yang terlindungi atau tertutup) sebagaimana kata
ad-dzabpu diartikan madbuup (artinya: sesuatu yang disembelih).

‘..Q.,L«w Cara baca lafazh in1 menurut bahasa yang fashih adalah
yasymaluhum. Namun bisa juga dibaca yasumulubum. Sesuai dengan cara baca
yang masyhur, kata kerja lafazh tersebut adalah syamila - yasymalu. Berbeda
dengan Abu ‘Amr Az-Zahid yang menceritakan informasi yang berasal

dari Ibnul A’rabi bahwa kata kerja lafazh tersebut adalah syamala - yasymulu.
Wallaahu a’lam.

Adapun nama kuniyah ‘Atha” bin As-5a’ib —salah seorang perawi
dalam kategori hadits kedua yang disebutkan di atas— adalah Abus-Sa’ib.
Ada yang mengatakan bahwa nama kuniahnya Abu Yazid, Abu Muhammad
dan ada juga yang mengatakan Abu Zaid Ats-Tsaqafi. Beliau adalah salah
scorang generasi tabr'in yang berkebangsaan Kufah. Beliau merupakan
seorang perawi yang tsiqah. Hanya saja di akhir hayatnya mengalami
penurunan kualitas ketsigahan. jadi barangsiapa meriwayatkan hadits dari
beliau pada awal usianya, maka riwayatnya dianggap sebagai riwayat yang
shahih. Namun barangsiapa mernwayatkan kabar dari beliau di akhir
hayatnya, maka niwayat tersebut dikategorikan sebagai hadits mudhtharib
(hadits yang versi riwayatnya berbeda dengan riwayat perawi yang kuat).

Di antara perawi yang meriwayatkan hadits di awal usia ‘Atha’ bin
As-Sa’ib adalah Sufyan Ats-Tsauri dan Syu’bah. Sedangkan beberapa orang
perawi yang meriwayatkan hadits di usia senja beliau adalah Jarir, Khalid
bin ‘Abdillah, [sma’tl dan ‘Alt bin ‘Ashim. Demikianlah yang telah
dikemukakan oleh Ahmad bin Hanbal. Yahya bin Mu’in berkata, “Semua
perawi yang meriwayatkan dari ‘Atha’ bisa dipastikan sempat menerima

124 Terjemah Syarah Shabith Muslim



kabar yang mudhtharib dati beliau, kecuali Syuw’bah dan Sufyan.” D1 dalam
scbuah riwayat lain Yahya kembali berkata, “Abu ‘Awanah telah
meriwayatkan dari ‘Atha’, baik hadits yang berkualitas shahih maupun yang
mudhtharib. Berdasarkan alasan inilah hadits riwayat ‘Atha’ tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah”.

Mengenai Yazid bin Abi Ziyad, ada juga yang menyebut beliau dengan
nama Yazid bin Ziyad Al Qurasyi Ad-Damasyqi. Menurut Al Hafizh, Yazid
bin Abi Ziyad ini adalah seorang perawi yang dha’if. Sedangkan menurut
Ibnu Numair dan Yahya bin Mu’in, riwayat Yazid tidak dapat
diperhitungkan. Begitu juga dengan Abu Hatim yang mengkategornkannya
sebagai perawi dha’if. An-Nasaa'i pernah berkata bahwa Yazid adalah peraw
yang riwayat haditsnya matruuk. Dan menurut At-Turmudzi beliau adalah
seorang perawt hadits yang lemah.

Sedangkan Laits bin Abi Sulaim, maka mayoritas ulama mengkategon-
kan beliau sebagai perawi yang dha’if. Hadits niwayatnya banyak yang tergolong
mudhtharch. Menurut para ulama, beliau termasuk perawi yang telah
membukukan hadits-haditsnya. Ahmad bin Hanbal berkata, “Beliau adalah
tergolong peraw1 hadits zudhtharib. Namun pada kenyataannya banyak sekali
orang yang telah meriwayatkan hadits darinya.” Ad-Daruquthni dan Ibnu
‘Adi berkata, “Hadits-haditsnya telah ditulis.”” Namun banyak juga ulama yang
mengatakan bahwa hadits-hadits beliau tidak ditulis. Karena mayonitas ulama
salaf pada awalnya melarang upaya kodifikasi hadits. Sedangkan nama ash
Abu Salim —ayahanda Laits— adalah Aiman. Ada juga yang mengatakan
bahwa namanya adalah Anas. Wallaahu a’lam.

('-é-"/ﬂ") Makna lafazh ini adalah asybaahibim (artinya: yang semisalnya).
Kata adhraab adalah bentuk plural dati kata dhars. Menurut ulama ahli bahasa,
kata dhariib dan dharb dipergunakan untuk mengungkapkan hal-hal yang
sifatnya serupa. Seperti yang telah baru saja disebutkan bahwa bentuk jama’
dan kata dharb adalah adhraab, sedangkan bentuk jama’ dati kata dharizb adalah
dhurab, hal ini sebagaimana kata kariim yang bentuk jama’nya &xram. Akan
tetapi Al Qadhi ‘Iyadh mengingkari redaksi adraabahum yang dipergunakan
oleh Imam Muslim. Yang benar menurutnya menggunakan redaksi
dburaaba’abum. Namun sanggahan yang disampaikan oleh Al Qadhi inilah
vang sebenarnya tidak tepat. Al Qadhi telah mengira kalau redaksi adbrababur
vang disebut oleh Imam Muslim merupakan bentuk jama’ dari dan kata dhariib.
Padahal bentuk jama’ kata dharizb bukanlah sepert itu, akan tetapi dhurab
sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya. Wallaahu a’lam.
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Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Tahukah kamu
bahwa jika kamu membandingkan tngkat kesempurnaan ketiga nama perawi
yang telah kami sebutkan di atas, yakni ‘Atha’, Yazid dan Laits, maka tidak
bisa dikatakan sctara dengan kesempurnaan Manshur bin Al Mu’tamir,
Sulaiman Al A’'masy dan Isma’il bin Abi Khalid. Jelas saja ketiga nama yang
disebutkan terakhir memuliki tingkat lebih tinggi menurut para ulama ahli
hadits. Hal 1tu sebagaimana yang telah kami sebutkan terdahulu, yakni
dipengaruhi oleh faktor kesempurnaan riwayat yang mereka nukil.
Sedangkan nama-nama perawi lain yang bisa dikatakan mengimbangi ketiga
ulama tersebut adalah Ibnu ‘Aun, (1) Ayyub As-Sakhtiyani, (2) ‘Auf bin
Abi Jamilah (3) dan Asy’ats Al Humrani. (4) Kedua nama yang disebutkan
terakhir adalah murid dart Al Hasan dan Ibnu Sirin. Sebenarnya ‘Ibnu ‘Aun
dan Ayyub juga termasuk murid Al Hasan dan Ibnu Sirin. Hanya saja
perbedaan derajat dan tingkat keshahthan riwayat di antara keduanya
sangatlah jauh. Sekalipun sebenarnya ‘Aun dan Asy’ats tidak diragukan
kejujuran dan sifat amanahnya oleh para ulama. Namun ternyata pembagian
tingkatan seperti yang telah kami sebutkan tidak bisa dihindarkan.”

Penjelasan;
S el G D stk p AL S0 B LY S35 iy ki N
U i’.e’ ce ‘-”;\I;:')”/"
e o dels g =7 Makna kata waazanta adalah gaabalta
(artinya: kamu membandingkan). Menurut Al Qadhi ‘Tyadh rabimabullaahn

ta’aala, kata lafazh ini juga dirtwayatkan dengan versi waazazta. Namun
demikian maknanya tetap sama dengan wazganta.

Namun ada beberapa ulama yang mengingkari susunan kalimat yang
disebutkan oleh Imam Muslim d1 atas. Bagaimanapun juga menurut mereka,
apabila seseorang menyebutkan sekelompok orang yang berasal dart
beberapa generasi seperti yang terdapat dalam kalimat tersebut, maka
hendaklah mendahulukan nama yang berasal dari generasi shahabat,
kemudian tab’in dan setelah itu baru generast tabi’ut-tabr’in. Sebab orang
vang lebih memiliki keutamaan seharusnya disebutkan lebih awal daripada
orang yang derajatnya masih berada di bawahnya.

Apabila susunan nama perawi yang disebutkan oleh Imam Muslim
dalam kalimat itu diperhatikan dengan cermat, Isma’il bin Abi Khalid —
yang discbutkan pada urutan ketiga— adalah seorang tabi’in yang cukup
masyhur. Beliau pernah bertemu dengan Anas bin Malik dan Salamah bin
Al Akwak. Bahkan beliau juga pernah meriwayatkan hadits dari ‘Abdullah
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bin Abi Aufa, ‘Umar, Ibnu Harits, Qais bin ‘Aidz Abu Kahil dan Abu
Juhaifah. Mereka semua itu adalah para shahabat Rasulullah radbiyallaahn
anhum. Sedangkan nama Ibnu Khalid yang sebenarnya adalah Hurmuz.
Ada juga yang mengatakan bahwa namanya adalah Sa’ad atau Katsir.

Sedangkan Al A’'masy —yang disebutkan oleh Muslim diurutan
kedua— hanya sempat bertemu dengan Anas bin Malik saja. Dan Mansur
bin Al Mu’tamar —yang discbutkan pada urutan terdepan— bukan orang
yang berasal dari generasi tabr'in. Namun beliau hanyalah salah seorang
dari generasi tabi’ut-tabi’in. Oleh karena itulah seyogyanya Muslim
menyebutkan urutan ketiga nama perawi tersebut sebagai betikut: Isma’il,
Al A’masy dan baru kemudian Manshur.

Untuk merespon pernyataan sepertl ini perlu ditanggapi dengan
jawaban sebagat berikut. Yang dimaksud oleh Muslim dalam urutan nama
dalam kalimatnya itu bukan bertujuan untuk menunjukkan urutan kemuliaan
mereka. Sebab tidak mengapa menyebutkan sederetan nama tanpa
didasarkan pada urutan kemuliaan mereka. Mungkin saja alasan Imam
Muslim menyebutkan Manshut terlebih dahulu karena beliau adalah lebih
unggul kualitas agama dan ibadahnya dibandingkan dengan yang lain.
Sekalipun tidak dapat dipungkiri bahwa kedua nama yang lain masih lebih
unggul dalam hal kesempurnaan hafalan.

‘Ali bin Al Madini berkata, “Jika ada seorang perawi tsiqah yang
memberitahukan sebuah kabar kepadamu dari Manshur, maka kamu ibarat
telah memenuhi kedua telapak tanganmu dengan sesuatu yang tidak
mungkin bisa ditambah dengan barang yang lain lagi.” ‘Abdurrahman bin
Mahdi berkata, “Manshur adalah perawi Kufah yang paling tsiqah.” Sufyan
pernah berkata, “Setiap kali aku memberitahukan sebuah kabar yang
dirtwayatkan oleh seseorang yang berasal dart Kufah kepada Al A’'masy,
maka beliau selalu menolaknya. Sedangkan apabila aku memberitakan bahwa
kabar itu berasal dari Manshur, maka beliau diam saja dan mau
menerimanya.” Ahmad bin Hanbal berkata, “Manshur bisa dibilang lebih
tsiqah jika dibandingkan dengan Isma’il bin Abi Khalid.” Yahya bin Mu’in
berkata, “Jika disebutkan bersamaan antara Al A’'masy dan Manshur, maka
yang lebih diprioritaskan adalah Manshur.” Abu Hatim berkata, “Manshur
adalah seorang peraw1 yang lebih sempurna dibandingkan dengan Al A'masy.
Riwayatnya tidak pernah tercampur unsur aib dan juga tdak pernah
tercampur dengan unsur zadlis.”” Ats-Tsaurt berkata, “Menurutku tidak ada
perawi asal Kufah yang riwayatnya melebihi kualitas hadits Manshur.” Abu
Zur’ah berkata, “Aku telah mendengar Ibrahim bin Musa berkata, “Perawi
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Kufah yang paling tsiqah adalah Manshur, baru setelah itu Mus’ir
[menduduki tempat kedua).” Ahmad bin ‘Abdillah berkata, “Manshur adalah
perawi Kufah yang paling tsiqah. Beliau ibarat wadah yang udak pernah
diperselisihkan olch siapapun. Belau telah berpuasa dan shalat malam
selama enam puluh tahun. Sedangkan akfitas ibadah, zuhud dan wara’ beliau
bisa dibilang sudah begitu masyhur dan terlalu melambung prestasinya untuk
disebutkan.” Wallahu a’lam.

Inilah tempat pertama dalam kitab ini dimana Imam Muslim menyebut
nama julukan untuk seorang perawi. Maksudnya, Imam Muslim hanya
menyebut Sulaiman dengan sebutan Al A'masy (artinya: orang yang pandangan
matanya kabur). Menurut para ulama ahli hadits, ahli fikih dan bidang disiplin
yang lain, boleh-boleh saja hanya menyebutkan nama julukan, sifat atupun
nama nasab seorang perawi, sekalipun mungkin sebutan itu tdak begitu
disenangi oleh pribadi peraw tersebut. Namun tujuan penyebutan nama
julukan itu hanya sebatas untuk semakin mengenali sang perawi, bukan untuk
tujuan melecehkannya. Penyebutan nama julukan seperti in1 diperboleh
sebagaimana ketika menyebutkan jarp (kritik) atas diri seorang perawi. Di
antara nama-nama julukan yang lainnya adalah Al A'raj, Al Ahwal, Al A'ma,
Al Ashamm, Al Asyall, Al Atsram, Az-Zamin, Al Mafluj, Ibnu ‘Ulayyah dan
masth banyak lagi. Sebenarnya sudah banyak beberapa kitab yang disusun
khusus untuk membicarakan permasalahan in1.

Sedangkan nama lengkap Ibnu ‘Aun —perawi yang disebutkan dalam
kalimat lmam Muslim di atas— adalah ‘Abdullah bin ‘Aun bin Atbithan.

Adapun ‘Auf bin Ayyub As-Sakhtiyani, menurut Abu ‘Umar bin
‘Abdil Barr di dalam kitab A#-Tambiid, profesi Ayyub adalah sebagai penjual
kulit di kawasan Bashrah. Oleh karena itulah beliau dijuluki dengan sebutan
As-Sakhtiyant.

Begitu juga dengan Abu Jamilah yang dikenal juga dengan sebutan
‘Auf Al Nrabi, sckalipun beliau sebenarnya bukan seorang arubi (artnya:
orang baduwi). Nama Abu Jamilah yang sebenarnya adalah Bandawaih.
Ada juga yang mengatakan bahwa namanya adalah Zuraibah. Ahmad bin
Hanbal telah berkata bahwa ‘Auf adalah seorang perawi yang tsigah dalam
meriwayatkan hadits. Begitu juga dengan Yahya bin Mu’in dan Muhammad
bin Sa’ad berpendapat bahwa ‘Auf merupakan perawi tsiqah. Sedangkan
nama kuniyah beliau adalah Abu Sahl.

Sedangkan nama lengkap Asy’ats Al Humrani adalah Asy’ats bin
‘Abdul Malik Abu Hani® Al Bashri. Abu Bakar Al Barqani berkata, “Aku
pernah berkata kepada Ad-Daruquthni, “Asy’ats telah mertwayatkan hadits
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dari Al Hasan.” Maka Ad-Daruquthni pun menjawab, “Memang Ayyub
As-Sakhtiyani, ‘Auf bin Abi Jamilah dan Asy’ats Al Humrani adalah orang-
orang yang pernah metiwayatkan dari Al Hasan.” Sedangkan sebutan Al
Humrani disandarkan kepada Humran, yakni hamba sahaya ‘Utsman yang
telah dimerdekakan. Beliau adalah seorang perawi yang tsiqah. Berbeda
lagi dengan Asy’ats bin ‘Abdillah Al Hamdani Al Bashri yang telah
mertwayatkan hadits dari Anas bin Malik dan dianggap sebagai perawi yang
kuat oleh Al Hasan. Ada juga petawi yang bernama Asy’ats bin Suwar Al
Kufi, maka dia adalah seorang peraw: yang dha’if. Wallaahu a’lam.

Son o L Wl o of Yl Arti kata ini adalah @/ fargu (artinya:
perbedaan). Maksudnya, kedua kelompok tersebut sangat jauh berbeda.

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Kami sengaja
menyebutkan nama-nama mereka tidak lain agar supaya bisa dijadikan
pertanda sekaligus sumber rujukan bagi mereka yang tidak begitu faham
mengenal masalah ini. Dengan demikian mereka bisa mengetahui bahwa
para personel perawi hadits diklasifikastkan dalam beberapa tingkatan. Ada
kelompok yang sangat sempurna dan ada juga beberapa peraw: yang
menempati ranking berikutnya. Masing-masing individu akan dinilai sesuai
dengan kapasitas kemampuan yang dia miliki. Telah disebutkan juga sebuah
berita dari ‘Aisyah radbiyallaabu ‘anbaa bahwa beliau berkara, “Kami telah
diperintahkan oleh Rasulullah sbalallabu ‘alaibhi wa sallam untuk menempatkan
orang-orang sesual dengan posisinya masing-masing.” Di samping juga
ada firman Allah dalam Al Qur'an yang menyebutkan, “Dan di atas tiap-
tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahut”” Qs.
Yuusuf (12):76. Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan itulah kami
berusaha menyusun sebuah karya tentang hadits-hadits Rasulullah
sebagaimana yang dihendaki.”

Penjelasan;

(/,.L,,J\ J"‘ :y)’ “*L‘ g;" 2 W L al W rﬁ-lw) ] 0)1.8 Artl kata simah
adalah “@amah (artinya: tanda). Sedangkan makna kata yashduru adalah
yarji’u (artinya: kembali). Dalam bahasa Arab biasa diungkapkan kalimat
shadara ‘anil maa’ wal bilaad wal hajj, artinya seseorang kembali dari air,
kembali dari suatu negeri atau pun kembali dari ibadah haji setelah selesat
menuntaskan hajatnya.

Jj.foip;}@x;m\ LI PR A RO R v RV AL oy a;::L;;;c;;s iy

AR 3 Hadits riwayat ‘Aisyah ini sebenarnya telah dijelaskan cukup
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gamblang di dalam pembahasan terdahulu. Substansi hadits 1tu pada mnunya
ingin menunjukkan adanya stratifikast dan tingkatan di antara manusia.
Hal in1 juga telah terjadi dalam beberapa jenis produk hukum. Akan tetapa
bagaimana pun juga kedudukan manusia di mata syarr’at Islam tetaplah
sama. Wallaahu a’lam.

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Adapun para
perawi yang menurut para ulama ahli hadits masih dianggap berstatus tidak
jelas, maka kami tidak akan terlalu repot untuk menyebutkan riwayatnya.
Orang-orang yang dimaksud seperti misalnya ‘Abdullah bin Miswar Abu
Ja’tar Al Madaa'ini, ‘Amr bin Khalid, ‘Abdul Quddus Asy-Syami,
Muhammad bin Sa’id Al Mashluub, Ghiyats bin Ibrahim, Sulaiman bin
‘Amr Abu Dawud An-Nakha’it dan masih banyak lagi daftar nama yang
lain. Begitu juga dengan para perawi yang kebanyakan haditsnya munkar
atau pun mengalami salah riwayat. Kami akan lebih menahan dir1 untuk
tudak menyebutkan fiwayat-tiwayat mereka. Sebenarnya di antara tanda-
tanda yang bisa dijadikan patokan bahwa sebuah hadits itu berstatus munkar
adalah jika riwayat hadits tersebut bertentangan dengan riwayat lain yang
disebutkan oleh perawi yang lebih Aafizh dan lebih bisa diterima. Atau paling
tidak riwayat tersebut hampir tidak sejalan dengan riwayat perawi yang lebih
kuat. Jika riwayat seorang perawi banyak mengalami kasus seperti ini, maka
periwayatannya dianggap cacat dan tidak bisa diterima.”

Penjelasan:

Sederetan nama yang disebutkan oleh Imam Muslim di atas adalah
pata perawl yang matruuk dan tidak jelas statusnya. Oleh karena itu riwayat
mereka diabatkan, karena terlalu dha’if dan sering kali meriwayatkan hadits
mandhun’.

Mengenai julukan untuk ‘Abdul Quddus —salah seorang perawi yang
disebutkan dalam kalimat di atas—, ada sebuah pendapat yang menyebutkan
bahwa yang benar adalah Asy-Syami, yakni disandarkan kepada negeri Syam.
Sedangkan Al Qadhi ‘Iyadh telah menceritakan bahwa sebagian syaikh yang
dijadikan nara sumber oleh Muslim menyebutnya dengan lafazh As-Sami.
Sebutan seperti ini jelas-jelas salah apabila memperhatikan alasan yang baru
saja dijelaskan. Nama lengkap beliau adalah ‘Abdul Quddus bin Khubaib
Al Kala’t Asy-Syami Abu Sa’id. Beliau telah meriwayatkan hadits dari
‘Ikrimah, ‘Atha’ dan beberapa syatkh lainnya. Ibnu Abi Hatim berkata,
‘Amr bin ‘Ali Al Falas pernah berkata, “Beberapa ulama ada yang sepakat
untuk meninggalkan periwayatan haditsnya. Yang dimaksud adalah ‘Abdul
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Quddus yang oleh Imam Muslim disebutkan dalam keterangannya kali in1.”

Namun ada juga perawt lain yang juga memiliki nama ‘Abdul Quddus
dan tergolong dalam jajaran perawi tsiqah. Beliau 1tu adalah ‘Abdul Quddus
bin Al Hajja) Abul Mughirah Al Khaulani Asy-Syami Al Hamshi. Beliau telah
meriwayatkan hadits dari Shafwan bin Yahya Adz-Dzahali, ‘Abdullah bin
‘Abdirrahman Ad-Darimi dan beberapa imam hadits lainnya. Ahmad bin
‘Abdillah Al ‘Ajli, Ad-Daruquthni dan beberapa imam hadits telah berkata,
“Abdul Quddus bin Al Hajjaj adalah perawi tsiqah. Al Bukhari dan Muslim
juga menyebutkan hadits riwayatnya di dalam kitab Ash-Shahtihain.”

Muhammad bin Sa2’id Al Mashluub adalah seorang perawi hadits
berkebangsaan Damaskus. Nama kuniyahnya adalah Abu ‘Abdirrahman. Ada
pendapat lain yang mengatakan bahwa nama kuniyah beliau adalah Abu
‘Abdillah atau Abu Qais. Nama ashi dan garis geneologinya masth menjadi
perdebatan yang cukup akut. Aku belum pernah menjumpai polemik tentang
nama dan garis geneologl seseorang seperti yang terjadi pada nama dan nasab
beliau. Al Hafizh ‘Abdul Ghani Al Maqdisi menyebutkan berita yang berasal
dart beberapa ulama hadits bahwa nama beliau diperdebatkan lebih dan seratus
macam versi. Namun Abu Hatim Ar-Razi berkata bahwa dia adalah perawi
vang riwayatnya zafrunk (ditinggalkan). Dia mati terbunuh dan disalib akibat
dituduh sebagai seorang zindiq. Ahmad bin Hanbal berkata, “Dia dibunuh
oleh Ja’far dengan dalih sebagai orang zindiq. Dia juga termasuk orang yang
berani memalsukan hadits.”” Khalid bin Yazid berkata, “Aku telah mendengar
Muhammad bin Sa’id berkata, “Menurutku, sebuah perkataan yang intisarinya
bagus tidak mengapa jika aku bubuhi dengan rangkaian sanad. [Dengan kata
lain dia berant memalsukan hadits]”

Sedangkan Ghiyats bin Ibrahim adalah seorang perawi berkebangsaan
Kufah. Nama kuniyahnya adalah Abu ‘Abdirrahman. Menurut Al Bukhari
di dalam kitab tarikhnya, dia adalah perawi yang riwayatnya ditinggalkan.

Adapun Abu Dawud An-Nakha’i yang disebutkan dalam kalimat di
atas sebenarnya nama kuniyah dari Sulaiman bin ‘Amr Wallahu a’lam.

Adapun yang dimaksud dengan hadits #audbhun’ adalah hadits palsu
vang kemudian diatasnamakan kepada Rasulullah. Kebanyakan hadits mandbun’
bisa diketahui dart susunan kalimatnya yang buruk. Dan yang perlu diketahui,
sengaja memalsukan hadits hukumnya adalah haram. Hal ini sudah menjadi
kesepakatan seluruh kaum mushimin. Berbeda lagt dengan pendapat yang
dikemukakan oleh sekte Karamiyah dan firqah-firqah ahli bid’ah lainnya.
Mereka beranggapan boleh hukumnya memalsukan hadits untuk kepenungan
targhitb dan tarhuib atau untuk masalah zuhud. Dan ironisnya, ada beberapa

/ ‘//’uﬂéaa/aéma/; /mam ,Mus/'m 131



orang bodoh dari kalangan ahli zuhud yang mengikuti pendapat ini. Mereka
dengan salah telah menganggap sesuatu yang bathil sebagai hal yang baik.
‘Tentu saja hal ini merupakan sebuah kedunguan yang nyata. Kebodohan 1ni
sebenarnya sudah cukup bisa disanggah melalut hadits Rasulullah shallallabu
‘alathi wa sallam, “Barangsiapa sengaja berdusta dengan mengatasnamakan
diriku, maka hendaklah dia mempersiapkan tempat duduknya dari api neraka.”
Keterangan lengkap tentang hadits ini akan kami jelaskan pada pembahasan
mendatang, insya Allah.

e e R i B P R

LG"")" S Bl P';“"JJ ‘)‘:’UJ il GO i"“"'}\ Yang dimaksud dengan
hadits munkar menurut para ulama ahli hadits di sini adalah hadits yang
tidak bisa diterima. Hal ini perlu dijelaskan karena mercka juga
menggunakan istilah munkaruntuk pengertan yang lain, yakni dipergunakan
untuk sebuah hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi yang
tsiqah. Hadits munkar yang disebutkan terakhir i1 bukan termasuk hadits
yang ditolak, jtka memang perawinya adalah seorang yang tsiqah lagt dhabith.

ij‘}f S Yang dimaksud kalimat ini bahwa hadits dianggap
munkar sekalipun hanya memiliki sedikit sisi kesamaan dengan riwayat perawi
yang lebih kuat. Menurut ulama ahli bahasa, lafazh &aada dipergunakan
untuk fungsi muqgaarabah (sesuatu yang sifatnya hampir atau mendekati).
Sedangkan kalau didahului dengan huruf #agfy#, maka fungsinya beralih,
yakni tidak terlaksananya sesuatu. Kata £aada yang adak diawal huruf nafyx
seperti yang terdapat dalam firman Allah Ta’aala, “Hampir-hampir kilat itu
menyambar penglihatan mereka.” QQs. Al Baqarah (2):20. Sedangkan lafazh
kaada yang diawalt huruf zafyx seperti dalam firman Allah Ta’ala, “Kemudian
mercka menyembelihnya dan hampir saja mercka tdak melaksanakan
perintah itu.” Qs. Al Baqarah (2):71

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Di antara
riwayat yang munkar adalah hadits-hadits yang disebutkan oleh ‘Abdullah
bin Muharrir, Yahya bin Unaisah, Al Jarrah bin Al Minhal Abul ‘Athuf,
‘Abbad bin Katsir, Husain bin ‘Abdillah bin Dhumairah, ‘Umar bin Shubhan
dan masih banyak lagi perawi yang lainnya. Riwayat hadits para perawi
seperti ini tidak begitu kami perhatikan. Sebab kaedah yang berlaku di
kalangan ulama hadits adalah sebuah hadits baru bisa diperhitungkan apabila
dirtwayatkan oleh para perawi yang termasuk dalam kategori orang-orang
tsiqah dan 2af7zh. Jika seorang perawt telah dikategotikan dalam daftar nama
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para perawi tsiqah, lantas dalam salah satu nwayatnya ternyata ada tambahan
redaksi yang berbeda dengan riwayat perawi yang lain, maka tambahan
redaksi itu dianggap bisa diterima. Sedangkan perawi semisal Az-Zuhri
yang sudah dianggap sebagai perawi kelas kakap dan memiliki banyak murid,
atau seperti Hisyam bin ‘Urwah —dimana riwayat kedua orang itu telah
banyak didengar oleh para ulama— maka kebenaran kedua riwayatnya telah
dinukil secara sepakat oleh para perawi hadits. Namun masalahnya sekarang
banyak hadits dari kedua ulama besar ini yang kemudian disebarkan oleh
orang-orang yang tidak termasuk dalam kategori perawi tsiqah. Maka riwayat
yang dinukil oleh orang-orang yang tidak tsiqah inilah yang tidak boleh
diterima.” Wallaahu a’lam.

Penjelasan:

Mengenat nama ayahanda ‘Abdullah —salah seorang perawi yang
disebutkan dalam kalimat di atas— ada sebagian ulama yang membaca
Muhatrir. Cara baca sepert itu dianggap benar oleh penduduk negeri kami.
Begitu juga yang telah disebutkan oleh Al Bukhari di dalam kitab tarikhnya,
Abu Nashr bin Makula, Abu ‘Ali Al Ghassani Al Jiyani dan para pafizh yang
lain. Sedangkan Al Qadhi ‘Iyadh menyebutkan bahwa beberapa orang
syatkhnya membacanya Muharriz. Pendapat ini tentu saja salah. Yang benar
adalah pendapat yang pertama. ‘Abdullah bin Muharrir adalah seorang hamba
sahaya. Namun Abu Ja’far telah memerdekakannya dan status seorang budak.
Dia sendiri merupakan salah seorang dari generasi tabr’ut-tabi’in. Dia telah
meriwayatkan hadits dari Al Hasan, Qatadah, Az-Zuhri, Naft’ Maula Ibnu
‘Umar dan juga dan generasi tabr'in lainnya. Sedangkan beberapa perawi yang
telah meriwayatkan kabar dari beliau adalah Ats-Tsauri dan beberapa orang
yang lain. Hanya saja para hafizh generasi awal bersepakat untuk meninggalkan
periwayatannya. Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Orang-orang
meninggalkan hadits yang telah dintwayatkan oleh ‘Abdullah bin Muharrir.”
Para ulama yang lain juga telah berpendapat serupa.

Unaisah adalah ayahanda Yahya. Sedangkan nama beliau yang
sebenarnya adalah Zaid. Sedangkan Al Jarrah yang dimaksud di sini adalah
Jarrah bin Minhal Al Jazari. Beberapa orang tabi’in telah dia jadikan sebagai
nara sumber periwayatan hadits. Dia telah meriwayatkan dari Al Hakam
bin ‘Utaibah. Sedangkan Yazid bin Harun telah menwayatkan hadits dannya.
Namun menurut Al Bukhari dia adalah seorang perawi yang meriwayatkan
hadits munkar.

Adapun ‘Umar bin Shubhan di sini adalah Al Aslami Al Madani.
Namun ada juga yang mengatakan bahwa nama lengkap beliau adalah ‘Umar
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bin Muhammad bin Shubhan. Dia termasuk orang yang telah disepakau
untuk ditinggalkan riwayatnya. Telah diutarakan sebuah kaedah yang
berbunyi, “Tambahan redaksi dari seorang perawi yang tsiqah lagi dhabith
bisa diterima. Sedangkan riwayat yang syady dan munkar adalah ditolak.”
Demikianlah kaedah yang dipegang oleh mayoritas ulama ahli hadits, ahli
fikih dan ahli ushul. Penjelasan tentang pemasalahan ini dan polemik
seputarnya telah dibahas pada pembahasan terdahulu.

L’L‘“Y‘ e L“-‘G*’-b' L @W\Jm % Demikianlah redaksi yang
terdapat dalam kebanyakan kitab rujukan, yakni dengan menggunakan lafazh
itfifaag. Namun ada juga dalam sebagian sumber yang disebutkan dengan
redaksi 7zgaan. Namun dalam hal ini, redaksi pertama yang lebih benar.
Wallaahu a’lam.

“”f;‘” uj‘ 33a) L“""*;" o 3 G 6;3;3 Kata a/ ‘adad dalam kalimat
in1 dimanshub oleh kata kerja yarw:.

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Kami telah
menjelaskan beberapa klasifikasi hadits dan tingkatan perawinya bagi orang-
orang yang memang berantusias dan kemudian dibent taufik untuk mengikuti
jalan yang ditempuh oleh mereka. Insya Allah kami akan semakin
memperjelas keterangan tersebut dalam beberapa topik pembahasan di
dalam kitab ini. Yakni ketika kami menyebutkan adanya cacat dalam sebuah
hadits dan ketika kami merasa tepat untuk membeberkan penjelasan tentang
cacat itu secara gamblang, insya Allah.”

Penjelasan'

//////

dimaksud dengan lafazh )/atawg//a/au bz/yz adalah kemgman untuk meneladani
jalan dan madzhab para peraw1 hadits.

Kata thariig —dalam susunan kalimat berikutnya— begitu juga dengan
kata sabii/ dalam bahasa Arab bisa dipergunakan sebagai zsim mudzakkar
dan Zsim mu ‘annats. Sedangkan yang dimaksud dengan taufik adalah ketentuan
Allah agar seseorang melakukan ketaatan.

AT ;531;;;&15\&&:@\};6;&@1’) G- W A of By

S A u\ ‘CLANU £ % :.rb & u—ﬂ«'\“ R &7 Demikian tekad
yang dimiliki oleh Imam Muslim. Namun ada yang mengatakan bahwa
beliau belum sempat merealisasikan keinginannya untuk menjelaskan
permasalahan tersebut secara tuntas karena keburu dijemput oleh ajal.
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Namun ada juga scbagian ulama yang berpendapat bahwa beliau telah
menerangkan beberapa cacat hadits yang dimaksud di dalam beberapa bab
yang ada dalam kitab ini. Wallahu a’lam.

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Akhirnya, —
semoga Allah melimpahkan rahmat kegpadamu— kalau bukan karena
banyaknya perbuatan yang tidak terpuji dani beberapa orang yang mengaku
sebagait ahli hadits, pasti kami sudah dengan mudah merampungkan karya
yang menjadi pemohonanmu dengan penampilan yang sangat rinci dan
akurat. Namun dalam kenyataannya, ada beberapa hadits dha’if, riwayat-
riwayat munkar dan ringkasan-ringkasan redaksi hadits yang harus
disisihkan. Padahal berita-berita itu telah dinwayatkan oleh para perawi
tsiqah yang telah terkenal kejujuran dan sifat amanahnya. Biasanya orang-
orang yang melakukan perbuatan seperti ini adalah mereka yang
berkepribadian tolol. Mereka itu mengaku-aku telah menukil berita yang
diriwayatkan dart para imam terkenal seperti Malik bin Anas, Syu’bah bin
Al Hajjaj, Sufyan bin ‘Uyainah, Yahya bin Sa’id Al Qaththan, ‘Abdurrahman
bin Mahdi dan masth banyak lagi para imam besar yang lain. Namun karena
kendala adanya beberapa berita munkar yang sudah terlanjur menyebar di
kalangan masyarakat, maka kami harus lebih berhati-hat dan sangat selektif
untuk mewujudkan permintaanmu tersebut.”

Penjelasan:
¢L:~'°S“ 4 O,&JJJ C‘" Yang dimaksud dengan kata aghbiyaa’ adalah
orang orang bodoh yang tidak memiliki kecerdasan akal fikiran.

e u: Rl 3 Menurut Ibnus-Sakit, lafazh Sufyan bisa dibaca dengan
tiga verst: Sufyan, Safyan dan Sifyan. Sedangkan menurut Abu Hatim As-
Sakhtiyani dan beberapa ulama yang lain, lafazh ‘Uyainah bisa dibaca dengan
dua cara: ‘Uyainah dan ‘Iyainah. Kedua cara baca in1 cukup masyhur di
telinga orang Arab.

£
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Wajib Meriwayatkan Hadits dari
Perawi Tsiqah, Meninggalkan
Para Pembohong, dan Peringatan
Berdusta Atas Nama Rasulullah

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Ketahuilah —
semoga Allah melimpahkan taufik kepadamu— bahwa wajib bagi setiap
individu mushim untuk bisa membedakan antara riwayat yang shahih dan
yang boleh dinukil iwayatnya dan perawi yang tidak boleh dinukil riwayatnya
karena memiliki status yang belum jelas. Hendaklah seorang muslim juga
tidak meriwayatkan sebuah hadits kecuali setelah mengetahui keabsahan
sumbernya dan telah tersingkap status para perawinya. Hendaklah dia
berhati-hati terhadap para peraw1 yang statusnya masth dicurigai, para perawi
yang durhaka dan ahli bid’ah.”

yang tidak shahih; juga wajib bisa membedakan antara para perawi tsiqah

Penjelasan:

LC*‘ ‘,5““’ 93 Demikianlah redaksi yang telah kami nukil. Lafazh yattagsi
berasal dan kata ##igaa‘ yang artinya menjauhi. Namun dalam sebagian
sumber lain disebutkan dengan redaksi yunfiz. Lafazh ini juga benar karena
artinya sama juga dengan redaksi pertama.

u‘*é-“‘” o @ u\bU\ UL’“) N UUJ;S‘ g== Susunan kalimat ini
bukan termasuk pengulangan makna yang berfungsi untuk menegaskan
kembali frasa sebelumnya. Beliau memilih redaksi seperti ini karena memang
ada pesan khusus yang akan disampaikan. Pesan yang dimaksud bahwa
matan sebuah hadits terkadang terlihat shahih secara lahiriyyah, padahal
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pada hakekatnya tidak demikian. Misalnya ada beberapa perawi dalam
rangkaian sanad hadits yang berstatus tidak jelas. Maka beliau tidak begitu
sibuk mengurus jents sanad yang sepertt ini.

Di samping itu beliau juga memberikan peringatan agar setiap individu
muslim selalu berhati-hati dengan perawi yang durhaka dan ahli bid’ah.
Memang inilah madzhab yang dianut oleh Imam Muslim. Sebab menurut
kesepakatan ulama ahli hadits, ahli fikih dan ahli ushul, jika ada perawi ahli
bid’ah yang melakukan sebuah praktek kemungkaran yang bisa menyebabkan
dia kufur, maka riwayatnya tidak bisa diterima. Sedangkan pelaku bid’ah yang
kemungkarannya tidak sampai menjadikannya kafir, maka status riwayatnya
masih diperselisihkan oleh para ulama. Ada di antara mereka yang menolak
riwayat ahli bid’ah tersebut, dengan alasan karena dia telah melakukan
perbuatan fasik. Ada juga di antara ulama yang mau menerima riwayatnya
jika memang dia tidak sampai menghalalkan kebohongan yang dia lakukan,
baik apakah dia bertugas sebagai missionaris bid’ah tersebut atau pun udak.

Pendapat seperti di atas telah dinukil dari Al Imam Asy-Syafi’t
rapimahullaabu ta’aala, dimana beliau telah berkata, “Persaksian orang yang
suka melakukan hal yang sesuai dengan dorongan hawa nafsunya masth
dapat diterima selama dia bukan berasal dari golongan Rafidhah.” Namun
ada juga ulama yang berpendapat bahwa persaksian orang ahli bid’ah baru
bisa diterima apabila dia bukan tergolong missionaris bid’ah tersebut. Sebab
jika dia tergolong missionarisnya, maka persaksiannya tidak bisa diterima.
Pendapat milah yang dianut oleh mayontas ulama. Dan inilah pendapat
yang paling tepat dan paling shahih. Sebagian ulama yang menganut
madzhab Syafi’i masih memperselisihkan masalah penerimaan persaksian
dari ahli bid’ah yang bukan tergolong missionaris. Namun untuk ahli bid’ah
yang menjadi missionaris, mereka bersepakat untuk menolak persaksiannya.

Abu Hatim bin Hibban berkata, “Para imam kami telah bersepakat
untuk menolak persaksian ahli bid’ah yang turut menyebarkan praktek
bid’ahnya (missionaris). Sedangkan pendapat terdahulu yang menyatakan
bahwa persaksian semua ahli bid’ah tidak bisa diterima, maka tergolong
pendapat yang sangat dha’if. Sebab di dalam kitab Ash-Shahithain dan
beberapa kitab hadits lainnya banyak juga mencantumkan riwayat para ahli
bid’ah yang bukan tergolong missionaris. Para ulama generasi salaf dan
khalaf pun juga banyak yang mau menerima dan menggunakan hujjah
nwayat ahli bid’ah yang tidak menyebarkan praktek bid’ah. Para ulama
tersebut mau mendengarkan riwayat dari mereka dan juga mau
mertwayatkan hadits kepada mereka, Walaahu a’lam.
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Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala berkata, “Dalil untuk
ungkapan yang baru saja kami utarakan —yakni masalah penolakan saksi
ahli bid’ah adalah firman Allah Ja/la Dgikruhu: “Hai orang-orang yang
beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka
periksalah dengan telit, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada

suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu.” Qs. Al Hujuraat (49):6. Allah Ja/la
Tsanaa ubu berfirman, “Dari saksi-saksi yang kamu ridhai.” Qs. Al Bagarah
(2):282. Allah Azza wa Jalla juga betfirman, “Dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi yang adil di antara kamu.” Qs. Ath-Thalaaq (65):2.”

Imam Muslim rabimabullaabu ta’aala kembali berkata, “Dari
beberapa ayat Al Qur’an yang telah kami sebutkan dapat difahami bahwa
kabar orang fastk secara otomatis menjadi gugur, tidak dapat diterima. Begitu
juga dengan persaksian orang yang tidak adil. Sebuah kabar berita walaupun
adak bisa disamakan secara persis dengan sebuah persaksian, sebenarnya
memiliki banyak unsur kesamaan. Kabar berita seorang yang fasik menurut
para ulama udak bisa diterima. Begitu juga dengan persaksiannya yang
dianggap tertolak dan gugur. Dalam pembahasan sunah pun, riwayat yang
munkarjuga dinafikan keberadaannya, sebagaimana Al Qur an menafikan
kabar berita dari orang yang fasik. Telah disebutkan dalam sebuah atsar
Rasulullaah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang cukup masyhur sebagat berikut,
“Barangsiapa menyampaikan sebuah hadits dariku yang kelihatannya
mengandung unsur kebohongan, maka dia termasuk dari salah seorang para
tukang bohong”” Hadits int memuliki jalur pertwayatan sebagai berikut: (K#)
Abu Bakar bin Abi Syaibah, (1) (k#) Wak?’, dart Syw’bah, dari Al Hakam, (2)
dan ‘Abdurrahman bin Abi Laila, (3) dari Samurah bin Jundab. (4) [Rangkatan
sanad dari jalur lain menyebutkan] (¢2) Abu Bakar bin Abi Syaibah, (k2) Wak’,
dari Syu’bah dan Sufyan, (5) dart Habib, (6) dart Maimun bin Abi1 Syaibah,
dari Al Mughirah bin Syu’bah, (7) keduanya berkata, Rasulullah shallallabu
‘alaihi wa sallam telah menyabdakan hadits tersebut di atas.”

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Nama aslinya ada yang mengatakan ‘Abdullah. Muslim sering kali
menyebutkan riwayat yang berasal dan beliau dan juga dari saudaranya yang
bernama ‘Utsman. Namun riwayat yang berasal dari Abu Bakar kelthatannya
lebih banyak. Kedua orang tersebut juga termasuk syaikh Al Bukhari. Nama
ayahanda kedua orang 1tu adalah Muhammad bin Ibrahim bin ‘Utman bin
Khuwasti. Abu Bakar dan ‘Utsman bin Abi Syaibah memuliki satu saudara
lagi yang bernama Al Qasim. Hanya saja Al Qasim ini tidak memuliki riwayat
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yang disebutkan dalam kitab Ash-Shahith. Dia pun juga tergolong perawi
yang dha’if. Adapun nama asli Abu Syaibah senditi sebenarnya adalah Ibrahim
bin ‘Utsman. Beliau adalah seorang Qadhi di daerah Wasith. Hanya saja di
kalangan ulama ahli hadits termasuk perawi yang dha’if.

Abu Bakar dan ‘Utsman adalah dua orang perawi yang hafizh dan sangat
tethormat. Suatu ketika pernah di majlis Abu Bakar betkumpul jama’ah sekitar
tga puluh ribu orang. Abu Bakar dianggap lebih hafizh dan lebih terhormat
dibanding dengan ‘Utsman. Hanya saja ‘Utsman lebih tua usianya. Utsman
wafat pada tahun 239 H. Sedangkan Abu Bakar wafat pada tahun 305 H.
Menurut Abu Bakar Al Khathib, Abu Bakar telah meriwayatkan dari Abu
Bakar Muhammad bin Sa’ad, —sekretaris Al Waqidi—, dan Yusuf bin Ya’qub
Abu ‘Amr An-Naisaburi. Padahal jarak wafat antara kedua orang itu terpaut
sekitar 108 atau 107 tahun. Wallaahu 2’lam.

(2) Beliau adalah Ibnu ‘Utaibah, salah seorang dari generasi tabi’in
yang sangat ahli dalam bidang fikih dan ahli ibadah.

(3) Beliau adalah seorang generasi tabi’in yang sangat terhormat.
‘Abdullah bin Al Harits berkata, “Menurutku belum ada wanita yang
melahirkan anak sehebat ‘Abdurtrahman.” ‘Abdul Malik bin ‘Umair berkata,
“Aku pernah melihat ada beberapa orang shahabat Rasulullah shallallabu
‘alaihi wa sallam tkut berkerumun untuk mendengar hadits yang disampaikan
oleh ‘Abdurrahman bin Abi Laila. Di antara mereka yang berkerumun
terdapat Al Barra® bin ‘Azib”. ‘Abdurrahman wafat pada tahun 83 H.
Sedangkan nama asli Abu Laila sendiri adalah Yasar. Pendapat lain
menyebutkan bahwa namanya Bilal, Bulail atau Dawud. Abu Laila adalah
seorang shahabat yang itkut mati terbunuh bersama dengan ‘Ali radhiyallaahu
‘anbu pada perang Shiffin.

Adapun Ibnu Abu Laila Al Faqih, maka beliau adalah seorang ahlh
fikih yang namanya berulang kali disebutkan di dalam kitab-kitab fikih dan
memuliki madzhab yang cukup terkenal. Nama Ibnu Abu Laila Al Faqih i1
adalah Muhammad bin ‘Abdirrahman. Abu laila inilah yang dianggap sebagai
perawi dha’if oleh para ulama ahli hadits.” Wallaahu a’lam.

(4) Lafazh Jundab bisa dibaca dua versi: Jundab dan Jundub. Nama
lengkap beliau adalah Samurah bin Jundub bin Hilal Al Fazari. Nama
kuniyahnya adalah Abu Sa’id. Ada juga pendapat lain yang menyebutkan
bahwa nama kuntyahnya adalah Abu ‘Abdirrahman, Abu Muhammad atau
Abu Sulatman. Beliau wafat di Kufah di akhir kekhalifahan Mu’awiyah.

(5) Yang dimaksud adalah Sufyan Ats-Tsaurt Abu ‘Abdillah. Telah
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disebutkan pada pembahasan terdahulu bahwa lafazh Sufyan bida dibaca
dengan uga versi: Sufyan, Safyan dan Sifyan.

(6) Beliau adalah Ibnu Abi1 Tsabit Qais At-Tab1’t Al Jalil. D1 daerah
Kufah hanya ada tiga orang ahli fatwa, yakni Habib bin Abi Tsabit, Al
Hakam dan Hammad. Tidak ada seorang pun kecuali tunduk kepada
pendapat yang diutarakan oleh Habib.

Dalam rangkaian sanad hadits ini terdapat dua keistimewaan menurut
kaca mata ilmu sanad:

Pertama, kedua jalur sanad yang disebutkan di atas semuanya terdiri
dari para perawi Kufah. Dua orang berasal dati generasi shahabat Rasulullah
dan dua orang yang lain adalah syaikh Muslim. Hanya Syu’bah saja yang
bukan berasal dari Kufah. Sebab beliau adalah orang yang berkebangsaan
Wasith, yang kemudian pindah ke negeri Bashrah.

Kedua, masing-masing personel dalam jalur sanad di atas adalah generasi
tabr'in yang meriwayatkan dari generasi tabt'in lainnya. Sebenarnya jalur riwayat
seperti ini bisa dibilang cukup banyak. Terkadang dalam rangkaian sanad
terdiri dati tiga orang tabi’in yang saling meriwayatkan antara yang satu dengan
yang lain. Bahkan ada dalam satu rangkaian sanad terdapat empat orang
generasi tabi’in yang saling meriwayatkan antara yang satu dengan yang lain.
Adajuga dalam sebuah rangkaian sanad para perawinya terdiri dari tiga orang
generasi shahabat yang saling meriwayatkan antara yang satu dengan yang
lain. Bahkan ada juga yang terdiri dari empat orang shahabat yang saling
meriwayatkan. Aku sendiri telah menyebutkan sanad yang terdiri dari dua
orang generasi shahabat dan dua orang dari generasi tabt’in. Jalur sanad ini
telah kami sebutkan di awal syarah Shahiith Al Bukhari.

(7) Kata Al Mughirah menurut Ibnus-Sakit, Ibnu Qutaibah dan
beberapa ulama lain bisa dibaca dengan Al Mighirah. Al Mughirah bin
Syw’bah radhiyallaabu ‘anbu adalah salah seorang bijak dari kalangan bangsa
Arab. Nama kuniyahnya adalah Abu ‘Isa. Ada juga pendapat yang
mengemukakan bahwa nama kuniyahnya adalah Abu ‘Abdillah atau Abu
Muhammad. Beltau wafat pada tahun 50 H. Pendapat lain mengatakan
pada tahun 51 H. Beliau memeluk Islam pada tahun pecahnya perang
KChandaq. D1 antara sekelumit biografi beliau, selama memeluk agama Islam
sudah pernah menikah dengan tiga ratus orang wanita. Ada juga yang
menyebutkan telah menikah dengan seribu orang wanita.

Mengenai rangkatan sanad yang disampatkan oleh Imam Muslim
sctelah dia menyebutkan matan hadits, begitu juga ketika beliau
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menyebutkan dua orang shahabat dan setelah itu baru menyebutkan sabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka cara seperti ini diperbolehkan.
Penjelasan detailnya telah kami paparkan pada pembahasan terdahulu.
Demikianlah keterangan singkat mengenai sanad hadits ini.

Penjelasan'

pernyataan m dapat dlketahul bahwa Imam Musum memang terrnasuk ulama
yang sangat faham dalam permasalahan im. Yang perlu kamu ketahui, antara
kabar benta (riwayat) dan persaksian itu sebenarnya memiliki beberapa unsur
kesamaan dan juga beberapa unsur perbedaan. Persamaannya hendaklah orang
yang bersakst adalah orang Islam, berakal, mencapai usia akil baligh, bersikap
adil, memiliki muru‘ah (memelihara kewibawaan dirt), dan akurat ketika
menerima maupun menyampaikan kabar dan persaksian tersebut. Sedangkan
perbedaan di antara keduanya adalah mengenai status kemerdekaan orang
yang penyampaikan persaksian (maksudnya orang yang bersaksi tidak berstatus
budak), berjenis kelamin laki-laki, jumlah orang yang bersaksi, jelas statusnya
dan mengenai permasalahan yang bersifat cabang. Maksudnya, sebuah
persaksian dalam masalah cabang baru bisa diterima kalau permasalahan
pokoknya masth ada.

Beberapa persyaratan tersebut sangat berbeda dengan persyaratan kabar
benta (nwayat). Sebuah berita (riwayat) masth bisa diterima sekalipun berasal
dari seorang budak, dari orang yang berjenis kelamin wanita dan hanya
berjumlah satu orang. Sedangkan dalam hal persaksian, persaksian seorang
wantta baru bisa diterima dengan adanya kehadiran wanita lain. Begitu juga
tidak bisa diterima persaksian seorang yang statusnya masih diragukan,
misalnya persaksian seseorang kepada musuhnya. Mengenai persaksian orang
yang tuna netra, maka para ulama masih memperselisihkannya. D1 antara
ulama yang menolak persaksian orang buta adalah Asy-Syaf't. Sedangkan di
antara ulama yang membolehkannya adalah Imam Malik.

Demikianlah perbedaan yang ditetapkan oleh syati’at antara kabar
berita (riwayat) dan persaksian. Alasan dibedakannya kedua hal ini karena
persaksian bersifat khusus, sehingga kecurigaan terhadap seseorang juga
perlu diperhatkan secara khusus pula. Sedangkan kabar berita (riwayat)
lebth bersifat umum, sehingga kecurigaan terhadap seseorang tidak begitu
menjadi fokus perhatian, [namun bagaimanapun juga tetap harus dicermati].
Itulah beberapa pendapat yang telah diutarakan oleh para ulama yang idenya
patut untuk dijadikan pertimbangan.
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Namun ada juga beberapa pendapat syady (pendapat yang
bertentangan dengan pendapat mayoritas) yang dikemukakan oleh
sekelompok ulama lain. Dimana mereka mensyaratkan usia akil baligh untuk
orang yang akan menyampaikan riwayat. Akan tetapi pendapat 1ni ditolak
oleh 1yma’. Sebab akil baligh hanya disyaratkan bagi orang yang hendak
meriwayatkan hadits, bukan bagi orang yang menerima riwayat hadits. Hal
ini berbeda dengan sebagian pengikut madzhab Syaf’i yang membolehkan
anak kecil untuk meriwayatkan hadits. Sedangkan Al Juba‘i, orang-orang
Mu’tazilah dan sebagian sekte Qadartyyah menetapkan bahwa proses riwayat
itu harus disampaikan oleh beberapa orang. Al Juba‘l berkata, “Riwayat
harus disampaikan minimal oleh dua orang dan ditetima minimal oleh dua
orang. Hal ini sebagaimana yang berlaku dalam hal persaksian.” Sedangkan
sebagian sekte Qadariyyah berpendapat, “Penyampaian dan penerimaan
sebuah riwayat minimal harus dihadiri oleh empat orang”

Semua pendapat yang baru saja dikemukakan merupakan pendapat
yang dha’if dan munkar. Sebab banyak sekali dijumpai dalil syari’at maupun
argumentasi rasional yang mengharuskan seseorang mengamalkan rrwayat
yang hanya diterima atau disampatkan oleh satu orang, Keterangan int sudah
banyak dikemukakan oleh para ulama ahli fikih dan ahli ushul di dalam
kitab-kitab karangannya. Bahkan sekelompok ulama ahli hadits juga telah
menyusun beberapa karya yang khusus menerangkan masalah in1. Mereka
menyebutkan bahwa seseorang diharuskan untuk mengamalkan substansi
berita (riwayat) sekalipun hanya disampaikan oleh satu orang. Sedangkan
syarat lain yang berupa sifat adil dan sikap uru ah, maka penjelasan detailnya
bisa dilihat di dalam kitab-kitab fikih yang panjang pembahasannya.

Perihal kata afsar yang terdapat dalam rangkaian perkataan Imam
Muslim yang berbunyi, “Telah disebutkan dalam sebuah atsar Rasulullaah
shallallabu “alazhi wa sallam yang cukup masyhur,” merupakan istilah yang
biasanya diungkapkan oleh para ulama ahli hadits. Ulama generasi salaf
dan mayoritas generasi khalaf mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
istilah atsar adalah segala berita yang diriwayatkan, baik yang berasal dari
Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam maupun dari generasi shahabat.
Sedangkan menurut ulama ahli fikih kawasan Khurasan, yang dimaksud
dengan istilah azsaradalah riwayat yang diriwayatkan oleh generasi shahabat,
yang disebut juga dengan hadits manguuf. Wallaahu 2’lam.

Perthal matan hadits yang disebutkan di atas, maka kami telah menukil
redaksinya dengan mendhammah huruf yas‘lafazh yuraa. Sedangkan kata a/
kaadzibiin menurut pendapat yang masyhur disebutkan dalam bentuk jama’.
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Al Qadhi ‘Tyadh juga berkata, “Riwayat yang ada pada kami adalah dalam
bentuk jama’, |yakni a/ kaadsibiin]” Abu Nu’aim Al Ashbahani juga
meriwayatkan hadits ini dari jalur Samurah di dalam kitabnya Al Mutakhraj
‘Alaa Shahith Muslim dalam bentuk zassnzyab, yakni a/ kaadiban. Alasannya
dibaca seperti int karena orang yang mettwayatkan sama dengan orang yang
membuat hadits palsu tersebut. [Dengan demikian mereka pun berjumlah
dua orang sehingga redaksinya berbentuk tatnzyah). Sedangkan Abu Nwaim
mernwayatkannya dari hadits Al Mughirah dengan masih dengan diiringt unsur
keragu-raguan, dengan cara menyebutkan dua versi: dalam bentuk jama’, yakn1
al kaadzibiin dan dalam bentuk zatsniyah, yakni al kadziibain.

Kembali pada permasalahan kata yuraa di awal redaksi matan hadits,
ada juga ulama yang membolehkan untuk membacanya yaraa. Bagi orang
yang membacanya yxraa, maka maknanya yaghunnu (artinya: menyangka).
Sedangkan yang membacanya yarua, maka artinya ya lamu (artinya: mengetahui).
Namun cara baca yaraa boleh juga diartikan yaghunnu. Memang ada beberapa
ulama yang mengatakan bahwa lafazh 7222 juga memiliki arti hanna. Dari
sini bisa difahami bahwa seseorang baru mendapatkan dosa apabila dia
meriwayatkan hadits palsu setelah mengetahui atau merasakan adanya
kebohongan. Sedangkan orang yang tidak mengetahui maupun tidak
merasakan adanya kebohongan sebelumnya, maka dia tidak mendapatkan
dosa sekalipun ada orang lain yang mengetahui kalau hadits itu adalah bohong,

Makna hadits itu sebenarnya ancaman untuk berbohong atas nama
Rasulullah. Selain itu, barangsiapa perasaannya sudah hampir yakin kalau
sebuah hadits merupakan berita bohong, namun dia tetap saja
mertwayatkannya, maka dia dikategorikan sebagai pembohong. Bagaimana
dia tidak dikategorikan sebagai pembohong, sedangkan dia telah
menyampaikan sesuatu yang tidak ada. Insya Allah kami akan menjelaskan
hakekat bohong dan apa yang berkaitan dengan berbohong atas nama
Rasulullah shallallahn ‘alaihi wa sallam pada pembahasan mendatang,

e
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Ancaman Berbohong Atas Nama
Rasulullah

£'1% (K¢) Abu Bakar bin Abi Syaibab, (k1) Ghundar, (1) dars Syu’bab,
[Rangkaian sanad dari jalur lain menyebutkan] (kt) Mupammad bin
Al Mutsanna dan 1bnn Basysyar, keduanya berkata, (k2) Muparimad
bin Ja far, (kt) Syu’bah, dari Manshur, dari Rib’i bin Hirasy (2) babwa
A/ radhiyallaahu ‘anhu berkata dalam khuthbabnya: Rasulullah
shallallahu ‘alathi wa sallam bersabda,

D e LIS 1 i e 15 Y

“Janganlah kalian berbohong dengan mengatasnamakan diriku. Karena
sesungguhnya barangsiapa yang berbohong dengan mengatasnamakan
aku, maka dia akan masuk neraka.” (3)

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Kata Ghundar ada juga yang membacanya dengan Ghandar. Cara
baca yang kedua inilah yang lebih masyhur. D1 dalam kitab Shahithnya, Al
Jauhari berkata bahwa perawi yang bernama Ghundar atau Ghandar memiliki
nama asli Muhammad bin Ja’far Al Hudzali Al Bashri Abu ‘Abdillah. Ada
juga pendapat yang menyebutkan bahwa namanya adalah Abu Bakar. Ghandar
sebenarnya adalah sebuah julukan yang telah diberikan oleh Ibnu Juraij.

Kami telah meriwayatkan dari ‘Ubaidillah bin ‘Aisyah, dari Bakar bin
Kaltsum As-Sulami, dia berkata, “Ibnu Juraij datang kepada kami yang
sedang berada di Bashrah. Lantas banyak sekali orang yang berkerumun di
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sekeliling beliau. Beliau menyampaikan sebuah hadits yang berasal dari Al
Hasan Al Bashri. Namun hadits 1tu malah dingkati olch orang-orang”
Maka Ibnu ‘Aisyah berkata, “Alasan Ibnu Juraij menjulukinya dengan
sebutan Ghundar, karena pada hari itu dia banyak melakukan penghasutan.
Sehingga Ibnu Juralj pun berkata, “Diamlah kamu wahai Ghundar!”
Penduduk Hijaz biasa menjuluki orang yang suka menghasut dengan
sebutan Ghandar. D1 antara gambaran kehidupan Ghandar rapimabullaabn
ta'aala, bahwa beliau telah mengerjakan puasa Dawud selama lima puluh
tahun. Beliau wafat pada bulan Dzul Qa'dah tahun 193 H. Adajuga pendapat
yang mengatakan pada tahun 194 H.

(2) Keterangan mengenai Rib’t bin Hirasy sebenarnya telah kami
scbutkan pada akhir pembahasan pasal terdahulu. Di dalam kitab Ash-
Shahithain tidak ada peraw1 yang bernama Hirasy kecuali hanya beliau. Nasab
lengkapnya adalah Rib’1 bin Hirasy bin Jahsy Al ‘Abast Al Kufi Abu Maryam.
Beliau adalah saudara Mas’ud, yakni orang yang bisa berbicara setelah
meninggal dunia. Diapun juga masih saudara Rabr’. Rib’i adalah seorang tabi’in
senior yang tidak pernah berbohong. Beliau telah bersumpah untuk udak
tertawa sampai mengetahui dimana tempat kembalinya di akhirat nant.
Sehingga beliau pun terbukt tidak pernah tertawa kecuali setelah kematiannya.
Saudaranya yang bernama Rabr’ juga bersumpah untuk tidak tertawa sampai
dia tahu benar akan dimasukkan ke dalam surga ataukah ke dalam neraka.
Orang yang memandikan jenazah beliau sempat berkata, “Jenazah beliau
senantiasa tersenyum ketika berada di atas persemayamannya. Sehingga kami
pun memandikan jenazah beliau yang roman mukanya nampak ceria.” Rib’i
wafat pada tahun 101 H. Pendapat lain menyebutkan pada tahun 104 H. Ada
sebuah informasi yang menyebutkan bahwa beliau wafat pada waktu
kepemimpinan Al Hajjaj. [Namun kelithatannya pendapat ini kurang akurat].
Sebab Al Hajjaj sendiri telah meninggal dunia pada tahun 95 H.

(3)Hadits mi juga sesuai yang disebutkan oleh Al Bukhari (I/106)
dari jalur Manshut, dari Rib’i bin Hirasy, dari ‘Ali. Disebutkan juga oleh At-
Turmudzi (V/2660), An-Nasaa'i di dalam Kitaabul ‘Ilm pada Sunanul
Kubraa dan juga Ibnu Majah (1/31).

Keterangan Hadits:
Ja CL o “'&’ N2 ‘:’L’ o ‘):"5" Y Ada juga riwayat hadits lain yang
menyebutkan, “Barangsiapa sengaja berbohong dengan mengataskan diriku,

maka hendaklah dia bersiap-siap kalau tempat duduknya [kelak di akhirat] berasal

dar1 api neraka” Dalam riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya melakukan
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tindak kebohongan dengan mengatasnamakan dirtku, maka hal itu ndak sama
jika dibandingkan kebohongan yang mengatasnamakan orang lain. Karena orang
yang berbohong dengan mengatasnamakan dirtku secara sengaja, maka
hendaklah dia berstap-siap tempat duduknya berasal dari api neraka.”

{2} (AY) Zubair bin Harb, (kt) Isma’il, yakni Ibnu Ulayyab, (1) dari
Abdul Aziz bin S hubaib, dari Anas bin Malik, dia berkata,

36 o wle A o g2 of s).fu.x} rmﬁ;@mm
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‘Sesunggubnya yang membuat aku tercegah untuk sering menyampaikan
hadits kepada kalian tidak lain karena sabda yang pernah disampaikan
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Barangsiapa sengaja
berbohong dengan mengatasnamakan dirikn, maka hendaklah dia
mempersiapkan tempat duduknya dari api neraka.” (2)

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Dalam rangkaian sanad tersebut Imam Muslim menambahkan
redaksi yakni, karena dalam tiwayat yang beliau terima, tidak disebutkan
Ism’ail yang mana yang dimaksud. Oleh karena itu, untuk menambahkan
keterangan agar tidak rancu, maka beliau membubuhkan kata yakn:.
Keterangan tentang ketelitian Imam Muslim dalam masalah ini telah
dijelaskan pada pembahasan yang terdahulu. Aku juga telah memaparkan
latar belakang Imam Muslim bersikap seperti itu.

Sedangkan nama ‘Ulayyah sendin sebenarnya adalah nama ibunda
Isma’1l. Sedangkan ayahandanya bernama Ibrahim bin Sahm bin Mugsim
Al Asadi. Isma’il merupakan orang berkebangsaan Bashrah. Namun asal
beliau dari Kufah. Nama kuniyahnya adalah Abu Bisyr. Menurut Syu’bah,
Isma’1l bin ‘Ulayyah adalah ulama fikih yang namanya cukup harum dan
termasuk sayyzdnya para ulama ahli hadits. Muhammad bin Sa’ad berkata,
“Ulayyah sebenarnya nama tbunda Isma’il. Nama lengkapnya adalah
Ulayyah bintt Hassan maulah Bani Syaiban. Beliau adalah seorang wanita
yang pandai lagi cerdas. Shalth Al Muri, para tokoh dan juga ulama-ulama
ahli fikih di Bashrah dahulu telah bertandang kepada beliau untuk menimba
ilmu dan menanyakan beberapa permasalah.”

D1 antara biografi Isma’il bin ‘Ulayyah yang membuat orang tercengang
adalah yang telah disebutkan oleh Al Khathib Al Baghdadi sebagai berikut,
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“Beberapa orang yang pernah meriwavatkan hadits daii Isma’ll bin ‘Ulayyah
adalah Ibnu Juratj dan Musa bin Sahl Al Wasya. Padahal jarak kematian antara
Ibnu Juraij dan Al Wasya sekitar 129 H. Pendapat lain mengatakan bahwa
jarak kematian antara keduanya 127 tahun. Ibrahim bin Thahman juga telah
meriwayatkan dari Ibnu ‘Ulayyah. Sedangkan jarak kematian antara Ibrahim
dan Al Wasya adalah 110 H. Pendapat lain menyebutkan 125 H. Perawi lain
yang telah meriwayatkan dari ibnu ‘Ulayyah adalah Syw’bah. Sedangkan jarak
kematian Syu’bah dan Al Wasya adalah 118 H. ‘Abdullah bin Wahb disebut-
sebut pernah meriwayatkan dari Ibnu ‘Ulayyah. Sedangkan jarak kematiannya
dengan Al Wasya adalah 180 H. Al Wasya sendiri telah meninggal dunia pada
pagt hari jum’at di bulan Dzul Qa’dah tahun 298 H.”

(2) Hadits ini disebutkan juga oleh Al Bukhari (1/108) dari jalur Ibnu
‘Ulayyah, dari ‘Abdul ‘Aziz bin Shuhaib, dari Anas, disebutkan pula oleh
At-Turmudzi (V/2661) dan Ibnu Majah (1/32).

{?j} (Kt) Mubammad bin Ubaid Al Ghubari, (1) (kt) Abu “Awanab,
(2) dari Abu Hashin, (3) dari Abu Shalib, (4) dari Abu Hurairah,
(5) dia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alathi wa sallam bersabda,

Gy o 88T sl 8T, L T e
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“Barangsiapa sengaja berbobong dengan mengatasnamakan diriku,
maka hendaklah dia mempersiapkan tempat duduknya dari api

neraka.” (0)

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Al Gubari adalah nama yang dinisbatkan kepada Ghubar Ubai,
sebuah kabilah yang akhirnya menjadi sebutan bagi Bakar bin Wa‘il. Sedangkan
Muhammad bin ‘Ubaid sendiri adalah orang berkebangsaan Bashrah.

(2) Nama lengkap Abu ‘Awanah adalah Al Wadhdhah bin ‘Abdillah
Al Wasithi.

(3) Mengenai Abu Hashin, maka telah disebutkan pada pembahasan
terdahulu bahwa tidak ada lagi perawi As-Shahithain yang memiliki nama
seperti beliau. Sebab nama perawi yang lain dibaca dengan Hushain, bukan
Hashin. Kecuali Hadhin bin Al Mundzir yang menggunakan huruf dha’,
bukan /ud sebagaimana Hashin. Nama lengkap Abu Hashin adalah ‘Utsman
bin “Ashim Al Asadi Al Kufi. Beliau adalah seorang perawi dari kalangan
generast tabt'in,
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(4) Yang dimaksud Abu Shalih di sini adalah As-Samman (artinya:
Penjual saamin). Ada yang menyebutnya Az-Ziyaat (artinya: Penjual minyak).
Nama beliau yang sebenarnya adalah Dzakwan. Profesi beliau sebagai
pedagang minyak dan samin yang didatangkan dari kawasan Kufah. Beliau
sebenarnya berkebangsaan Madinah. Wafat pada tahun 101 H. Namun ada
juga beberapa orang perawi hadits selain beliau yang juga dipanggil Abu Shalih.

(5) Beliau adalah orang yang pertama kali mendapatkan julukan Abu
Hurairah. Nama asli dan nama ayah beliau masth diperselisihkan. Ada sekitar
tiga puluh pendapat yang berkembang mengenai nama beliau dan nama
ayahnya. Sedangkan pendapat yang dianggap paling shahih menyebutkan
bahwa nama beliau adalah ‘Abdurrahman bin Shakhr. Abu ‘Umar bin ‘Abdil
Barr berkata, “Karena begitu banyaknya pendapat mengenai nama Abu
Hurairah, maka menurutku tidak ada satu pendapat pun yang bisa dipegang
kepercayaannya secara penuh. Hanya saja ‘Abdullah dan ‘Abdurrahman
merupakan perkiraan nama Islam beliau yang sedikit bisa menenangkan
gejolak jiwa.” Al Hakim Abu Ahmad berkata, “Menurutku, pendapat yang
paling shahih tentang nama Abu Hurairah adalah ‘Abdurrahman bin
Shakhr”” Sedangkan latar belakang beliau dijuluki dengan Abu Hurairah
(artinya: ayahnya kucing kecil) karena pada masa kecilnya beliau memiliki
seekor anak kucing yang selalu diajak bermain.

Abu Huratrah radbiyallaabu ‘anbu memiliki posisi tethormat di kalangan
para shahabat Nabi. Beliau termasuk shahabat radhzyaliabu anhun yang paling
banyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah sha/laliabun ‘alaihi wa sallam. Al
Imam Al Hafizh Baqi bin Makhlad Al Andalusi di dalam kitab Musnadnya
menyebutkan bahwa Abu Hurairah memiiki siwayat hadits sebanyak 5374
hadits. Tidak ada seorang shahabat pun yang memiliki rekor riwayat
sebanyak ini, bahkan yang menyamai jumlah riwayat tersebut pun bisa
dibilang tidak ada. Al Imam Asy-Syaft’1 rabimabullaahu ta'aala berkata, “Abu
Hurairah adalah seorang perawi hadits yang paling hafizh pada masanya.
Abu Hurairah datang di Madinah melalui Dzul Hulaifah. Sebab beliau
memuliki sanak saudara yang dimakamkan di daerah itu. Beliau wafat di
kota Madinah pada tahun 59 H. dalam usia 78 tahun. Jenazahnya
dikebumikan di komplek pemakaman Baqr’. Sedangkan ‘Aisyah meninggal
dunia tidak lama sebelum beliau. Sehingga Abu Hutrairah sempat ikut
menshalati jenazah 1str1 Rasulullah tersebut.”

Ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa Abu Hurairah wafat pada
tahun 57 H. Ada juga yang menyebutkan pada tahun 58 H. Namun pendapat
yang shahih adalah wafat pada tahun 59 H. Beliau termasuk shahabat aA/tsh-
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shuffah (yang tinggal di shuffah atau serambi masjid Nabawi) dan senantiasa
berada di tempat itu. D1 dalam kitab Hihyatu! Aunliyaa’, Abu Nuwaim berkata,
“Beliau adalah pemimpin shahabat ab/ush-shufffah dan termasuk penghuni
tempat itu yang namanya paling terkenal.” Wallaahu a’lam.

(6) Hadits ini disebutkan juga oleh Al Bukhari pada kitabnya (I/110)
dari jalur Hashin, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dan juga dirtwayatkan
oleh Ibnu majah (1/34).

Keterangan Hadits:

Matan hadits i1 tergolong sangat shahih dan memuliki kualitas yang
tinggi. Bahkan ada yang mengatakan kalau hadits in1 adalah hadits mutawatr,
sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Bakar Al Bazzar di dalam kitab
Musnadnya. Hadits tersebut diriwayatkan langsung dart Nabi shallallabu
‘alathi wa sallam oleh sekitar empat puluh orang sabahat radhiyallahu “anbum.
Al Imam Abu Bakar Ash-Shairafi di dalam kitab syarahnya untuk
Risaalatusy-Syafr't menyebutkan bahwa hadits tersebut diriwayatkan secara
marfu’ oleh sekitar enam puluh orang sabahat. Sedangkan Abul Qasim
‘Abdurrahman bin Mundih menyebutkan bahwa jumlah perawi hadits itu
yang berasal dari kalangan shahabat saja mencapai 87 orang. Ulama ahli
hadits lain ada yang mengatakan telah dirtwayatkan oleh 92 orang shahabat.
D1 antara para shahabat yang dimaksud adalah sepuluh orang yang telah
dikabarkan akan masuk surga.

Dijelaskan pula bahwa tidak ada sebuah hadits yang sempat
dirtwayatkan oleh sekaligus sepuluh orang shahabat yang telah dikabarkan
masuk surga kecuali hanya hadits in1. Dan udak ada juga hadits yang
diriwayatkan oleh lebth dari enam puluh orang shahabat kecuali hanya hadits
ini. Sebagtan ulama ada yang mengatakan bahwa hadits tersebut dinwayatkan
oleh sekitar dua ratus orang shahabat. Kemudian jumlah perawi level
berikutnya semakin banyak jumlah nominalnya. Al Bukhati dan Mushim
sendirt telah menyebutkannya secara seragam di dalam kitab Ash-Shahithain,
yaknt dart jalur riwayat ‘Ali, Az-Zubair, Anas, Abu Hurairah dan beberapa
orang shahabat lainnya. Sedangkan menurut keterangan Abu ‘Abdillah Al
Humaidi, penyusun kitab 1/ Jam’ Bainash-S hajizhain, bahwa tidak benar kalau
riwayat yang berasal dari Anas hanva disebutkan dalam kitab Shahith Muslim.
Sebab kedua imam besar dalam bidang hadits itu —yakni Al Bukhari-
Muslim— sama-sama telah menyebutkan riwayat Anas. Wallaahu ‘alam.

Sedangkan yang dimaksud dengan redaksi hadits fa/ yatabawwa®
(artinya: hendaklah dia mempersiapkan tempat duduknya dari api neraka)
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menurut para ulama adalah hendaklah dia tinggal di dalam neraka. Ada
juga yang mengartikan hendaklah dia mengambil posisi di dalam neraka.
Al Khaththabi berkata, “Kata yatabawwa‘sendiri berasal dan kata mubaa'‘atul
1bil, artinya tempat di sekitar air yang dipergunakan unta untuk bersimpuh.
Sedangkan lafazh fa/ yatabawwa* sendiri merupakan susunan kalimat doa
yang dikemas dalam bentuk kalimat perintah. Dengan demikian makna
lafazh itu sebenarnya adalah, “Semoga Allah menempatkan dia di dalam
neraka”. Begitu juga dengan redaksi lain yang menggunakan redaksi, “Maka
dia akan masuk ke dalam neraka”. Namun ada pendapat lain yang
menyatakan bahwa lafazh fa/ yatabawwa‘adalah susunan kalimat berita yang
dikemas dalam bentuk kalimat perintah. Dan makna asli kalimat itu adalah,
“Hal itu menjadi wajib baginya, sehingga hendaklah dia menempatkan
dirinya di dalam neraka”. Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi
_yalyjin-naar (artinya: maka dia akan masuk ke dalam neraka) dan juga dengan
menggunakan redaksi buniya labuu baitun fin-naar (artinya: maka akan
dibangunkan sebuah rumah untuknya di dalam neraka).

Makna redaksi hadits itu sebenarnya adalah, “Sepert inilah balasan
untuk orang yang berbohong dengan mengatasnamakan Rasulullah.” Namun
terkadang Allah memberikan ampunan bagi orang yang melakukan hal
tersebut. Sehingga Allah tidak selalu memastikan orang yang berbohong atas
nama Rasul akan dimasukkan ke dalam neraka. Demikianlah seyogyanya stkap
yang diambil seorang muslim kettka menanggapi berbagai hadits yang
menerangkan tentang bentuk ancaman masuk neraka. Hendaklah dia
berpendapat bahwa siapapun yang melakukan dosa besar, maka tidak akan
pernah kekal di dalam neraka kecuali jika yang dia lakukan adalah dosa kufur.

Memang telah disebutkan dalam beberapa redaksi hadits bahwa
neraka adalah ancaman bagi sang pendosa. Allah sah-sah saja menghukum
seseorang sesual dengan keterangan dalam hadits, namun terkadang juga
memberikan ampunan bagi orang tersebut. Jika sampai orang itu harus
menerima hukuman dari Allah di dalam neraka, maka dia tidak akan unggal
kekal di dalamnya. Namun pada suatu ketika dia pasti akan dikeluarkan
dari tempat penyiksaan tersebut, tentu saja melalui karunia dan rahmat
Allah Ta’aala. Sebab tidak akan ada seorang pun yang mati membawa tauhid
akan tingal kekal di dalam neraka. Demikianlah kaedah yang dipegang oleh
kalangan Ahlussunnah. Mengenai dalil untuk pendapat ini akan disebutkan
tidak lama lagi pada Kitaabul Imaan insyaa Allah. Wallaahu a’lam.

Sedangkan definisi dusta atau bohong menurut ulama ahli kalam dan
kalangan kami adalah menyampaikan sebuah informasi yang bertentangan
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dengan realitas nyata, baik secara sengaja maupun sccara lalai. Inilah
madzhab yang dianut oleh golongan Ahlussunnah. Namun menurut aliran
Mu’tazilah, sesuatu baru bia dianggap sebagai sebuah kebohongan apabila
dikerjakan dengan unsur kesengajaan. Dalil yang mereka gunakan adalah
hadits yang ada di hadapan kita tadi. Sebab dalam hadits tersebut Rasulullah
memberikan batasan unsur kesengajaan. Beliau mengucapkan sepertt 1tu
karena kalimat yang dilontarkan seseorang adakalanya secara sengaja, namun
ada juga yang diucapkan secara alpa.

Menurut ijma’ dan nash-nash yang masyhur dalam Al Qur‘an dan
hadits, orang yang lupa dan orang yang melakukan kesalahan secara tidak
sengaja tidak dianggap dosa. Jika seandainya ajaran Islam adak membedakan
antara kebohongan yang dilakukan secara sengaja dan kebohongan yang
dikerjakan secara alpa, pastilah Rasulullah sballaliahu ‘alaibi wa sallam tidak
akan memberikan batasan lafazh Secara senagaja’ dalam sabdanya di atas.
Memang beberapa riwayat hadits tentang masalah ini senantiasa
menyebutkan batasan unsur kesengajaan. Walaahu a’lam.

Perlu diketahui bahwa hadits ini mengandung beberapa macam faedah
dan kaedah:

Pertama, menurut kaedah kelompok Ablussunnah, yang termasuk
dalam kategori berdusta adalah menyampaikan informasi yang tidak sesuai
dengan fakta di lapangan, baik secara sengaja maupun secara lalat.

Kedua, ancaman untuk berdusta dengan mengatasnamakan
Rasulullah shallallabn alaihi wa sallam. Upaya itu dianggap sebagai perbuatan
kejt dan mengakibatkan pelakunya mendapatkan dosa besar. Namun
perbuatan tersebut tidak sampai mengubah status pelakunya menjadi kafir,
kecuali jika dia menghalalkan perbuatannya itu. Demikianlah pendapat yang
masyhur di kalangan madzhab mayoritas ulama.

Asy-Syatkh Abu Muhammad Al Juwaini Abu Ma’ali —ayahanda
Imaam Al Haramain— yang masih termasuk imam di kalangan rekan-
rekan kami telah berkata, “Seseorang akan menjadi kafir jika dia sengaja
melakukan kebohongan atas nama Rasulullah shalallahu ‘alaibi wa sallam.”
Imam Al Haramain menyampaikan pendirian madzhab ini yang bersumber
dari ayahnya. Sepertinya beliau berulang kali menjelaskan permasalahan
ini di tengah-tengah pengajarannya. Biasanya penjelasan itu diungkapkan
dengan redaksi, “Barangsiapa dengan sengaja melakukan kebohongan
dengan mengatasnamakan Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam, maka dia
telah menjadi kafir dan darahnya boleh ditumpahkan di muka bumi” Dalam
halin1 Imam Al Haramain telah mengutarakan sebuah pendapat yang dha’if.
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Tidak ada seorang pun dart kalangan ulama yang meriwayatkan pendapat
in1. Karena pendapat tersebut termasuk kekeliruan yang cukup fatal.
Pendapat yang benar adalah yang disebutkan oleh jumhur ulama seperti
yang telah kami sampatkan di atas. Walaahu 2’lam.

Mengenai orang yang sengaja melakukan kebohongan dengan
mengatasnamakan Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam dengan cara
membuat hadits palsu, maka dia telah menjadi fasik. Semua riwayatnya
akan ditolak dan tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Akan tetapi apabila dia
bertaubat dan benar-benar tulus dalam taubatnya, maka sekelompok ulama
berpendapat bahwa ketulusan taubatnya itu tidak menyebabkan riwayat
orang 1tu bisa diterima. Bahkan dia senantiasa harus menerima jarp (masuk
dalam daftar hitam jajaran nama perawi hadits). Pendapat ini di antaranya
dikemukakan oleh Ahmad bin Hanbal, Abu Bakar Al Humaidi syaikh Al
Bukhari yang sekaligus merangkap sebagai rekan Asy-Syafi'i dan Abu Bakar
Ash-Shairafi yang termasuk ulama ahli fikih dari kalangan madzhab Syafi’t
dan tokoh terkemuka di dalam bidang #shu/ dan far’ (cabang). Bahkan Ash-
Shairafi memberikan kaedah umum sebagai berikut, “Bagi seorang perawi
yang pertwayatannya telah kami anggap tidak bisa diterima karena pernah
melakukan usaha kebohongan, maka selamanya kami ndak akan bisa
kembali menerima riwayatnya sekalipun taubatnya di mata Allah dianggap
sah. Dengan kata lain, orang yang riwayatnya telah kami cap sebagai riwayat
dha’if, maka pantang bagi kami untuk menjadikan niwayatnya menjadi kuat.”

Bentuk kebohongan dengan mengatasnamakan Rasulullah itu bisa
dalam bentuk riwayat dan bisa juga dalam format kesaksian palsu. Namun
yang jelas, aku tidak menjumpai adanya dalil yang bisa mendukung pendapat
madzhab para ulama tersebut. Mungkin keputusan keras yang mereka
tetapkan merupakan salah satu bentuk ancaman dan peringatan tegas agar
seseorang tidak berusaha untuk berdusta dengan mengatasnamakan
Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam. Sebab perbuatan ini bisa mentmbulkan
efek negatif yang sangat besar dan sangat luas dampaknya. Kebohongan
itu nantnya bisa saja dianggap sebagai bagian dari ajaran syari’at sampat
dengan hart kiamat nanti. Berbeda jtka melakukan kebohongan dan
persaksian palsu dengan mengatasnamakan orang selain Rasulullah.
Perbuatan itu tidak akan menimbukan dampak negatif begitu besar bagi
masyarakat.

Namun menurutku, pendapat yang dikemukakan oleh para imam
tersebut adalah dha’if dan bertentangan dengan kaedah syar7yyah. Pendapat
yang benar adalah jika taubat orang yang telah melakukan kebohongan
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dengan mengatasnamakan Rasulullah telah dianggap sah dan dikerjakan
secara tulus, maka riwayatnya setelah itu secara otomatis juga bisa diterima.
Tentu saja taubatnya harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan
dalam ajaran syarr’at, yakni mencabut dirinya dari perbuatan maksiat
tersebut, menyesali perbuatannya itu dan bertekad untuk tidak
mengulanginya lagi di han-hari mendatang. Demikian kaedah yang berlaku
dalam ajaran syart’at Islam. Para ulama juga telah bersepakat bahwa orang
yang dahulu kafir lantas memeluk agama Islam, maka riwayatnya bisa
diterima. Terbukt mayoritas shahabat Rasulullah adalah orang-orang yang
seperti in1. Bahkan para ulama juga bersepakat, bukan hanya rtwayatnya
saja yang bisa diterima, namun persaksiannya pun juga dianggap sah.
Wallaahu a’lam.

Ketiga, tidak ada bedanya antara upaya berdusta dengan
mengatasnamakan Rasulullah dalam hal yang mengandung hukum atau
dalam hal yang udak mengandung hukum. Misalnya dalam masalah farghizb
(anjuran untuk berbuat baik), zarhiib (ancaman untuk melakukan hal yang
kurang terpujt), man ighah (nasehat dan saran) atau yang lainnya. Semuanya
sama-sama haram hukumnya dan termasuk dalam kategori dosa besar.
Bahkan kaum mushmin telah beryma’ untuk menggolongkan perbuatan
itu sebagai perbuatan yang paling tercela.

Berbeda dengan sekte Karamiyyah, sebuah aliran yang ‘tukang’
membuat bid’ah. Dengan keliru mereka beranggapan, bolech hukumnya
membuat hadits palsu dalam bidang sarghitt dan tarhirh. Ironisnya pendapat
in1 banyak sekali dukuti oleh orang-orang dungu vang mengaku dirinya
sebagatl pelaku zuhud atau kelompok orang bodoh yang lainnya.
Berdasarkan kekeliruan itulah mereka mendatangkan sebuah riwayat yang
berbunyi sebagai berikut, “Barangsiapa yang secara sengaja berdusta dengan
mengatasnamakan diriku untuk tujuan menyesatkan |orang lain], maka
hendaklah dia mempersiapkan tempat duduknya dari api neraka.” Dengan
demikian ada sekelompok masyarat yang beranggapan bahwa larangan
berdusta dengan ‘mencatut’ nama Rasulullah hanya berlaku yang
dipergunakan untuk tujuan yang buruk saja. Sedangkan berdusta untuk
tujuan yang baik dengan ‘mencatut’ nama beliau, maka hukumnya
diperbolehkan. Padahal anggapan seperti ini sama sekali tidak benar dan
menunjukkan tingkat kebodohan yang sangat parah.

Yang lebth mengkhawatirkan lagi, orang-orang yang bodoh itu
menetapkan beberapa dalil untuk generasi yang hidup setelah mereka.
Dengan akalnya yang pictk dan kejiwaan yang bobrok, mereka telah
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menghimpun kesalahan demi kesalahan. Sehingga dalam hal ini mercka
telah melanggar firman Allah Azza wa Jalla, “Dan janganlah kamu mengikuti
apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungan jawabnya.” Qs. Al israa’ (17):36. Meteka pun juga telah
menyalahi hadits-hadits mutawatr dan hadits-hadits sharih lagi masyhur
yang melarang persaksian palsu. Bahkan mereka juga menyalahi ketetapan
yang telah diputuskan oleh a@hlul pilli wal ‘agdi. Bukankah jelas-jelas sudah
ada dalil-dalil ga#h’% yang menerangkan hukum haram untuk berbohong
dengan mengatasnamakan seseorang. Apalagi berdusta dengan
mengatasnamakan seorang yang ucapannya dianggap sebagai syari’at dan
wahyu dari Allah Swbbaanabu wa Ta'aala.

Kalau mau mencermati pendapat kelompok yang menyimpang tadi,
maka kita bisa menyimpulkan bahwa mereka sebenarnya juga telah
melakukan kebohongan dengan mengatasnamakan Allah Ta’aala. Allah
Subbaanahn wa Ta'aala telah berfirman, “Dan tiadalah yang diucapkannya
itu (Al Qur’an) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” Qs. An-Najm (53):3-4.
Inilah kebohongan yang diformat dalam bahasa Arab dan dibungkus dengan
himbauan syari’at. Namun bagaimana pun juga, semua yang mereka lakukan
itu adalah sebuah kebohongan besar.

Sedangkan dalil dari nash hadits yang mereka sebutkan di atas, maka
para ulama telah memberikan beberapa jawaban yang cukup lugas dan sangat
mengena sebagai berikut:

a) Tambahan redakst hadits yang berbunyi, “Dengan maksud untuk
menyesatkan [orang lain],” jelas-jelas kalimat yang sengaja disisipkan.
Para ulama ahli hadits telah bersepakat kalau tambahan kalimat itu
adalah bathil dan sama sekali tidak bisa dianggap sebagai riwayat yang
shahih.

b) Jawaban versi Abu Ja’far Ath-Thahawi adalah seandainya tambahan
redaksi itu memang benar adanya, maka hanya sebatas berfungsi sebagai
ta kitd (penguat). [Bukan diartkan sebagaimana dalam rangkaian hadits
di atas yang cenderung diartikan sebagai sebuah target yang hendak
dicapai]. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah T2’aala,
“Maka siapakah yang lebth zhalim daripada orang-orang yang membuat-
buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa
pengetahuan?” Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang zhalim.” Qs. Al An’aam (6):144.
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¢) Huruf /aam vang terdapat dalam lafazh lyndbilla (artinya: untuk
menycsatkan) bukan laamut-taliil (huruf laam yang berfungsi untuk
menjelaskan tujuan dan sebab). Akan tetapi huruf /s tersebut adalah
laamush-shairuurah wal ‘aagibah (huruof laam yang berfungsi untuk
menjelaskan dampak dan akibat). Sehingga cara mengartikannya
adalah, “Yang mengakibatkan orang lain sesat”. Bukan diartikan
dengan, “Supaya orang lain menjadi sesat”. Hal ini sebagaimana yang
telah terungkap dalam firman Allah Ta’aala, “Maka dipungutlah 1a
oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan
kesedihan bagi mereka.” Qs. Al Qashash (28):8. Banyak sekali padanan
huruf leamut-talii/ di dalam ayat Al Qur’an maupun pepatah Arab.
Ringkasnya, madzhab orang-orang Karamiyyah dan pengikutnya
terlalu berlebihan jika ditanggapi dengan sertus, tetlalu terhormat
jika kesesatannya dibicarakan dan juga tetlalu jelas untuk diterangkan
kesalahannya. Sebab memang pendapat mereka itu sudah terang-
terang bobrok dan sangat bathil. Wallaaahu a’lam.

Keempat, haram hukumnya meriwayatkan hadits maudhun’ (hadits
palsu) bagi mereka yang telah mengetahuinya atau bagl orang yang telah
memiliki firasat kalau hadits tersebut adalah maudhuu’. Barangsiapa yang
tetap saja meriwayatkan sebuah hadits maudhuu’, sementara dia telah
mengetahui atau telah curiga sebelumnya, lantas dia udak menjelaskan
kepada orang yang mendengar bahwa hadits yang dia sampaikan adalah
maudhuu’, maka dia termasuk dalam kategori ancaman hadits ini. Bahkan
dia juga disamakan dengan orang-orang yang telah melakukan kebohongan
dengan mengatasnamakan Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam. Keterangan
ini senada dengan redaksi hadits, “Barangsiapa menyampaikan sebuah hadits
dariku yang disinyalir sebagai hadits palsu, maka dia dianggap sebagai salah
seorang dari para pembohong.”

[tulah sebabnya para ulama telah berkata, “Bagi siapa saja yang hendak
meriwayatkan atau menyampaikan sebuah hadits, maka seyogyanya dia
meneliti terlebth dahulu statusnya. Jika memang hadits itu shahih atau hasan,
maka hendaklah dia tidak berkata, “Rasulullah shallallabn ‘alaibi wa sallam
telah bersabda demikian; telah melakukan demikian,” atau dengan redaksi
yang terkesan pasti atau paten. Namun hendaknya dia berkata, “Telah
dirtwayatkan dari Rasulullah demikian; telah datang kabar dari Rasulullah
demikian; telah disebutkan dari Rasulullah demikian; telah diceritakan darn
Rasulullah demikian, telah sampai kepada kami berita demikian,” atau dalam
bentuk redaksi yang sejenis. Wallaahu a’lam.
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Para ulama berkata, “Hendaknya orang yang membaca hadits Nabi
faham benar tentang z/mu napwn (1lmu tata bahasa Arab), zimu lughah
(ingutstik), dan juga pengetahuan tentang nama-nama perawi yang diterima
dan ditolak riwayatnya. Seandainya disinyalir dalam sebuah riwayat
mengandung unsur kesalahan, maka menurut jumhur ulama dar generasi
salaf dan khalaf, hendaklah orang itu meriwayatkannya menurut standar
yang benar. Akan tetapi hendaknya dia tidak secara otomatis merubah
riwayat yang telah diterima. Disarankan agar dia memberikan keterangan
pada hasysyah (cacatan pinggir) kalau riwayat tersebut mengandung kesalahan.
Di samping 1tu hendaknya disertakan juga koreksi untuk kesalahan tersebut.
Setelah itu hendaklah di akhir niwayat dia menyebutkan, “Demikianlah hadits
yang kami riwayatkan dari syatkh. Namun riwayat yang benar adalah
sebagaimana yang telah kami jelaskan.”

Cara seperti ini nampaknya lebth mashlahat. Sebab jika dirtwayatkan
apa adanya, yakni dengan riwayat yang salah, terkadang kesalahan itu diyakini
sebagai sesuatu yang benar. Namun jika menggunakan dengan cara langsung
merubah redaksi riwayat dalam penulisan tanpa membubuhkan keterangan
kesalahannya terlebih dahulu, maka dikhawatirkan hal ini akan
disalahgunakan oleh orang yang tidak ahli dalam bidang ini.

Para ulama kembali berkata, “Jika para perawi dan pembaca hadits
mengalami keraguan dalam lafazh riwayat yang dia ketemukan, maka
selayaknya di akhir riwayat tersebut mereka menambahkan kalimat ax kamaa
gaala (artinya: atau seperti yang telah disebutkan).” Walaahu a’lam.

Pada studi pendahuluan telah kami sebutkan tentang kewenangan
metiwayatkan hadits 42/ ma’na (hanya sesuai dengan maknanya namun tidak
persis redaksinya). Namun kewenangan int hanya berlaku bagi orang yang
memang telah menguasai materi dan ahli dalam hal riwayat. Para ulama
berkata, “Barangsiapa mertwayatkan hadits b2/ ma’na, maka dia sangat
dianjurkan untuk membubuhkan di akhir riwayatnya kalimat ax kamaa gaala
atau kalimat yang semakna. Hal ini sebagaimana yang telah dilakukan oleh
para shahabat dan generasi berikutnya.” Wallaahu a’lam.

Sedangkan penyebutan hadits 7anguuf (hadits yang disandarkan kepada
perkataan shahabat) yang dilakukan oleh Az-Zubair, Anas dan beberapa
shahabat yang lainnya radhiyallabu ‘anhum —padahal keterangannya berasal
dari Rasulullah shatlallabu ‘alaibi wa sallam— tujaannya tidak lain karena mereka
khawatir kalau sampat melakukan kesalahan atau lupa. Sekalipun sebenarnya
orang yang lupa atau salah itu idak mendapatkan dosa, akan tetapi terkadang
orang yang tetlalu berani menyebutkan riwayat ketika dalam kondist tersebut
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akan dianggap sebagal perawi yang sembrono. Sebab dia akan dicap sebagai
orang yang tidak hati-hati dalam metiwayatkan hadits atau berbagat tuduhan
yang lainnya. Bahkan tidak jarang orang yang pelupa harus menerima label-
label yang kurang nyaman didengar oleh indera telinga. Kadang dia juga
mendapatkan sanksi berupa denda karena dalih telah menghilangkan sesuatu,
atau konsekuensi syari’at yang lamnnya. Wallaahu a’lam.

{?NE (Kt) Mubammad bin Abdillab bin Numair, (kt) ayabku, (kt)
Sa’id bin Ubaid, (kt) Al bin Rabi'ah, dia berkata, “1ku datang ke
masjid. Sedangkan yang menjabat sebagai Amir Kufah [pada waktu
iti] adalab Al Mughirah. Belian berkata, “Aku telah mendengar
Rasuluntiah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesunggubnya berbuat kebobhongan dengan mengatasnamakan diriku
tidak seperti melakukan kebobongan dengan mengatasnamakan
seseorang. Maka barangsiapa berdusta dengan mengatasnamakan dirifkn
secara sengaja, maka hendaklah dia mempersiapfan tempat dudnknya

dari api neraka.”

Keterangan Sanad dan Perawi:
Hadits in1 disebutkan pula oleh Al Bukhari (I11/1291) dari jalur S2’1d
bin ‘Ubaid, dar ‘Ali bin Rabi’ah, dari Al Mughirah bin Syu’ba).
{E} (A Uz bin Hujr As-Sa s, (kt) Al bin Mushir, (kKk) Mubavmrad
bin Qais AL Asadi, dari 210 bin Rabi'ah Al Asadi, dari A/ Mughirabh
bin Syu’bab, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang

menyebutRan redaki hadits seperti itu. Hanya saja tidak disebutkan
kalimat,

i B oBs LIk uis Y

‘Sesungonhnya berbuat kebohongan dengan mengatasnamakan dirikun
tidak seperti melakukan kebohongan dengan mengatasnmakan

@
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Larangan Menginformasikan
Setiap Berita yang Didengar

(Kt) Ubdaidnullah bin Mu'ad Al Anbari, (kt) ayabku. [Rangkaian
sanad dari jalur lain menyebutkan] (kt) Muparmimad bin Al Mutsanna,
(kt) Abdurrapman bin Mahdi, keduanya berkata, (kt) Syu’bab, dari
Khubaib bin Abdirrabman, (1) dari Hafsh bin “Ashim, dari Abu
Hurairah, dia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaithi wa sallam
bersabda,

PRI SIS A
e Ty

‘Seseorang cukup disebut sebagai pembohong apabila dia menyampaikan
setiap informasi yang dia dengar.” (2)

Keterangan Sanad dan Perawi:

Berikut ini adalah sekelumit analisa tentang beberapa jalur riwayat hadits
yang telah disebutkan di atas. Pada jalur riwayat yang pertama disebutkan
berasal dari Hafsh, dari Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam secara mursal (ada
perawi dari generasi shahabat yang dihilangkan). Sebab Hafsh sebenarnya
adalah perawi yang berasal dari generasi tabr'in. Sedangkan pada jalur riwayat
yang kedua disebutkan berasal dart Hafsh, dart Abu Hurairah, dani Nabi
shallallabu ‘alachi wa sallam secara muttashi/ (dengan sanad yang bersambung).
Jalur riwayat yang pertama sebenarnya telah dirtwayatkan oleh Muslim dari
Mu’adz dan ‘Abdurrahman bin Mahdi. Kedua orang ini menukil riwayat dan
Syirbah. Bahkan Ghandar dikabarkan juga telah meriwayatkan hadits serupa
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dari Syu’bah. Hanya saja dia menyebutkannya secara zursal. Sedangkan jalur
hadits yang kedua dintwayatkan oleh Muslim dari ‘Ali bin Hafsh, dari Syu’bah.
Menurut Ad-Daruquthni rangkaian sanad hadits yang benar adalah riwayat

mursal dari Syu’bah. Hal in1 sebagaimana juga yang telah diriwayatkan oleh
Mu’adz, Ibnu Mahdt dan Ghandar.

Aku berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam
kitab Sunannya baik secara marsa/ maupun muttashil, Jalur yang ditiwayatkan
secara mursal berasal dari Hafsh bin ‘Umar An-Numairi, dari Syu’bah.
Sedangkan jalur yang diriwayatkan secara wuttashil berasal dari riwayat ‘Ali
bin Hafsh. Jika memang ada sebuah hadits yang diriwayatkan secara mursal
dan muttashil, maka yang dijadikan hujjah untuk sebuah produk hukum adalah
tiwayat yang muttashil. Pendapat inilah yang shahih menurut para ulama ahli
fikih, ahli ushul dan juga ahli hadits. Sama sekali tidak ada pengaruhnya
sekalipun riwayat yang »ursal lebih banyak memiliki jumlah perawi. Sebab
jalur yang muttashi/bagaimanapun juga lebih tsigah dan lebih bisa diterima.
Mengenai masalah ini sebenarnya telah kami singgung pada pembahasan
terdahulu. Wallaahu a’lam.

(1) Mengenai Khubaib, maka di dalam kitab Ash-Shahithain hanya ada
tiga nama saja. Pertama adalah Khubaib bin ‘Abdirrahman yang disebutkan
sekarang ini, Khubaib bin ‘Adi dan Abu Khubaib yang tidak lain adalah nama
kuniyah darn Ibnuz-Zubair

(2) Hadits 1ni juga disebutkan oleh Abu Dawud (IV/4992) dari jalur
Khubaib bin ‘Abdirrahman, dari Hafsh bin ‘Ashim, dari Abu Hurairah.

Keterangan Hadits:

Dalam pembahasan bab in1 ada juga riwayat dari Khubaib bin
‘Abdirrahman, dart Hafsh bin ‘Ashim, dia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alath:
wa sallam bersabda, “Seseorang cukup disebut sebagai pembohong apabila
dia menyampaikan setiap apa yang telah dia dengar.”” Dari jalur lain juga
disebutkan dengan sanad dari Khubaib, dart Hafsh, dari Abu Hurairah, dari
Nabi shallallabu ‘alathi wa sallam [yang menyebutkan] redaksi hadits serupa.
Sedangkan yang berasal dari ‘Umar bin Al Khaththab dan ‘Abdullah bin
Mas’ud radhiyallabu ‘anbuma adalah dengan redaksi sebagai berikut, “Cukuplah
seseorang disebut sebagai pembohong apabila dia menyampaikan setiap berita
vang dia dengar.” Masih banyak lagi hadits serupa yang diriwayatkan dengan
berbagai jalur periwayatan.

{#% (Kt) Abu Bakar bin Abi Syaibah, (kt) Al bin Hafih, (k¢
Syu’babh, dari Khubaib bin ‘Abdirrabman, dari Hafsh bin ‘Ashim,
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dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

[tentang] hadits yang serupa.

Keterangan Sanad dan Perawi:

;‘J{:’ J"“ Cara menwayatkan hadits seperti in1 merupakan cara yang
shahih. Hal 11 sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan
terdahulu.

{%}(I(t) Yabya bin Yahya, (kKk) Husyaim, (1) dari Sulaiman At-1aimi,
dari Abu Utsman An-Nabhdi, (2) dia berkata, Umar bin Al
Khaththab radhiyallaahu ‘anhu berkata,
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‘Seseorang sudah cukup disebut sebagai pembohony apabila dia
menyebutkan setiap kabar yang dia dengarkan.”

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Beliau adalah Ibnu Basyir As-Sulami Al Wasithi Abu Mu’awiyah.
Para tokoh yang hidup semasa dengannya, begitu juga dengan generasi setelah
beliau telah bersepakat untuk mengakui kedudukan beliau yang terhormat,
banyak hafalan haditsnya dan sempurna dalam cara meriwayatkan hadits.
Hanya saja beliau seorang mudalis (perawi yang menghilangkan nama gurunya
dan langsung menyebutkan nama datuk gurunya dengan menggunakan
bantuan lafazh %#). Terkadang dalam sebagian silsilah sanad, nama beliau
disebutkan dengan sebutan Sulaiman At-Taimu.

Pada bagian pendahuluan telah kami terangkan bahwa seorang mudallis
jika menyebutkan redaksi periwayatannya dengan kata 4z (artinya: dari), maka
riwayatnya tidak bisa dijadikan hujjah. Kecuali apabila dari jalur periwayatan
yang lain dia mengaku telah mendengar riwayat 1tu. Sedangkan jalur sanad di
dalam kitab Ash-Shahithain yang mengalami unsur fad/zs, maka selalu disertai
dengan penyebutan silsilah sanad dari jalur yang lain. Di antaranya adalah
hadits in1.

(2) An-Nahdi disandarkan pada nama salah seorang kakeknya yang
bernama Nahd bin Zaid bin Laits. Abu ‘Utsman sebenarnya termasuk salah
seorang tokoh tab1’in senior. Nama aslinya adalah ‘Abdurrahman bin Mill
—ada juga yang menyebutkan Mil'u—. Beliau masuk Islam pada masa
Nabi shallallabu ‘alazhi wa sallam. Hanya saja tidak sempat berjumpa dengan
beliau. D1a telah meriwayatkan hadits dari beberapa orang shahabat. Begitu
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juga scbaliknya, banyak sekali generasi tabi'in yang meriwayatkan hadits
darinya. Beliau bertempat tinggal di kawasan Kufah. Ketika Al Husain
radhiyallaahu ‘anbu terbunuh sebagai syahid, beliau memutuskan untuk pindah
dart Kufah dan memilih untuk tinggal di Bashrah. Ketika itu beliau berkata,
“Aku udak akan unggal di sebuah negeti yang dibuat untuk membunuh
putra dari anak perempuan Rasulullah shalialiabu ‘alaibi wa sallam”

Kami mettwayatkan dari Al Imam Ahmad bin Hanbal rabimabullaahu
ta’aala, dia berkata, “Aku tidak pernah mengetahui generasi tabi’in yang
kehebatannva sekaliber Abu ‘Utsman An-Nahdi dan Qais bin Abi Hazim.”
Di antara sckelumit biografi Abu ‘Utsman adalah sebuah kabar yang
menyebutkan bahwa beliau pernah berkata, “Usiaku telah mencapai 130 tahun.
Tidak ada sesuatu pun yang tidak aku ingkari kecuali hanya harapanku. Aku
merasa harapanku tetap saja seperti dahulu, idak pernah berubah.” Beliau
meninggal dunia pada tahun 95 H. Namun ada juga pendapat yang
menyebutkan bahwa beliau wafat pada tahun 100 H. Walaahu a’lam.

Keterangan Hadits:

j—-’f\g‘ J‘ fez;“ ‘-"‘“"‘ Cara baca lafazh ini dengan mensukun huruf sin
sehingga berbunyi bthasbi, artinya hal itu cukup menjadikannya berbohong;

Adapun intisari hadits maupun afsar (perkataan shahabat) dalam masalah
in1 adalah larangan untuk memberitahukan setiap berita yang pernah
didengarkan. Sebab scbuah kabar berita adakalanya benar, namun adakalanya
juga dusta. Apabila sescorang menyampatkan setap betita yang didengarnya,
maka dia akan dianggap berbohong jika memang sumber berita yang dia
peroleh ternyata adak jujur. Definisi para ulama tentang bohong telah kami
sebutkan terdahulu, yakni menginformasikan sesuatu yang berbeda dengan
realitas di lapangan. Sesuatu yang dianggap sebagai tindakan bohong tidak
harus disyaratkan dilakukan secara sengaja. Hanya saja kalau dikerjakan secara
sengaja akan mengakibatkan pelakunya mendapatkan dosa. Walaahu a’lam.

:*‘{ 3 (Y Abuth-Thabir AAbmad bin Amr bin Abdillab bin Amr bin
Sarh, dia berkata, (KK) 1bnn Wahb, dia berkata, Malik telah berkata
kepadaku,
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“Retahuilah bahwa seseorang yang memberitabukan setiap berita yang
dia denger tidak akan selamat. Dea juga selamanya tidaf dapat menjady
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seorang permipin Resfa senantiasa menyiarkan setiap berila yang telah
dia dapatkan.”

{g} (Kt) Mubammad bin Al Mutsanna, dia berkata, (kt)
Abdurrabman, (1) dia berkata, (kt) Sufyan, (2) dari Abu 1shag, (3)
dari Abul Apwash, (4) dari Abdullah, (5) dia berkata,
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“Seseorang sudab cukup disebut sebagar tukang dusta apabila dia
menyampaifkan sefiap kabar yang telah dia dengarkan.”

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Beltau adalah ‘Abdurrahman bin Mahdi Al Imam Al Masyhur
atau ‘Abdurrahman bin Sa’id Al Bashri.

(2) Yang dimaksud di sini adalah Sufyan Ats-Tsauri Al Imam Al
Masyhur Abu ‘Abdillah Al Kufi.

(3) Yang dimaksud adalah Abu Ishaq As-Sabr’i. Nama aslinya adalah
‘Amr bin ‘Abdillah Al Hamdani Al Kufi, salah seorang generasi tabi’in yang
cukup tethormat. Menurut Ahmad bin ‘Abdillah Al ‘Ajli, Abu Ishaq telah
mertwayatkan hadits dari tiga puluh dua orang shahabat Nabi shallallabu ‘alaihi
wa sallam. Sedangkan menurut ‘Al bin Al Madini, Abu Ishaq telah mertwayatkan
hadits dari tujuh puluh atau delapan puluh orang perawi yang tidak pernah
dijadikan nara sumber oleh orang lain. Sebutan As-Sabr’t disandarkan pada
nama kakeknya yang bernama As-Sabi’ bin Sha’b bin Mu’awiyah.

(4) Nama ash Abul Ahwash adalah ‘Auf bin Malik Al Jasyimi Al
Kufi. Beliau adalah salah seorang generasi tabi’in yang cukup terkenal. Ayah
beliau adalah salah seorang shahabat Rasulullah.

(5) Yang dimaksud di sini adalah ‘Abdullah bin Mas’ud Ash-Shahaabi
As-Sayyid Al Jalul Abu ‘Abdirrahman Al Kufi.

{:’%} (Kt) Mubammad bin Al Mutsanna, dia berkata, aku telah
mendengar ‘Abdurrahman bin Mabhds, dia berkata,
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“Seseorang tidak akan bisa menjadi imam yang dijadikan sebagai
panutan sampai dia benar-benar mampu menaban sebagian beriia yang
telah dia dengarkan.”
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Kegergngan Hadits:

L- va ubu Wy LU o,ﬁ Y Maksud kalimat ini bahwa jika se-
seorang mengucapk’m setiap “berita yang telah dia dengar, maka secara
otomatis kesalahannya dalam bidang riwayat semakin banyak. Kalau
seseorang sudah dianggap memiliki banyak kesalahan dalam bidang riwayat,
maka tentu saja ditinya tidak akan dijadikan sebagai rujukan dan niwayatnya
pun akan ditinggalkan.

#% (KKv) Yabya bin Yabya, (k) Umar bin Al bin Mugaddan, dari
Supyan bin Husain, dia berkata, aku ditanya oleh Iyas bin Mu'awiyah,
dia berkata,
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“Sesungguhnya menurutku, kamu sangat gemar terhadap ilmn A/
Quran. Oleh karena itu bacakanlah kepadaku sebuah surat saja.
Kemudian tafsirkantah sural itu sehingga aku bisa mengetabui sampai
dimana pengetabuanmn.” Sufyan bin Husain bervkata, “Akn pun
memenubi permintaannya. Namun dia kembali berkata kepadaku,
“Hafalkanlah apa yang akan aku katakan kepada dirimn: Berhati-
hatilah kamu untuk mengatakan sesuatu yang buruk. Karena setiap
orang yang mengatakan hal burnk, maka dirinya akan menjadi terhina.
Babkan perkataannya akan dianggap sebagai dusta.”

Keterangan Sanad dan Perawi:
(1) Nama beliau adalah ‘Abdullah bin Wahb bin Muslim Abu
Muhammad Al Qurasyi Al Fihri. Kabilah Al Fihri Al Bashri. Beliau adalah

seorang imam yang kesempurnaan hafalan dan kehormatannya telah
disepakati para ulama.

(2) Beliau adalah Yunus bin Yazid Abu Yazid Al Qurasy1t Al Umawi
Al Aili. Mengenai kata Yunus, disebutkan ada enam versi cara baca: Yunus,
Yunis, Yunas, Yu‘nus, Yu‘nis dan Yu‘nas. Begitu juga dengan kata Yusuf,
kata tersebut memiliki enam cara baca: Yusuf, Yufis, Yusaf, Yu‘suf, Yu‘sif
dan Yu‘saf. Sebagian besar cara baca ini disebutkan oleh Ibnus-Sakit.
Sedangkan sisanya disebutkan oleh Abul Baga“.
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(3) Beliau adalah generast tabi’in yang berhasil menjadi seorang imam
yang sangat masyhur. Nama aslinya adalah Muhammad bin Muslim bin
‘Ubaidillah bin ‘Abdillah bin Syihab bin ‘Abdillah bin Al Harts bin Zahrah
bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu a1 Abu Bakar Al Qurasyi Az-Z.uhri
Al Madani. Beliau tinggal di dacrah Syam dan sempat bertemu dengan
kurang lebih dua puluh orang shahabat. Beliau termasuk generasi tabr'in
vang banyak sckali meriwayatkan hadits dan juga banyak dijadikan nara
sumber olch para perawi. Beliau adalah orang yang memiliki semangat tinggi
untuk mencar idmu, menghafal, menyempurnakan riwayatnya dan sangat
sabar menahan derita. Bukan hanya itu, beliau juga sangat rajin mengerjakan
ibadah, wara’, dermawan dan mudah sckali mengeluarkan harta duntanya.
Masth banyak lagi perbuatan baik yang dimiliki oleh beliau.

(4) Beliau adalah salah seorang ulama 4/ fugabaa ‘us-sab’ab (ahli fikih
vang tujuh jumlahnya) dan juga seorang imam besar.

Keterangan Hadits:

9735-5‘ i “*‘15 %5 305! Makna kalimat ini adalah sangat mencintai dan
senantiasa menekuni ilmu tersebut.

Menurut Ibnu Faris dan ulama ahli bahasa lainnya, yang dimaksud
dengan kata &alaf adalah zlaa’ (artinya: begitu mencintai sesuatu). Sedangkan
menurut Abul Qasim Az-Zamakhsyari, yang dimaksud dengan kata ka/af
adalah mencintai sesuatu dengan disertai perasaan hati yang senantiasa

terpaku kepadanya.

“"'*"5‘ gs’ LA 3\;1, Menurut ulama ahli bahasa, kata syana’ah memuliki
makna gabizh (artinya: jelek). Menurut analisis bahasa Arab, apabila
disebutkan ungkapan syans’asy-syai‘’n maka artinya sesuatu yang buruk.
Apabila disebutkan ungkapan syanz tu bisy-syai‘maka artinya aku mengingkari
sesuatu. Dan jika disebutkan kalimat syanitu ‘alar-rajuli maka artinya aku
menyebutkan keburukan orang itu.

Dengan demikian makna hadits di atas adalah larangan untuk
menyampaikan sesuatu yang mungkar yang bisa menyebabkan pembicaranya
dicela dan dianggap sebagai orang yang buruk. Karena dengan demikian
riwayatnya akan dianggap dusta, diragukan, bahkan derajat dirinya menjadi
merosot. Walaahu a’lam.

{%} (AY) Abuth-Thabir dan Harmalah bin Yahya, keduanya berkata,
(kk) Ibnu Wahb, (1) dia berkata, (ak) Yunus, (2) dari Ibnu Syihab,
(3) dari ‘Ubaidillah bin ‘AAbdillab bin ‘Utbah (4) babwa Abdullab
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bine Mas’nd telah berkala,

“Janganlah kamu sekali-kali mengajak bicara sebuah kaunm dengan
sebuah pembahasan yang tidak bisa ditangkap oleh kemampuan akal
mereka. Kalan sampai deniikian, maka akan terjadi fitnah pada
sebagian dari mereka.”

£
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Larangan Meriwayatkan Hadits
dari Perawi Dha’if dan Berhati-
hati dalam Meriwayatkannya

{E} (AY) Mupammad bin ‘Abdillah bin Numair dan Zubair bin Farb,
keduanya berkata, (kt) Abdullah bin Yazid, dia berkata, (at) 1bnu
Abi Ayyub, dia berkata, (at) Abu Hani®, dari Abu Utsman Muslim
bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Rasululiab shallallahu ‘alaihi
wa sallam babwa belran bersabda,

i i p ./ PR ;‘ ‘ L.
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“Pada umat yang hidup di zaman akbir akan ada beberapa orang yang

memberitabukan berita kepada kalian, dimana berita it sebelumnya

belum pernah didengar batk oleh) kalian manpun oleh ayah-ayah kalian.
Maka berbati-hatilah kalian kepada orang-orang seperts itu!” (¥)

Keterangan Sanad dan Perawi:

(*) Hadits Abu Hani" in1 berasal dari Abu ‘Utsman Muslim bin Yasar,
dart Abu Hurairah. Hanya saja aku tidak menjumpai silsilah sanad seperti
ini di dalam Kutubus-Sittah kecuali hanya di dalam kitab Shahith Muslim.

"

5 7 £(AY) Harmalah bin Yahya bin “Abdillab bin Harmalah bin Tnran
At-Tugtbr, (1) dia berkata, (kt) Ibnu Wahb, dia telah berkata, (at)
Abu Syurail (2) bahwa dia telah mendengar Syarapi! bin Yasid (3)
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‘Ubaidillah Al Iskandarant Al Mishri. Belau adalah seorang yang rajin
beribadah dan juga memiliki keutamaan.

(3) Kata Syarahil dalam bahasa Arab tergolong isim ghairu munshare.

(4) Hadits Syarahil bin Yazid in1 berasal dart Mushim bin Yasar, dan
Abu Hurairah. Namun aku juga tidak menjumpait silsilah sanad seperti ini
kecual hanya di dalam kitab Shahith Muslim.

Keterangan Hadits:

Yang dimaksud dengan kata dajaaiuun (artinya: para dajjal) dalam
redakst hadits di atas adalah bentuk plural dan kata dajjual. Menurut Tsa’lab,
sctiap orang yang suka berbohong adalah dajjal. Namun ada juga yang
mengartikan dajjal pada hadits itu sebagai orang vang menutupi kebenaran.
Dalam bahasa Arab ada sebuah ungkapan dajala fulaanun yang artinya
sawwaba wa dajalal hag bibaathilihi (artinya: orang yang menutupi kebenaran
dengan kebatlan). Pendapat kedua ini telah disebutkan oleh Ibnu Faris
yang juga menukilnya dari Tsa’lab.

{:%} (A Abu Sa’id Al Asyagj, (1) (kt) Waki’, (kt) AL Amasy, dari
Al Musayyab bin Rafi’, (2) dart Amir bin “Abdab, (3) dia berkata,
Abdullah (4) telah berkata,
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“Sesunggubnya syaithan akan menjelma dalan: rupa seoranyg laki-laks.
Lantas dia akan mendatangi sebuah kaum untuk memberitahukan
berita bobhong kepada mereka, sehingga mereka pun menjadi tercerai
berai. Lantas ada seorang laki-laki di antara kaum yang berkata,
“Aken telah mendengar ada seorang laki-laki memberitabukan [berita
bohong dan fitnah]. Aku mengetabui wajah lelaki itu. Flanya saja
aku tidak mengetabui siapa namanya. [I_elaks yang dimaksud tidak
lain adalah bentuk penjelmaan dari syaithan -penery.].”

Keterangan Sanad dan Perawi:
Dalam rangkaian sanad hadits ini terkandung dua keisdmewaan:

Pertama, keseluruhan personel perawi dalam sanad adalah orang
berkebangsaan Kufah.
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Kedua, sanad hadits ini terdiri dari tiga orang tab’in yang saling
meriwayatkan antara yang satu dengan yang lain. Mereka itu adalah Al
A'masy, Al Musayyib dan ‘Amir. Jarang sekali ada dua keistimewaan yang
terkumpul dalam satu rangkaian sanad seperti pada hadits in.

(1) Beliau adalah syaikh Imam Muslim. Nama aslinya adalah ‘Abdullah
bin Sa’id bin Hashin Al Kindi Al Kufi. Menurut Abu Hatim, Abu Sa’id Al
Asyajj adalah scorang imam yang sangat ahli di zamannya.

(2) Tidak ada ulama yang berbeda pendapat tentang cara baca Al
Musayyab. Demikianlah yang telah disebutkan oleh Al Qadhi ‘Iyadh di dalam
kitab_-1/ Masyaarig dan juga yang dikemukakan oleh pengarang kitab 4/ Mathaali’
Berbeda dengan perbedaan cara baca Al Musayyab pada nama Sa’id bin Al
Musayyab. D1 antara ulama ada yang membacanya Al Musayyab dan sebagian
lain membacanya Al Musayyib. Masalah petbedaan pendapat ini akan dijelaskan
secara lebih detail pada pembahasan mendatang insya Allahu Ta’aala.

(3) Ada dua cara baca pada nama ‘Abdah: yakni ‘Abdah dan ‘Abadah.
Namun yang lebih shahih dan yang lebih masyhur adalah ‘Abadah. Al Qadhi
‘Ivadh berkata, “Kami telah meriwayatkan cara baca ‘Abadah dari ‘Ali bin
Al Madini, Yahya bin Mu’in, dan Abu Muslim Al Mustamili. Cara baca in1
juga yang telah disebutkan oleh ‘Abdul Ghani di dalam kitabnya. Bahkan
aku juga menjumpai cara baca ‘Abadah di dalam kitab Taarikbu! Bukbaar:.
Sedangkan cara baca ‘Abdah telah kami riwayatkan dari Ahmad bin Hanbal
dan beberapa ulama yang lain. Kedua cara baca tersebut telah disebutkan
oleh Ad-Daruquthni dan Ibnu Makula. Namun cara baca ‘Abadah tetap
dianggap yang lebih masyhur.” Al Qadhi kembali berkata, “Banyak juga
para perawi yang menyebutnya ‘Abad, tanpa menambahkan huruf /Jas” di
akhir kata. Namun yang benar adalah dengan membubuhkan huruf faa’,
vakni ‘Abadah. Demikianlah pendapat Al Huffazh Ahmad bin Hanbal, ‘Ali
bin Al Madini, Yahya bin Mu’in, Ad-Daruquthni, ‘Abdul Ghani bin Sa’id,
dan masih banyak lagt yang lainnya. Walaahu 2’lam.

(4) Yang dimaksud di sini adalah shahabat ‘Abdullah bin Mas’ud Abu
‘Abdirrahman Al Kufi
{:\g} (A Mubammad bin Rafi’, (kt) AAbdurrazzag, (kk) Ma'mar,
dart [bnu Thawus, (1) dari ayabnya, dari “1bdullal bin Amr bin A/
Ash(2) dia berkata,
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“Sesunggnhnya di samudra luas itn ada beberapa syaithan yang
dibelengon kuat oleh Sulaiman. Syaithan-syaithan itu nyaris saja keluar
sehingga akan membacakan sebuah Qur an kepada manusia.”’

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Beliau adalah ‘Abdullah Az-Zahid Ash-Shalih bin Az-Zahid Ash-
Shalih.

(2) Mengenat kata Al ‘Ash, maka ada yang membacanya Al ‘Ashi,
yakni dengan membubuhkan huruf yasz" di akhir kata. Akan tetapi
kebanyakan di dalam kitab hadits, fikih dan yang lainnya dengan
menghilangkan huruf yaza’, sehingga berbunyi Al ‘Ash. Namun yang
dianggap lebih fashih lagi shahih adalah Al ‘Ashi, dengan membubuhkan
huruf yaa’. Begitu juga dengan kata Al Hadi pada nama Syadad bin Al
Hadt dan kata Al Mawaali pada nama Ibnu Abil Mawaali. Bahasa yang
iebih fashih dan shahih adalah dengan membubuhkan huruf jyas” di akhir
kata. Namun dalam kebanyakan kitab hadits dan bidang disiplin ilmu lainnya
disebutkan dengan cara membuang huruf yas’, sehingga berbunyi Al Had
dan Al Mawal. D1 antara sekelumit biografi ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al Ash
yang mencengangkan adalah jarak kelahirannya dengan sang ayah hanya
terpaut sebelas tahun saja. Ada pendapat lain yang mengatakan hanya terpaut
dua belas tahun.

Keterangan Hadits:

e 5;“‘3‘ S s g ol “—‘J-‘f, Maksud kalimat ini bahwa syaithan
tidak membaca Al Qur‘an yang menjadi kitab suci kaum muslimin. Syaithan
mencoba mengecoh orang-orang awam dengan menyebut hal tersebut
sebagal Qur'an. Namun ternyata tidak semua orang awam bisa terkecoh
dengan tipu muslthat yang hina tersebut.

3«@ » Kata yuusyikn dalam hadits di atas (artinya: nyaris saja)
diutarakan dalam bentuk fi'%/ mudhar’ (kata kerja untuk waktu sekarang
atau waktu yang akan datang). Namun kadang kala diungkapkan juga dengan
bentuk f22/ maadhi (kata ketja untuk waktu lampau). Lafazh itu sebenarnya
memiliki arti sesuatu yang tidak lama lagy akan segera terjadi. Sedangkan
pendapat beberapa ulama ahli bahasa yang mengatakan bahwa bentuk 1’1l
madhi kata yuusyiku tidak bisa diterapkan, maka merupakan sebuah pendapat
yang tidak bisa diterima.

iy
57 & (Ak) Mubanmad bin Abbad dan Sa'id bin “1mr Al Asy atsi, (1)
dari 1bnu Uyainah, Sa’id berkata, (kKk) Suafyan, dari Hisyam bin
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Hujair, (2) dari Thawus, dia berkata,
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“Ada seseorang lelaki yang datang kepada Ibnu Abbas, (lelaki itu
adalah Busyair bin Ka'ab). Lantas lelaki itu memberitabukan sebuab
kabar kepadanya. Maka 1bnu Abbas pun berkata kepada lelaki
tersebut, “Ulangilah kembali perkataanmn yang begini dan begitn!”
L elaki itu pun mengulang perkataannya. Ibnu Abbas kembali berkata,
“Ulang: lag: perkataanmu yang begini dan begitu!” I elaki tersebut
mengulangi perkataannya untuk _yang ketiga kali untuk kemudian
berkata, “Aku tidak tabu, apakah kamu mengetabui [keabsaban]
semina yang pernab aku katakan dan mengingkar: perkataanku yang
iniy atankah kanin mengingkart semua yang pernab aku katakan dan
mengetabui [keabsahan] perkataanku yang ini?”’ Maka Ibnu ‘Abbas
berkata, “Sesunggubnya kami duln biasa meriwayatkan sebuah berita
_yang berasal dari Rasulullab shallallahu ‘alaihi wa sallam. Namun
dengan syarat kalan belian dalam hal ini tidak didustakan. Tap:
semenjak orang-orang banyak yang menunggangi unia yang bandel dan
juga unta yang penurut, maka kami pan tidak lag meriwayatRan hadits
dart beliau [secara sembarangan].”

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Sebutan Al Asy’atsi disandarkan kepada nama kakeknya. Nama
lengkap beliau adalah Sa’id bin ‘Amr bin Sahl bin Ishaq bin Muhammad
bin Al Asy’ats bin Qais Al kindi Abu ‘Amr Al Kuft.

(2) Beliau adalah seorang perawi yang berkebangsaan Mekah.

Keterangan Hadits:
J Sy Cxall S O Wl Kalimat ini dalam jalur riwayat lain
disebutkan dengan redaksi, “Namun ketika kalian banyak yang menunggangt
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unta yang bandel dan juga unta yang penurut, maka sangat jauh [kebenaran
yang ada pada dirt kalian.” Ini merupakan sebuah ungkapan perumpamaan
yang begitu apik. Makna asal dari kata ash-sha’h adalah sesuatu yang tidak
disukat. {Dalam konteks hadits in1 diartikan dengan bandel]. Sedangkan
makna asal dari kata dya/un/ adalah hal bagus yang disukai. Dengan kata
lain, maksud dari susunan kalimat hadits 1tu adalah, “Ketika orang-orang
sudah mulai meniti jalan yang bisa mendatangkan [keinginan untuk
mendapatkan] pujian dan celaan, maka kami pun tidak lagi meriwayatkan
hadits dari beliau [secara sembarangan].”

{M‘fdﬁ (AY) Mupammad bin Raft’, (kt) ‘Abdurragzag, (Kk) Ma’mar,
dart [bnu Thawus, dari ayabnya, dar: Ibnu ‘Abbas, dia berkata,

el L A g o B s sl B 5 G
Sl J sy e g5 B 5 0

‘Sesunggubnya kami telah biasa menghafalkan badits. Sedangkan hadits
_yang kami hafal itu berasal dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Ketika kalian banyak yang menunggangi unta yang bande!
dan juga unta yang penurut, maka sangat janb [kebenaran yang ada

pada diri kalian].”

Keterangan Hadits:

&g Maksud lafazh ini adalah kalian sangat jauh dari sikap
i1stiqamah yang pada giliran berikutnya hadits kalian sangat susah untuk
bisa dipercaya.

Di dalam bahasa Arab, lafazh hathaata biasa diungkapkan untuk
menggambarkan sesuatu yang tidak mungkin lagi bisa diharapkan untuk
diraith. Kalau berbicara mengenai analisa kebahasaan, maka menurut Al
Imam Abul Hasan Al Wahids, lafazh hazhaata sebenarnya adalah zsi (kata
benda) yang dinamakan f77/ (kata kerja). Lafazh ini biasanya dipergunakan
dalam kontek kalimat £babar (kalimat berita), bukan dalam susunan kalimat
penntah. Menurut beliau, lafazh hasbaata tidak memiliki akar kata yang jelas.
Sebab lafazh tersebut sepertinya terbentuk dari letupan suara yang biasa
diungkapkan dalam kehidupan keseharian. Namun ada juga yang
berpendapat bahwa lafazh itu tdak hanya sekedar memiliki makna sangat
jauh. Target makna lafazh tersebut bahwa sang pembicara ingin
mengutarakan keyakinannya tentang sesuatu yang letaknya sangat jauh
sehingga sangat sukar dicapai. Jadi tidak hanya sekedar untuk
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memberitahukan bahwa sesuatu yang dimaksud terletak sangat jauh.
Menurut Al Wahidi, lafazh hazhaata memiliki tiga macam artt:

a) Berarti ba’uda, yakni kata kerja yang berarti jauh, sebagaimana yang
kami sebutkan pertama kali. Pendapat in1 dikemukakan oleh Abu ‘Ali Al
Farisi dan para ulama ahli ilmu nahwu yang lain.

b) Berarti 4a 7d, yakni kata sifat yang juga memuiliki arti jauh. Pendapat
in1 yang telah dikemukakan oleh Al Farra’.

) Berat budu, yakni dalam bentu mashdar yang juga memiliki arti
jauh. Pendapat 11 yang dikemukakan oleh Az-Zujaj dan Al Anbari.

Juga masih menurut Al Wahidi, lafazh hazhaata memiliki tiga belas
cara baca, yakni: bazhaata, hiihaata, huihaata, hathaatan, hithaatan, huihaatan,
athaata, tihaata, uihaata, athaatan, ithaatan, uihaatan, dan yang terakhir adalah
sthaa. Ulama lain ada yang menambahkan cara baca yang keempat belas,
vaknt #‘aata. Namun dari sekian banyak cara baca, yang dianggap paling
fashih dan paling banyak dipergunakan adalah hasbaata. Masth seputar analisa
bahasa, menurut Az-Zuhti huruf 722‘dalam lafazh tersebut bukanlah zaa°
ashi. Oleh karena 1tulah para ulama berbeda pendapat tentang bagaimana
bunyi akhir ketika lafazh itu diwaqafkan. Menurut Abu ‘Amr dan Al Kisaa‘t
dibaca waqaf dengan huruf haa’, yakni hashaah. Al Farra® berpendapat bahwa
lafazh tersebut dibaca waqaf dengan huruf #a yakni hashaat. Masalah
pembahasan lafazh haihaata bisa dijumpai secara lebih detail di dalam kitab
Tabdzitbul Asmaa‘* Wal-Lughaat. Walaahu 2’lam.

‘::} (AY) Abu Ayyub Snlaiman bin Ubaidillah Al Ghaliani, (kt) Abu
Anr, yakni Al Agadi, (1) (kt) Rabah, (2) dari Qais bin Sa’ad,
dari Mujahid, dia berkata,
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“Busyair bin Al Adawi bertandang kepada 1bnn Abbas. Busyair
menyebutkan riwayat hadits sambil berkata, “Rasulullah shallallahu
‘alatht wa sallam zelab bersabda... Rasulullah shallallahu ‘alathi wa
sallam zelab bersabda.” [Mendengar hal tersebut] 1bnu “Abbas tidak
memasang telinga untuk mendengarkan hadits tersebut dan juga tidak
memperdulikannya. Maka Busyair pun berkata, ‘“Wahai 1bnn “1bbas,
menurutl pengamatanku, mengapa kamu lidak memperdulikan
haditsku? Bukankah aku memberitabukan kepadamu sebuabh hadits

_yang berasal dari Rasulullab shallallahu ‘alaihi wa sallam, sedangkan
kann belum pernah mendengar hadits tersebut?” 1bnu “1bbas menjawab,
“Duln, jika ada seseorang yang mengatakan: Dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, waka mata karvi akan segera
terbelalak memperbatikannya dan telinga langsung kami pasang untuk:
menyimak perkataannya. Namun ketika orang-orang sudah banyak

_yang menunggangi unta yang bandel dan juga unta yang penurut, maka
kami pun tidak menerima hadits dar: sembarangan orang kecuall yang
kami kenal saja.”’

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Sebutan Al ‘Aqadi diambil dari nama sebuah kabilah yang terkenal
di Bajilah, yakni kabilah Al ‘“Agad. Namun ada yang mengatakan bahwa
kabilah itu berasal dar1 Qais, dimana orang-orangnya berasal dari Al Uzd.
Abusy-Syaikh Al Imam Al Hafizh menyebutkan keterangan yang berasal
dart Harun bin Sulaiman bahwa alasan orang-orang menyebutnya dengan
kabilah Al ‘Aqad karena penduduknya adalah orang-orang yang kurang
ajar. Itulah sebabnya mereka dijuluki dengan sebutan @gad. Nama asli Abu
‘Amir adalah ‘Abdul Mahk bin ‘Amr bin Qais Al Bashri. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa beliau adalah hamba sahaya yang telah dimerdekakan
dari orang-orang kabilah ‘Aqad.

(2) Beliau adalah Rabah bin Abit Ma’ruf. Pada pembahasan terdahulu
telah kami terangkan bahwa dalam kitab Ash-Shahuhain, jika ada nama
dengan susunan huruf seperti ini, maka cara bacanya adalah Rabah. Kecuali
pada nama Ziyad bin Rayyah Abu Qats yang meriwayatkan hadits dalam
pembahasan tanda-tanda datangnya hari kiamat yang berasal dart Abu
Hurairah. Huruf kedua nama tersebut menggunakan huruf yes’ yakni
Rayah, bukan dengan huruf bau‘yang berbunyi Rabah. Namun Al Bukhari
membacanya dengan dua cara tersebut.
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Keterangan Hadits:

“*’*"—s o3k y u”‘*" S Jaons Maksud kalimat 11 adalah tidak menyimak-
nya dengan baik. Itulah mengapa organ telinga dalam bahasa Arab
dinamakan wd3un.

i S \,\ Yang dimaksud kalimat ini adalah sebuah kurun waktu ketika
belum muncul berbagai usaha untuk mendustakan hadits Rasulullah
shallallabu ‘alaihi wa sallam.

{:%} (Kt) Dawnd bin Aner Adbh-Dbhabyu, (kt) Nafz’ bin ‘Umar, (1)
dari Ibnu Abi Mulaikab, (2) dia berkata,
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U ku telah menulis surat kepada lbnu Abbas untuk meminta beliau

menuliskan hadits untukku. Ternyata belian sencaja menyembunyikan
beberapa hal dariku. Ialu 1onu Abbas berkata, “(1bnu Abi Mulaikab
memang) seorang anak_yang kelak bisa memberikan nasehat. Oleb
karena itu aku memilihkan secara selektif beberapa permasalahan
untuknya dan menyembunyikan beberapa permasalaban yang lain.”
Namun ternyata lbnu Abi Mulaikah meminta beliau untuk
menuliskan beberapa keterangan tentang keputusan yang ditetapkar
oleh ‘A1 [bin Abi Thalib]. Akbirnya 1bnu iAbbas menuliskan beberapa
keterangan untuknya dan kembali meninggalkan beberapa hal yang
lain. Lantas Ibnu ‘Abbas berkata, ‘“Demi Allab, 1. tidak
memutuskan perkara dengan keputusan ini. Sebab jika sampai belian
melaksanakannya, berarti sama saja beliau telah melakskan
kesesatan.”’

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Beliau adalah Naf1’ bin ‘Umar Al Qurasyi Al Jamhi Al Makk:.

(2) Nama asli Ibnu Abi Mulaikah adalah ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah
bin Abi Mulatkah. Sedangkan nama asli Abu Mulatkah sendiri adalah Zuhair
bin ‘Abdillah bin Jad’an bin ‘Ar bin Ka’ab bin Sa’ad bin Taim bin Murrah
At-Taimi Al Makki. Beliau telah diangkat menjadi hakim dan sebagai tukang
adzan oleh Ibnuz-Zubair radhiyallaahu ‘anhu.
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Keterangan Hadits:
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Jo 0550 oIV (Je Mg <8 U Dj dalam redaksi hadits di atas terdapat
lafazh vang berbunyi yughfi ‘anni (artinya: menyembunyikan beberapa hal
dartku) dan lafazh w&hfii ‘anhu (artinya: menyembunyikan beberapa
permasalahan lain darinya). Lafazh in1 masth diperselisthkan oleh para ulama.
Al Qadhi ‘Tyadh rabimabullaabu ta’aala telah berkata, “Lafazh tersebut bisa
dibaca dengan dua cara. Pertama dibaca dengan huruf &haa’, yakni yukhfii
anni dan ukhfii ‘anhu. Sedangkan cara yang kedua dibaca dengan huruf
baa’, yakni yupfii ‘anni dan upfii ‘anbu. Kedua cara baca ini telah dintwayatkan
dari beberapa orang syatkhku, kecuali syaikh Abu Muhammad Al Khasyni.
Karena beliau hanya membacanya dengan mengunakan huruf &haa’.
Sedangkan Abu Bahr berkata kepada kami bahwa yang benar adalah dibaca
dengan huruf &haa’. Beliau mendapatkan informasi ini dari syaikhnya yang
bernama Abul Walid Al Kinani.”

Al Qadhi ‘Tyadh kembali berkata, “Bagaimanapun juga, pendapat
mayoritas ulama yang dianggap lebih benar. Akan tetapi jika menggunakan
huruf paa’, yakni yupfii atau uhfiz, maka artinya adalah mengurangi. Sebab
lafazh tersebut berasal dan ibfaa usy-syawaarib yang berart mencukur
{mengurangi) rambut kumis. Sehingga maksud kalimat dalam matan hadits
di atas adalah, “Hendaklah kamu menahan beberapa perkataanmu dartku
dan janganlah terlalu banyak bicaral” Demikianlah yang telah diungkapkan
oleh Al Qadhi ‘lyaadh rapimabullaahu ta’aala.

Menurut penyusun kitab Mathaali'ul Anwaar, pendapat Al Qadhi itu
masth perlu didiskusikan kembali. Sebab menurut beliau, lafazh yupfii atau
upfii berarti perlakuan yang sangat baik dan upaya untuk senantiasa
memberikan nasehat. Pengertian ini dinukil dani firman Allah, “Innahu
Kaana Bii Hafiyyaa (artinya: sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku).”
Qs. Maryam (19):47.

Asy-Syaikh Al Imam Abu ‘Amr bin Ash-Shalah rabimabullaaby ta’aala
berkata, “Yang dimaksud dengan kalimat, “Beliau menyembunyi beberapa
hal dariku,” dalam matan hadits di atas adalah sengaja tidak menuliskannya
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untukku karena menyangkut dengan perkataan orang-orang Syr'ah dan
kelompok ahli fitnah. Sebab kalau sampat berita-berita yang semacam itu
ditulis, niscaya akan menimbulkan kondisi yang meresahkan. D1 samping
memang keterangan sepertt itu menurut Ibnu ‘Abbas tidak selayaknya
diterangkan kepada Ibnu Abi Mulatkah melalui tulisan. Kalau memang
harus diberitahukan, maka selayaknya diterangkan langsung secara
berhadapan melalui lisan, supaya tidak terjadi kesalahfahaman.”

e gsv-f') A 3\-’;‘ W Dar ungkapan kalimat Ibnu ‘Abbas ini bisa di-
ketahui kalau permintaan Ibnu Abi Mulaikah sebenarnya telah dikabulkan.
[Terbukti Ibnu ‘Abbas tetap menuliskan beberapa perkara untuknya,
sekalipun ada beberapa keterangan yang harus disembunyikan].

Asy-Syaitkh Abu ‘Amr kemudian menyebutkan pendapat yang
dikemukakan oleh Al Qadhi ‘Iyadh tentang lafazh yukhfei ‘anni dan wkbhfii
anhu. Beliau menganggap riwayat yang disebutkan oleh Al Qadhi sulit bisa
diterima. Beliau lebth memilih membaca dengan huruf £bas” sebagai cara
baca yang shahih dan juga seperti yang terdapat dalam kitab-kitab rujukan
di negeri in1. Wallaahu a’lam.

Je ‘-‘)ﬁ of Yl :3“ “44 o b 415\) Maksud kalimat ini bahwa tidak ada
orang yang menerapkan putusan itu kecuali hanya orang yang sesat.

Sedangkan alasan ‘Ali idak memutuskan hal tersebut, karena beliau tahu
kalau hal tersebut sesat. Wallaahu a’lam.

{E} (K¢Y) Amr An-Nag:id, (kt) Sufyan bin Uyainab, dari Hisyam bin
Hujair, dari Thawus, dia telah berkata,
)L,.i’,;:\;\n ouétam\w)@;;wﬁf\égﬁ;:;\;;

iy g s
“Ada sebuab tulisan yang menceritakan tentang keputusan ‘Al
radhiyallaahu ‘anhu dzbawa ke hadapan Ibnu Abbas. Ternyata belian
menghapus semua tulisan itu Recuali hanya seukuran jengkalnya. Pada
waktu ittu Sufyan bin Uyainah sambil mempertontonkan ukuran
Jengkal miliknya.”’

Keteraggan Hadits:

‘od 2o

“‘J'L‘ L o e Jesly 5“ s Maksud kalimat ini bahwa yang
dibiarkan tidak dihapus hanya seukuran sejengkal. Yang jelas, bentuk cacatan
mengenai beberapa keputusan ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallaabs ‘anhu yang
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ditunjukkan kepada Ibnu ‘Abbas tergolong cukup panjang. [Karena begitu
banyaknya unsur yang dimusnahkan sehingga yang tersisa hanya seukuran
jengkal beliau saja. Semua itu tidak lain disebabkan oleh adanya unsur
kebohongan yang disusupkan oleh orang-orang Syi’ah dan ahli fitnah).

{:#} (Kt) Hasan bin AAli Al Hulwani, (1) (kt) Yabya bin Adam, (kt)
Ibnu Ldris, (2) dari Al A'masy, (3) dari Abu Ishag, (4) dia berkata,

‘Lo bl e 0 06 A A e e i ST T
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“Ketika kabar tentang beberapa keputusan /i radhiyallaahu ‘anhu
diperdengarkan sepeninggal belian, maka ada salab seorang lelaki dari
kalangan shababat belian yang berkata sebagai berikut, “Semoga Allab
memerangi mereka yang telah merusak setiap pengetabuan tentang hal
tersebut.”’

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1)Semua personel perawt dalam rangkaian sanad ini adalah berasal
dan1 Kufah, kecuali hanya Al Hulwani yang bukan berasal dari Kufah.

(2) Beliau adalah ‘Abdullah bin Idris bin Yazid Al Umawi Al Kufi
Abu Muhammad. Para ulama telah bersepakat bahwa beliau adalah seorang
imam, bermartabat, sempurna periwayatannya, wara’ dan ahli ibadah. Kami
telah meriwayatkan sebuah kabar darinya bahwa ketika sedang mengalami
sakaratul maut, dia sempat berkata kepada putrinya, “Janganlah dirimu
menangis! Karena sesungguhnya aku telah mengkhatamkan Al Qur an di
rumah ini sebanyak empat ribu kali” Ahmad bin Hanbal berkata, “Ibnu
Idris adalah orang yang biasa menenun kain untuk dirinya sendiri.”

(3) Nama beliau adalah Sulaiman bin Mahran Abu Muhammad. Beliau

adalah salah seorang dan generasi tabt’in.

(4) Nama beliau adalah ‘Amr bin ‘Abdillah As-Sabi’i, salah seorang
dari generasi tabr'in. Keterangan lengkap mengenai Abu Ishaq dan Al
A’'masy telah disebutkan pada pembahasan terdahulu.

Keterangan Hadits:

|yl rl‘ sl A fghs Yang dimaksud kalimat ini adalah kaum
Ratidhah dan Syr’ah yang telah menyusupkan beberapa kebohongan yang
diatasnamakan kepada sabahat ‘Ali radhiyallaahu ‘anhu. Mercka sengaja
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kepada putranya, “Wahai putraku, janganlah pernah kamu melakukan
kemaksiatan kepada Allah di dalam kamar in1. Karena sesungguhnya aku
telah mengkhatamkan Al Qur’an di dalam kamar itu sebanyak dua belas
ribu kalt khataman.” Kami pun telah meriwayatkan sebuah kabar yang
menyebutkan bahwa Abu Bakar pernah berkata kepada putrinya yang
sedang menangss, tepatnya ketika dia sedang sakaratul maut. Berikut in1
perkataan beliau, “Wahai putriku, janganlah kamu teteskan air matamu!
Apakah kamu khawatir kalau Allah T2’aala nanti akan mengadzab diriku?

Sebenarnya aku telah mengkhatamkan Al Qur’an sebanyak empat belas
ribu kali.”

Mengenai keterangan tentang beberapa orang perawi dalam
pembahasan ini, maka hendaknya mercka yang telah menelaah uratan 1ni
udak begitu saja mengingkari kabar tersebut. Sebab para perawi yang telah
disebutkan adalah orang-orang yang diharapkan bisa mendatangkan
limpahan rahmat dar1 Allah kettka namanya disebut-sebut. Jika seseorang
terus saja mengingkari kabar berita tentang orang-orang baik ini, maka dia
dikhawatirkan tidak akan mendapatkan keberuntungan. Hanya kepada Allah
kita memohon taufik agar senantiasa memberikan kekuatan kepada kita
untuk taat kepada-Nya. Tentu saja hal 1tu bisa terwujud melalui keutamaan
dan anugerah-Nya.

Keterangan Hadits:
3 o Al W Os Tzf,yliz’;Q.x;J\g;iZ;iﬁ\ g‘,);uéwmusg
Lafazh »n dalam kalimat in1 bisa memiliki dua fungsi: sebagai zin libayaan:!
jins dan sebagal min gaa‘tdab.

3Xa Di dalam matan hadits tersebut juga terdapat lafazh /o

yakun yashdug. Lafazh itu menurut Al Mughirah -yaitu Ibnu Mugsim Adh-

Dhabyu Abu Hisyam- bisa dibaca dengan dua cara, yakni: lam yakan yashdug

(artinya: tidak benar) dan bisa juga dibaca /lam yakun yushaddag (artinya: idak
bisa dipercaya).

Alhasil, intisart yang dapat diambil dari topik pembahasan bab ini
adalah anjuran untuk tidak menerima secara langsung sebuah riwayat yang
dibawa oleh seseorang yang statusnya belum begitu dikenal. Bahkan berita
yang dibawa oleh orang seperti in1 harus ditelitt secara lebih selektif dan

hati-hati.
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Sanad Merupakan Bagian dari Agama,
Riwayat Hanya Dinukil dari Perawi
Tsiqah, Kewenangan untuk Menjarh
Perawi dan Tidak Termasuk Ghibah,

bahkan Dianjurkan dalam Syari’at

{%} (Kt) Hasan bin Ar-Rabi’, (kt) Hammad bin Zaid, dari Ayyub
dan Hisyam, dari Mupammad. (1) (Kt) Fudhail, (2) dari Hisyam,
dia berkata, (kt) Makhlad bin Husain, dari Hisyam, (2) dari
Mubammad bin Sirin, dia berkata,

e o -
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“Sesunggubnya ilmu ini [maksudnya ilmu riwayat] adalab agama. Oleh
karena itu perhatikanlah dari siapa kalian mengambil ajaran agama
kalian.”

Keterangan Sanad dan Perawi:
(1) Yang dimaksud Muhammad di sini adalah Ibnu Sirin.

(2) Nama lengkap beliau adalah Fudhail bin ‘Tyadh Abu ‘Ali Az-Zahid
As-Sayyid Al Jalil radhiyallaahu ‘anbu.

(3) Nama beliau adalah Hisyam bin Hassan Al Qurdusi.

% (Kt) Abu Ja'far Mubammad bin Ash-Shabbah, (kt) Isma’il bin
Zakartya, dari Ashim Al Apwal, dari Ibnu Sirin, dia berkata,
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“Dulu orang-orang tidak pernah bertanya tentang masalah sanad.
Napun setelah terjadi fitnah [usaha pemalsuan hadits], maka orang-
orang pun selalu berkata, ‘Sebutkanlah para perawi kalian kepada
kani!l”’ Maka hadits orang-orang yang ahli dalam bidang sunah akan
diambil. Sedangkan hadits orang-orang yang ahli bid’ab tidak akan
diambil.”’

Keterangan Hadits:
R N o [ a7 es
el A5 D i“‘ J! ) 223 Masalah yang terdapat kalimat ini
telah kami jelaskan pada bagian pendahuluan. Bahkan kami juga telah
menyebutkan beberapa madzhab ulama dalam masalah ini.

{:’%} (Kt) Ishag bin Lbrahim Al Hanghals, (1) (Kk) sa, dia tidak
lain adalab 1bnu Yunus, (IKt) Al Auza’s, (2) dari Sulaiman bin Musa,
dia berkata, aku telah berjumpa dengan Thawns. Maka aku pun
berkata kepadanya,

&J\»CL;&L@‘JK‘J\J\,J}L:{Q%“;&;

‘8% fulan telah memberitahukan sebuab bhadits kepada diriku.” Thawus
pun berkata, ‘Jika rekanmu itu adalab orang yang tsigah, dhabith
lagi pengetabuannya bisa dipercaya, maka terimalah riwayat hadits
darinya.”

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Beliau adalah Al Imam Ibnu Rahawath yang sudah cukup masyhur
dan termasuk ulama yang hafizh di masanya.

(2) Nama lengkap beliau adalah Abu ‘Amr ‘Abdurrahman bin ‘Amr
bin Yuhmad Asy-Syami Ad-Damasyqi, seorang imam dari kalangan
penduduk Syam. Dahulu beliau tinggal di Damaskus, tepatnya di luar pintu
Al Faradis. Kemudian beliau pindah ke Bairut sampai akhirnya meninggal
dunia di sana. Kualitas keimaman dan ketinggian martabatnva telah diaku
oleh masyarakat. Banyak sckali ulama gencrasi salaf vang menyebutkan
bahwa beliau adalah seorang imam yang wara’, ahli ibadah, teguh dalam
menegakkan kebenaran, banyak memuliki riwayat hadits, aim dalam bidang
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fikih, dan diakui keilmuannya oleh para ulama semasanya.

Kami telah meriwayatkan dari beberapa ulama bahwa Al Auza’i telah
memberikan fatwa mengenal tujuh puluh ribu permasalahan. Beliau telah
meriwayatkan hadits dari beberapa generasi tab’in senior. Sedangkan para
tokoh besar yang telah metiwayatkan hadits dari beliau di antaranya adalah
Qatadah, Az-Zuhri, Yahya bin Abi Katsir. Mereka yang namanya baru saja
disebutkan kesemuanya adalah para tokoh dari generasi tabi'in. Padahal
Imam Al Auza’t sendiri bukanlah tokoh dati kalangan tabi’in. Sistem
periwayatan seperti ini tergolong dalam kategoti riwaayatul akaabir ‘ani/
ashaaghtr (artinya: riwayat oleh generasi senior dari generasi yunior).

Para ulama berselisth pendapat mengenai kata angua’ yang dinisbatkan
kepada beliau. Ada yang mengatakan bahwa kata awzua’ adalah nama suku
dari kabilah Himyar. Ada yang berpendapat bahwa a#3aa’ adalah nama
sebuah desa yang terletak dekat dengan pintu Al Faradis yang masth berada
dalam kawasan Damaskus. Versi lain menyebutkan bahwa kata a#gaa‘adalah
scbutan untuk beberapa kelompok kabilah yang berkumpul menjadi satu.
Menurut Abu Zur’ah Ad-Damasyqi, nama Imam Al Auza’t pertama kalinya
adalah ‘Abdul ‘Aziz. Namun kemudian beliau mengganti namanya dengan
‘Abdurrahman. Memang pada suatu ketika beliau pernah tinggal di daerah
Auzaa’. Sehingga beliau lebih dikenal dengan sebutan Al Auza’i. Berbeda
lagi dengan Muhammad bin Sa’ad yang berpendapat bahwa kata anzaa’
adalah nama sebuah suku dari kabilah Hamdan. Wallaahu a’lam.

Keterangan Hadits:

Oy g &3 Lafazh kaita bisa juga dibaca ka:zi. Kedua cara baca ini
telah dinukil oleh Al Jauhart di dalam kitab Shihaahnya dari Abu ‘Ubaidah.

\:l; Rty u\ Yang dimaksud dengan kata maliyyan dalam kalimat in1
adalah seorang i)erawi yang tsiqah, dhabith, sempurna periwayatannya,
keyakinan agama dan pengetahuannya kokoh, serta bisa dipercaya. Ukuran
dapat dipercaya dalam hal in1 seperti kalau melakukan transaksi keuangan
dengannya.

{th} (Kt) Abdullah bin Abdirrabman Ad-Darimi, (%) (kk) Marwan,
yakni Lbnu Mubammad Ad-Damasyqgi, (kt) Sa'id bin ‘AAbdul ‘A2z,
dari Sulaiman bin Musa, dia telah berkata,

P
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“Aku berkata kepada Thawus, “Sesunggubnya si fulan telah
memberitahu aku tentang riwayat ini dan itu.” Maka Thawus berkata,
“Jika rekanmu itu adalah seorang yang tsiqah, dhabit serta dapat
dipercaya keyakinan agamanya, maka ambillah riwayat darinya!”

Keterangan Sanad dan Perawi:

(*) Ad-Darim1 yang dimaksud di1 sini adalah pemilik kitab Musnad
yang sudah cukup masyhur. Nama kuniyah beliau adalah Abu Muhammad
As-Samarqandi. Sedangkan sebutan Ad-Darimi disandarkan kepada Darim
bin Malik bin Hanzhalah bin Zaid Munah bin Tamim. Abu Muhammad
Ad-Darimi merupakan salah seorang ulama ahli hadits yang sangat unggul.
Jarang sekali ada ulama yang mampu menyaingi keutamaan dan kekuatan
daya hafalnya. Raja‘ bin Marja pernah berkata, “Aku tidak mengetahui ada
seorang pun yang lebih alim dalam ilmu hadits Rasulullah shallallabu ‘alaihi
wa sallam melebihi Ad-Darimi.” Abu Hatim berkata, “Ad-Darimi adalah
seorang imam pada zamannya.” Abu Hamid bin Asy-Syarqi berkata, “Negeri
Khurasan telah melahirkan lima orang imam dalam bidang hadits. Mereka
itu adalah Muhammad bin Yahya, Muhammad bin Isma’il, ‘Abdullah bin
‘Abdirrahman Ad-Darimi, Muslim bin Al Hajjaj dan Ibrahim bin Abi
Thalib.” Muhammad bin ‘Abdillah telah berkata, “Kami telah dikalahkan
oleh Ad-Darimi dalam hal kekuatan hafalan dan sifat wara’.” Imam Ad-
Darimi sendin dilahitkan pada tahun 181 H. dan meninggal dunia pada
tahun 255 H. Semoga Allah melimpahkan rahmat kepada beliau.

{2} (Kt) Nashr bin Ali Al Jahdhami, (1) (kt) Al Ashmu’s, (2) dari
lbnu Abig-Zinad, (3) dari ayahnya, dia berkata,

R ° 2 \C".‘QJ 2 L L s % ..
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“Aku telah menjumpai seratus orang perawi di Madinah. Kesermunanya

adalah orang-orang yang dapat dipercaya. Namun hadits yang dinukil
dari mereka, selalu dikatakan, ‘Dia bukan termasuk ahli hadits.”

Keterangan Sanad dan Perawi:

(1) Al Imam Al Hafizh Abu Sa’ad ‘Abdul Karim bin Muhammad bin
Manshur As-Sam’ani berkata di dalam Ketaabul Ansaab sebagai berikut, “Al
Jahdhami dinisbatkan kepada Jahdhamah, sebuah daerah yang terletak di
Bashrah. Nashr bin ‘Ali Al Jahdhami sebenarnya seorang qadhi Bashrah
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dan juga termasuk dalam jajaran ulama yang sangat alim. IChalifah Musta’in
Billah pernah mengutus seorang delegast kepadanya agar beltau mau
diangkat sebagat qadhi. Namun beliau dipanggil oleh Amir Bashrah. Sang
Amir berkata kepada beliau, “Berisukharalah kamu terlebih dahulu kepada
Allah Ta’aala!” Maka Al Jahdhami pulang ke rumah pada tengah hari. Dia
mengerjakan shalat dua raka’at dan setelah itu berdoa, “Ya Allah, jika aku
memang memiliki kebatkan di sisi-Mu, maka cabutlah nyawaku menghadap
Dzat-Mu.” Maka Al Jahdhami pun akhirnya tidur. Setelah itu orang-orang
membangunkan beliau, namun ternyata beliau telah meninggal dunia. Hal
itu terjadi pada bulan Rabi’ul Akhir tahun 250 H.

(2) Al Ashmu’i adalah seorang imam yang sudah cukup masyhur dan
termasuk ulama ahli bahasa. Nama lengkap behau adalah ‘Abdul Malik bin
Quraib bin ‘Abdul Malik bin Ashmu’t Al Bashri Abu Sa’id. Dari nama
lengkap 1tu dapat diketahui bahwa kata Al Ashmu’i dinisbatkan kepada
nama kakeknya. Al Ashmu’t adalah salah scorang perawi tsigah dan
sempurna periwayatannya. Beliau menguasai ilmu bahasa, ilmu nahwu, dan
hafal berbagai niwayat hadits. Asy-Syaft’s rafimabullaahn 1a'aala pernah
berkata, “Aku tidak pernah melihat seorang pun yang bahasanya lebih benar
(fashih) melebtht Al Ashmu’t” Bahkan Asy-Syafi’t juga berkata, “Tidak
ada scorang pun dari bangsa Arab yang tata bahasanya lebih batk daripada
Al Ashmu’t” Kami sendirt telah mertwayatkan informast yang berasal dan
Al Ashmu’i, dia berkata, “Aku telah menghafal enam belas ribu syair yang
betbapr (lirik syair) rajaz.”’

(3) Nama Abuz-Zinad adalah ‘Abdullah bin Dzakwan. Sedangkan
nama kuniyah beliau adalah Abu ‘Abdirrahman. Abuz-Zinad sendir
merupakan nama julukan yang kabarnya tidak terlalu beliau sukai. Hanya
saja memang beliau lebih terkenal dengan nama julukan tersebut. Beliau
seorang Qurasyt Madani. Ats-Tsaun menjuluki Abuz-Zinad sebagai Amirul
Mukminin dalam bidang hadits. Sedangkan Al Bukhar berpendapat sebagai
bertkut, “Sanad Abu Hurairah yang paling shahih adalah yang berasal dan
jalur Abuz-Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah.” Mush’ab juga berkata,
“Abuz-Zinad adalah seorang ulama ahli fikih di kawasan Madinah.”

Sedangkan Nama Ibnu Abiz-Zinad adalah ‘Abdurrahman. Ayahnya
—vakni Abuz-Zinad— memiliki tiga orang anak laki-laki yang kesemuanya
telah meriwayatkan hadits darinya. Mereka itu adalah ‘Abdurrahman, Qasim
dan Abul Qasim.

o
< # 2 (K Mupammad bin Abi Umar Al Makks, (kt) Sufyan.
[Rangkaian sanad dari jalur lain menyebutkan| (AX) Abu Bakar bin
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Khallad Al Bahili, dia berkata, aku telah mendengar Sufyan bin
Upyatnabh, dari Mis'ar, (%) dia berkata, aku telah mendengar Sa'ad
bin Thrahim, dia berkata,
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“Tidak ada yang meriwayatkan hadits dari Rasuiullah shallallahu
‘alaihi wa sallam kecznali para peraw: yang tsigah.”

Keterangan Sanad dan Perawi:
(*) Beliau adalah Ibnu Khadam Al Hilali Al ‘Amiri Al Kufi Abu

Salamah. Kemuliaan, kesempurnaan hafalan serta riwayat hadits Mis’ar telah
diakut oleh para ulama ahli hadits.

Keterangan Hadits:
Sl \Jﬁ, ) d} e e :dJ\ JJ:"J o OXEY Maksud ungkapan Sa’ad
bin Tbrahim di atas bahwa hadits Rasulullah tidak bisa diterima kecualt
hanya dar para perawi yang tsigah saja.

{%} (AK) Mupammad bin Abdillah bin Quhzads, (1) dari pendudnk
Marwu, (2) dia berkata, aku telah mendengar “Abdan bin Ultsman,
(3) dia berkata, aku telah mendengar “Abdullah bin Al Mubarak (4)
berkata,

(o U e S0 JUGBELYT YT 20 5 Y

“Rangkaian sanad merupakan bagian dari agama. Kalan bukan karena
masih adanya rangkaian sanad, pasti orang-orang yang semenda-mena
telah mengatakan apapun yang mereka madu.”

Keterangan Sanad dan Perawi:

D1 dalam rangkalan sanad hadits di atas ada salah satu keistimewaan
yang jarang bisa dijumpai. Sebab mulai dari syaikh kami Abu Ishaq bin
Ibrahim bin ‘Umar bin Mudhar sampai dengan akhir mata rantai sanad,
kesemua personel perawinya adalah orang-orang dari Khurasan. Pada
pembahasan terdahulu juga telah kami sebutkan bahwa rangkaian sanad
dari syaikh kami sampai kepada Imam Muslim terdiri dari para syaikh dari
Khurasan yang sekaligus juga dari Naisabur. Para ulama Khurasan yang
kami maksud tidak lain adalah Muhammad, ‘Abdan, dan Ibnul Mubarak.
Jarang sekali bisa terdapat rangkatan sanad seperti ini.
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(1) Cara baca yang paling benar dan masyhur adalah Quhzadz. Namun
penulis kitab Mathaali’u! Anwar meriwayatkan dari beberapa orang ulama
bahwa cara baca nama terscbut adalah Quhuzzad. Quhuzzad sendin
merupakan kata ‘@um (bahasa non-Arab). Ibnu Makula berkarta,
“Muhammad bin ‘Abdillah bin Quhzadz meninggal dunia pada hari rabu
tanggal 10 Muharram 262 H. Dar1 sin1 bisa diketahui bahwa Imam Muslim
rabimabullaabu ta'aala sebenarnya meninggal dunia lebih dahulu sekitar lima
bulan setengah dibandingkan dengan syaikhnya. Keterangan ini seperti
yang telah kami sampatkan di awal kitab pada bagian sejarah wafatnya Imam
Muslim rabimabuliaahu ta’aala.

(2) Marwu dalam bahasa Arab tergolong sz ghairy munsharif. Dia
adalah nama sebuah kota besar di Khurasan. Kota-kota besar di Khurasan
scbenarnya ada empat: Naisabur, Marwu, Balkan dan Hirah. Wallaahu a’lam.

(3) ‘Abdan sebenarnya adalah nama julukan. Sedangkan nama beliau
yang sebenarnya adalah ‘Abdullah bin ‘Utsman bin Jabalah Al ‘Ataki Abu
‘Abdirrahman Al Marwazi. Al Bukhari berkata di dalam kitab tarikhnya
sebagat berikut, “‘Abdan telah meninggal dunia pada tahun 222 H.”

(4) Ibnul Mubarak adalah seorang sayyid yang sangat mulia dan memiliki
berbagat macam kebaikan. Nama lengkap beliau adalah Abu ‘Abdirrahman
‘Abdullah bin Al Mubarak bin Wadhih Al Hanzhali. Beliau telah mertwayatkan
hadits dari beberapa orang syaikh generasi tabr’in. Sedangkan orang-orang
yang merntwayatkan kabar dart beliau adalah beberapa tokoh ulama, para imam
di masanya dan juga beberapa syatkh beliau sendiri. Di antara mereka adalah
Sufyan Ats-Tsaurt, Fudhail bin ‘Iyadh dan masih banyak beberapa tokoh
besar lainnya. Para ulama telah bersepakat tentang kemuliaan, kealiman,
ketinggian martabat dan keimaman Ibnul Mubarak.

Kami telah meriwayatkan dar1 Al Hasan bin ‘Isa, dia berkata,
“Beberapa orang murid Ibnul Mubarak di antaranya adalah Al Fadhl bin
Musa, Makhlad bin Husain dan Muhammad bin An-Nadhr pernah
betkumpul seraya berkata, “Marilah kita menginventarnisir beberapa kebaikan
yang dimiliki olch Tbnul Mubarak.” Ternyata setelah diidentifikasi, Ibnul
Mubarak adalah seorang yang ilmu pengetahuannya sangat dalam, ahli dalam
bidang fikih, sastra, lmu nahwu, ilmu lughah, bersikap zuhud, ahli dalam
bidang syair, fashih tutur bahasanya, wara’, ahli shalat malam, ahli ibadah,
tajam kekuatan rasionya, tidak banyak bicara tentang hal-hal yang tada
berguna dan jarang sekali dipertentangkan di antara rekannya. Al ‘Abbas
bin Mush’ab telah berkata, “Ibnul Mubarak sangat ahli dalam bidang hadits,
fikih, Bahasa Arab, dan sejarah. Beliau juga seorang pemberani, pelaku
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bisnis, dan dermawan.” Muhammad bin Sa’ad berkata, “Ibnul Mubarak
telah menulis beberapa kitab dari berbagai cabang ilmu pengetahuan.
Bahkan biografi beliau rasanya sudah cukup masyhur.”

{:%}M upammad bin AAbdillab berkata, (at) A/ Abbas bin Abi Rigmab,
dia berkata, aku telah mendengar “Abdullab [bin Al Mubarak] berkata,

sror
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“IPedoman untuk menerima hadits] antara kami dan sebuah kanm
adalah qawaa’in (artinya: beberapa kaki penyanggah). Yang dimaksud

dengan qawaa’'im dz sini tidak lain adalah mata rantai sanad.”

Keterangan Sanad dan Perawi:

Di dalam sebagian sumber disebutkan bahwa berita tersebut berasal
dari Al ‘Abbas bin Rizmah. Sedangkan dalam verst yang lain disebutkan berasal
dani Al ‘Abbas bin Ab1 Rizmah. Kedua jalur riwayat itu sebenarnya sama-
sama masth dipermasalahkan. Karena Al Bukhar di dalam kitab tarikhnya,
begitu juga dengan beberapa kitab rgjaalul hadsits, idak menyebutkan ada perawi
yang bernama Al ‘Abbas bin Rizmah maupun Al ‘Abbas bin Abi Rizmah.
Akan tetapi perawi yang teridentifikasi bernama ‘Abdul ‘Aziz bin Abi Rizmah
Abu Muhammad Al Marwazi. Telah dikabarkan bahwa ‘Abdul ‘Aziz bin Abi
Rizmah i1 pernah mentwayatkan hadits dart ‘Abdullah bin Al Mubarak. Beliau
meninggal dunia pada tahun 206 H. Sedangkan nama Abu Rizmah yang
sebenarnya adalah Ghazwan. Walaahu a’lam.

Keterangan Hadits:

Maksud perkataan Ibnul Mubarak d1 atas adalah, “Jika ada sebuah
berita yang disampaikan dengan sanad berkualitas shahih, maka kami bisa
menerimanya. Jika tidak disampaikan dengan sanad yang shahih, maka kami
pun meninggalkannya.” Dengan demikian riwayat hadits ditbaratkan dengan
hewan yang tidak bisa berdiri kecuali dengan sanad. Sebab binatang tidak

akan bisa berdiri kecuali dengan kakinya.

?ii%}zw ubammad berkata, aku telah mendengar Abu Ishag Ibrahim bin
Lsa Ath-Thalagani, dia berkata, aku telab berkata kepada A bdullab
bin Al Mubarak,

f
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“Wahai Abu Abdirrapman, [aku telah mendengar] hadits yang
berbunyi, “Sesungguhnya di antara bentuk kebaikan yang dikerjakan
setelah melakukan kebaikan yang lain adalah kamu berniat
mengerjakan shalat untuk fkedua orang tuamu ketika kamu
mengerjakan kewajiban shalatmu dan juga berniat mengerjakan puasa
unink keduanya ketika kamu mengerjakan ibadab puasamn.”
Abdullab bin Al Mubarak berkata, ‘“Wabhai Abu Ishag, kamu
mendengar hadits seperti itu dari siapa?” Aku berkata, “Aku
mendengar hadits ini dari Sythab bin Khirasy.” 1bnul Mubarak berkata,
“Dia adalah perawi yang tsiqgah. [lantas Syihab bin Khirasy]
mendengarnya dari siapa?” Aku menjawab, “Dari Al Hajjaj bin
Dinar.” Ibnul Mubarak berkata, “Dia adalah seorang peraw: yang
tsigab. [Lantas Al Hagjay bin Dinar| mendengarnya dari siapa? ” Aky
menjawab, “[Dia menyebutkan babhwa] Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam zelah menyabdakannya.” lonul Mubarak berkata, “Wabai
Abu Ishag, sesunggubnya antara Al Hajjaj bin Dinar dan Nabi
shallallahu ‘alathi wa sallam masih ada mataawiz (artinya: padang
sahara yang jauh dari keramaian dan sulit diketemnkan air). Di daerah
itu leher hewan tunggangan bisa putus. Akan tetapi sedekah terhadap
kedua orang tua memang bukan sesuatu yang diperselisihkan
kebenarannya.”

Keterangan Hadits:

Intisari yang bisa ditarik dart percakapan antara Ibnul Mubarak dan
Abu Ishaq di atas bahwasanya sebuah hadits tidak bisa diterima kecuali jika
diriwayatkan dengan sanad yang shahih.

Sedangkan yang dimaksud dengan kata mafaawss dalam redakst di atas,
maka terdapat beberapa versi pendapat ulama. Ada yang mengartikannya
scbagai scbuah tanah gersang yang sangat jauh dari keramaian dan sulit
dijumpai adanya sumber air schingga sangat rawan membuat orang binasa
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jika tinggal di sana. Daerah yang gersang sepertl itu disebut-sebut dengan
istilah mzafaawez. Arti asal kata mafaanwsz sebenarnya sesuatu yang mendatangkan
keselamatan. Dinamakan dengan istilah i1 sebagai bentuk optimisme supaya
orang yang melalui padang itu bisa melintasinya dengan selamat. Hal ini
sebagaimana juga dengan orang yang terkena sengatan hewan disebut dengan
istilah sa/izm yang memiliki arti orang yang sehat. Ada juga pendapat yang
mengatakan bahwa dinamakan zafaawiz karena orang yang berhasil melaluinya
berarti telah selamat. Pendapat yang lain menyebutkan, dinamakan mafaawss
karena daerah tersebut membuat orang binasa. Sebab dalam ungkapan Bahasa
Arab fawwazar-rajulu artinya adalah seseorang telah binasa.

Namun yang jelas, ungkapan mafaaw:g dalam redaksi percakapan di
atas merupakan sebuah bentuk perumpamaan yang sangat cantik. Karena
Al Hajjaj bin Dinar sebenarnya perawi yang berasal dari generasi tabr’ut-
tabr'in. Sehingga paling tidak ada seorang tabi’in dan seorang shahabat
yang menghubungkan dirinya dengan Nabi shallallabu ‘alathi wa sallam. Oleh
karena itu disebutkan bahwa sanad berita tersebut mengandung mafaaw:z
(sebuah jarak jauh yang menyebabkan adanya mata rantai yang terpotong).

Sekalipun hadits Rasulullah yang disebutkan di atas tidak bisa
dipergunakan sebagai hujjah, akan tetapi makna yang tersirat di dalamnya
tidak berarti ditolak begitu saja. Sebab kandungan makna yang
mengisyaratkan anjuran untuk bersedekah kepada kedua orang tua termasuk
dalam ajaran Islam. Karena pahala sedekah bisa sampat dan juga bermanfaat
bagi sang mayit. Hal ini tidak lagi diperselisihkan oleh kaum muslimin.

Sedangkan keterangan dan beberapa ulama ahli kalam yang diceritakan
oleh Qadhi Abul Hasan Al Mawardi Al Bashri Al Faqih Asy-Syafr’'t di dalam
kitabnya yang berjudul .41/ Haaw: yang menyebutkan bahwa mayit idak bisa
lagi menerima pahala setelah dia meninggal dunia, maka hal itu merupakan
madzhab yang bathil dan benar-benar salah. Sebab pendapat seperti 1ni
bertentangan dengan nash dalam Al Qur'an, sunah, maupun fjma’ umat. Oleh
karena itulah pendapat seperti ini idak perlu terlalu digubris.

Mengenai tbadah shalat dan puasa, maka menurut madzhab Asy-
Syafi’t dan mayoritas ulama, pahala kedua jenis ibadah tersebut tidak bisa
sampai kepada sang mayit terkecualt jika puasa yang diniatkan untuk sang
mayit itu adalah puasa wajib. Maksudnya puasa yang dikerjakan oleh ahli
warisnya untuk mengqgadha‘ (membayar) hutang yang pernah ditinggalkan
oleh sang mayit ketika dia hidup. Atau orang yang mengerjakan ibadah
puasa qadha‘ tersebut adalah orang lain (bukan dari kalangan kerabat) namun
dengan seizin ahli waris sang mayit.
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Asy-Syafr’l sebenarnya memuiliki dua pendapat dalam menanggapi
masalah 1. Pendapat pertama seperti yang telah disebutkan di atas. Dan
pendapat satunya lagi vang lebth masyhur bahwa ibadah seperti 1tu tidak
sah. Pembahasan lebih detail akan kami sampatkan pada Kituabush-Sbhiyaam
insyaa Allah. Sedangkan pahala bacaan Al Qur‘an yang disampaikan kepada
sang mayit, maka menurut Asy-Syafr’i tidak bisa sampai kepada mayit.
Berbeda dengan pendapat ulama yang menganut madzhabnya. Mereka
berpendapat bahwa pahala bacaan Al Quran bisa sampat kepada mayit.

Sekelompok ulama ada yang berpendapat bahwa pahala segala bentuk
ibadah bisa sampat kepada sang mayit, baik 1tu tbadah dalam bentuk shalat,
puasa, bacaan ayat sucit Al Qur'an maupun vang lainnya. D1 dalam kitab
Shahithul Bukhari pada baabu man maata wa ‘alaihi nadzar disebutkan bahwa
shahabat Ibnu “‘Umar radbeyallaabu ‘anbhu telah memerintahkan seseorang untuk
menggadha‘ shalat wajib ibunya yang telah meninggal dunia. Pengarang kitab
A/ Haawi juga menyebutkan berita dari ‘Atha’ bin Abi Rabah dan Ishaq bin
Rahawaih bahwa keduanya membolehkan ibadah shalat yang pahalanya
diniatkan kepada mayit. Asy-Syaikh Abu Sa’ad ‘Abdullah bin Muhammad
bin Hibatullah bin Ab1 ‘Ishrun —salah seorang ulama generasi belakangan
dari kalangan madzhab kami— di dalam kitabnya juga memutuskan untuk
memilth pendapat m1. Al Imam Abu Muhammad Al Baghaw: di dalam
kitabnya yang berjudul Az-Tahdzib berkata bahwa setiap ibadah shalat bisa
digantikan dengan satu mud makanan. Namun pendapat i1 sangatlah lemah.

Sedangkan dalil yang dipergunakan untuk menopang pendapat yang
menyebutkan bahwa pahala berbagai jents ibadah bisa sampai kepada sang
mayit adalah qiyas terhadap nash yang menyatakan bahwa doa, sedekah, dan
ibadah haji bisa sampai kepada mayit. Adapun dalil idak sampainya pahala
ibadah kepada sang mayit yang dipergunakan oleh Asy-Syafr’i dan beberapa
orang ulama yang sepakat dengannya adalah firman Allah Swbpaanabu wa
Ta'aala,“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah drusahakannya.” Qs. An-Najm (53):39. Dan sabda Rasulullah shallallahun
alaihi wa sallam, “‘Jika anak cucu Adam telah meninggal dunia, maka amal
perbuatannya akan terputus kecuali dari tiga hal: shadaqah jariyah, ilmu yang
bermanfaat dan anak shalih yang selalu mendoakannya.” Para ulama madzhab
Sy